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باب ما جاء في خلق رسول الله صلى الله عليه وسلم
Fitur Mulia Rasulullah
Anas ibn Malik (ra) menceritakan:
“Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak bertubuh tinggi, juga tidak pendek. Kulitnya tidak putih pucat, tidak juga kuning kecoklatan, dan rambutnya tidak keriting, tidak juga kurus. Allah (Maha Tinggi Dia) mengutusnya [untuk melayani sebagai Rasul-Nya] pada akhir empat puluh tahun kehidupan, jadi dia tinggal di Mekah selama sepuluh tahun dan di Madinah selama sepuluh tahun, dan Allah membawanya kepada-Nya sendiri pada akhir tahun enam puluh. tahun, dengan kurang dari dua puluh rambut putih di kepala dan janggutnya. "
حَدَّثَنَا أَبُو رَجَاءٍ قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ مَالِكِ بْنِ أَنَسٍ، عَنْ رَبِيعَةَ بْنِ أَبِي عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّهُ سَمِعَهُ، يَقُولُ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، لَيْسَ بِالطَّوِيلِ الْبَائِنِ، وَلاَ بِالْقَصِيرِ، وَلاَ بِالأَبْيَضِ الأَمْهَقِ، وَلاَ بِالآدَمِ، وَلاَ بِالْجَعْدِ الْقَطَطِ، وَلاَ بِالسَّبْطِ، بَعَثَهُ اللَّهُ تَعَالَى عَلَى رَأْسِ أَرْبَعِينَ سَنَةً، فَأَقَامَ بِمَكَّةَ عَشْرَ سِنِينَ، وَبِالْمَدِينَةِ عَشْرَ سِنِينَ، وَتَوَفَّاهُ اللَّهُ تَعَالَى عَلَى رَأْسِ سِتِّينَ سَنَةً، وَلَيْسَ فِي رَأْسِهِ وَلِحْيَتِهِ عِشْرُونَ شَعَرَةً بَيْضَاءَ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
'Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memiliki tinggi sedang, tidak tinggi atau pendek. Dia bertubuh tampan, dan rambutnya tidak ikal atau halus, berwarna cokelat. Saat dia berjalan, dia biasa melangkah dengan percaya diri "
حَدَّثَنَا حُمَيْدُ بْنُ مَسْعَدَةَ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْوَهَّابِ الثَّقَفِيُّ، عَنْ حُمَيْدٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم رَبْعَةً، لَيْسَ بِالطَّوِيلِ وَلا بِالْقَصِيرِ، حَسَنَ الْجِسْمِ، وَكَانَ شَعَرُهُ لَيْسَ بِجَعْدٍ، وَلا سَبْطٍ أَسْمَرَ اللَّوْنِ، إِذَا مَشَى يَتَكَفَّأُ‏.‏
Ibn Ishaq berkata:
“Aku mendengar al-Bara 'ibn' Azib berkata:" Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak keriting atau berambut kurus, tinggi sedang, berbahu lebar, dengan rambut lebat mencapai lobus telinganya, memakai baju merah. Aku belum pernah melihat yang lebih cantik dari dia! "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ الْبَرَاءَ بْنَ عَازِبٍ، يَقُولُ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، رَجُلا مَرْبُوعًا، بَعِيدَ مَا بَيْنَ الْمَنْكِبَيْنِ، عَظِيمَ الْجُمَّةِ إِلَى شَحْمَةِ أُذُنَيْهِ الْيُسْرَى، عَلَيْهِ حُلَّةٌ حَمْرَاءُ، مَا رَأَيْتُ شَيْئًا قَطُّ أَحْسَنَ مِنْهُ‏.‏
Al-Bara 'ibn' Azib berkata:
“Saya belum pernah melihat orang yang diberkahi dengan seikat rambut mengalir di bawah telinga, memakai baju merah, lebih tampan dari pada Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian). Dia memiliki rambut yang menyentuh bahunya. Berbahu lebar. , dia tidak pendek atau tinggi. "
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنِ الْبَرَاءِ بْنِ عَازِبٍ، قَالَ‏:‏ مَا رَأَيْتُ مِنْ ذِي لِمَّةٍ فِي حُلَّةٍ حَمْرَاءَ أَحْسَنَ مِنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، لَهُ شَعَرٌ يَضْرِبُ مَنْكِبَيْهِ، بَعِيدُ مَا بَيْنَ الْمَنْكِبَيْنِ، لَمْ يَكُنْ بِالْقَصِيرِ، وَلا بِالطَّوِيلِ‏.‏
Ali ibn Abi Thalib berkata:
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak tinggi atau pendek, diberkahi dengan tangan dan kaki yang kokoh, kepala dan anggota badan yang kokoh, dan rambut panjang di dada. Ketika dia berjalan, dia condong ke depan, seolah-olah dia sedang menuruni lereng. Aku belum pernah melihat yang seperti dia, baik sebelum dia maupun setelah dia. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ إِسْمَاعِيلَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو نُعَيْمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْمَسْعُودِيُّ، عَنْ عُثْمَانَ بْنِ مُسْلِمِ بْنِ هُرْمُزَ، عَنْ نَافِعِ بْنِ جُبَيْرِ بْنِ مُطْعِمٍ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ أَبِي طَالِبٍ، قَالَ‏:‏ لَمْ يَكُنِ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم بِالطَّوِيلِ، وَلا بِالْقَصِيرِ، شَثْنُ الْكَفَّيْنِ وَالْقَدَمَيْنِ، ضَخْمُ الرَّأْسِ، ضَخْمُ الْكَرَادِيسِ، طَوِيلُ الْمَسْرُبَةِ، إِذَا مَشَى تَكَفَّأَ تَكَفُّؤًا، كَأَنَّمَا يَنْحَطُّ مِنْ صَبَبٍ، لَمْ أَرَ قَبْلَهُ، وَلا بَعْدَهُ مِثْلَهُ، صلى الله عليه وسلم‏.‏
حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ وَكِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبِي، عَنِ الْمَسْعُودِيِّ، بِهَذَا الإِسْنَادِ، نَحْوَهُ، بِمَعْنَاهُ‏.‏
Dari riwayat 'Umar ibn' Abdi'llah, Mawla dari Ghufra:
Saya telah diberitahu oleh Ibrahim ibn Muhammad, salah satu keturunan dari 'Ali ibn Abi Thalib (semoga Allah senang dengannya): "Ketika' Ali menggambarkan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dia berkata:" Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) bukanlah seorang yang tinggi tegas, juga tidak terlalu pendek, dan dia adalah anggota populasi dengan ukuran rata-rata. Rambutnya tidak ikal atau kurus, tidak ikal longgar. Dia juga tidak montok. tidak memiliki pipi tembem, dan wajahnya tampak bulat. Ia berkulit putih dengan semburat kemerahan, mata hitam gelap, dengan bulu mata panjang. Ia memiliki tempurung lutut yang indah, sendi siku dan tulang belikat, bebas dari rambut. Ia memiliki Sepotong rambut dari atas dada ke pusar. Telapak tangan dan telapak kakinya tebal. Saat berjalan, dia bergerak seolah-olah sedang menuruni lereng, dan ketika dia melihat sekeliling, dia melihat sekeliling Di antara bahunya ada Segel Kenabian, karena dialah Segel Profesional phets. Dia adalah orang terbaik dalam kemurahan hati, orang yang paling jujur dalam perkataan, yang paling lembut di antara mereka dalam temperamen, dan yang paling mulia di antara mereka dalam hubungan sosial. Jika seseorang melihatnya secara tidak terduga, dia terpesona olehnya, dan jika seseorang mengenalnya, dia mencintainya. Pendeskripnya berkata: "Aku belum pernah melihat yang seperti dia (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), baik sebelum dia maupun setelah dia."
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ عَبْدَةَ الضَّبِّيُّ الْبَصْرِيُّ، وَعَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، وَأَبُو جَعْفَرٍ مُحَمَّدُ بْنُ الْحُسَيْنِ وَهُوَ ابْنُ أَبِي حَلِيمَةَ، وَالْمَعْنَى وَاحِدٌ، قَالُوا‏:‏ حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ يُونُسَ، عَنْ عُمَرَ بْنِ عَبْدِ اللهِ مَوْلَى غُفْرَةَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي إِبْرَاهِيمُ بْنُ مُحَمَّدٍ مِنْ وَلَدِ عَلِيِّ بْنِ أَبِي طَالِبٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ عَلِيٌّ إِذَا وَصَفَ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ لَمْ يَكُنْ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم بِالطَّوِيلِ الْمُمَّغِطِ، وَلا بِالْقَصِيرِ الْمُتَرَدِّدِ، وَكَانَ رَبْعَةً مِنَ الْقَوْمِ، لَمْ يَكُنْ بِالْجَعْدِ الْقَطَطِ، وَلا بِالسَّبْطِ، كَانَ جَعْدًا رَجِلا، وَلَمْ يَكُنْ بِالْمُطَهَّمِ، وَلا بِالْمُكَلْثَمِ، وَكَانَ فِي وَجْهِهِ تَدْوِيرٌ، أَبْيَضُ مُشَرَبٌ، أَدْعَجُ الْعَيْنَيْنِ، أَهْدَبُ الأَشْفَارِ، جَلِيلُ الْمُشَاشِ وَالْكَتَدِ، أَجْرَدُ، ذُو مَسْرُبَةٍ، شَثْنُ الْكَفَّيْنِ وَالْقَدَمَيْنِ، إِذَا مَشَى كَأَنَّمَا يَنْحَطُّ فِي صَبَبٍ، وَإِذَا الْتَفَتَ الْتَفَتَ مَعًا، بَيْنَ كَتِفَيْهِ خَاتَمُ النُّبُوَّةِ، وَهُوَ خَاتَمُ النَّبِيِّينَ، أَجْوَدُ النَّاسِ صَدْرًا، وَأَصْدَقُ النَّاسِ لَهْجَةً، وَأَلْيَنُهُمْ عَرِيكَةً، وَأَكْرَمُهُمْ عِشْرَةً، مَنْ رَآهُ بَدِيهَةً هَابَهُ، وَمَنْ خَالَطَهُ مَعْرِفَةً أَحَبَّهُ، يَقُولُ نَاعِتُهُ‏:‏ لَمْ أَرَ قَبْلَهُ، وَلا بَعْدَهُ مِثْلَهُ صلى الله عليه وسلم‏.‏
Al-Hasan ibn 'Ali (semoga Allah senang dengan dia dan ayahnya) berkata:
“Bibi saya dari pihak ibu Hind meminta putra Abu Hala, yang merupakan pendeskrip perhiasan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), untuk menggambarkan sesuatu yang menarik bagi saya, jadi dia berkata: Allah Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah seorang yang terhormat, yang wajahnya bersinar dengan pancaran sinar bulan pada malam bulan purnama. Dia lebih tinggi dari ukuran sedang, dan lebih pendek dari raksasa ramping. Kepalanya megah dan mengesankan, dengan rambut ikal longgar. Jika rambut depannya terbelah, dia akan membelahnya. Kalau tidak, rambutnya tidak akan melewati daun telinganya, dan dia akan membiarkannya tumbuh banyak dan panjang. Dia berwarna cerah, dahi lebar, memiliki alis yang melengkung, sempurna tanpa disatukan, dengan pembuluh darah di antara mereka yang akan menyebabkan kemarahan berdenyut. Pangkal hidungnya melengkung. Dia memiliki cahaya yang akan membubunginya, dan seseorang yang tidak memikirkannya akan menganggapnya sombong. Dia berjanggut tebal, diberkahi dengan pipi halus, mulut lebar, gigi sumbing, dan rambut halus dari atas dada ke pusar. Seolah-olah lehernya adalah leher dari patung berbentuk perak murni. Dia memiliki tubuh yang proporsional, kuat kohesif, dengan perut dan payudara seimbang. Dia berdada lebar, berbahu lebar, memiliki anggota tubuh yang kokoh dan kulit telanjang yang sangat berkilau. Di antara dada bagian atas dan pusar oleh sehelai rambut seperti garis tulisan, sedangkan payudara dan perutnya terbuka lepas dari itu. Dia memiliki rambut di lengan dan bahunya dan di bagian atas dadanya. Lengannya panjang. Dia memiliki sentuhan tangan yang sensitif. Telapak tangan dan telapak kakinya tebal. Ekstremitasnya terbentuk dengan baik [sa'il (atau dia mungkin berkata sha'il)]. Cekungan solnya sangat dalam. Kakinya sangat halus sehingga air memantul darinya. Ketika dia meninggalkan suatu tempat, dia akan pergi dengan langkah tegas. Dia akan melangkah maju dan berjalan dengan nyaman. Kiprahnya cepat. Ketika dia berjalan, seolah-olah dia sedang menuruni lereng, dan ketika dia melihat sekeliling, dia melihat sekeliling sama sekali. Dia menurunkan penglihatannya, dan dia menghabiskan lebih banyak waktu untuk melihat ke tanah daripada dia melihat ke langit. Mayoritas penampilannya adalah observasi. Dia akan mendesak para Sahabatnya untuk maju di depannya, dan dia akan menjadi orang pertama yang menyapa siapa pun yang dia temui dengan salam damai. ”
حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ وَكِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جُمَيْعُ بْنُ عُمَرَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْعِجْلِيُّ، إِمْلاءً عَلَيْنَا مِنْ كِتَابِهِ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنِي رَجُلٌ مِنْ بَنِي تَمِيمٍ، مِنْ وَلَدِ أَبِي هَالَةَ زَوْجِ خَدِيجَةَ، يُكَنَى أَبَا عَبْدِ اللهِ، عَنِ ابْنٍ لأَبِي هَالَةَ، عَنِ الْحَسَنِ بْنِ عَلِيٍّ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ خَالِي هِنْدَ بْنَ أَبِي هَالَةَ، وَكَانَ وَصَّافًا، عَنْ حِلْيَةِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَأَنَا أَشْتَهِي أَنْ يَصِفَ لِي مِنْهَا شَيْئًا أَتَعَلَّقُ بِهِ، فَقَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم فَخْمًا مُفَخَّمًا، يَتَلأْلأُ وَجْهُهُ، تَلأْلُؤَ الْقَمَرِ لَيْلَةَ الْبَدْرِ، أَطْوَلُ مِنَ الْمَرْبُوعِ، وَأَقْصَرُ مِنَ الْمُشَذَّبِ، عَظِيمُ الْهَامَةِ، رَجِلُ الشَّعْرِ، إِنِ انْفَرَقَتْ عَقِيقَتُهُ فَرَّقَهَا، وَإِلا فَلا يُجَاوِزُ شَعَرُهُ شَحْمَةَ أُذُنَيْهِ، إِذَا هُوَ وَفَّرَهُ، أَزْهَرُ اللَّوْنِ، وَاسِعُ الْجَبِينِ، أَزَجُّ الْحَوَاجِبِ، سَوَابِغَ فِي غَيْرِ قَرَنٍ، بَيْنَهُمَا عِرْقٌ، يُدِرُّهُ الْغَضَبُ، أَقْنَى الْعِرْنَيْنِ، لَهُ نُورٌ يَعْلُوهُ، يَحْسَبُهُ مَنْ لَمْ يَتَأَمَّلْهُ أَشَمَّ، كَثُّ اللِّحْيَةِ، سَهْلُ الْخدَّيْنِ، ضَلِيعُ الْفَمِ، مُفْلَجُ الأَسْنَانِ، دَقِيقُ الْمَسْرُبَةِ، كَأَنَّ عُنُقَهُ جِيدُ دُمْيَةٍ، فِي صَفَاءِ الْفِضَّةِ، مُعْتَدِلُ الْخَلْقِ، بَادِنٌ مُتَمَاسِكٌ، سَوَاءُ الْبَطْنِ وَالصَّدْرِ، عَرِيضُ الصَّدْرِ، بَعِيدُ مَا بَيْنَ الْمَنْكِبَيْنِ، ضَخْمُ الْكَرَادِيسِ، أَنْوَرُ الْمُتَجَرَّدِ، مَوْصُولُ مَا بَيْنَ اللَّبَّةِ وَالسُّرَّةِ بِشَعَرٍ يَجْرِي كَالْخَطِّ، عَارِي الثَّدْيَيْنِ وَالْبَطْنِ مِمَّا سِوَى ذَلِكَ، أَشْعَرُ الذِّرَاعَيْنِ، وَالْمَنْكِبَيْنِ، وَأَعَالِي الصَّدْرِ، طَوِيلُ الزَّنْدَيْنِ، رَحْبُ الرَّاحَةِ، شَثْنُ الْكَفَّيْنِ وَالْقَدَمَيْنِ، سَائِلُ الأَطْرَافِ أَوْ قَالَ‏:‏ شَائِلُ الأَطْرَافِ خَمْصَانُ الأَخْمَصَيْنِ، مَسِيحُ الْقَدَمَيْنِ، يَنْبُو عَنْهُمَا الْمَاءُ، إِذَا زَالَ، زَالَ قَلِعًا، يَخْطُو تَكَفِّيًا، وَيَمْشِي هَوْنًا، ذَرِيعُ الْمِشْيَةِ، إِذَا مَشَى كَأَنَّمَا يَنْحَطُّ مِنْ صَبَبٍ، وَإِذَا الْتَفَتَ الْتَفَتَ جَمِيعًا، خَافِضُ الطَّرْفِ، نَظَرُهُ إِلَى الأَرْضِ، أَطْوَلُ مِنْ نَظَرِهِ إِلَى السَّمَاءِ، جُلُّ نَظَرِهِ الْمُلاحَظَةُ، يَسُوقُ أَصْحَابَهُ، وَيَبْدَأُ مَنْ لَقِيَ بِالسَّلامِ‏.‏
Simak ibn Harb berkata:
"Aku mendengar Jabir ibn Samura berkata:" Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah dali al-fam, ashkal al-'ain, manhus al-'aqib. ” Shu'ba berkata: "Aku bertanya kepada Simak: 'Apa itu dali al-fam?" Dia menjawab: "[Artinya] diberkahi dengan mulut yang agung dan mengesankan." Saya bertanya: "Apa itu ashkal al 'ain?" Dia menjawab: "[Artinya] panjang di celah mata." Saya bertanya: "Apa itu manhus al-'aqib?" Dia berkata: "[Artinya] diberkahi dengan tumit ramping.”
حَدَّثَنَا أَبُو مُوسَى مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ سِمَاكِ بْنِ حَرْبٍ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ جَابِرَ بْنَ سَمُرَةَ، يَقُولُ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم ضَلِيعَ الْفَمِ، أَشْكَلَ الْعَيْنِ، مَنْهُوسَ الْعَقِبِ‏.‏
Jabir ibn Samura berkata:
Aku melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) pada malam tak berawan, dan dia mengenakan pakaian merah, jadi aku mulai menatapnya juga ke bulan, karena dia memang lebih cantik, di menurutku, dari pada bulan! 
حَدَّثَنَا هَنَّادُ بْنُ السَّرِيِّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْثَرُ بْنُ الْقَاسِمِ، عَنْ أَشْعَثَ يَعْنِي ابْنَ سَوَّارٍ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ جَابِرِ بْنِ سَمُرَةَ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فِي لَيْلَةٍ إِضْحِيَانٍ، وَعَلَيْهِ حُلَّةٌ حَمْرَاءُ، فَجَعَلْتُ أَنْظُرُ إِلَيْهِ وَإِلَى الْقَمَرِ، فَلَهُوَ عِنْدِي أَحْسَنُ مِنَ الْقَمَرِ‏.‏
Abu Ishaq berkata:
Seorang pria bertanya kepada al-Bara 'ibn' Azib: "Apakah wajah Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) seperti pedang?" Dia berkata: "Tidak, itu seperti bulan!"
حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ وَكِيعٍ، حَدَّثَنَا حُمَيْدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الرُّؤَاسِيُّ، عَنْ زُهَيْرٍ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، قَالَ‏:‏ سَأَلَ رَجُلٌ الْبَرَاءَ بْنَ عَازِبٍ‏:‏ أَكَانَ وَجْهُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم مِثْلَ السَّيْفِ‏؟‏ قَالَ‏:‏ لا، بَلْ مِثْلَ الْقَمَرِ‏.‏
Abu Hurairah (ra dengan dia) berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkulit putih, seolah-olah dia dibuat dari perak, dengan rambut ikal longgar.
حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ الْمَصَاحِفِيُّ سُلَيْمَانُ بْنُ سَلْمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا النَّضْرُ بْنُ شُمَيْلٍ، عَنْ صَالِحِ بْنِ أَبِي الأَخْضَرِ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَبْيَضَ كَأَنَّمَا صِيغَ مِنْ فِضَّةٍ، رَجِلَ الشَّعْرِ‏.‏
Dari riwayat Jabir ibn 'Abdi'llah, bahwa Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya damai):
"Para nabi telah dipersembahkan kepadaku, dan di sana ada Musa (saw), spesimen dari orang-orang yang berbeda, seolah-olah dia termasuk di antara orang-orang dari garis keturunan murni dan kebajikan jantan [shanu'a]. Saya juga melihat Yesus putra Maryam (saw), dan yang paling dekat yang pernah saya lihat mirip dengannya adalah 'Urwa ibn Mas'ud. Saya juga melihat Abraham (saw), dan yang terdekat saya lihat mirip dengannya adalah Rekanmu (artinya dirinya sendiri). Aku juga melihat Jibril (saw), dan orang terdekat yang pernah kulihat mirip dengannya adalah Dihya. ”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنِي اللَّيْثُ بْنُ سَعْدٍ، عَنْ أَبِي الزُّبَيْرِ، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللهِ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ عُرِضَ عَلَيَّ الأَنْبِيَاءُ، فَإِذَا مُوسَى عَلَيْهِ السَّلامُ، ضَرْبٌ مِنَ الرِّجَالِ، كَأَنَّهُ مِنْ رِجَالِ شَنُوءَةَ، وَرَأَيْتُ عِيسَى بْنَ مَرْيَمَ عَلَيْهِ السَّلامُ، فَإِذَا أَقْرَبُ مَنْ رَأَيْتُ بِهِ شَبَهًا عُرْوَةُ بْنُ مَسْعُودٍ، وَرَأَيْتُ إِبْرَاهِيمَ عَلَيْهِ السَّلامُ، فَإِذَا أَقْرَبُ مَنْ رَأَيْتُ بِهِ شَبَهًا صَاحِبُكُمْ، يَعْنِي نَفْسَهُ، وَرَأَيْتُ جِبْرِيلَ عَلَيْهِ السَّلامُ، فَإِذَا أَقْرَبُ مَنْ رَأَيْتُ بِهِ شَبَهًا دِحْيَةُ‏.‏
Sa'id al-Jariri berkata:
'Aku mendengar Abu Tufail berkata: "Aku melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan tidak ada seorang pun yang tersisa di muka bumi yang telah melihatnya, selain aku." Saya berkata: "Jelaskan dia untuk saya!" Dia berkata: "Dia berkulit putih, tampan, dengan ukuran sedang."
حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ وَكِيعٍ، وَمُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، الْمَعْنَى وَاحِدٌ، قَالا‏:‏ أَخْبَرَنَا يَزِيدُ بْنُ هَارُونَ، عَنْ سَعِيدٍ الْجُرَيْرِيِّ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ أَبَا الطُّفَيْلِ، يَقُولُ‏:‏ رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم وَمَا بَقِيَ عَلَى وَجْهِ الأَرْضِ أَحَدٌ رَآهُ غَيْرِي، قُلْتُ‏:‏ صِفْهُ لِي، قَالَ‏:‏ كَانَ أَبْيَضَ، مَلِيحًا، مُقَصَّدًا‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memiliki celah di antara medial sepasang gigi. Saat dia berbicara, sepertinya cahaya muncul dari sela-sela gigi tengahnya. "
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ الْمُنْذِرِ الْحِزَامِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْعَزِيزِ بْنُ أَبِي ثَابِتٍ الزُّهْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي إِسْمَاعِيلُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ ابْنُ أَخِي مُوسَى بْنِ عُقْبَةَ، عَنْ مُوسَى بْنِ عُقْبَةَ، عَنْ كُرَيْبٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَفْلَجَ الثَّنِيَّتَيْنِ، إِذَا تَكَلَّمَ رُئِيَ كَالنُّورِ يَخْرُجُ مِنْ بَيْنِ ثَنَايَاهُ‏.‏
باب ما جاء في خاتم النبوة
Segel Nubuwwah (Kenabian) Rasulullah
As-Sa'ib ibn Yazid berkata:
'Bibiku dari pihak ibuku membawaku menemui Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan dia berkata; "Ya Rasulullah, anak saudara perempuanku sedang kesakitan!" Karena itu dia membelai kepalaku (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dan memohon berkah demi diriku. Dia melakukan wudhu ritual kecil. Saya minum dari air wudhu dan berdiri di belakang punggungnya, lalu saya mengamati Segel di antara bahunya, dan lihatlah, itu seperti kancing kanopi pengantin! ""
حَدَّثَنَا أَبُو رَجَاءٍ قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَاتِمُ بْنُ إِسْمَاعِيلَ، عَنِ الْجَعْدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ السَّائِبَ بْنَ يَزِيدَ، يَقُولُ‏:‏ ذَهَبَتْ بِي خَالَتِي إِلَى النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، فَقَالَتْ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، إِنَّ ابْنَ أُخْتِي وَجِعٌ فَمَسَحَ رَأْسِي وَدَعَا لِي بِالْبَرَكَةِ، وَتَوَضَّأَ، فَشَرِبْتُ مِنْ وَضُوئِهِ، وَقُمْتُ خَلْفَ ظَهْرِهِ، فَنَظَرْتُ إِلَى الْخَاتَمِ بَيْنَ كَتِفَيْهِ، فَإِذَا هُوَ مِثْلُ زِرِّ الْحَجَلَةِ‏.‏
Jabir ibn Samura berkata:
Aku melihat Segel di antara pundak Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) seperti bengkak merah seperti telur burung merpati.
حَدَّثَنَا سَعِيدُ بْنُ يَعْقُوبَ الطَّالْقَانِيُّ، قَالَ‏:‏ حدَّثَنَا أَيُّوبُ بْنُ جَابِرٍ، عَنْ سِمَاكِ بْنِ حَرْبٍ، عَنْ جَابِرِ بْنِ سَمُرَةَ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ الْخَاتَمَ بَيْنَ كَتِفَيْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، غُدَّةً حَمْرَاءَ، مِثْلَ بَيْضَةِ الْحَمَامَةِ‏.‏
Rumaitha berkata:
Saya mendengar Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) - dan jika saya ingin mencium segel di antara bahunya, saya akan melakukannya karena kedekatannya - katakan kepada Sa'd ibn Mu'adh pada hari dia meninggal : "Tahta Yang Maha Penyayang diguncang karena dia!
حَدَّثَنَا أَبُو مُصْعَبٍ الْمَديَنِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يُوسُفُ بْنُ الْمَاجِشُونِ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَاصِمِ بْنِ عُمَرَ بْنِ قَتَادَةَ، عَنْ جَدَّتِهِ رُمَيْثَةَ، قَالَتْ‏:‏ سَمِعْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَلَوْ أَشَاءُ أَنْ أُقَبِّلَ الْخَاتَمَ الَّذِي بَيْنَ كَتِفَيْهِ مِنْ قُرْبِهِ لَفَعَلْتُ، يَقُولُ لِسَعْدِ بْنِ مُعَاذٍ يَوْمَ مَاتَ‏:‏ اهْتَزَّ لَهُ عَرْشُ الرَّحْمَنِ‏.‏
Ibrahim ibn Muhammad, salah satu keturunan 'Ali ibn Abi Thalib, mengatakan kepada saya:
`` Ketika 'Ali menggambarkan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) - kemudian dia menceritakan tradisi secara lengkap - dia berkata:' Di antara bahunya ada Segel Kenabian, karena dia adalah Penutup Para Nabi '. "
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ عَبْدَةَ الضَّبِّيُّ، وَعَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، وَغَيْرُ وَاحِدٍ، قَالُوا‏:‏ حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ يُونُسَ، عَنْ عُمَرَ بْنِ عَبْدِ اللهِ مَوْلَى غُفْرَةَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي إِبْرَاهِيمُ بْنُ مُحَمَّدٍ مِنْ وَلَدِ عَلِيِّ بْنِ أَبِي طَالِبٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ عَلِيٌّ، إِذَا وَصَفَ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم فَذَكَرَ الْحَدِيثَ بِطُولِهِ، وَقَالَ‏:‏ بَيْنَ كَتِفَيْهِ خَاتَمُ النُّبُوَّةِ، وَهُوَ خَاتَمُ النَّبِيِّينَ‏.‏
Abu Zaid 'Amr ibn Akhtab al-Ansari memberitahuku:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkata kepadaku: 'Wahai Abu Zaid, mendekatlah padaku dan usap punggungku!' Aku membelai punggungnya dengan sepatutnya, lalu jari-jariku menyentuh Segel itu. Saya berkata: 'Apa Segel itu?' Dia berkata; 'Rambut yang terjalin.' "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو عَاصِمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَزْرَةُ بْنُ ثَابِتٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي عِلْبَاءُ بْنُ أَحْمَرَ الْيَشْكُرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبُو زَيْدٍ عَمْرُو بْنُ أَخْطَبَ الأَنْصَارِيُّ، قَالَ‏:‏ قَالَ لِي رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ يَا أَبَا زَيْدٍ، ادْنُ مِنِّي فَامْسَحْ ظَهْرِي، فَمَسَحْتُ ظَهْرَهُ، فَوَقَعَتْ أَصَابِعِي عَلَى الْخَاتَمِ قُلْتُ‏:‏ وَمَا الْخَاتَمُ‏؟‏ قَالَ‏:‏ شَعَرَاتٌ مُجْتَمِعَاتٌ‏.‏
Abu Buraida berkata:
“Salman al-Farisi membawa Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), ketika dia sampai di Madinah, sebuah meja dengan tanggal yang matang di atasnya, dan dia meletakkannya di depan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), jadi dia berkata: 'Wahai Salman, apa ini?' Dia menjawab: Sebuah hadiah amal untuk Anda dan untuk Sahabat Anda '' Singkirkan itu, 'kata Nabi,' karena kami tidak akan makan hadiah amal. 'Oleh karena itu dia mengambil itu pergi. Kemudian dia datang keesokan harinya dengan membawa sejenisnya, dan meletakkannya di depan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), yang berkata: 'Apa ini, wahai Salman?' Dia menjawab: 'Sebuah hadiah untukmu , 'Maka Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkata kepada para Sahabatnya:' Menyebar! 'Kemudian Salman melihat Segel di belakang Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), jadi dia percaya pada dia. Dia adalah seorang budak orang Yahudi, bagaimanapun, jadi Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) membeli kebebasannya dengan harga koin perak, dengan syarat bahwa dia [Nabi] akan menanam pohon kurma untuk mereka, dan Salman akan mengerjakannya sampai mereka menghasilkan buah yang bisa dimakan. Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) kemudian menanam pohon kurma, selain dari satu pohon kurma yang ditanam Umar. Pohon kurma kemudian menghasilkan panen tahunan mereka, tetapi satu buah kurma tidak berbuah, jadi Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Ada apa dengan kurma ini?' 'Umar berkata:' Wahai Rasulullah Allah, aku yang menanamnya! 'Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) karena itu mencabut dan menanamnya kembali, sehingga menghasilkan panen tahunannya. "
حَدَّثَنَا أَبُو عَمَّارٍ الْحُسَيْنُ بْنُ حُرَيْثٍ الْخُزَاعِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُسَيْنِ بْنِ وَاقِدٍ، حَدَّثَنِي أَبِي، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي عَبْدُ اللهِ بْنُ بُرَيْدَةَ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ أَبِي بُرَيْدَةَ، يَقُولُ‏:‏ جَاءَ سَلْمَانُ الْفَارِسِيُّ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، حِينَ قَدِمَ الْمَدِينَةَ بِمَائِدَةٍ عَلَيْهَا رُطَبٌ، فَوَضَعَهَا بَيْنَ يَدَيْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَقَالَ‏:‏ يَا سَلْمَانُ مَا هَذَا‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ صَدَقَةٌ عَلَيْكَ، وَعَلَى أَصْحَابِكَ، فَقَالَ‏:‏ ارْفَعْهَا، فَإِنَّا لا نَأْكُلُ الصَّدَقَةَ، قَالَ‏:‏ فَرَفَعَهَا، فَجَاءَ الْغَدَ بِمِثْلِهِ، فَوَضَعَهُ بَيْنَ يَدَيْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَقَالَ‏:‏ مَا هَذَا يَا سَلْمَانُ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ هَدِيَّةٌ لَكَ، فَقَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم لأَصْحَابِهِ‏:‏ ابْسُطُوا ثُمَّ نَظَرَ إِلَى الْخَاتَمِ عَلَى ظَهْرِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَآمَنَ بِهِ، وَكَانَ لِلْيَهُودِ فَاشْتَرَاهُ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، بِكَذَا وَكَذَا دِرْهَمًا عَلَى أَنْ يَغْرِسَ لَهُمْ نَخْلا، فَيَعْمَلَ سَلْمَانُ فِيهِ، حَتَّى تُطْعِمَ، فَغَرَسَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، النَّخلَ إِلا نَخْلَةً وَاحِدَةً، غَرَسَهَا عُمَرُ فَحَمَلَتِ النَّخْلُ مِنْ عَامِهَا، وَلَمْ تَحْمِلْ نَخْلَةٌ، فَقَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ مَا شَأْنُ هَذِهِ النَّخْلَةِ‏؟‏ فَقَالَ عُمَرُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، أَنَا غَرَسْتُهَا، فَنَزَعَهَا رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَغَرَسَهَا فَحَمَلَتْ مِنْ عَامِهَا‏.‏
Abu Nadra al-'Awaqi berkata:
Saya bertanya kepada Sa'id al-Khudri tentang Segel Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), yang berarti Penutup Kenabian, jadi dia berkata: 'Itu adalah tonjolan kulit di punggungnya.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا بِشْرُ بْنُ الْوَضَّاحِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو عَقِيلٍ الدَّوْرَقِيُّ، عَنْ أَبِي نَضْرَةَ الْعَوَقِيِّ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ أَبَا سَعِيدٍ الْخُدْرِيَّ، عَنْ خَاتَمِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَعْنِي خَاتَمَ النُّبُوَّةِ، فَقَالَ‏:‏ كَانَ فِي ظَهْرِهِ بَضْعَةٌ نَاشِزَةٌ‏.‏
'Abdullah ibn Sarjis [al-MuzanI] berkata:
“Saya datang kepada Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), ketika dia berada di antara sekelompok Sahabatnya, jadi saya berputar seperti ini di belakangnya. Dia mengerti apa yang saya inginkan, jadi dia membuang jubah itu dari punggungnya. maka melihat tempat segel di pundaknya, seperti kepalan tangan dikelilingi oleh tahi lalat, seolah-olah itu kutil. Aku datang untuk menghadapinya, dan aku berkata: 'Semoga Allah mengampuni kamu, wahai Rasulullah!' Dia berkata: 'Dan kamu,' sehingga orang-orang berseru: 'Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) telah meminta pengampunan untukmu!' Dia berkata: 'Ya, dan juga untukmu!' Kemudian dia membacakan ayat Alquran ini: 'Dan mohon ampun atas dosamu, dan untuk pria beriman dan wanita beriman [was'tagh'fir li-dhanbika wa li'l mu'minina wal-mu'minat]. ”(Q 0,47: 19). ”'
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ الْمِقْدَامِ أَبُو الأَشْعَثِ الْعِجْلِيُّ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنَا حَمَّادُ بْنُ زَيْدٍ، عَنْ عَاصِمٍ الأَحْوَلِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ سَرْجِسَ، قَالَ‏:‏ أَتَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم وَهُوَ فِي نَاسٍ مِنْ أَصْحَابِهِ، فَدُرْتُ هَكَذَا مِنْ خَلْفِهِ، فَعَرَفَ الَّذِي أُرِيدُ، فَأَلْقَى الرِّدَاءَ عَنْ ظَهْرِهِ، فَرَأَيْتُ مَوْضِعَ الْخَاتَمِ عَلَى كَتِفَيْهِ، مِثْلَ الْجُمْعِ حَوْلَهَا خِيلانٌ، كَأَنَّهَا ثَآلِيلُ، فَرَجَعْتُ حَتَّى اسْتَقْبَلْتُهُ، فَقُلْتُ‏:‏ غَفَرَ اللَّهُ لَكَ يَا رَسُولَ اللهِ، فَقَالَ‏:‏ وَلَكَ فَقَالَ الْقَوْمُ‏:‏ أَسْتَغْفَرَ لَكَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ نَعَمْ، وَلَكُمْ، ثُمَّ تَلا هَذِهِ الآيَةَ ﴿وَاسْتَغْفِرْ لِذَنْبِكَ وَلِلْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ﴾
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Rambut Mubarak Rasulullah
Anas ibn Malik berkata:
Rambut Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) turun ke tengah telinganya.
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، عَنْ حُمَيْدٍ، عَنْ أنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ شَعَرُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم إِلَى نِصْفِ أُذُنَيْهِ‏.‏
'Aisha berkata:
Saya biasa melakukan wudhu, saya dan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dari satu baskom, dan dia memiliki rambut di atas bahu dan di bawah daun telinga.
حَدَّثَنَا هَنَّادُ بْنُ السَّرِيِّ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ أَبِي الزِّنَادِ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كُنْتُ أَغْتَسِلُ أَنَا وَرَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مِنْ إِنَاءٍ وَاحِدٍ، وَكَانَ لَهُ شَعَرٌ فَوْقَ الْجُمَّةِ، وَدُونَ الْوَفْرَةِ‏.‏
Al-Bara 'ibn' Azib berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memiliki tinggi sedang, berbahu lebar, dan rambut kepalanya menyentuh lobus telinganya.
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو قَطَنٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنِ الْبَرَاءِ بْنِ عَازِبٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مَرْبُوعًا، بَعِيدَ مَا بَيْنَ الْمِنْكَبَيْنِ، وَكَانَتْ جُمَّتُهُ تَضْرِبُ شَحْمَةَ أُذُنَيْهِ‏.‏
Qatada berkata:
Saya berkata kepada Anas: 'Bagaimana rambut Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)?' Dia menjawab: 'Itu tidak melengkung atau kurus. Rambutnya biasa mencapai lobus telinganya. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَهْبُ بْنُ جَرِيرِ بْنِ حَازِمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبِي، عَنْ قَتَادَةَ، قَالَ‏:‏ قُلْتُ لأَنَسٍ‏:‏ كَيْفَ كَانَ شَعَرُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏؟‏ قَالَ‏:‏ لَمْ يَكُنْ بِالْجَعْدِ، وَلا بِالسَّبْطِ، كَانَ يَبْلُغُ شَعَرُهُ شَحْمَةَ أُذُنَيْهِ‏.‏
Umm Hani binti 'Ali ibn Thalib berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tiba dengan berani di Mekah, dan dia memiliki empat kepang rambut.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ يَحْيَى بْنِ أَبِي عُمَرَ الْمَكِّيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَيْنَةَ، عَنِ ابْنِ أَبِي نَجِيحٍ، عَنْ مُجَاهِدٍ، عَنْ أُمِّ هَانِئٍ بِنْتِ أَبِي طَالِبٍ، قَالَتْ‏:‏ قَدِمَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مَكَّةَ قَدْمَةً، وَلَهُ أَرْبَعُ غَدَائِرَ‏.‏
Anas berkata:
Rambut Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) sampai ke bagian tengah telinganya.
حَدَّثَنَا سُوَيْدُ بْنُ نَصْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ الْمُبَارَكِ، عَنْ مَعْمَرٍ، عَنْ ثَابِتٍ الْبُنَانِيِّ، عَنْ أَنَسٍ‏:‏ أَنَّ شَعَرَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، كَانَ إِلَى أَنْصَافِ أُذُنَيْهِ‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu membiarkan rambutnya tergerai [menutupi wajahnya], sedangkan orang musyrik biasa membelah rambut kepala mereka. Ahli Kitab Suci juga biasa membiarkan rambut kepala mereka menggantung, dan dia senang meniru Ahli Kitab dalam hal hal-hal yang tidak diperintahkan, kecuali Rasul Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) kemudian membelah rambut kepalanya. "
حَدَّثَنَا سُوَيْدُ بْنُ نَصْرٍ نُ للّعَبْدِ اَهِ بْنِ عُتْبَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ‏:‏ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم كَانَ يُسْدِلُ شَعَرَهُ، حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ الْمُبَارَكِ، عَنْ يُونُسَ بْنِ يَزِيدَ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُبَيْدُ اللهِ بْوَكَانَ الْمُشْرِكُونَ يَفْرِقُونَ رُؤُوسَهُمْ، وَكَانَ أَهْلُ الْكِتَابِ يُسْدِلُونَ رُؤُوسَهُمْ، وَكَانَ يُحِبُّ مُوَافَقَةَ أَهْلِ الْكِتَابِ فِيمَا لَمْ يُؤْمَرْ فِيهِ بِشَيْءٍ، ثُمَّ فَرَقَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم رَأْسَهُ‏.‏
Umm Hani berkata:
Aku melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dengan empat kepang rambut.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، عَنْ إِبْرَاهِيمَ بْنِ نَافِعٍ الْمَكِّيِّ، عَنِ ابْنِ أَبِي نَجِيحٍ، عَنْ مُجَاهِدٍ، عَنْ أُمِّ هَانِئٍ، قَالَتْ‏:‏ رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم ذَا ضَفَائِرَ أَرْبَعٍ‏.‏
Menyisir Rambut Rasulullah
باب ما جاء في ترجل رسول الله صلى الله عليه وسلم
Menyisir Rambut Rasulullah
A'isha berkata:
Saya biasa menyisir rambut Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) saat saya sedang menstruasi.
حدثنا إسحاق بن موسى الأنصاري، حدثنا مَعْن بن عيسى، حدثنا مالك بن أنس، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كُنْتُ أُرَجِّلُ رَأْسَ رَسُولِ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم وَأَنَا حَائِضٌ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) sering mengamalkan meminyaki kepalanya dan menyisir janggutnya, dan dia sering memakai kerudung, sehingga jubahnya seolah-olah jubah seorang pedagang minyak. ”
حَدَّثَنَا يُوسُفُ بْنُ عِيسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الرَّبِيعُ بْنُ صَبِيحٍ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبَانَ هُوَ الرَّقَاشِيُّ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يُكْثِرُ دَهْنَ رَأْسِهِ وَتَسْرِيحَ لِحْيَتِهِ، وَيُكْثِرُ الْقِنَاعَ حَتَّى كَأَنَّ ثَوْبَهُ، ثَوْبُ زَيَّاتٍ‏.‏
'Aisha berkata:
“Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu mencintai tayammun [dimulai dengan tangan kanannya, sisi kanan dan kaki kanannya] dalam ritual penyuciannya ketika dia menyucikan dirinya, dalam menyisir ketika dia menyisir rambutnya, dan memakai sepatunya saat dia mengenakannya. "
حَدَّثَنَا هَنَّادُ بْنُ السَّرِيِّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو الأَحْوَصِ، عَنِ الأَشْعَثِ بْنِ أَبِي الشَّعْثَاءِ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ مَسْرُوقٍ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ إِنْ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم لَيُحِبُّ التَّيَمُّنَ فِي طُهُورِهِ إِذَا تَطَهَّرَ، وَفِي تَرَجُّلِهِ إِذَا تَرَجَّلَ، وَفِي انْتِعَالِهِ إِذَا انْتَعَلَ‏.‏
'Abdullah ibn Mughaffal berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) melarang menyisir kecuali pada interval.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ هِشَامِ بْنِ حَسَّانَ، عَنِ الْحَسَنِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ مُغَفَّلٍ، قَالَ‏:‏ نَهَى رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم عنِ التَّرَجُّلِ، إِلا غِبًّا‏.‏
Humaid ibn 'Abd ar-Rahman menceritakan tentang seseorang dari sahabat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian):
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa menyisir rambutnya secara berkala.
حَدَّثَنَا الْحَسَنُ بْنُ عَرَفَةَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ السَّلامِ بْنُ حَرْبٍ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبِي خَالِدٍ، عَنْ أَبِي الْعَلاءِ الأَوْدِيِّ، عَنْ حُمَيْدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ رَجُلٍ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَ يَتَرَجَّلُ غِبًّا‏.‏
Kuhl Rasulullah
باب ما جاء في كُحل رسول الله صلى الله عليه وسلم
Kuhl Rasulullah
Ibn 'Abbas menceritakan bahwa Nabi berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian):
"Warnai tepi kelopak mata dengan antimon [ithmid], karena membersihkan penglihatan dan membuat bulu mata tumbuh!” Dia juga menyatakan bahwa Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memiliki botol kohl yang digunakannya untuk mengoleskan kohl ke bulu matanya setiap malam, tiga kali di [mata] ini, dan tiga kali di itu.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ حُمَيْدٍ الرَّازِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ الطَّيَالِسِيُّ، عَنْ عَبَّادِ بْنِ مَنْصُورٍ، عَنْ عِكْرِمَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ اكْتَحِلُوا بِالإِثْمِدِ، فَإِنَّهُ يَجْلُو الْبَصَرَ، وَيُنْبِتُ الشَّعْرَ وَزَعَمَ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَتْ لَهُ مُكْحُلَةٌ يَكْتَحِلُ مِنْهَا كُلَّ لَيْلَةٍ، ثَلاثَةً فِي هَذِهِ، وَثَلاثَةً فِي هَذِهِ‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa mewarnai tepi kelopak matanya dengan antimon sebelum tidur, tiga kali di setiap mata. Yazid ibn Harun juga berkata dalam tradisinya: “Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memiliki stoples kohl yang digunakannya untuk mengoleskan kohl ke bulu matanya sebelum tidur, tiga kali di setiap mata.”
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ الصَّبَّاحِ الْهَاشِمِيُّ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُبَيْدُ اللهِ بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْرَائِيلُ، عَنْ عَبَّادِ بْنِ مَنْصُورٍ ‏(‏ح‏)‏ وَحَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَزِيدُ بْنُ هَارُونَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبَّادُ بْنُ مَنْصُورٍ، عَنْ عِكْرِمَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ كَانَّ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَكْتَحِلُ قَبْلَ أَنْ يَنَامَ بِالإِثْمِدِ، ثَلاثًا فِي كُلِّ عَيْنٍ، وَقَالَ يَزِيدُ بْنُ هَارُونَ، فِي حَدِيثِهِ‏:‏ إِنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَتْ لَهُ مُكْحُلَةٌ يَكْتَحِلُ مِنْهَا عِنْدَ النَّوْمِ، ثَلاثًا فِي كُلِّ عَيْنٍ‏.‏
Jabir (yaitu Ibn Abdillah) berkata:
Utusan Allah berfirman (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): “Anda harus menggunakan antimon sebelum tidur, karena itu membersihkan penglihatan dan membuat bulu mata tumbuh.”
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ يَزِيدَ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ إِسْحَاقَ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ الْمُنْكَدِرِ، عَنْ جَابِرٍ هُوَ ابْنُ عَبْدِ اللهِ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ عَلَيْكُمْ بِالإِثْمِدِ عِنْدَ النَّوْمِ، فَإِنَّهُ يَجْلُو الْبَصَرَ، وَيُنْبِتُ الشَّعْرَ‏.‏
Ibn "Abbas berkata:
"Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Yang terbaik dari salep mata Anda adalah antimon, karena itu membersihkan penglihatan dan membuat bulu mata tumbuh.'”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّلِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُثْمَانَ بْنِ خُثَيْمٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَيْرٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنَّ خَيْرَ أَكْحَالِكُمُ الإِثْمِدُ، يَجْلُو الْبَصَرَ، وَيُنْبِتُ الشَّعْرَ‏.‏
Ibn 'Umar berkata:
Anda harus menggunakan antimon, karena itu membersihkan penglihatan dan membuat bulu mata tumbuh.
حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ الْمُسْتَمِرِّ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو عَاصِمٍ، عَنْ عُثْمَانَ بْنِ عَبْدِ الْمَلِكِ، عَنْ سَالِمٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ عَلَيْكُمْ بِالإِثْمِدِ، فَإِنَّهُ يَجْلُو الْبَصَرَ، وَيُنْبِتُ الشَّعْرَ‏.‏
Pakaian Rasulullah
باب ما جاء في لباس رسول الله صلى الله عليه وسلم
Pakaian Rasulullah
Umm ul Mu'mineen Umm Salama berkata:
Pakaian yang paling disayang oleh Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah kemeja [qamis].
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ حُمَيْدٍ الرَّازِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْفَضْلُ بْنُ مُوسَى، وَأَبُو تُمَيْلَةَ، وَزَيْدُ بْنُ حُبَابٍ، عَنْ عَبْدِ الْمُؤْمِنِ بْنِ خَالِدٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ بُرَيْدَةَ، عَنْ أُمِّ سَلَمَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ أَحَبَّ الثِّيَابِ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم الْقَمِيصُ‏.‏
Umm Salama berkata:
Pakaian yang paling disayang oleh Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah kemeja itu.
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْفَضْلُ بْنُ مُوسَى، عَنْ عَبْدِ الْمُؤْمِنِ بْنِ خَالِدٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ بُرَيْدَةَ، عَنْ أُمِّ سَلَمَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ أَحَبَّ الثِّيَابِ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم الْقَمِيصُ‏.‏
Umm Salama berkata:
Pakaian yang paling disayang oleh Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah kemeja yang biasa dia pakai.
حَدَّثَنَا زِيَادُ بْنُ أَيُّوبَ الْبَغْدَادِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو تُمَيْلَةَ، عَنْ عَبْدِ الْمُؤْمِنِ بْنِ خَالِدٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ بُرَيْدَةَ، عَنْ أَمِّهِ، عَنْ أُمِّ سَلَمَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ أَحَبَّ الثِّيَابِ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَلْبَسُهُ، الْقَمِيصُ‏.‏
Asma binti Yazid berkata:
Lengan baju Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) diperpanjang sampai pergelangan tangan.
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ مُحَمَّدِ بْنِ الْحَجَّاجِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاذُ بْنُ هِشَامٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبِي، عَنْ بُدَيْلٍ يَعْنِي ابْنَ مَيْسَرَةَ الْعُقَيْلِيَّ، عَنْ شَهْرِ بْنِ حَوْشَبٍ، عَنْ أَسْمَاءَ بِنْتِ يَزِيدَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ كُمُّ قَمِيصِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم إِلَى الرُّسْغِ‏.‏
Mu'awiya ibn Qurra menceritakan bahwa ayahnya berkata:
“Saya datang ke Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dalam kelompok yang terdiri dari kurang dari sepuluh orang dari suku Muzaina, sehingga kami dapat memberi penghormatan kepadanya, dan bajunya dilepaskan (atau:" kancing baju) kemejanya dilepaskan ”), jadi saya memasukkan tangan saya ke dada kemejanya dan saya menyentuh Segelnya.”
حَدَّثَنَا أَبُو عَمَّارٍ الْحُسَيْنُ بْنُ حُرَيْثٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو نُعَيْمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا زُهَيْرٌ، عَنْ عُرْوَةَ بْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ قُشَيْرٍ، عَنْ مُعَاوِيَةَ بْنِ قُرَّةَ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ أَتَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم فِي رَهْطٍ مِنْ مُزَيْنَةَ لِنُبَايِعَهُ، وَإِنَّ قَمِيصَهُ لَمُطْلَقٌ، أَوْ قَالَ‏:‏ زِرُّ قَمِيصِهِ مُطْلَقٌ قَالَ‏:‏ فَأَدْخَلْتُ يَدِي فِي جَيْبِ قَمِيصِهِ، فَمَسَسْتُ الْخَاتَمَ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) keluar dengan bersandar pada Usamah ibn Zaid, mengenakan pakaian luar dari kain katun kasar, yang telah dia pakai longgar, kemudian dia memimpin mereka dalam sholat ritual.
حَدَّثَنَا عَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْفَضْلِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ حَبِيبِ بْنِ الشَّهِيدِ، عَنِ الْحَسَنِ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم خَرَجَ وَهُوَ يَتَّكِئُ عَلَى أُسَامَةَ بْنِ زَيْدٍ عَلَيْهِ ثَوْبٌ قِطْرِيٌّ، قَدْ تَوَشَّحَ بِهِ، فَصَلَّى بِهِمْ‏.‏
Abu Sa'id al-Khudri berkata:
“Ketika Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengenakan pakaian baru, dia akan memanggilnya dengan namanya, lalu dia akan berkata: 'Ya Allah, puji bagi-Mu, karena Engkau telah memakaikanku pakaian itu! untuk kebaikannya dan kebaikan dari apa itu dibuat, dan aku berlindung denganmu dari kejahatannya dan kejahatan dari apa itu dibuat! '”
حَدَّثَنَا سُوَيْدُ بْنُ نَصْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ الْمُبَارَكِ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ إِيَاسٍ الْجُرَيْرِيِّ، عَنْ أَبِي نَضْرَةَ، عَنْ أَبِي سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، إِذَا اسْتَجَدَّ ثَوْبًا سَمَّاهُ بِاسْمِهِ عِمَامَةً أَوْ قَمِيصًا أَوْ رِدَاءً، ثُمَّ يَقُولُ‏:‏ اللَّهُمَّ لَكَ الْحَمْدُ كَمَا كَسَوْتَنِيهِ، أَسْأَلُكَ خَيْرَهُ وَخَيْرَ مَا صُنِعَ لَهُ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ شَرِّهِ وَشَرِّ مَا صُنِعَ لَهُ‏.‏
حَدَّثَنَا هِشَامُ بْنُ يُونُسَ الْكُوفِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْقَاسِمُ بْنُ مَالِكٍ الْمُزَنِيُّ، عَنِ الْجُرَيْرِيِّ، عَنْ أَبِي نَضْرَةَ، عَنْ أَبِي سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، نَحْوَهُ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Pakaian yang paling disayang oleh Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah hibara [pakaian bergaris dari kain Yaman] yang biasa dia pakai.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاذُ بْنُ هِشَامٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبِي، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ أَحَبَّ الثِّيَابِ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَلْبَسُهُ الْحِبَرَةُ‏.‏
Awn ibn Abi Juhaifa berkata bahwa ayahnya berkata:
Aku melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengenakan pakaian merah, seolah-olah aku sedang melihat kemilau kakinya." Sufyan berkata: "Saya pikir itu adalah hibara [pakaian bergaris dari kain Yaman].
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ عَوْنِ بْنِ أَبِي جُحَيْفَةَ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، وَعَلَيْهِ حُلَّةٌ حَمْرَاءُ، كَأَنِّي أَنْظُرُ إِلَى بَرِيقِ سَاقَيْهِ‏.‏
Al-Bara 'ibn' Azib berkata:
Saya tidak pernah melihat orang yang lebih tampan dengan pakaian merah selain Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), ketika rambut kepalanya menyentuh dekat pundaknya.
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ خَشْرَمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ يُونُسَ، عَنْ إِسْرَائِيلَ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنِ الْبَرَاءِ بْنِ عَازِبٍ، قَالَ‏:‏ مَا رَأَيْتُ أَحَدًا مِنَ النَّاسِ أَحْسَنَ فِي حُلَّةٍ حَمْرَاءَ، مِنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، إِنْ كَانَتْ جُمَّتُهُ لَتَضْرِبُ قَرِيبًا مِنْ مَنْكِبَيْهِ‏.‏
Abu Rimtha berkata:
Aku melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengenakan dua pakaian hijau.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُبَيْدُ اللهِ بْنُ إِيَادٍ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ أَبِي رِمْثَةَ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، وَعَلَيْهِ بُرْدَانِ أَخْضَرَانِ‏.‏
Qaila binti Makhrama berkata:
"Aku melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengenakan sobekan dua lembar yang telah diwarnai dengan kunyit, tetapi telah kehilangan warnanya ...." (Tradisi ini adalah bagian dari cerita yang lebih panjang.)
حَدَّثَنَا عَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَفَّانُ بْنُ مُسْلِمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ حَسَّانَ الْعَنْبَرِيُّ، عَنْ جَدَّتَيْهِ دُحَيْبَةَ، وَعُلَيْبَةَ، عَنْ قَيْلَةَ بِنْتِ مَخْرَمَةَ، قَالَتْ‏:‏ رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم وَعَلَيْهِ أَسْمَالُ مُلَيَّتَيْنِ، كَانَتَا بِزَعْفَرَانٍ، وَقَدْ نَفَضَتْهُ وَفِي الْحَدِيثِ قِصَّةٌ طَوِيلَةٌ‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Kamu harus memperoleh pakaian putih, sehingga orang yang hidup dapat memakainya, dan kamu dapat menyelimuti almarhum kamu di dalamnya, karena itu adalah salah satu pakaian terbaikmu."
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّلِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُثْمَانَ بْنِ خُثَيْمٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَيْرٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ عَلَيْكُمْ بِالْبَيَاضِ مِنَ الثِّيَابِ، لِيَلْبِسْهَا أَحْيَاؤُكُمْ، وَكَفِّنُوا فِيهَا مَوْتَاكُمْ، فَإِنَّهَا مِنْ خِيَارِ ثِيَابِكُمْ‏.‏
Samura ibn Jundub berkata:
Utusan Allah berfirman (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Pakailah pakaian putih, karena itu paling murni dan menyenangkan, dan Anda harus menyelimuti almarhum Anda di dalamnya'. ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ حَبِيبِ بْنِ أَبِي ثَابِتٍ، عَنْ مَيْمُونِ بْنِ أَبِي شَبِيبٍ، عَنْ سَمُرَةَ بْنِ جُنْدُبٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ الْبَسُوا الْبَيَاضَ، فَإِنَّهَا أَطْهَرُ وَأَطْيَبُ، وَكَفِّنُوا فِيهَا مَوْتَاكُمْ‏.‏
'Aisha berkata; "Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) keluar pada suatu pagi, dengan mengenakan sehelai rambut hitam."
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ زَكَرِيَّا بْنِ أَبِي زَائِدَةَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبِي، عَنْ مُصْعَبِ بْنِ شَيْبَةَ، عَنْ صَفِيَّةَ بِنْتِ شَيْبَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم ذَاتَ غَدَاةٍ، وَعَلَيْهِ مِرْطٌ مِنْ شَعَرٍ أَسْودَ‏.‏
Urwa ibn al-Mughira ibn Shu'ba berkata bahwa ayahnya berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengenakan jubah Bizantium dengan lengan sempit.
حَدَّثَنَا يُوسُفُ بْنُ عِيسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يُونُسُ بْنُ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنِ الشَّعْبِيِّ، عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الْمُغِيرَةِ بْنِ شُعْبَةَ، عَنْ أَبِيهِ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، لَبِسَ جُبَّةً رُومِيَّةً، ضَيِّقَةَ الْكُمَّيْنِ‏.‏
The Khuff (Leather Socks) dari Rasulullah
باب ما جاء في خف رسول الله صلى الله عليه وسلم
The Khuff (Leather Socks) dari Rasulullah
Ibn Buraida menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Negus [Kaisar Ethiopia] memberi Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) sepasang sepatu hitam polos, jadi dia memakainya, lalu melakukan wudhu dan menyekanya.
حَدَّثَنَا هَنَّادُ بْنُ السَّرِيِّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، عَنْ دَلْهَمِ بْنِ صَالِحٍ، عَنْ حُجَيْرِ بْنِ عَبْدِ اللهِ، عَنِ ابْنِ بُرَيْدَةَ، عَنْ أَبِيهِ، أَنَّ النَّجَاشِيَّ أَهْدَى لِلنَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، خُفَّيْنِ، أَسْوَدَيْنِ، سَاذَجَيْنِ، فَلَبِسَهُمَا ثُمَّ تَوَضَّأَ وَمَسَحَ عَلَيْهِمَا‏.‏
Al-Mughira ibn Shu'ba berkata:
Dihya [seorang sahabatnya yang terkenal] memberi Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) sepasang sepatu hitam polos, jadi dia memakainya," - dan Isra'il berkata, dari riwayat Jabir, dari 'Amir: "[Dia juga memberinya] gaun, jadi dia memakai sepatu sampai mereka berlubang, tanpa Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengetahui apakah itu dibuat dari kulit orang yang disembelih secara sah satwa.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ زَكَرِيَّا بْنِ أَبِي زَائِدَةَ، عَنِ الْحَسَنِ بْنِ عَيَّاشٍ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنِ الشَّعْبِيِّ، قَالَ‏:‏ قَالَ الْمُغِيرَةُ بْنُ شُعْبَةَ‏:‏ أَهْدَى دِحْيَةُ لِلنَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم خُفَّيْنِ، فَلَبِسَهُمَا وَقَالَ إِسْرَائِيلُ‏:‏ عَنْ جَابِرٍ، عَنْ عَامِرٍ، وَجُبَّةً فَلَبِسَهُمَا حَتَّى تَخَرَّقَا لا يَدْرِي النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، أَذِكًى هُمَا أَمْ لا‏.‏


Sepatu Rasulullah
باب ماجاء في نعل رسول الله صلى الله عليه وسلم
Sepatu Rasulullah
Qatada berkata; “Saya bertanya kepada Anas ibn Malik:
'Bagaimana sandal Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)?' Dia berkata: 'Mereka memiliki dua tali'. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ الطَّيَالِسِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا هَمَّامٌ، عَنْ، قَالَ‏:‏ قُلْتُ لأَنَسِ بْنِ مَالِكٍ‏:‏ كَيْفَ كَانَ نَعْلُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏؟‏ قَالَ‏:‏ لَهُمَا قِبَالانِ‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Sandal Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memiliki dua tali dengan tali ganda.
حَدَّثَنَا أَبُو كُرَيْبٍ مُحَمَّدُ بْنُ الْعَلاءِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ خَالِدٍ الْحَذَّاءِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ الْحَارِثِ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ لِنَعْلِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم قِبَالانِ، مَثْنِيٌّ شِرَاكَهُمَا‏.‏
Isa ibn Tahman berkata:
Anas ibn Malik membawakan kepada kami sepasang sandal tak berbulu dengan dua tali. Kemudian Thabit mengatakan kepadaku setelah itu, dan menurut riwayat Anas, bahwa itu adalah sandal Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian).
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَدَ الزُّبَيْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ طَهْمَانَ، قَالَ‏:‏ أَخْرَجَ إِلَيْنَا أَنَسُ بْنُ مَالِكٍ نَعْلَيْنِ جَرْدَاوَيْنِ، لَهُمَا قِبَالانِ‏.‏ قَالَ : فَحَدَّثَنِي ثَابِتٌ بَعْدُ عَنْ أَنَسُ ، أَنَّهُمَا كَانَتَا نَعْلَيِ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ .
'Ubaid ibn Juraij berkata kepada Ibn' Umar:
Aku melihatmu memakai sandal kulit sapi kecokelatan tanpa rambut [an-ni'al as-sibtiyya]." Dia menjawab: "Saya melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengenakan sandal yang tidak ada rambutnya, dan dia melakukan wudhu di dalamnya, jadi saya suka memakainya!
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى الأَنْصَارِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سَعِيدُ بْنُ أَبِي سَعِيدٍ الْمَقْبُرِيُّ، عَنْ عُبَيْدِ بْنِ جُرَيْجٍ، أَنَّهُ قَالَ لابْنِ عُمَرَ‏:‏ رَأَيْتُكَ تَلْبَسُ النِّعَالَ السِّبْتِيَّةَ، قَالَ‏:‏ إِنِّي رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَلْبَسُ النِّعَالَ الَّتِي لَيْسَ فِيهَا شَعَرٌ، وَيَتَوَضَّأُ فِيهَا، فَأَنَا أُحِبُّ أَنْ أَلْبَسَهَا‏.‏
Abu Huraira berkata:
Sandal Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memiliki dua tali.
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ، عَنْ مَعْمَرٍ، عَنِ ابْنِ أَبِي ذِئْبٍ، عَنْ صَالِحٍ مَوْلَى التَّوْءَمَةِ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ كَانَ لِنَعْلِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم قِبَالانِ‏.‏
Amr ibn Huraith berkata:
Saya melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) melakukan sholat ritual dengan sandal yang dijahit.
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنِ السُّدِّيِّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي مَنْ، سَمِعَ عَمْرَو بْنَ حُرَيْثٍ، يَقُولُ‏:‏ رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يُصَلِّي فِي نَعْلَيْنِ مَخْصُوفَتَيْنِ‏.‏
Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya damai):
“Jangan biarkan ada di antara kalian berjalan dengan satu sandal. Biarkan dia memakainya atau lepas keduanya! ”
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى الأَنْصَارِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكٌ، عَنْ أَبِي الزِّنَادِ، عَنِ الأَعْرَجِ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ لا يَمْشِيَنَّ أَحَدُكُمْ فِي نَعْلٍ وَاحِدَةٍ، لِيُنْعِلْهُمَا جَمِيعًا، أَوْ لِيُحْفِهِمَا جَمِيعًا‏.‏
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ، عَنْ مَالِكِ بْنِ أَنَسٍ، عَنْ أَبِي الزِّنَادِ نَحْوَهُ‏.‏
Jabir menceritakan:
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) melarang seseorang (mengacu pada pria itu) untuk makan dengan tangan kirinya, atau berjalan dengan satu sandal.”
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكٌ، عَنْ أَبِي الزُّبَيْرِ، عَنْ جَابِرٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم نَهَى أَنْ يَأْكُلَ، يَعْنِي الرَّجُلَ، بِشِمَالِهِ، أَوْ يَمْشِيَ فِي نَعْلٍ وَاحِدَةٍ‏.‏
Abu Huraira berkata:
Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Ketika salah satu dari Anda memakai sandal, biarkan dia mulai dengan yang benar, dan ketika dia melepasnya, biarkan dia mulai dari kiri, karena yang kanan harus menjadi pertama untuk dipasang, dan yang terakhir dilepas. "
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ، حوَحَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكٌ، عَنْ أَبِي الزِّنَادِ، عَنِ الأَعْرَجِ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ إِذَا انْتَعَلَ أَحَدُكُمْ فَلْيَبْدَأْ بِالْيَمِينِ، وَإِذَا نَزَعَ فَلْيَبْدَأْ بِالشِّمَالِ، فَلْتَكُنِ الْيَمِينُ أَوَّلَهُمَا تُنْعَلُ، وَآخِرَهُمَا تُنْزَعُ‏.‏
'Aisha berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) akan senang memulai apa pun yang dia bisa di sisi kanan, dalam menyisir, alas kaki dan pemurniannya.
حَدَّثَنَا أَبُو مُوسَى مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَشْعَثُ هُوَ ابْنُ أَبِي الشَّعْثَاءِ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ مَسْرُوقٍ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يُحِبُّ التَّيَمُّنَ مَا اسْتَطَاعَ فِي تَرَجُّلِهِ، وَتَنَعُّلِهِ وَطُهُورِهِ‏.‏
Abu Huraira berkata:
“Sandal Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memiliki dua tali, seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar dan 'Umar (semoga Allah Ta'ala senang dengan mereka), dan yang pertama mengikat satu simpul adalah' Utsman (semoga Allah senang dengan dia). "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ مَرْزُوقٍ أَبُو عَبْدِ اللهِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ قَيْسٍ أَبُو مُعَاوِيَةَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا هِشَامٌ، عَنْ مُحَمَّدٍ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ كَانَ لِنَعْلِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم قِبَالانِ وَأَبِي بَكْرٍ وَعُمَرَ، وَأَوَّلُ مَنْ عَقَدَ عَقْدًا وَاحِدًا عُثْمَانُ رضي الله عنه‏.‏‏.‏
Cincin Mubarak Rasulullah
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Cincin Mubarak Rasulullah
Anas ibn Malik berkata:
Cincin meterai Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) terdiri dari perak, dan batunya adalah Abyssinian.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، وَغَيْرُ وَاحِدٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ وَهْبٍ، عَنْ يُونُسَ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ خَاتَمُ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم مِنْ وَرِقٍ، وَكَانَ فَصُّهُ حَبَشِيًّا‏.‏
Ibn 'Umar berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memilih cincin meterai perak, jadi dia biasa menyegel [surat] dengannya, dan dia tidak akan memakainya.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ حَدَّثَنَا أَبُو عَوَانَةَ، عَنْ أَبِي بِشْرٍ، عَنْ نَافِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم اتَّخَذَ خَاتَمًا مِنْ فِضَّةٍ، فَكَانَ يَخْتِمُ بِهِ وَلا يَلْبَسُهُ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Cincin meterai Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya damai) terdiri dari perak, termasuk batunya.
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ بْنِ عُبَيْدٍ هُوَ الطَّنَافِسِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا زُهَيْرٌ أَبُو خَيْثَمَةَ، عَنْ حُمَيْدٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ خَاتَمُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، مِنْ فِضَّةٍ، فَصُّهُ مِنْهُ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
“Ketika Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) ingin menulis kepada orang non-Arab, dia diberitahu: 'Orang non-Arab tidak akan menerima surat kecuali ada segel.' Oleh karena itu dia menciptakan stempel, dan [Bahkan sekarang] Aku bisa melihat warna putihnya di telapak tangannya. "
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاذُ بْنُ هِشَامٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبِي، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ لَمَّا أَرَادَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَنْ يَكْتُبَ إِلَى الْعَجَمِ قِيلَ لَهُ‏:‏ إِنَّ الْعَجَمَ لا يَقْبَلُونَ إِلا كِتَابًا عَلَيْهِ خَاتَمٌ، فَاصْطَنَعَ خَاتَمًا، فَكَأَنِّي أَنْظُرُ إِلَى بَيَاضِهِ فِي كَفِّهِ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Prasasti yang terukir [dalam aksara Arab] pada cincin meterai Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) adalah: Muhammadun membentuk satu baris, Rasulu membentuk satu baris, dan Allahi membentuk satu baris. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ يَحْيَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللهِ الأَنْصَارِيِّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبِي، عَنْ ثُمَامَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ نَقْشُ خَاتَمِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ مُحَمَّدٌ سَطْرٌ، وَرَسُولٌ سَطْرٌ، وَاللَّهُ سَطْرٌ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menulis kepada Chosroes, Kaisar dan Negus, kemudian dia diberitahu: 'Orang non-Arab tidak akan menerima surat kecuali ada segel.' Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) karena itu memasang meterai yang memiliki cincin perak, dan di atasnya terukir; "Muhammad adalah Utusan Allah.
حَدَّثَنَا نَصْرُ بْنُ عَلِيٍّ الْجَهْضَمِيُّ أَبُو عَمْرٍو، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا نُوحُ بْنُ قَيْسٍ، عَنْ خَالِدِ بْنِ قَيْسٍ، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَتَبَ إِلَى كِسْرَى وَقَيْصَرَ وَالنَّجَاشِيِّ، فَقِيلَ لَهُ‏:‏ إِنَّهُمْ لا يَقْبَلُونَ كِتَابًا، إِلا بِخَاتَمٍ، فَصَاغَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، خَاتَمًا حَلْقَتُهُ فِضَّةٌ، وَنُقِشَ فِيهِ‏:‏ مُحَمَّدٌ رَسُولُ اللهِ‏.‏
Anas berkata:
Ketika Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki toilet, dia biasa melepas cincin meterainya.
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سَعِيدُ بْنُ عَامِرٍ، وَالْحَجَّاجُ بْنُ مِنْهَالٍ، عَنْ هَمَّامٍ، عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَانَ إِذَا دَخَلَ الْخَلاءَ نَزَعَ خَاتَمَهُ‏.‏
Ibn 'Umar berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memilih cincin meterai perak, jadi itu miliknya. Kemudian menjadi milik Abu Bakar dan milik 'Umar. Kemudian menjadi milik 'Utsman, sampai jatuh ke dalam sumur Aris. Prasasti terukirnya adalah: 'Muhammad adalah Utusan Allah. "
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ نُمَيْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُبَيْدُ اللهِ بْنُ عُمَرَ، عَنْ نَافِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قَالَ‏:‏ اتَّخَذَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، خَاتَمًا مِنْ وَرِقٍ، فَكَانَ فِي يَدِهِ ثُمَّ كَانَ فِي يَدِ أَبِي بَكْرٍ، وَيَدِ عُمَرَ، ثُمَّ كَانَ فِي يَدِ عُثْمَانَ، حَتَّى وَقَعَ فِي بِئْرِ أَرِيسٍ، نَقْشُهُ‏:‏ مُحَمَّدٌ رَسُولُ اللهِ‏.‏
Menyatakan Bahwa Rasulullah Memakai Cincin Di Tangan Kanannya
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Menyatakan Bahwa Rasulullah Memakai Cincin Di Tangan Kanannya
'Ali ibn Abi Thalib berkata (semoga Allah senang dengannya):
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa memakai cincin meterai di tangan kanannya.”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ سَهْلِ بْنِ عَسْكَرٍ الْبَغْدَادِيُّ، وَعَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالا‏:‏ أَخْبَرَنَا يَحْيَى بْنُ حَسَّانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُلَيْمَانُ بْنُ بِلالٍ، عَنْ شَرِيكِ بْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ أَبِي نَمِرٍ، عَنِ إِبْرَاهِيمَ بْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ حُنَيْنٍ، عَنِ أَبِيهِ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ أَبِي طَالِبٍ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَانَ يَلْبَسُ خَاتَمَهُ فِي يَمِينِهِ‏.‏
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ يَحْيَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ صَالِحٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ وَهْبٍ، عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ بِلالٍ، عَنْ شَرِيكِ بْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ أَبِي نَمِرٍ، نَحْوَهُ‏.‏
Hammad ibn Salama berkata:
Saya melihat Ibn Abi Rafi 'memakai cincin meterai di tangan kanannya, jadi saya bertanya kepadanya tentang itu dan dia berkata:' Saya melihat 'Abdu llah ibn Ja'far memakai cincin meterai di tangan kanannya', dan 'Abdullah ibn Ja'far berkata: 'Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu memakai cincin meterai di tangan kanannya'. 
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ ، قَالَ : حَدَّثَنَا يَزِيدُ بْنُ هَارُونَ ، عَنْ حَمَّادِ بْنِ سَلَمَةَ ، قَالَ : رَأَيْتُ ابْنَ أَبِي رَافِعٍ يَتَخَتَّمُ فِي يَمِينِهِ فَسَأَلْتُهُ عَنْ ذَلِكَ , فَقَالَ : رَأَيْتُ عَبْدَ اللَّهِ بْنَ جَعْفَرٍ يَتَخَتَّمُ فِي يَمِينِهِ وَقَالَ عَبْدُ اللَّهِ بْنُ جَعْفَرٍ : " كَانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَتَخَتَّمُ فِي يَمِينِهِ " .
Abdullah ibn Ja'far berkata:
“Dia (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu memakai cincin meterai di tangan kanannya.”
حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ نُمَيْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ الْفَضْلِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ مُحَمَّدِ بْنِ عَقِيلٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ جَعْفَرٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَانَ يَتَخَتَّمُ فِي يَمِينِهِ‏.‏
Jabir ibn 'Abdi'llah berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa memakai cincin meterai di tangan kanannya.
حَدَّثَنَا أَبُو الْخَطَّابِ زِيَادُ بْنُ يَحْيَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ مَيْمُونٍ، عَنْ جَعْفَرِ بْنِ مُحَمَّدٍ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللهِ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَانَ يَتَخَتَّمُ فِي يَمِينِهِ‏.‏
'As-Salt ibn' Abdi'llah berkata:
“Ibn 'Abbas dulu memakai cincin meterai di tangan kanannya, tanpa hiasan, dan dia berkata:' Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu memakai cincin meterai di tangan kanannya '.”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ حُمَيْدٍ الرَّازِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جَرِيرٌ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ إِسْحَاقَ، عَنِ الصَّلتِ بْنِ عَبْدِ اللهِ، قَالَ‏:‏ كَانَ ابْنُ عَبَّاسٍ، يَتَخَتَّمُ فِي يَمِينِهِ، وَلا إِخَالُهُ إِلا قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَتَخَتَّمُ فِي يَمِينِهِ‏.‏
Ibn 'Umar berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memilih cincin meterai dari perak, dan meletakkan batunya di bagian yang dekat dengan telapak tangannya. Di atasnya ia terukir: "Muhammad adalah Utusan Allah," dan dia larang siapa pun [yang lain] untuk mengukir di atasnya. Itu yang jatuh dari Mu'aiqib ke dalam sumur Aris. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيان، عَنْ أَيُّوبَ بْنِ مُوسَى، عَنْ نَافِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم اتَّخَذَ خَاتَمًا مِنْ فِضَّةٍ، وَجَعَلَ فَصَّهُ مِمَّا يَلِي كَفَّهُ، وَنَقَشَ فِيهِ مُحَمَّدٌ رَسُولُ اللهِ، وَنَهَى أَنْ يَنْقُشَ أَحَدٌ عَلَيْهِ وَهُوَ الَّذِي سَقَطَ مِنْ مُعَيْقِيبٍ فِي بِئْرِ أَرِيسٍ‏.‏
Ja'far ibn Muhammad menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Al-Hasan dan al-Husain biasa memakai cincin meterai di tangan kiri mereka.
حَدَّثَنَا قتيبة بن سعيد ‏,‏ حَدَّثَنَا حاتم بن إسماعيل ‏,‏ عن جَعْفَرٍ بن محمد ‏,‏ عن أبيه ‏,‏ قَالَ‏:‏ كان الحسن والحسين يتختمان في يسارهما‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
“Dia (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu memakai cincin meterai di tangan kanannya.”
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ عِيسَى وَهُوَ ابْنُ الطَّبَّاعِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبَّادُ بْنُ الْعَوَّامِ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِي عَرُوبَةَ، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ‏:‏ أَنَّهُ صلى الله عليه وسلم كَانَ يَتَخَتَّمُ فِي يَمِينِهِ‏.‏
Ibn 'Umar berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memilih cincin meterai dari emas, dan dia biasa memakainya di tangan kanannya. Oleh karena itu orang-orang memilih cincin meterai emas, jadi dia membuangnya (Allah memberkatinya dan memberi dia damai) dan berkata: 'Aku tidak akan pernah memakainya!' Karena itu, orang-orang membuang cincin meterai mereka. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ عُبَيْدِ اللهِ الْمُحَارِبِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْعَزِيزِ بْنُ أَبِي حَازِمٍ، عَنْ مُوسَى بْنِ عُقْبَةَ، عَنْ نَافِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قَالَ‏:‏ اتَّخَذَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم خَاتَمًا مِنْ ذَهَبٍ، فَكَانَ يَلْبَسُهُ فِي يَمِينِهِ، فَاتَّخَذَ النَّاسُ خَوَاتِيمَ مِنْ ذَهَبٍ فَطَرَحَهُ صلى الله عليه وسلم، وَقَالَ‏:‏ لا أَلْبَسُهُ أَبدًا فَطَرَحَ النَّاسُ خَوَاتِيمَهُمْ‏.‏
Pedang Rasulullah
باب ماجاء في صفة سَيْفِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم
Pedang Rasulullah
Anas berkata:
“Ihe tangkai pedang Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) terbuat dari perak.”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَهْبُ بْنُ جَرِيرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبِي، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ أَنَسٍ، قَالَ‏:‏ كَانَتْ قَبِيعَةُ سَيْفِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم مِنْ فِضَّةٍ‏.‏
Sa'id ibn Abi'l-Hasan al-Basri berkata:
Pangkal pedang Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) terbuat dari perak. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاذُ بْنُ هِشَامٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبِي، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِي الْحَسَنِ، قَالَ‏:‏ كَانَتْ قَبِيعَةُ سَيْفِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم مِنْ فِضَّةٍ‏.‏
Hud (yaitu Ibn 'Abdi'llah ibn Sa'd) menceritakan bahwa kakeknya berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki Mekah pada Hari Kemenangan dengan emas dan perak di pedangnya. Seorang penanya berkata: 'Aku bertanya kepadanya tentang perak', dan dia berkata: 'Pommel of the sword adalah perak '. "
حَدَّثَنَا أَبُو جَعْفَرٍ مُحَمَّدُ بْنُ صُدْرَانَ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا طَالِبُ بْنُ حُجَيْرٍ، عَنْ هُودٍ وَهُوَ ابْنُ عَبْدِ اللهِ بْنِ سَعْدٍ، عَنْ جَدِّهِ، قَالَ‏:‏ دَخَلَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مَكَّةَ يَوْمَ الْفَتْحِ وَعَلَى سَيْفِهِ ذَهَبٌ، وَفِضَّةٌ، قَالَ طَالِبٌ‏:‏ فَسَأَلْتُهُ عَنِ الْفِضَّةِ، فَقَالَ‏:‏ كَانَتْ قَبِيعَةُ السَّيْفِ فِضَّةً‏.‏
Ibn Sirin berkata:
"Aku membuat pedangku dalam bentuk pedang Samura ibn Jundub." Samura juga mengklaim bahwa dia membuat pedangnya dalam bentuk pedang Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), karena dia adalah seorang Hanafi.
حَدَّثَنَا محمد بن شجاع البغدادى ‏,‏ حَدَّثَنَا أبو عبيدة الحداد ‏,‏ عن عثمان بن سعد ‏,‏ عن ابن سيرين قال‏:‏ صنعت سيفي على سيف سمرة بن جندب‏:‏ وزعم سمرة أنه صنع سَيْفِه على سيف رَسُولِ اللهِصلى الله عليه وسلم ‏,‏ وكان حنيفيا‏.‏
حدثنا عقبة بن مكرم البصري ‏,‏ قال‏:‏ حدثنا محمد بن بكر ‏,‏ عن عثمان بن سعد ‏,‏ بهذا الإسناد ‏,‏ نحوه‏.‏‏
Baju Besi Rasulullah
باب ماجاء في صفة درع رَسُولِ اللهِصلى الله عليه وسلم
Baju Besi Rasulullah
Az-Zubair ibn al-'Awwam berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengenakan dua lapis surat pada hari Uhud, jadi dia mencoba memanjat batu besar tetapi tidak mampu. Oleh karena itu dia menyuruh Thalhah duduk di bawahnya, dan Nabi (Allah memberkatinya) dan memberinya kedamaian), memanjat sampai dia berdiri tegak di atas batu. " Dia berkata: "Aku mendengar Nabi berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Thalhah melakukan perbuatan yang layak mendapatkan pahala'!”
حَدَّثَنَا أَبُو سَعِيدٍ عَبْدُ اللهِ بْنُ سَعِيدٍ الأَشَجُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يُونُسُ بْنُ بُكَيْرٍ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ إِسْحَاقَ، عَنْ يَحْيَى بْنِ عَبَّادِ بْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ الزُّبَيْرِ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ جَدِّهِ عَبْدِ اللهِ بْنِ الزُّبَيْرِ، عَنِ الزُّبَيْرِ بْنِ الْعَوَّامِ، قَالَ‏:‏ كَانَ عَلَى النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم يَوْمَ أُحُدٍ دِرْعَانِ، فَنَهَضَ إِلَى الصَّخْرَةِ فَلَمْ يَسْتَطِعْ، فَأَقْعَدَ طَلْحَةَ تَحْتَهُ، وَصَعِدَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم حَتَّى اسْتَوَى عَلَى الصَّخْرَةِ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، يَقُولُ‏:‏ أَوْجَبَ طَلْحَةُ‏.‏
As-Sa'ib ibn Yazid berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengenakan pada Hari Uhud dua lapis surat di antaranya dia memberikan dukungan.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَيْنَةَ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ خُصَيْفَةَ، عَنِ السَّائِب بْنِ يَزِيدَ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، كَانَ عَلَيْهِ يَوْمَ أُحُدٍ دِرْعَانِ، قَدْ ظَاهَرَ بَيْنَهُمَا‏.‏
Ketopong Rasulullah
باب ما جاء في صفة مغفر رسول الله صلى الله عليه وسلم
Ketopong Rasulullah
Anas ibn Malik berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki Mekah dengan memakai helm. Dia diberitahu: 'Ibn Khatal ini [anak yang berbicara korup] sedang menempel di tirai Kakbah jadi dia berkata:' Bunuh dia! '
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكُ بْنُ أَنَسٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم دَخَلَ مَكَّةَ وَعَلَيْهِ مِغْفَرٌ، فَقِيلَ لَهُ‏:‏ هَذَا ابْنُ خَطَلٍ مُتَعَلِّقٌ بِأَسْتَارِ الْكَعْبَةِ، فَقَالَ‏:‏ اقْتُلُوهُ‏.‏
Anas ibn Malik menceritakan:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki Mekah di Tahun Kemenangan dengan helm di kepalanya. Ketika dia melepaskannya, seorang pria mendatanginya dan mengatakan kepadanya: 'Ibn Khatal [anak yang ceroboh] sedang berpegangan pada tirai Kakbah,' maka dia berkata: 'Bunuh dia!' Ibn Shihab berkata: 'Saya juga menyadari bahwa Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak dalam kondisi ritual konsekrasi pada hari itu.' ”
حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ أَحْمَدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ وَهْبٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي مَالِكُ بْنُ أَنَسٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، دَخَلَ مَكَّةَ عَامَ الْفَتْحِ، وَعَلَى رَأْسِهِ الْمِغْفَرُ، قَالَ‏:‏ فَلَمَّا نَزَعَهُ جَاءَهُ رَجُلٌ، فَقَالَ لَهُ‏:‏ ابْنُ خَطَلٍ مُتَعَلِّقٌ بِأَسْتَارِ الْكَعْبَةِ، فَقَالَ‏:‏ اقْتُلُوهُ، قَالَ ابْنُ شِهَابٍ‏:‏ وَبَلَغَنِي أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، لَمْ يَكُنْ يَوْمَئِذٍ مُحْرِمًا‏.‏
Serban Rasulullah
باب ما جاء في عمامة رسول الله صلى الله عليه وسلم
Serban Rasulullah
Jabir berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki Mekah pada Hari Kemenangan dengan mengenakan sorban hitam.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، عَنْ حَمَّادِ بْنِ سَلَمَةَ ‏(‏ح‏)‏ حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، عَنْ حَمَّادِ بْنِ سَلَمَةَ، عَنْ أَبِي الزُّبَيْرِ، عَنْ جَابِرٍ، قَالَ‏:‏ دَخَلَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، مَكَّةَ يَوْمَ الْفَتْحِ، وَعَلَيْهِ عِمَامَةٌ سَوْدَاءُ‏.‏
'Amr ibn Huraith menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Saya melihat sorban hitam di kepala Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian).
حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ مُسَاوِرٍ الْوَرَّاقِ، عَنْ جَعْفَرِ بْنِ عَمْرِو بْنِ حُرَيْثٍ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم يَخْطُبُ عَلَى الْمِنْبَرِ، وَعَلَيْهِ عِمَامَةٌ سَوْدَاءُ‏.‏
'Amr ibn Huraith menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berbicara kepada orang-orang sambil mengenakan sorban hitam.
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، وَيُوسُفُ بْنُ عِيسَى، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، عَنْ مُسَاوِرٍ الْوَرَّاقِ، عَنْ جَعْفَرِ بْنِ عَمْرُو بْنِ حُرَيْثٍ، عَنْ أَبِيهِ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، خَطَبَ النَّاسَ، وَعَلَيْهِ عِمَامَةٌ سَوْدَاءُ‏.‏
Ibn 'Umar berkata:
Ketika Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengenakan sorban, dia membiarkan sorbannya tergantung di antara bahunya.
حَدَّثَنَا هَارُونُ بْنُ إِسْحَاقَ الْهَمْدَانِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ مُحَمَّدٍ الْمَدَنِيُّ، عَنْ عَبْدِ الْعَزِيزِ بْنِ مُحَمَّدٍ، عَنْ عُبَيْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ، عَنْ نَافِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، إِذَا اعْتَمَّ، سَدَلَ عِمَامَتَهُ بَيْنَ كَتِفَيْهِ‏.‏‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berbicara kepada orang-orang dengan mengenakan serban yang dasma '[ditandai dengan bekas minyak dari rambutnya].
حَدَّثَنَا يُوسُفُ بْنُ عِيسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو سُلَيْمَانَ وَهُوَ عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ الْغَسِيلِ، عَنْ عِكْرِمَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم خَطَبَ النَّاسَ، وَعَلَيْهِ عِصَابَةٌ دَسْمَاءُ‏.‏
Lungi Rasulullah
باب ما جاء في صفة إزار رسول الله صلى الله عليه وسلم
Lungi Rasulullah
Abu Burda menceritakan bahwa ayahnya berkata:
“'Aisha (semoga Allah senang dengan dia) membawakan kami pakaian kusut dan cawat kasar, lalu dia berkata:' Roh Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) diambil di dua ini '. "
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَيُّوبُ، عَنْ حُمَيْدِ بْنِ هِلالٍ، عَنْ أَبِي بُرْدَةَ، قَالَ‏:‏ أَخْرَجَتْ إِلَيْنَا عَائِشَةُ، كِسَاءً مُلَبَّدًا، وَإِزَارًا غَلِيظًا، فَقَالَتْ‏:‏ قُبِضَ رُوحُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فِي هَذَيْنِ‏.‏
Al-Ash'ath ibn Sulaim berkata:
"Aku mendengar bibiku dari pihak ibu menceritakan, dari paman dari pihak ayah; 'Ketika aku sedang berjalan di Madinah, seseorang di belakangku berkata:' Angkat cawatmu, karena itu lebih saleh dan kondusif untuk dipakai lebih lama. 'Lihatlah, Dia adalah Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) ', jadi saya berkata:' Ya Rasulullah, itu hanya pakaian hitam dengan garis-garis putih! 'Dia berkata:' Apakah kamu tidak memiliki contoh dalam diri saya? ' jadi saya melihat dan memperhatikan bahwa cawatnya mencapai tengah tulang keringnya. ”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ، عَنْ شُعْبَةَ، عَنِ الأَشْعَثِ بْنِ سُلَيْمٍ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ عَمَّتِي، تُحَدِّثُ عَنْ عَمِّهَا، قَالَ‏:‏ بَيْنَا أَنَا أَمشِي بِالْمَدِينَةِ، إِذَا إِنْسَانٌ خَلْفِي يَقُولُ‏:‏ ارْفَعْ إِزَارَكَ، فَإِنَّهُ أَتْقَى وَأَبْقَى فَإِذَا هُوَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَقُلْتُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ إِنَّمَا هِيَ بُرْدَةٌ مَلْحَاءُ، قَالَ‏:‏ أَمَا لَكَ فِيَّ أُسْوَةٌ‏؟‏ فَنَظَرْتُ فَإِذَا إِزَارُهُ إِلَى نِصْفِ سَاقَيْهِ‏.‏
llyas ibn Salama al-Akwa menceritakan bahwa ayahnya berkata:
"'Utsman ibn' Affan biasa memakai cawat yang mencapai bagian tengah tulang keringnya, dan dia berkata: 'Dengan cara ini adalah cawat dari Sahabatku', yang berarti Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian).”
حَدَّثَنَا سُوَيْدُ بْنُ نَصْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ الْمُبَارَكِ، عَنْ مُوسَى بْنِ عُبَيْدَةَ، عَنِ إِيَاسِ بْنِ سَلَمَةَ بْنِ الأَكْوَعِ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ كَانَ عُثْمَانُ بْنُ عَفَّانَ، يَأْتَزِرُ إِلَى أَنْصَافِ سَاقَيْهِ، وَقَالَ‏:‏ هَكَذَا كَانَتْ إِزْرَةُ صَاحِبِي، يَعْنِي النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم‏.‏
Hudhaifa ibn al-Yuman berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memegang betis kaki saya atau kakinya, dan dia berkata: 'Ini adalah posisi cawat, dan jika Anda keberatan, maka agak turun ke bawah, tetapi jika Anda objek, cawat tidak memiliki hak untuk pergelangan kaki '. "
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو الأَحْوَصِ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ مُسْلِمِ بْنِ نَذِيرٍ، عَنْ حُذَيْفَةَ بْنِ الْيَمَانِ، قَالَ‏:‏ أَخَذَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، بِعَضَلَةِ سَاقِي أَوْ سَاقِهِ، فَقَالَ‏:‏ هَذَا مَوْضِعُ الإِزَارِ، فَإِنْ أَبَيْتَ فَأَسْفَلَ، فَإِنْ أَبَيْتَ فَلا حَقَّ لِلإِزَارِ فِي الْكَعْبَيْنِ‏.‏
Jalannya Rasulullah
باب ما جاء في مشية رسول الله صلى الله عليه وسلم
Jalannya Rasulullah
Abu Huraira berkata:
Saya belum melihat sesuatu yang lebih indah dari Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian). Matahari tampak bersinar di wajahnya. Saya juga tidak melihat orang yang lebih cepat dalam kiprahnya selain Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian). Bumi sepertinya dilipat untuknya. Kita harus mengerahkan tenaga dengan keras, sementara dia tidak mengalami stres apa pun.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ لَهِيعَةَ، عَنْ أَبِي يُونُسَ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ وَلا رَأَيْتُ شَيْئًا أَحْسَنَ مِنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم كَأَنَّ الشَّمْسَ تَجْرِي فِي وَجْهِهِ، وَمَا رَأَيْتُ أَحَدًا أَسْرَعَ فِي مِشْيَتِهِ مِنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم كَأَنَّمَا الأَرْضُ تُطْوَى لَهُ إِنَّا لَنُجْهِدُ أَنْفُسَنَا وَإِنَّهُ لَغَيْرُ مُكْتَرِثٍ‏.‏
Ibrahim ibn Muhammad, salah satu keturunan 'Ali ibn Abi Thalib, mengatakan kepada saya:
“Ketika" Ali mendeskripsikan Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dia berkata: 'Ketika dia berjalan, dia bergerak seolah-olah dia sedang menuruni kemiringan'. ”
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، وَغَيْرُ وَاحِدٍ، قَالُوا‏:‏ حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ يُونُسَ، عَنْ عُمَرَ بْنِ عَبْدِ اللهِ مَوْلَى غُفْرَةَ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنِي إِبْرَاهِيمُ بْنُ مُحَمَّدٍ مِنْ وَلَدِ عَلِيِّ بْنِ أَبِي طَالِبٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ عَلِيٌّ إِذَا وَصَفَ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ كَانَ إِذَا مَشَى تَقَلَّعَ كَأَنَّمَا يَنْحَطُّ مِنْ صَبَبٍ‏.‏
Ali ibn Abi Thalib berkata (semoga Allah memuliakan wajahnya):
Ketika Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berjalan, dia condong ke depan seolah-olah dia sedang menuruni lereng.
حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ وَكِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبِي، عَنِ الْمَسْعُودِيِّ، عَنْ عُثْمَانَ بْنِ مُسْلِمِ بْنِ هُرْمُزَ، عَنْ نَافِعِ بْنِ جُبَيْرِ بْنِ مُطْعِمٍ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ أَبِي طَالِبٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم إِذَا مَشَى، تَكَفَّأَ تَكَفُّؤًا، كَأَنَّمَا يَنْحَطُّ مِنْ صَبَبٍ‏.‏
Qinaa Rasulullah
باب ما جاء في تقنع رسول الله صلى الله عليه وسلم
Qinaa Rasulullah
Anas ibn Malik berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) akan sering mengenakan kerudung, seolah jubahnya adalah jubah seorang pedagang minyak. ”
حَدَّثَنَا يُوسُفُ بْنُ عِيسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الرَّبِيعُ بْنُ صَبِيحٍ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبَانَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يُكْثِرُ الْقِنَاعَ، كَأَنَّ ثَوْبَهُ ثَوْبُ زَيَّاتٍ‏.‏
Duduk Rasulullah
باب ما جاء في جلسته صلى الله عليه وسلم
Duduk Rasulullah
'Abdu'llah ibn Hassan meriwayatkan dari neneknya:
Qaila binti Makhrama mengatakan bahwa dia melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) di masjid berjongkok di tumitnya. Dia berkata: "Ketika saya melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menampilkan kerendahan hati di masjid, saya gemetar ketakutan."
حَدَّثَنَا عَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَفَّانُ بْنُ مُسْلِمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ حَسَّانَ، عَنْ، جَدَّتَيْهِ، عَنْ قَيْلَةَ بِنْتِ مَخْرَمَةَ، أَنَّهَا رَأَتْ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم فِي الْمَسْجِدِ، وَهُوَ قَاعِدٌ الْقُرْفُصَاءَ، قَالَتْ‏:‏ فَلَمَّا رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، الْمُتَخَشِّعَ فِي الْجِلْسَةِ، أُرْعِدْتُ مِنَ الْفَرَقِ‏.‏
Abbad ibn Tamim menceritakan:
Pamannya dari pihak ayah berkata bahwa dia melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berbaring telentang di masjid, meletakkan salah satu kakinya di atas yang lain.
حَدَّثَنَا سَعِيدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْمَخْزُومِيُّ، وَغَيْرُ وَاحِدٍ، قَالُوا‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ عَبَّادِ بْنِ تَمِيمٍ، عَنْ عَمِّهِ، أَنَّهُ رَأَى النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم مُسْتَلْقِيًا فِي الْمَسْجِدِ وَاضِعًا إِحْدَى رِجْلَيْهِ عَلَى الأُخْرَى‏.‏
Abu Sa'id al-Khudri berkata:
“Ketika Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) duduk di masjid, dia menekan kakinya ke perut dengan tangannya.”
حَدَّثَنَا سَلَمَةُ بْنُ شَبِيبٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ إِبْرَاهِيمَ الْمَدَنِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُحَمَّدٍ الأَنْصَارِيُّ، عَنْ رُبَيْحِ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ أَبِي سَعِيدٍ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ جَدِّهِ أَبِي سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم إِذَا جَلَسَ فِي الْمَسْجِدِ، احْتَبَى بِيَدَيْهِ‏.‏
Bantal Rasulullah
باب ما جاء في تكأة رسول الله صلى الله عليه وسلم
Bantal Rasulullah
Jabir ibn Samura berkata:
Aku melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) bersandar di bantal di sisi kirinya.
حَدَّثَنَا عَبَّاسُ بْنُ مُحَمَّدٍ الدُّورِيُّ الْبَغْدَادِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، عَنِ إِسْرَائِيلَ، عَنْ سِمَاكِ بْنِ حَرْبٍ، عَنْ جَابِرِ بْنِ سَمُرَةَ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، مُتَّكِئًا عَلَى وِسَادَةٍ عَلَى يَسَارِهِ‏.‏
'Abd ar-Rahman ibn Abi Bakra menceritakan bahwa ayahnya Abu Bakra berkata:
“Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Haruskah aku memberitahumu tentang dosa besar yang terbesar?' Mereka berkata: 'Ya memang, ya Rasulullah!' Dia berkata: 'Bergaul dengan Allah, dan penolakan terhadap orang tua. 'Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) duduk, dan dia bersandar pada dukungan. Dia menambahkan: '... dan kesaksian palsu' atau: 'ucapan palsu.' Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) terus berbicara sampai kami berkata: 'Seandainya dia diam! "
حَدَّثَنَا حُمَيْدُ بْنُ مَسْعَدَةَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّلِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْجُرَيْرِيُّ، عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ أَبِي بَكْرَةَ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ أَلا أُحَدِّثُكُمْ بِأَكْبَرِ الْكَبَائِرِ‏؟‏ قَالُوا‏:‏ بَلَى يَا رَسُولَ اللهِ قَالَ‏:‏ الإِشْرَاكُ بِاللَّهِ، وَعُقُوقُ الْوَالِدَيْنِ قَالَ‏:‏ وَجَلَسَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَكَانَ مُتَّكِئًا، قَالَ‏:‏ وَشَهَادَةُ الزُّورِ، أَوْ قَوْلُ الزُّورِ، قَالَ‏:‏ فَمَا زَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَقُولُهَا حَتَّى قُلْنَا‏:‏ لَيْتَهُ سَكَتَ‏.‏
Abu Juhaifa berkata:
"Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Adapun saya, saya tidak makan sambil bersandar pada dukungan!'”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شَرِيكٌ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ الأَقْمَرِ، عَنْ أَبِي جُحَيْفَةَ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ أَمَّا أَنَا، فَلا آكُلُ مُتَّكِئًا‏.‏
Abu Juhaifa berkata:
Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Saya tidak makan sambil bersandar pada penyangga! Saya tidak makan sambil bersandar pada penyangga'!
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ الأَقْمَرِ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ أَبَا جُحَيْفَةَ، يَقُولُ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ لا آكُلُ مُتَّكِئًا‏.‏
Jabir ibn Samura berkata:
Aku melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) bersandar di atas bantal.
حَدَّثَنَا يُوسُفُ بْنُ عِيسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْرَائِيلُ، عَنْ سِمَاكِ بْنِ حَرْبٍ، عَنْ جَابِرِ بْنِ سَمُرَةَ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم مُتَّكِئًا عَلَى وِسَادَةٍ،‏.‏
Rasulullah Bersandar Pada Sesuatu Selain Bantal
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Rasulullah Bersandar Pada Sesuatu Selain Bantal
Anas berkata:
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) merasa sakit, jadi dia keluar dengan bersandar pada Usamah ibn Zaid dengan mengenakan pakaian luar dari kain katun kasar, yang telah dia pakai dengan longgar, setelah itu dia memimpin mereka dalam sholat ritual. . ”
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَمْرُو بْنُ عَاصِمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ حُمَيْدٍ، عَنْ أَنَسٍ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَانَ شَاكِيًا، فَخَرَجَ يَتَوَكَّأُ عَلَى أُسَامَةَ بْنِ زَيْدٍ وَعَلَيْهِ ثَوْبٌ قِطْرِيٌّ، قَدْ تَوَشَّحَ بِهِ فَصَلَّى بِهِمْ‏.‏
Al-Fadl ibn Abbas berkata:
"Saya pergi menemui Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) selama dia sakit di mana dia meninggal, dan di kepalanya ada pita kuning. Saya menyapanya dengan salam damai, jadi dia berkata: 'O Fadl! ”'Aku berkata:' Ragu siap melayani Anda, wahai Rasulullah! ' Dia berkata: 'Bungkus kepalaku kuat-kuat dengan pita ini!' Saya bertindak sesuai, lalu dia duduk dan meletakkan telapak tangannya di bahu saya. Lalu dia berdiri dan masuk ke masjid. " (Tradisi ini adalah bagian dari cerita yang lebih panjang.)
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُبَارَكِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَطَاءُ بْنُ مُسْلِمٍ الْخَفَّافُ الْحَلَبِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جَعْفَرُ بْنُ بُرْقَانَ، عَنْ عَطَاءِ بْنِ أَبِي رَبَاحٍ، عَنِ الْفَضْلِ بْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ دَخَلْتُ عَلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فِي مَرَضِهِ الَّذِي تُوُفِّيَ فِيهِ، وَعَلَى رَأْسِهِ عِصَابَةٌ صَفْرَاءُ، فَسَلَّمْتُ عَلَيْهِ، فَقَالَ‏:‏ يَا فَضْلُ قُلْتُ‏:‏ لَبَّيْكَ يَا رَسُولَ اللهِ، قَالَ‏:‏ اشْدُدْ بِهَذِهِ الْعِصَابَةِ رَأْسِي قَالَ‏:‏ فَفَعَلْتُ، ثُمَّ قَعَدَ فَوَضَعَ كَفَّهُ عَلَى مَنْكِبِي، ثُمَّ قَامَ فَدَخَلَ فِي الْمَسْجِدِ‏.‏
Deskripsi Makan Rasulullah
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Deskripsi Makan Rasulullah
Dilaporkan atas kewenangan Ibn al-Ka'b ibn Malik, bahwa ayahnya berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa menjilat jari-jarinya tiga kali.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ سَعْدِ بْنِ إِبْرَاهِيمَ، عَنِ ابْنٍ لِكَعْبِ بْنِ مَالِكٍ، عَنْ أَبِيهِ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَانَ يَلْعَقُ أَصَابِعَهُ ثَلاثًا‏.‏
Anas berkata:
“Ketika Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) makan, dia biasa menjilat ketiga jarinya [ibu jari, jari telunjuk dan jari tengah].”
حَدَّثَنَا الْحَسَنُ بْنُ عَلِيٍّ الْخَلالُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَفَّانُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ ثَابِتٍ، عَنْ أَنَسٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم إِذَا أَكَلَ طَعَامًا لَعِقَ أَصَابِعَهُ الثَّلاثَ‏.‏
Abu Juhaifa berkata:
“Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Adapun aku, aku tidak makan sambil bersandar pada penopang'!”
حَدَّثَنَا الْحُسَيْنُ بْنُ عَلِيِّ بْنِ يَزِيدَ الصُّدَائِيُّ الْبَغْدَادِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَعْقُوبُ بْنُ إِسْحَاقَ يَعْنِي الْحَضْرَمِيَّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ سُفْيَانَ الثَّوْرِيِّ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ الأَقْمَرِ، عَنْ أَبِي جُحَيْفَةَ، قَالَ‏:‏ قَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ أَمَّا أَنَا فَلا آكُلُ مُتَّكِئًا‏.‏
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ الأَقْمَرِ ‏,‏ نَحْوَهُ‏.‏
Ibn al-Ka'b ibn Malik menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa makan dengan tiga jarinya dan setelah itu dia akan menjilatnya.
حَدَّثَنَا هَارُونُ بْنُ إِسْحَاقَ الْهَمْدَانِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدَةُ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنِ ابْنٍ لِكَعْبِ بْنِ مَالِكٍ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَأْكُلُ بِأَصَابِعِهِ، الثَّلاثِ وَيَلْعَقُهُنَّ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) membawakan beberapa kurma kering, dan saya melihatnya makan saat dia membungkuk karena kelaparan.
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْفَضْلُ بْنُ دُكَيْنٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُصْعَبُ بْنُ سُلَيْمٍ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ أَنَسَ بْنَ مَالِكٍ، يَقُولُ‏:‏ أُتِيَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم بِتَمْرٍ فَرَأَيْتُهُ يَأْكُلُ وَهُوَ مُقْعٍ مِنَ الْجُوعِ‏.‏
Roti Rasulullah
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Roti Rasulullah
'Aisha berkata:
Keluarga Muhammad (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak memuaskan nafsu makan mereka dengan roti barley bahkan sebelum dua hari berturut-turut sampai Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) diambil dari dunia ini.
حدثني مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، وَمُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ عَبْدَ الرَّحْمَنِ بْنَ يَزِيدَ، يُحَدِّثُ عَنِ الأَسْوَدِ بْنِ يَزِيدَ، عَنْ عَائِشَةَ، أَنَّهَا قَالَتْ‏:‏ مَا شَبِعَ آلُ مُحَمَّدٍ صلى الله عليه وسلم مِنْ خُبْزِ الشَّعِيرِ يَوْمَيْنِ مُتَتَابِعَيْنِ حَتَّى قُبِضَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏.‏
Abu Umama al-Bahili berkata:
Tidak pernah lebih dari cukup roti gandum untuk orang-orang di rumah tangga Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian).
حَدَّثَنَا عَبَّاسُ بْنُ مُحَمَّدٍ الدُّورِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ أَبِي بُكَيْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَرِيزُ بْنُ عُثْمَانَ، عَنْ سُلَيْمِ بْنِ عَامِرٍ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ أَبَا أُمَامَةَ الْبَاهِلِيَّ، يَقُولُ‏:‏ مَا كَانَ يَفْضُلُ عَنِ أَهْلِ بَيْتِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم خُبْزُ الشَّعِيرِ‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa menghabiskan malam demi malam dengan kelaparan. Dia dan keluarganya tidak akan makan malam, dan sebagian besar roti mereka adalah roti jelai.
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ مُعَاوِيَةَ الْجُمَحِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ثَابِتُ بْنُ يَزِيدَ، عَنْ هِلاَلِ بْنِ خَبَّابٍ، عَنْ عِكْرِمَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَبِيتُ اللَّيَالِيَ الْمُتَتَابِعَةَ طَاوِيًا هُوَ وَأَهْلُهُ، لا يَجِدُونُ عِشَاءً وَكَانَ أَكْثَرُ خُبْزِهِمْ، خُبْزَ الشَّعِيرِ‏.‏
Sahl ibn Sa'd berkata bahwa dia ditanya:
“Apakah Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) makan tepung terbaik, artinya roti putih?” Sahl berkata: "Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak melihat tepung terbaik sampai dia bertemu dengan Allah (Yang Maha Kuasa dan Mulia Dia)." Kemudian dia ditanya: "Apakah Anda memiliki saringan pada saat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)?" Dia berkata: "Kami tidak memiliki saringan." Dia ditanya: "Bagaimana Anda memperlakukan jelai?" Dia berkata: "Kami biasa meniupnya, jadi apa pun yang terbang akan terbang darinya, dan kemudian kami akan meremasnya."
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُبَيْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الْمَجِيدِ الْحَنَفِيُّ، حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو حَازِمٍ، عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ، أَنَّهُ قِيلَ لَهُ‏:‏ أَكَلَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم النَّقِيَّ‏؟‏ يَعْنِي الْحُوَّارَى فَقَالَ سَهْلٌ‏:‏ مَا رَأَى رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم النَّقِيَّ حَتَّى لَقِيَ اللَّهَ عَزَّ وَجَلَّ تَعَالَى، فَقِيلَ لَهُ‏:‏ هَلْ كَانَتْ لَكُمْ مَنَاخِلُ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏؟‏
Anas ibn Malik berkata:
“Nabi Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak makan makanan di atas meja, atau dalam mangkuk, dan tidak ada roti yang digulung tipis dan rata yang dipanggang untuknya. Saya bertanya kepada Qatada: 'Jadi apa yang biasa mereka makan?' Dia berkata: 'Pada potongan kulit ini [makanan untuk perjalanan diletakkan]. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاذُ بْنُ هِشَامٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبِي، عَنْ يُونُسَ، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ مَا أَكَلَ نَبِيُّ اللهِ عَلَى خِوَانٍ، وَلا فِي سُكُرَّجَةٍ، وَلا خُبِزَ لَهُ مُرَقَّقٌ قَالَ‏:‏ فَقُلْتُ لِقَتَادَةَ‏:‏ فَعَلامَ كَانُوا يَأْكُلُونَ‏؟‏ قَالَ‏:‏ عَلَى هَذِهِ السُّفَرِ قَالَ مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ‏:‏ يُونُسُ هَذَا الَّذِي رَوَى عَنْ قَتَادَةَ هُوَ يُونُسُ الإِسْكَافُ‏.‏
Masruq berkata:
Saya pergi untuk menemui 'Aisha, jadi dia memesan makanan untuk saya, dan dia berkata:" Saya tidak makan sampai kenyang, karena saya merasa ingin menangis, jika saya belum menangis. " Saya berkata: "Mengapa?" Dia berkata: "Saya ingat keadaan di mana Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berangkat dari dunia ini. Demi Allah, dia tidak makan roti dan dagingnya dua kali dalam satu hari!
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبَّادُ بْنُ عَبَّادٍ الْمُهَلَّبِيُّ، عَنْ مُجَالِدٍ، عَنِ الشَّعْبِيِّ، عَنْ مَسْرُوقٍ، قَالَ‏:‏ دَخَلْتُ عَلَى عَائِشَةَ، فَدَعَتْ لِي بِطَعَامٍ وَقَالَتْ‏:‏ مَا أَشْبَعُ مِنْ طَعَامٍ فَأَشَاءُ أَنْ أَبْكِيَ إِلا بَكِيتُ قَالَ‏:‏ قُلْتُ لِمَ‏؟‏ قَالَتْ‏:‏ أَذْكُرُ الْحَالَ الَّتِي فَارَقَ عَلَيْهَا رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم الدُّنْيَا، وَاللَّهِ مَا شَبِعَ مِنْ خُبْزٍ وَلَحْمٍ مَرَّتَيْنِ فِي يَوْمٍ‏.‏
'Aisha berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak makan roti jelai selama dua hari berturut-turut sampai dia meninggal.
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ عَبْدَ الرَّحْمَنِ بْنَ يَزِيدَ يُحَدِّثُ، عَنِ الأَسْوَدِ بْنِ يَزِيدَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ مَا شَبِعَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مِنْ خُبْزِ الشَّعِيرِ يَوْمَيْنِ مُتَتَابِعَيْنِ حَتَّى قُبِضَ‏.‏
Anas berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak makan makanan di atas meja, dan dia tidak makan roti yang digulung tipis dan rata, sampai dia meninggal.
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَمْرٍو أَبُو مَعْمَرٍ، حَدَّثَنَا عَبْدُ الْوَارِثِ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِي عَرُوبَةَ، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ أَنَسٍ، قَالَ‏:‏ مَا أَكَلَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم عَلَى خِوَانٍ، وَلا أَكَلَ خُبْزًا مُرَقَّقًا حَتَّى مَاتَ‏.‏
Apa yang Rasulullah Makan dengan Roti
ما جاء في إدام رسول الله صلى الله عليه وسلم
Apa yang Rasulullah Makan dengan Roti
'Aisha berkata:
Utusan Allah berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Sungguh cuka bumbu yang sangat baik'! "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ سَهْلِ بْنِ عَسْكَرٍ، وَعَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ حَسَّانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُلَيْمَانُ بْنُ بِلالٍ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ نِعْمَ الإِدَامُ الْخَلُّ، قَالَ عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، فِي حَدِيثِهِ‏:‏ نِعْمَ الإِدَامُ أَوِ الأُدْمُ الْخَلُّ‏.‏
An-Nu'man ibn Bashir berkata:
“Apakah kamu tidak memiliki apa yang kamu inginkan di jalan makanan dan minuman? Aku telah melihat Nabimu (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan kurma berkualitas buruk [daqal] yang dia temukan itulah yang mengisi perutnya. "
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو الأَحْوَصِ، عَنْ سِمَاكِ بْنِ حَرْبٍ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ النُّعْمَانَ بْنَ بَشِيرٍ، يَقُولُ‏:‏ أَلَسْتُمْ فِي طَعَامٍ وَشَرَابٍ مَا شِئِتُمْ‏؟‏ لَقَدْ رَأَيْتُ نَبِيَّكُمْ صلى الله عليه وسلم، وَمَا يَجِدُ مِنَ الدَّقَلِ مَا يَمْلأُ بَطْنَهُ‏.‏
Jabir ibn 'Abdi'llah berkata:
Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Sungguh cuka bumbu yang luar biasa!' "
حَدَّثَنَا عَبْدَةُ بْنُ عَبْدِ اللهِ الْخُزَاعِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاوِيَةُ بْنُ هِشَامٍ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ مُحَارِبِ بْنِ دِثَارٍ، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللهِ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ نِعْمَ الإِدَامُ‏:‏ الْخَلُّ‏.‏
Zahdam al-Jarmi berkata:
“Kami berada di hadapan Abu Musa al-Ash'ari ketika dia membawakan daging ayam. Seorang pria di antara orang-orang itu berpaling, jadi dia bertanya kepadanya: 'Ada apa?' Dia menjawab: 'Saya melihatnya memakan sesuatu yang busuk, jadi saya bersumpah bahwa saya tidak akan memakannya.' Dia [Abu Musa] berkata: 'Mendekatlah, karena aku telah melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) makan daging ayam'! "
حَدَّثَنَا هَنَّادٌ، حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ أَيُّوبَ، عَنْ أَبِي قِلابَةَ، عَنْ زَهْدَمٍ الْجَرْمِيِّ، قَالَ‏:‏ كُنَّا عِنْدَ أَبِي مُوسَى الأَشْعَرِيِّ، فَأُتِيَ بِلَحْمِ دَجَاجٍ فَتَنَحَّى رَجُلٌ مِنَ الْقَوْمِ، فَقَالَ‏:‏ مَا لَكَ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ إِنِّي رَأَيْتُهَا تَأْكُلُ شَيْئًا فَحَلَفْتُ أَنْ لا آكُلَهَا‏.‏
Ibrahim ibn 'Umar ibn Safina, dari ayahnya menceritakan bahwa kakeknya berkata:
"Aku makan bersama dengan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) daging bustard.”
حَدَّثَنَا الْفَضْلُ بْنُ سَهْلٍ الأَعْرَجُ الْبَغْدَادِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ مَهْدِيٍّ، عَنِ إِبْرَاهِيمَ بْنِ عُمَرَ بْنِ سَفِينَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ جَدِّهِ، قَالَ‏:‏ أَكَلْتُ مَعَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم لَحْمَ حُبَارَى‏.‏
Zahdam al-Jarmi berkata:
“Kami berada di hadapan Abu Musa al-Ash'ari. Di antara orang-orang itu ada seorang dari Banu Taimi'llah, kemerahan seolah-olah dia adalah budak yang telah dibebaskan, dan dia tidak mendekat, jadi Abu Musa berkata kepada Dia: 'Mendekatlah, karena aku melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) makan sebagian darinya,' tetapi dia berkata: 'Aku melihatnya makan sesuatu dan aku merasa itu menjijikkan, jadi aku bersumpah bahwa aku tidak akan pernah merasakannya saya t'!"
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، عَنْ أَيُّوبَ، عَنِ الْقَاسِمِ التَّمِيمِيِّ، عَنْ زَهْدَمٍ الْجَرْمِيِّ، قَالَ‏:‏ كُنَّا عِنْدَ أَبِي مُوسَى الأَشْعَرِيِّ، قَالَ‏:‏ فَقَدَّمَ طَعَامَهُ وَقَدَّمَ فِي طَعَامِهِ لَحْمَ دَجَاجٍ وَفِي الْقَوْمِ رَجُلٌ مِنْ بَنِي تَيْمِ اللهِ أَحْمَرُ كَأَنَّهُ مَوْلًى، قَالَ‏:‏ فَلَمْ يَدْنُ فَقَالَ لَهُ أَبُو مُوسَى‏:‏ ادْنُ، فَإِنِّي قَدْ رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَكَلَ مِنْهُ، فَقَالَ‏:‏ إِنِّي رَأَيْتُهُ يَأْكُلُ شَيْئًا، فَقَذِرْتُهُ فَحَلَفْتُ أَنْ لا أَطْعَمَهُ أَبَدًا‏.‏
Ata 'ibn Abi Asid, berkata:
Utusan Allah berfirman (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Makanlah minyak [zaitun], dan urapi dengannya, karena itu dari pohon yang diberkati!' ”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَدَ الزُّبَيْرِيُّ، وَأَبُو نُعَيْمٍ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عِيسَى، عَنْ رَجُلٍ مِنْ أَهْلِ الشَّامِ، يُقَالُ‏:‏ لَهُ عَطَاءٌ، عَنْ أَبِي أَسِيدٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ كُلُوا الزَّيْتَ، وَادَّهِنُوا بِهِ، فَإِنَّهُ مِنْ شَجَرَةٍ مُبَارَكَةٍ‏.‏
'Umar ibn al-Khattab (semoga Allah Ta'ala meridhoi dia) berkata:
Utusan Allah berfirman (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Makanlah minyak, dan urapi dengannya, karena itu dari pohon yang diberkati'! ”
حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْمَرٌ، عَنْ زَيْدِ بْنِ أَسْلَمَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ كُلُوا الزَّيْتَ وَادَّهِنُوا بِهِ، فَإِنَّهُ مِنْ شَجَرَةٍ مُبَارَكَةٍ‏.‏
Laporan berantai lain yang mirip dengan riwayat sebelumnya dan tidak menyebutkan "terkait dari 'Umar (RA)"
حَدَّثَنَا السِّنْجِيُّ وَهُوَ أَبُو دَاوُدَ سُلَيْمَانُ بْنُ مَعْبَدٍ السِّنْجِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ، عَنْ مَعْمَرٍ، عَنْ زَيْدِ بْنِ أَسْلَمَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم نَحْوَهُ، وَلَمْ يَذْكُرْ فِيهِ عَنْ عُمَرَ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu mengagumi labu, jadi ketika dia dibawa makan atau diundang, saya akan mencarinya dan meletakkannya di depannya, karena saya tahu dia menyukainya. . ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، وَعَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يُعْجِبُهُ الدُّبَّاءُ فَأُتِيَ بِطَعَامٍ، أَوْ دُعِيَ لَهُ فَجَعَلْتُ أَتَتَبَّعُهُ، فَأَضَعُهُ بَيْنَ يَدَيْهِ لِمَا أَعْلَمُ أَنَّهُ يُحِبُّهُ‏.‏
Hakim ibn Jabir menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Aku memasuki hadirat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan aku melihat di sampingnya sebuah labu sedang diukir, jadi aku berkata: 'Apa ini?' Dia berkata: 'Kami menggunakannya untuk menambah makanan kami'.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَفْصُ بْنُ غِيَاثٍ، عَنْ إِسْمَاعِيلَ بْنُ أَبِي خَالِدٍ، عَنْ حَكِيمِ بْنِ جَابِرٍ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ دَخَلْتُ عَلَى النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، فَرَأَيْتُ عِنْدَهُ دُبَّاءً يُقَطَّعُ، فَقُلْتُ‏:‏ مَا هَذَا‏؟‏ قَالَ‏:‏ نُكَثِّرُ بِهِ طَعَامَنَا‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
“Seorang penjahit mengundang Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) untuk makanan yang telah dia buat, jadi saya pergi dengan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) untuk makanan itu. Dia mempersembahkan kepada Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dengan beberapa roti jelai dan kaldu berisi labu dan daging yang disentak. Lalu aku melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mencari bongkahan labu di sekitar mangkuk, dan sejak saat itu aku mencintai labu. "
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ مَالِكِ بْنِ أَنَسٍ، عَنِ إِسْحَاقَ بْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ أَبِي طَلْحَةَ، أَنَّهُ سَمِعَ أَنَسَ بْنَ مَالِكٍ، يَقُولُ‏:‏ إِنَّ خَيَّاطًا دَعَا رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، لِطَعَامٍ صَنَعَهُ، قَالَ أَنَسٌ‏:‏ فَذَهَبْتُ مَعَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، إِلَى ذَلِكَ الطَّعَامِ، فَقَرَّبَ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم خُبْزًا مِنْ شَعِيرٍ، وَمَرَقًا فِيهِ دُبَّاءٌ وَقَدِيدٌ، قَالَ أَنَسُ‏:‏ فَرَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم يَتَتَبَّعُ الدُّبَّاءَ حَوَالَيِ الْقَصْعَةِ فَلَمْ أَزَلْ أُحِبُّ الدُّبَّاءَ مِنْ يَوْمِئِذٍ‏.‏
'Aisha berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu suka permen dan madu.
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ الدَّوْرَقِيُّ، وَسَلَمَةُ بْنُ شَبِيبٍ، وَمَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالُوا‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أُسَامَةَ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يُحِبُّ الْحَلْوَاءَ وَالْعَسَلَ‏.‏
Ummu Salama memberitahu 'Ata ibn Yasar bahwa dia melayani Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) panggangan panggang, jadi dia makan dari itu, kemudian memulai sholat ritual dan tidak melakukan wudhu ritual kecil.
حَدَّثَنَا الْحَسَنُ بْنُ مُحَمَّدٍ الزَّعْفَرَانِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْحَجَّاجُ بْنُ مُحَمَّدٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ ابْنُ جُرَيْجٍ‏:‏ أَخْبَرَنِي مُحَمَّدُ بْنُ يُوسُفَ، أَنَّ عَطَاءَ بْنَ يَسَارٍ أَخْبَرَهُ، أَنَّ أُمَّ سَلَمَةَ أَخْبَرَتْهُ، أَنَّهَا قَرَّبَتْ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، جَنْبًا مَشْوِيًّا، فَأَكَلَ مِنْهُ، ثُمَّ قَامَ إِلَى الصَّلاةِ، وَمَا تَوَضَّأَ‏.‏
'Abdu'llah ibn al-Harith berkata:
Bersama dengan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), kami makan daging panggang di masjid.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ لَهِيعَةَ، عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ زِيَادٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ الْحَارِثِ، قَالَ‏:‏ أَكَلْنَا مَعَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم شِوَاءً فِي الْمَسْجِدِ‏.‏
Al-Mughira ibn Shu'ba berkata:
“Saya adalah seorang tamu pada suatu malam bersama dengan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), jadi dia dibawa dengan panggangan. Kemudian dia mengambil bilahnya dan mulai mengukir, dan dia mengukir beberapa untuk saya. Bilal tiba memanggilnya untuk berdoa, jadi dia membuang pedangnya, dan dia berkata: `` Mengapa tangannya kotor? '' Kumisnya menggantung di dekat mulutnya, jadi dia berkata kepadanya: `` Aku akan menjepitnya untukmu. tusuk gigi, 'atau:' Jepit di atas tusuk gigi '! ”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مِسْعَرٌ، عَنْ أَبِي صَخْرَةَ جَامِعِ بْنِ شَدَّادٍ، عَنِ الْمُغِيرَةِ بْنِ عَبْدِ اللهِ، عَنِ الْمُغِيرَةِ بْنِ شُعْبَةَ، قَالَ‏:‏ ضِفْتُ مَعَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم ذَاتَ لَيْلَةٍ، فَأُتِيَ بِجَنْبٍ مَشْوِيٍّ، ثُمَّ أَخَذَ الشَّفْرَةَ فَجَعَلَ يَحُزُّ، فَحَزَّ لِي بِهَا مِنْهُ، قَالَ‏:‏ فَجَاءَ بِلالٌ يُؤْذِنُهُ بِالصَّلاةِ فَأَلْقَى الشَّفْرَةَ، فَقَالَ‏:‏ مَا لَهُ تَرِبَتْ يَدَاهُ‏؟‏، قَالَ‏:‏ وَكَانَ شَارِبُهُ قَدْ وَفَى، فَقَالَ لَهُ‏:‏ أَقُصُّهُ لَكَ عَلَى سِوَاكٍ أَوْ قُصُّهُ عَلَى سِوَاكٍ‏.‏
Abu Huraira berkata:
'Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dibawakan beberapa daging, jadi kaki depan diletakkan di hadapannya, dan dia menyukainya, jadi dia menggigitnya. "
حَدَّثَنَا وَاصِلُ بْنُ عَبْدِ الأَعْلَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ فُضَيْلٍ، عَنْ أَبِي حَيَّانَ التَّيْمِيِّ، عَنْ أَبِي زُرْعَةَ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ أُتِيَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم بِلَحْمٍ، فَرُفِعَ إِلَيْهِ الذِّرَاعُ، وَكَانَتْ تُعْجِبُهُ، فَنَهَسَ مِنْهَا‏.‏
Ibn Mas'ud berkata:
"Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu menyukai kaki depan [dari domba yang dimasak]." Dia [Ibn Mas'ud] juga berkata: "Dia diracun dengan kaki depan, bagaimanapun, karena dia dulu percaya bahwa orang Yahudi telah meracuninya.”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ، عَنْ زُهَيْرٍ يَعْنِي ابْنَ مُحَمَّدٍ، عَنِ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ سَعْدِ بْنِ عِيَاضٍ، عَنِ ابْنِ مَسْعُودٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يُعْجِبُهُ الذِّرَاعُ، قَالَ‏:‏ وَسُمَّ فِي الذِّرَاعِ، وَكَانَ يَرَى أَنَّ الْيَهُودَ سَمُّوهُ‏.‏
Abu 'Ubaid berkata:
"Aku memasak hidangan untuk Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan dia biasa menikmati kaki depan [dari domba yang dimasak], jadi aku memberikan kaki depannya. kaki depan, "jadi saya berikan padanya. Lalu dia berkata:" Berikan kaki depan saya, "jadi saya berkata:" Wahai Rasulullah, berapa banyak kaki depan yang dimiliki seekor domba? " Dia berkata: 'Demi Dia yang di Tangannya adalah jiwaku, jika kamu tetap diam, kamu pasti akan memberikan kaki depan kepadaku setiap kali aku memintanya!' ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُسْلِمُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبَانُ بْنُ يَزِيدَ، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ شَهْرِ بْنِ حَوْشَبٍ، عَنْ أَبِي عُبَيْدَةَ، قَالَ‏:‏ طَبَخْتُ لِلنَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، قِدْرًا، وَقَدْ كَانَ يُعْجِبُهُ الذِّرَاعُ، فَنَاوَلْتُهُ الذِّرَاعَ، ثُمَّ قَالَ‏:‏ نَاوِلْنِي الذِّرَاعَ، فَنَاوَلْتُهُ، ثُمَّ قَالَ‏:‏ نَاوِلْنِي الذِّرَاعَ، فَقُلْتُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، وَكَمْ لِلشَّاةِ مِنْ ذِرَاعٍ، فَقَالَ‏:‏ وَالَّذِي نَفْسِي بِيَدِهِ لَوْ سَكَتَّ لَنَاوَلْتَنِي الذِّرَاعَ مَا دَعَوْتُ‏.‏
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
Kaki depan bukanlah daging yang disayang Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), tetapi dia hanya dapat makan sesekali, jadi dia akan bergegas ke sana, karena itu adalah bagian yang paling cepat selesai. ”
حَدَّثَنَا الْحَسَنُ بْنُ مُحَمَّدٍ الزَّعْفَرَانِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ عَبَّادٍ، عَنْ فُلَيْحِ بْنِ سُلَيْمَانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي رَجُلٌ، مِنْ بَنِي عَبَّادٍ يُقَالَ لَهُ‏:‏ عَبْدُ الْوَهَّابِ بْنُ يَحْيَى بْنُ عَبَّادٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ الزُّبَيْرِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ مَا كَانَتِ الذِّرَاعُ أَحَبَّ اللَّحْمِ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَلَكِنَّهُ كَانَ لا يَجِدُ اللَّحْمَ إِلا غِبًّا، وَكَانَ يَعْجَلُ إِلَيْهَا، لأَنَّهَا أَعْجَلُهَا نُضْجًا‏.‏
'Abdu’llah ibn Ja'far berkata:
Aku mendengar Rasulullah berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Daging terbaik adalah punggungnya'. ”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مِسْعَرٌ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ شَيْخًا، مِنْ فَهْمٍ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ عَبْدَ اللهِ بْنَ جَعْفَرٍ، يَقُولُ‏:‏ سَمِعْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَقُولُ‏:‏ إِنَّ أَطْيَبَ اللَّحْمِ لَحْمُ الظَّهْرِ‏.‏
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
Nabi berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Sungguh cuka bumbu yang sangat baik'! ”
حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ وَكِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا زَيْدُ بْنُ الْحُبَابِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ الْمَؤَمَّلِ، عَنِ ابْنِ أَبِي مُلَيْكَةَ، عَنْ عَائِشَةَ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ نِعْمَ الإِدَامُ الْخَلُّ‏.‏
Umm Hani berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki hadapanku dan berkata: 'Apakah kamu memiliki sesuatu yang kamu miliki?' Saya berkata: 'Tidak, selain roti kering dan cuka', jadi dia berkata: 'Beri saya sedikit! Rumah tangga yang di dalamnya ada cuka tidak tanpa bumbu'! "
حَدَّثَنَا أَبُو كُرَيْبٍ مُحَمَّدُ بْنُ الْعَلاءِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ عَيَّاشٍ، عَنْ ثَابِتٍ أَبِي حَمْزَةَ الثُّمَالِيِّ، عَنِ الشَّعْبِيِّ، عَنْ أُمِّ هَانِئِ، قَالَتْ‏:‏ دَخَلَ عَلَيَّ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، فَقَالَ‏:‏ أَعِنْدَكِ شَيْءٌ‏؟‏ فَقُلْتُ‏:‏ لا، إِلا خُبْزٌ يَابِسٌ، وَخَلٌّ فَقَالَ‏:‏ هَاتِي، مَا أَقْفَرَ بَيْتٌ مِنْ أُدُمٍ فِيهِ الخل‏.‏
Abu Musa al-Ash'ari berkata bahwa Nabi berkata (Allah memberkatinya dan memberinya damai):
“Keunggulan 'Aisha di atas semua wanita lain adalah seperti keunggulan tharid [sepiring roti, daging, dan kaldu] di atas semua makanan lainnya.”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ عَمْرِو بْنِ مُرَّةَ، عَنْ مُرَّةَ الْهَمْدَانِيِّ، عَنْ أَبِي مُوسَى الأَشْعَرِيِّ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ فَضْلُ عَائِشَةَ عَلَى النِّسَاءِ كَفَضْلِ الثَّرِيدِ عَلَى سَائِرِ الطَّعَامِ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Keunggulan' Aisha di atas semua wanita lain seperti keunggulan tharid [sepiring roti, daging, dan kaldu] di atas semua makanan lainnya '. ”
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ مَعْمَرٍ الأَنْصَارِيُّ أَبُو طُوَالَةَ، أَنَّهُ سَمِعَ أَنَسَ بْنَ مَالِكٍ، يَقُولُ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ فَضْلُ عَائِشَةَ عَلَى النِّسَاءِ كَفَضْلِ الثَّرِيدِ عَلَى سَائِرِ الطَّعَامِ‏.‏
Abu Hurairah (ra dengan dia) mengatakan bahwa dia melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) melakukan wudhu ritual kecil karena makan keju cottage. Kemudian dia melihatnya makan dari sisi domba, dan kemudian melakukan sembahyang ritual tanpa melakukan wudhu.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْعَزِيزِ بْنُ مُحَمَّدٍ، عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبِي صَالِحٍ، عَنِ أَبِيهِ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، أَنَّهُ رَأَى رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، تَوَضَّأَ مِنْ أَكْلِ ثَوْرِ أَقِطٍ، ثُمَّ رَآهُ أَكَلَ مِنْ كَتِفِ شَاةٍ، ثُمَّ صَلَّى، وَلَمْ يَتَوَضَّأْ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memberikan pesta pernikahan untuk Safiyya yang terdiri dari kurma kering dan barley kering.
حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَيْنَةَ، عَنْ وَائِلِ بْنِ دَاوُدَ، عَنِ ابْنِهِ، وَهُوَ بَكْرُ بْنُ وَائِلٍ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ أَوْلَمَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم عَلَى صَفِيَّةَ بِتَمْرٍ وَسَوِيقٍ‏.‏
Salma berkata bahwa al-Hasan ibn 'Ali, Ibn' Abbas dan Ibn Ja'far mendatanginya dan berkata kepadanya:
Buatkan kami makanan yang terdiri dari yang biasa menyenangkan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan yang biasanya membuat makanannya lebih enak!" Dia menjawab: 'O anakku yang terkasih, jangan berharap untuk hari ini!' Dia berkata: 'Oh ya, kamu harus membuatnya untuk kami!' Oleh karena itu dia bangkit, mengambil jelai dan menggilingnya. Kemudian dia memasukkannya ke dalam panci, menuangkan sedikit minyak ke atasnya, menghancurkan lada dan bumbu, dan menyajikannya kepada mereka. Dia berkata: "Ini adalah beberapa yang dulu menyenangkan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan yang digunakan untuk membuat makanannya lebih enak!
حَدَّثَنَا الْحُسَيْنُ بْنُ مُحَمَّدٍ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْفُضَيْلُ بْنُ سُلَيْمَانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي فَائِدٌ، مَوْلَى عُبَيْدِ اللهِ بْنِ عَلِيِّ بْنِ أَبِي رَافِعٍ مَوْلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي عُبَيْدُ اللهِ بْنُ عَلِيٍّ، عَنْ جَدَّتِهِ سَلْمَى، أَنَّ الْحَسَنَ بْنَ عَلِيٍّ، وَابْنَ عَبَّاسٍ، وَابْنَ جَعْفَرٍ أَتَوْهَا فَقَالُوا لَهَا‏:‏ اصْنَعِي لَنَا طَعَامًا مِمَّا كَانَ يُعْجِبُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَيُحْسِنُ أَكْلَهُ فَقَالَتْ‏:‏ يَا بُنَيَّ لا تَشْتَهِيهِ الْيَوْمَ، قَالَ‏:‏ بَلَى اصْنَعِيهِ لَنَا قَالَ‏:‏ فَقَامَتْ فَأَخَذَتْ مِنْ شَعِيرٍ فَطَحَنَتْهُ، ثُمَّ جَعَلَتْهُ فِي قِدْرٍ، وَصَبَّتْ عَلَيْهِ شَيْئًا مِنْ زَيْتٍ، وَدَقَّتِ الْفُلْفُلَ، وَالتَّوَابِلَ، فَقَرَّبَتْهُ إِلَيْهِمْ، فَقَالَتْ‏:‏ هَذَا مِمَّا كَانَ يُعْجِبُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَيُحْسِنُ أَكْلَهُ‏.‏
Jabir ibn 'Abdi'llah berkata:
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) datang kepada kami di rumah kami, jadi kami menyembelih seekor domba untuknya, dan dia berkata: 'Seolah-olah mereka tahu bahwa kami mencintai daging'!" (Tradisi ini adalah bagian dari dari cerita yang lebih panjang).
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنِ الأَسْوَدِ بْنِ قَيْسٍ، عَنْ نُبَيْحٍ الْعَنَزِيِّ، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللهِ، قَالَ‏:‏ أَتَانَا النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، فِي مَنْزِلِنَا، فَذَبَحْنَا لَهُ شَاةً، فَقَالَ‏:‏ كَأَنَّهُمْ عَلِمُوا أَنَّا نُحِبُّ اللَّحْمَ وَفِي الْحَدِيثِ قِصَّةٌ‏.‏
Jabir berkata:
“Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) pergi keluar dan aku pergi bersamanya, lalu dia pergi untuk melihat seorang wanita dari antara para Pembantu [al-Ansar], jadi dia menyembelih seekor domba untuknya dan dia memakan sebagian dari saya t. Dia juga membawakannya sepiring kurma matang, dan dia memakan beberapa di antaranya. Kemudian dia melakukan wudhu ritual kecil untuk sholat siang, dan melakukannya. Kemudian dia pergi, dan dia membawakannya sisa dari sisa domba, dan dia makan. Kemudian dia melakukan sembahyang ritual sore tetapi tidak melakukan wudhu ritual kecil. ”
حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ مُحَمَّدِ بْنِ عَقِيلٍ، أَنَّهُ سمعَ جَابِرًا ‏(‏ح‏)‏ قَالَ سُفْيَانُ‏:‏ وَحَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُنْكَدِرِ، عَنْ جَابِرٍ، قَالَ‏:‏ خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَأَنَا مَعَهُ فَدَخَلَ عَلَى امْرَأَةٍ مِنَ الأَنْصَارِ، فذَبَحَتْ لَهُ شَاةً، فَأَكَلَ مِنْهَا، وَأَتَتْهُ بِقِنَاعٍ مِنْ رُطَبٍ، فَأَكَلَ مِنْهُ، ثُمَّ تَوَضَّأَ لِلظُّهْرِ، وَصَلَّى، صلى الله عليه وسلم، ثُمَّ انْصَرَفَ، فَأَتَتْهُ بِعُلالَةٍ مِنْ عُلالَةِ الشَّاةِ، فَأَكَلَ ثُمَّ صَلَّى الْعَصْرَ، وَلَمْ يَتَوَضَّأْ‏.‏
Umm al-Mundhir berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) datang menemui saya dengan 'Ali. Kami memiliki beberapa tandan anggur yang ditangguhkan, jadi Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mulai makan, dan 'Ali makan bersamanya. Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) karena itu berkata kepada 'Ali:' Tenang saja, wahai 'Ali, karena kamu adalah seorang yang sembuh!' Jadi 'Ali duduk sementara Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) makan, dan saya menawarkan mereka chard dan barley. Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkata kepada 'Ali:' Makanlah ini, karena ini lebih cocok untukmu '! "
حَدَّثَنَا الْعَبَّاسُ بْنُ مُحَمَّدٍ الدُّورِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يُونُسُ بْنُ مُحَمَّدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا فُلَيْحُ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ عُثْمَانَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ يَعْقُوبَ بْنِ أَبِي يَعْقُوبَ، عَنْ أُمِّ الْمُنْذِرِ، قَالَتْ‏:‏ دَخَلَ عَلَيَّ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَمَعَهُ عَلِيٌّ، وَلَنَا دَوَالٍ مُعَلَّقَةٌ، قَالَتْ‏:‏ فَجَعَلَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَأْكُلُ وَعَلِيٌّ مَعَهُ يَأْكُلُ، فَقَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، لِعَلِيٍّ‏:‏ مَهْ يَا عَلِيُّ، فَإِنَّكَ نَاقَةٌ، قَالَتْ‏:‏ فَجَلَسَ عَلِيٌّ، وَالنَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يَأْكُلُ، قَالَتْ‏:‏ فَجَعَلْتُ لَهُمْ سِلْقًا وَشَعِيرًا، فَقَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم لِعَلِيٍّ‏:‏ مِنْ هَذَا فَأَصِبْ فَإِنَّ هَذَا أَوْفَقُ لَكَ‏.‏
'Aisha, Bunda Orang Beriman (semoga Allah senang dengannya), berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa datang kepada saya dan berkata:" Apakah Anda memiliki sesuatu untuk makan siang? " Saya akan berkata: "Tidak," jadi dia akan berkata: "Saya sedang berpuasa." Ketika dia mendatangi saya suatu hari, saya berkata: "Ya Rasulullah, kami telah diberi hadiah!" Dia berkata: "Apa itu?" Saya berkata: "Ini adalah hidangan kurma yang dicampur dengan mentega dan dadih." Dia berkata: "Bagi saya, saya memulai hari dengan berpuasa." Tapi kemudian dia makan. 
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا بِشْرُ بْنُ السَّرِيِّ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ طَلْحَةَ بْنِ يَحْيَى، عَنْ عَائِشَةَ بِنْتِ طَلْحَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، أُمِّ الْمُؤْمِنِينَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يَأْتِينِي فَيَقُولُ‏:‏ أَعِنْدَكِ غَدَاءٌ‏؟‏ فَأَقُولُ‏:‏ لا قَالَتْ‏:‏ فَيَقُولُ‏:‏ إِنِّي صَائِمٌ قَالَتْ‏:‏ فَأَتَانِي يَوْمًا، فَقُلْتُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، إِنَّهُ أُهْدِيَتْ لَنَا هَدِيَّةٌ، قَالَ‏:‏ وَمَا هِيَ‏؟‏ قُلْتُ‏:‏ حَيْسٌ، قَالَ‏:‏ أَمَا إِنِّي أَصْبَحْتُ صَائِمًا، قَالَتْ‏:‏ ثُمَّ أَكَلَ‏.‏
Yusuf ibn 'Abdi'llah ibn Salam berkata:
“Aku melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengambil sepotong roti jelai. Kemudian dia meletakkan kurma kering di atasnya dan berkata: 'Ini adalah bumbu untuk ini,' dan dia memakannya. "
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُمَرُ بْنُ حَفْصِ بْنِ غِيَاثٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبِي، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ أَبِي يَحْيَى الأَسْلَمِيِّ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبِي أُمَيَّةَ الأَعْوَرِ، عَنْ يُوسُفَ بْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ سَلامٍ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم أَخَذَ كِسْرَةً مِنْ خُبْزِ الشَّعِيرِ فَوَضَعَ عَلَيْهَا تَمْرَةً وَقَالَ‏:‏ هَذِهِ إِدَامُ هَذِهِ، وأكل‏.‏
Anas berkata tentang Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian):
Dia dulu suka ampas [ath-thufl].” 'Abdullah berkata: "Itu artinya sisa makanan.
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سَعِيدُ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ عَبَّادِ بْنِ الْعَوَّامِ، عَنْ حُمَيْدٍ، عَنْ أَنَسٍ‏:‏ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم كَانَ يُعْجِبُهُ الثُّفْلُ، قَالَ عَبْدُ اللهِ‏:‏ يَعْنِي مَا بَقِيَ مِنَ الطَّعَامِ‏.‏
Rasulullah Wudu Di Saat Makan
باب ما جاء في صفة وضوء رسول الله صلى الله عليه وسلم عند الطعام
Rasulullah Wudu Di Saat Makan
Ibn Abbas berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) muncul dari toilet, lalu makanan disajikan kepadanya dan mereka berkata: 'Bukankah kami harus membawakanmu air untuk wudhu ritual kecil?' Dia menjawab: 'Saya hanya diperintahkan untuk melakukan wudhu ritual kecil ketika saya bersiap untuk sembahyang ritual'. 
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، عَنْ أَيُّوبَ، عَنِ ابْنِ أَبِي مُلَيْكَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم خَرَجَ مِنَ الْخَلاءِ، فَقُرِّبَ إِلَيْهِ الطَّعَامُ، فَقَالُوا‏:‏ أَلا نَأْتِيكَ بِوَضُوءٍ‏؟‏ قَالَ‏:‏ إِنَّمَا أُمِرْتُ بِالْوُضُوءِ، إِذَا قُمْتُ إِلَى الصَّلاةِ‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) muncul dari buang air besar dan dia dibawa makan, jadi dia ditanya: 'Apakah Anda tidak melakukan wudhu ritual kecil?' Dia menjawab: "Apakah saya akan melakukan sembahyang ritual, sehingga saya harus melakukan wudhu ritual kecil '?
حَدَّثَنَا سَعِيدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْمَخْزُومِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَيْنَةَ، عَنْ عَمْرِو بْنِ دِينَارٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْحُوَيْرِثِ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مِنَ الْغَائِطِ فَأُتِيَ بِطَعَامٍ، فَقِيلَ لَهُ‏:‏ أَلا تَتَوَضَّأُ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ أَأُصَلِّي، فَأَتَوَضَّأُ‏.‏
Salman berkata:
“Saya membaca di Taurat bahwa berkah makan adalah wudhu ritual kecil setelahnya, jadi saya sebutkan ini kepada Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan saya memberi tahu dia tentang apa yang telah saya baca di Taurat. Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) kemudian berkata: 'Pemberkatan makan adalah wudhu ritual kecil sebelum itu dan wudhu ritual kecil setelahnya'! "
حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ نُمَيْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا قَيْسُ بْنُ الرَّبِيعِ ‏(‏ح‏)‏ وَحَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْكَرِيمِ الْجُرْجَانِيُّ، عَنْ قَيْسِ بْنِ الرَّبِيعِ، عَنْ أَبِي هَاشِمٍ، عَنْ زَاذَانَ، عَنْ سَلْمَانَ، قَالَ‏:‏ قَرَأْتُ فِي التَّوْرَاةِ، أَنَّ بَرَكَةَ الطَّعَامِ الْوُضُوءُ بَعْدَهُ، فَذَكَرْتُ ذَلِكَ لِلنَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، وَأَخْبَرْتُهُ بِمَا قَرَأْتُ فِي التَّوْرَاةِ، فَقَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ بَرَكَةُ الطَّعَامِ الْوُضُوءُ قَبْلَهُ، وَالْوُضُوءُ بَعْدَهُ‏.‏
Kata-Kata Rasulullah Sebelum dan Sesudah Makan
باب ما جاء في قول رسول الله صلى الله عليه وسلم قبل الطعام وعند الفراغ منه
Kata-Kata Rasulullah Sebelum dan Sesudah Makan
Abu Ayyub Al-Ansari berkata:
Kami berada di rumah Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) suatu hari, dan dia menyajikan makanan. Saya belum pernah melihat makanan yang darinya berkah yang lebih besar diperoleh di awal makan kami, atau lebih sedikit berkah pada saat kami makan. akhirnya, jadi kami berkata: 'Wahai Rasulullah, bagaimana ini?' Dia berkata: 'Kami menyebut Nama Allah ketika kami makan. Kemudian seseorang yang makan duduk dan tidak mengucapkan Nama Allah (Maha Tinggi Dia), jadi Setan makan bersamanya!' 
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ لَهِيعَةَ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبِي حَبِيبٍ، عَنْ رَاشِدِ بْنِ جَنْدَلٍ الْيَافِعِيِّ، عَنْ حَبِيبِ بْنِ أَوْسٍ، عَنْ أَبِي أَيُّوبَ الأَنْصَارِيِّ، قَالَ‏:‏ كُنَّا عِنْدَ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، يَوْمًا، فَقَرَّبَ طَعَامًا، فَلَمْ أَرَ طَعَامًا كَانَ أَعْظَمَ بَرَكَةً مِنْهُ، أَوَّلَ مَا أَكَلْنَا، وَلا أَقَلَّ بَرَكَةً فِي آخِرِهِ، قُلْنَا‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، كَيْفَ هَذَا‏؟‏ قَالَ‏:‏ إِنَّا ذَكَرْنَا اسْمَ اللهِ حِينَ أَكَلْنَا، ثُمَّ قَعَدَ مَنْ أَكَلَ وَلَمْ يُسَمِّ اللَّهَ تَعَالَى فَأَكَلَ مَعَهُ الشَّيْطَانُ‏.‏
'Aisha berkata:
Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jika salah satu dari kamu makan dan lupa menyebut Allah (Ta'ala) selama makan, biarkan dia berkata: B'ismillah awwalahu wa akhirahu, yang artinya,' In nama Allah di awal dan di akhir '. "
حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا هِشَامٌ الدَّسْتُوائِيُّ، عَنْ بُدَيْلٍ الْعُقَيْلِيُّ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُبَيْدِ بْنِ عُمَيْرٍ، عَنْ أُمِّ كُلْثُومٍ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِذَا أَكَلَ أَحَدُكُمْ، فَنَسِيَ أَنْ يَذْكُرَ اللَّهَ تَعَالَى عَلَى طَعَامِهِ، فَلْيَقُلْ‏:‏ بِسْمِ اللهِ أَوَّلَهُ وَآخِرَهُ‏.‏
'Umar ibn Abi Salama berkata bahwa dia pergi menemui Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), yang telah makan sebelum dia, jadi dia berkata kepadanya:
'Wahai anakku tersayang, ucapkan Nama Allah SWT, makan dengan tangan kananmu, dan makan apa yang ada tepat di depanmu!' ”
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ الصَّبَّاحِ الْهَاشِمِيُّ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الأَعْلَى، عَنْ مَعْمَرٍ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عُمَرَ بْنِ أَبِي سَلَمَةَ، أَنَّهُ دَخَلَ عَلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَعِنْدَهُ طَعَامٌ، فَقَالَ‏:‏ ادْنُ يَا بُنَيَّ، فَسَمِّ اللَّهَ تَعَالَى، وَكُلْ بِيَمِينِكَ، وَكُلْ مِمَّا يَلِيكَ‏.‏
Abu Sa'id al-Khudri berkata:
“Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa berkata, ketika dia selesai makan: 'Alhamdulillah, yang telah memberi kami makan dan memuaskan dahaga kami, dan telah menjadikan kami Muslim'!”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَدَ الزُّبَيْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ الثَّوْرِيُّ، عَنْ أَبِي هَاشِمٍ، عَنِ إِسْمَاعِيلَ بْنِ رِيَاحٍ، عَنْ أَبِيهِ رِيَاحِ بْنِ عَبِيدَةَ، عَنْ أَبِي سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم إِذَا فَرَغَ مِنْ طَعَامِهِ، قَالَ‏:‏ الْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِي أَطْعَمَنَا وَسَقَانَا وَجَعَلَنَا مُسْلِمِينَ‏.‏
Abu Umama berkata:
“Ketika meja itu dipindahkan dari depannya, Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa berkata: 'Banyak puji yang diberkahi kepada Allah! Itu bukanlah makanan terakhir kami, juga tidak dapat dibagikan, ya Tuhan kami '! ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ثَوْرُ بْنُ يَزِيدَ، عَنْ خَالِدُ بْنُ مَعْدَانَ، عَنْ أَبِي أُمَامَةَ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم إِذَا رُفِعَتِ الْمَائِدَةُ مِنْ بَيْنِ يَدَيْهِ، يَقُولُ‏:‏ الْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا طَيِّبًا مُبَارَكًا فِيهِ، غَيْرَ مُودَعٍ، وَلا مُسْتَغْنًى عَنْهُ رَبَّنَا‏.‏
'Aisha berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) sedang makan dengan enam sahabatnya, ketika seorang Badui datang dan melahapnya dalam dua suap, maka Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jika dia telah berdoa Nama Allah, itu sudah cukup untuk kalian semua '! ”
حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرٍ مُحَمَّدُ بْنُ أَبَانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، عَنْ هِشَامٍ الدَّسْتُوائِيِّ، عَنْ بُدَيْلِ بْنِ مَيْسَرَةَ الْعُقَيْلِيِّ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُبَيْدِ بْنِ عُمَيْرٍ، عَنْ أُمِّ كُلْثُومٍ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يَأْكُلُ الطَّعَامَ فِي سِتَّةٍ مِنْ أَصْحَابِهِ، فَجَاءَ أَعْرَابِيٌّ، فَأَكَلَهُ بِلُقْمَتَيْنِ، فَقَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ لَوْ سَمَّى لَكَفَاكُمْ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
"Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Allah pasti sangat senang dengan hamba yang makan dan memuji-Nya untuk makanan, atau minum dan memuji-Nya untuk minuman'!”
حَدَّثَنَا هَنَّادٌ، وَمَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أُسَامَةَ، عَنْ زَكَرِيَّا بْنِ أَبِي زَائِدَةَ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِي بُرْدَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنَّ اللَّهَ لَيَرْضَى عَنِ الْعَبْدِ أَنْ يَأْكُلَ الأَكْلَةَ، أَوْ يَشْرَبَ الشَّرْبَةَ فَيَحْمَدَهُ عَلَيْهَا‏.‏
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Thabit berkata:
“Anas ibn Malik membawakan kami sebuah bejana kayu untuk minum, dengan penjepit kasar dengan besi, lalu dia berkata: 'O Ihabit, ini adalah wadah minum dari Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)'!”
حَدَّثَنَا الْحُسَيْنُ بْنُ الأَسْوَدِ الْبَغْدَادِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَمْرُو بْنُ مُحَمَّدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ طَهْمَانَ، عَنْ ثَابِتٍ، قَالَ‏:‏ أَخَرَجَ إِلَيْنَا أَنَسُ بْنُ مَالِكٍ، قَدَحَ خَشَبٍ، غَلِيظًا، مُضَبَّبًا بِحَدِيدٍ، فَقَالَ‏:‏ يَا ثَابِتُ، هَذَا قَدَحُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏.‏
Anas berkata:
Saya telah memberikan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) setiap jenis minuman untuk diminum menggunakan wadah ini: air, jus kurma, madu dan susu.
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا عَمْرُو بْنُ عَاصِمٍ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا حُمَيْدٌ، وَثَابِتٌ، عَنْ أَنَسٍ، قَالَ‏:‏ لَقَدْ سَقَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، بِهَذَا الْقَدَحِ الشَّرَابَ كُلَّهُ، الْمَاءَ، وَالنَّبِيذَ، وَالْعَسَلَ، وَاللَّبَنَ‏.‏
Buah yang Dimakan Oleh Rasulullah
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'Abdullah ibn Ja'far berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa makan mentimun dengan kurma yang matang.
حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ مُوسَى الْفَزَارِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ سَعْدٍ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، يَأْكُلُ الْقِثَّاءَ بِالرُّطَبِ‏.‏
'Aisha berkata:
(semoga Allah senang dengannya): "Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa makan semangka dengan kurma yang matang."
حَدَّثَنَا عَبْدَةُ بْنُ عَبْدِ اللهِ الْخُزَاعِيُّ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاوِيَةُ بْنُ هِشَامٍ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَ يَأْكُلُ الْبِطِّيخَ بِالرُّطَبِ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Saya melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menggabungkan semangka dan kurma matang.
حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ يَعْقُوبَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَهْبُ بْنُ جَرِيرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبِي، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ حُمَيْدًا، أَوْ قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي حُمَيْدٌ، قَالَ وَهْبٌ‏:‏ وَكَانَ صَدِيقًا لَهُ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَجْمَعُ بَيْنَ الْخِرْبِزِ وَالرُّطَبِ‏.‏
Aisha (ra dengan dia) berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) makan semangka dengan kurma yang matang.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ يَحْيَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ الْعَزِيزِ الرَّمْلِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ يَزِيدَ بْنِ الصَّلْتِ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ إِسْحَاقَ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ رُومَانَ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم أَكَلَ الْبِطِّيخَ بِالرُّطَبِ‏.‏
Abu Huraira berkata:
“Ketika orang-orang melihat buah pertama [musim ini], mereka biasa membawanya ke Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan ketika dia menerimanya, Rasul Allah akan berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian. ): 'Ya Allah, berikan kami berkah dalam buah-buahan kami, berikan kami berkah di kota kami, dan berikan kami berkah dalam ukuran biji-bijian dan gantang kami! Ya Allah, Abraham adalah hamba-Mu. Teman Sejati Anda [Khalil] dan Nabi Anda, dan saya adalah hamba Anda dan Nabi Anda. Dia memohon Anda atas nama Mekah, dan saya memohon Anda atas nama Madinah, untuk apa yang dia doakan untuk Anda atas nama Mekah, dan sejenisnya juga! 'Kemudian dia akan memanggil anak bungsu yang dia lihat dan berikan dia buah itu. "
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ مَالِكِ بْنِ أَنَسٍ ‏(‏ح‏)‏ وَحَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكٌ، عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبِي صَالِحٍ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّاسُ إِذَا رَأَوْا أَوَّلَ الثَّمَرِ جَاءُوا بِهِ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَإِذَا أَخَذَهُ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ اللَّهُمَّ بَارِكْ لَنَا فِي ثِمَارِنَا، وَبَارِكْ لَنَا فِي مَدِينَتِنَا، وَبَارِكْ لَنَا فِي صَاعِنَا وَفِي مُدِّنَا، اللَّهُمَّ إِنَّ إِبْرَاهِيمَ عَبْدُكَ وَخَلِيلُكَ وَنَبِيُّكَ، وَإِنِّي عَبْدُكَ وَنَبِيُّكَ، وَإِنَّهُ دَعَاكَ لِمَكَّةَ، وَإِنِّي أَدْعُوكَ لِلْمَدِينَةِ، بِمِثْلِ مَا دَعَاكَ بِهِ لِمَكَّةَ وَمِثْلِهِ مَعَهُ، قَالَ‏:‏ ثُمَّ يَدْعُو أَصْغَرَ وَلِيدٍ يَرَاهُ، فَيُعْطِيهِ ذَلِكَ الثَّمَرَ‏.‏
Ar-Rubai binti Mu'awwidh ibn 'Afra' berkata:
Mu'adh ibn 'Afra mengirimiku dengan nampan berisi kurma matang, dan di atasnya ada potongan ketimun yang empuk. Dia [Nabi] (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu suka mentimun, jadi saya membawanya kepadanya. Dia membawa beberapa perhiasan yang dia bawa dari Bahrain, jadi dia mengambil beberapa di antaranya dan memberikannya kepada saya.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ حُمَيْدٍ الرَّازِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ الْمُخْتَارِ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ إِسْحَاقَ، عَنْ أَبِي عُبَيْدَةَ بْنِ مُحَمَّدِ بْنِ عَمَّارِ بْنِ يَاسِرٍ، عَنِ الرُّبَيِّعِ بِنْتِ مُعَوِّذِ بْنِ عَفْرَاءَ، قَالَتْ‏:‏ بَعَثَنِي مُعَاذُ بْنُ عَفْرَاءَ بِقِنَاعٍ مِنْ رُطَبٍ وَعَلَيْهِ أَجْرٌ مِنْ قِثَّاءِ زُغْبٍ وَكَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يُحِبُّ الْقِثَّاءَ، فَأَتَيْتُهُ بِهِ وَعِنْدَهُ حِلْيَةٌ قَدْ قَدِمَتْ عَلَيْهِ مِنَ الْبَحْرَيْنِ، فَمَلأَ يَدَهُ مِنْهَا فَأَعْطَانِيهِ‏.‏
Ar-Rubai binti Mu'awwidh ibn 'Afra berkata:
Aku membawakan Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya damai) nampan kurma matang dan mentimun lembut, jadi dia memberi saya beberapa ornamen, atau dia berkata: dari emas.
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شَرِيكٌ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ مُحَمَّدِ بْنِ عَقِيلٍ، عَنِ الرُّبَيِّعِ بِنْتِ مُعَوِّذِ بْنِ عَفْرَاءَ، قَالَتْ‏:‏ أَتيتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، بِقِنَاعٍ مِنْ رُطَبٍ، وَأَجْرِ زُغْبٍ، فَأَعْطَانِي مِلْءَ كَفِّهِ حُلِيًّا أَوْ قَالَتْ‏:‏ ذَهَبًا‏.‏
Deskripsi The Things the Messenger of Allah Drank
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'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
Minuman yang paling disayang Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah air dingin yang dimaniskan dengan madu.
حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ مَعْمَرٍ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ أَحَبَّ الشَّرَابِ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، الْحُلْوُ الْبَارِدُ‏.‏
Ibn 'Abbas berkata (semoga Allah senang dengan dia dan ayahnya):
Bersama dengan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), Khalid ibn al-Walid dan saya memasuki hadirat Maimuna, lalu dia membawakan kami sebaskom susu dan Rasulullah meminumnya (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), sementara Saya di sisi kanannya dan Khalid di sisi kirinya. Dia berkata kepadaku: 'Minuman ini milikmu, tetapi jika kamu mau, kamu boleh membiarkan Khalid meminumnya.' Saya berkata: 'Saya tidak akan menyerahkan sisa minuman Anda untuk siapa pun!' Kemudian Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jika Allah memberi makan seseorang makanan, biarkan dia berkata:' Ya Allah, berkati kami di dalamnya, dan beri kami sesuatu yang lebih baik! ' Dia) memberi seseorang susu untuk diminum, biarkan dia berkata: 'Ya Allah, berkati kami di dalamnya, dan berikan kami lebih banyak darinya!' Kemudian Rasul Allah berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Tidak ada selain susu yang bisa pengganti makanan dan minuman '!
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ زَيْدٍ، عَنْ عُمَرَ هُوَ ابْنُ أَبِي حَرْمَلَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ دَخَلْتُ مَعَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، أَنَا، وَخَالِدُ بْنُ الْوَلِيدِ عَلَى مَيْمُونَةَ، فَجَاءَتْنَا بِإِنَاءٍ مِنْ لَبَنٍ، فَشَرِبَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَأَنَا عَلَى يَمِينِهِ، وَخَالِدٌ عَلَى شِمَالِهِ، فَقَالَ لِي‏:‏ الشَّرْبَةُ لَكَ، فَإِنْ شِئِتَ آثَرْتَ بِهَا خَالِدًا، فَقُلْتُ‏:‏ مَا كُنْتُ لأُوثِرَ عَلَى سُؤْرِكَ أَحدًا، ثُمَّ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ مَنْ أَطْعَمَهُ اللَّهُ طَعَامًا، فَلْيَقُلِ‏:‏ اللَّهُمَّ بَارِكْ لَنَا فِيهِ، وَأَطْعِمْنَا خَيْرًا مِنْهُ، وَمَنْ سَقَاهُ اللَّهُ عَزَّ وَجَلَّ لَبَنًا، فَلْيَقُلِ‏:‏ اللَّهُمَّ بَارِكْ لَنَا فِيهِ، وَزِدْنَا مِنْهُ ثُمَّ قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ لَيْسَ شَيْءٌ يُجْزِئُ مَكَانَ الطَّعَامِ وَالشَّرَابِ، غَيْرُ اللَّبَنِ‏.‏
Hadis yang Menjelaskan Cara Mabuk Rasulullah
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Ibn 'Abbas berkata (semoga Allah senang dengan dia dan ayahnya):
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) minum dari [air] Zamzam sambil berdiri.”
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا هُشَيْمٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَاصِمٌ الأَحْوَلُ، وَمُغِيرَةُ، عَنِ الشَّعْبِيِّ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، شَرِبَ مِنْ زَمْزَمَ، وَهُوَ قَائِمٌ‏.‏
'Amr ibn Shu'aib menceritakan dari ayahnya bahwa kakeknya berkata:
"Aku melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) minuman sambil berdiri dan duduk.”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، عَنْ حُسَيْنٍ الْمُعَلِّمِ، عَنْ عَمْرِو بْنِ شُعَيْبٍ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ جَدِّهِ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَشْرَبُ قَائِمًا، وَقَاعِدًا‏.‏
Ibn 'Abbas berkata (semoga Allah senang dengan dia dan ayahnya):
Aku memberi Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) air Zamzam, dan dia meminumnya sambil berdiri.
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ الْمُبَارِكِ، عَنْ عَاصِمٍ الأَحْوَلِ، عَنِ الشَّعْبِيِّ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ سَقَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، مِنْ زَمْزَمَ، فَشَرِبَ، وَهُوَ قَائِمٌ‏.‏
An-Nazzal ibn Sabra berkata; Ali (ra dengan dia) membawa kendi berisi air, ketika dia berada di ar-Rahba, setelah itu dia mencelupkan segenggam, mencuci tangannya, membilas mulutnya, menghirup hidungnya, dan menyeka wajahnya , lengan dan kepalanya. Lalu dia meminumnya sambil berdiri. Lalu dia berkata:
'Ini adalah wudhu ritual kecil seseorang yang tidak mengeluarkan zat apa pun yang akan membuatnya najis secara ritual. Saya melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) bertindak dengan cara ini '. "
حَدَّثَنَا أَبُو كُرَيْبٍ مُحَمَّدُ بْنُ الْعَلاءِ، وَمُحَمَّدُ بْنُ طَرِيفٍ الْكُوفِيُّ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ الْفُضَيْلِ، عَنِ الأَعْمَشِ، عَنْ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ مَيْسَرَةَ، عَنِ النَّزَّالِ بْنِ سَبْرَةَ، قَالَ‏:‏ أَتَى عَلِيٌّ، بِكُوزٍ مِنْ مَاءٍ، وَهُوَ فِي الرَّحْبَةِ، فَأَخَذَ مِنْهُ كَفًّا، فَغَسَلَ يَدَيْهِ، وَمَضْمَضَ، وَاسْتَنْشَقَ، وَمَسَحَ وَجْهَهُ وَذِرَاعَيْهِ وَرَأْسَهُ، ثُمَّ شَرِبَ وَهُوَ قَائِمٌ، ثُمَّ قَالَ‏:‏ هَذَا وُضُوءُ مَنْ لَمْ يُحْدِثْ، هَكَذَا رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَعَلَ‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
"Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa bernafas ke dalam bejana tiga kali ketika dia minum, dan dia akan berkata: 'Itu lebih sehat dan lebih memuaskan dahaga!'”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، وَيُوسُفُ بْنُ حَمَّادٍ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْوَارِثِ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ أَبِي عصَامَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ كَانَ يَتَنَفَّسُ فِي الإِنَاءِ ثَلاثًا إِذَا شَرِبَ، وَيَقُولُ‏:‏ هُوَ أَمْرَأُ، وَأَرْوَى‏.‏
Ibn 'Abbas berkata (semoga Allah senang dengan dia dan ayahnya):
Ketika Nabi minum (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dia biasa mengambil dua napas.
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ خَشْرَمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ يُونُسَ، عَنْ رِشْدِينِ بْنِ كُرَيْبٍ، عَنْ أَبِيهِ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَانَ إِذَا شَرِبَ، تَنَفَّسَ مَرَّتَيْنِ‏.‏
'Abd ar-Rahman ibn Abi' Amra berkata bahwa neneknya Kabsha berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki hadapanku, lalu dia minum dari kantong air sambil berdiri, jadi aku mengulurkan tangan ke mulutnya dan memotongnya. ”
حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ يَزِيدَ بْنِ جَابِرٍ، عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ أَبِي عَمْرَةَ، عَنْ جَدَّتِهِ كَبْشَةِ، قَالَتْ‏:‏ دَخَلَ عَلَيَّ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم فَشَرِبَ مِنْ قِرْبَةٍ مُعَلَّقَةٍ قَائِمًا، فَقُمْتُ إِلَى فِيهَا فَقَطَعْتُهُ‏.‏
Thumama ibn 'Abdi'llah berkata:
Anas ibn Malik biasa bernafas ke dalam bejana tiga kali, dan Anas ibn Malik menyatakan bahwa Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) juga biasa bernafas ke dalam bejana tiga kali.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُزْرَةُ بْنُ ثَابِتٍ الأَنْصَارِيُّ، عَنْ ثُمَامَةَ بْنِ عَبْدِ اللهِ، قَالَ‏:‏ كَانَ أَنَسُ بْنُ مَالِكٍ، يَتَنَفَّسُ فِي الإِنَاءِ ثَلاثًا، وَزَعَمَ أَنَسٌ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَ يَتَنَفَّسُ فِي الإِنَاءِ ثَلاثًا‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki hadirat Umm Sulaim, dan kantong air digantung di sana, jadi ia minum dari mulut kantong air itu sambil berdiri. Oleh karena itu, Umm Sulaim meraih kepala kantong air dan hentikan itu. "
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو عَاصِمٍ، عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ، عَنْ عَبْدِ الْكَرِيمِ، عَنِ الْبَرَاءِ بْنِ زَيْدٍ ابْنِ ابْنَةِ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، دَخَلَ عَلَى أُمِّ سُلَيْمٍ، وَقِرْبَةٌ مُعَلَّقَةٌ، فَشَرِبَ مِنْ فَمِ الْقِرْبَةِ وَهُوَ قَائِمٌ، فَقَامَتْ أُمُّ سُلَيْمٍ إِلَى رَأْسِ الْقِرْبَةِ فَقَطَعَتْهَا‏.‏
'Aisha binti Sa'd ibn Abi Waqqas menceritakan bahwa ayahnya berkata:
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa minum sambil berdiri.”
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ نَصْرٍ النَّيْسَابُورِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُحَمَّدٍ الْفَرْوِي، قَالَ‏:‏ حَدَّثَتْنَا عَبِيدَةُ بِنْتُ نَائِلٍ، عَنْ عَائِشَةَ بِنْتِ سَعْدِ بْنِ أَبِي وَقَّاصٍ، عَنِ أَبِيهَا، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَ يَشْرَبُ قَائِمًا، قَالَ أَبُو عِيسَى‏:‏ وَقَالَ بَعْضُهُمْ‏:‏ عُبَيْدَةُ بِنْتُ نَابِلٍ‏.‏
Rasulullah Menggunakan 'Itr
باب ما جاء في تعطررسول الله صلى الله عليه وسلم
Rasulullah Menggunakan 'Itr
Musa ibn Anas ibn Malik menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memiliki botol yang dia gunakan untuk mengharumkan dirinya sendiri.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ رَافِعٍ، وَاحِدٍ، قَالُوا‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَدَ الزُّبَيْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شَيْبَانُ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ الْمُخْتَارِ، عَنْ مُوسَى بْنِ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ كَانَ لِرَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم سُكَّةٌ يَتَطَيَّبُ مِنْهَا‏.‏
Thumama ibn 'Abdi'llah berkata:
“Anas ibn Malik tidak menolak parfum. Anas juga berkata: 'Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak menolak parfum'. ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَزْرَةُ بْنُ ثَابِتٍ، عَنْ ثُمَامَةَ بْنِ عَبْدِ اللهِ، قَالَ‏:‏ كَانَ أَنَسُ بْنُ مَالِكٍ، لا يَرُدُّ الطِّيبَ، وَقَالَ أَنَسٌ‏:‏ إِنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَانَ لا يَرُدُّ الطِّيبَ‏.‏
Ibn 'Umar berkata:
"Utusan Allah berfirman (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): Tiga hal yang tidak boleh ditolak: bantal, minyak dan parfum, dan susu. '”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي فُدَيْكٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ مُسْلِمِ بْنِ جُنْدُبٍ، عَنْ أَبِيهِ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ ثَلاثٌ لا تُرَدُّ‏:‏ الْوَسَائِدُ، وَالدُّهْنُ، وَاللَّبَنُ‏.‏
Abu Huraira berkata:
"Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Parfum pria adalah parfum yang aromanya jelas dan yang warnanya tidak, dan parfum wanita adalah parfum yang warnanya jelas dan yang aromanya tidak'.”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ الْحَفَرِيُّ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنِ الْجُرَيْرِيِّ، عَنْ أَبِي نَضْرَةَ، عَنْ رَجُلٍ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ طِيبُ الرِّجَالِ مَا ظَهَرَ رِيحُهُ، وَخَفِيَ لَوْنُهُ، وَطِيبُ النِّسَاءِ مَا ظَهَرَ لَوْنُهُ وَخَفِيَ رِيحُهُ‏.‏
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، عَنِ الْجُرَيْرِيِّ، عَنْ أَبِي نَضْرَةَ، عَنِ الطُّفَاوِيِّ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، مِثْلَهُ بِمَعْنَاهُ‏.‏
Abu 'Uthman al-Hindi berkata:
Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jika seseorang diberi selasih, dia tidak boleh menolaknya, karena itu berasal dari Taman Surga!' "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ خَلِيفَةَ، وَعَمْرُو بْنُ عَلِيٍّ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا يَزِيدُ بْنُ زُرَيْعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَجَّاجٌ الصَّوَّافُ، عَنْ حَنَانٍ، عَنْ أَبِي عُثْمَانَ النَّهْدِيِّ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِذَا أُعْطِيَ أَحَدُكُمُ الرَّيْحَانَ فَلا يَرُدُّهُ، فَإِنَّهُ خَرَجَ مِنَ الْجَنَّةِ‏.‏
Jarir ibn 'Abdi’llah menceritakan:
"Aku dibawa ke hadapan 'Umar ibn al-Khattab (semoga Allah meridhoi dia), di mana Jarir membuang jubahnya dan berjalan dengan cawatnya, jadi dia berkata kepadanya:' Angkat jubahmu! ' 'Umar kemudian berkata kepada kelompok itu:' Saya belum pernah melihat seorang pun yang lebih tampan dalam wujud Jarir, kecuali apa yang telah diberitahukan kepada kami tentang penampilan Yusuf, Sang Juara Kebenaran (saw) '! ”
حَدَّثَنَا عمر بن إسماعيل بن مجالد بن سعيد الهمذاني ‏,‏ حدثني أبي ‏,‏ عن بيان ‏,‏ عن قيس بن أبي حازم ‏,‏ عن جرير بن عبد الله قَالَ‏:‏عرضت بين يدى عمر بن الخطاب ‏,‏ فألقى جرير رداءه ‏,‏ ومشى في إزار ‏,‏ فقال له‏:‏ خذ رداءك ‏,‏ فقال للقوم‏:‏ ما رأيت رجلاً أحسن صورة من جرير ‏,‏ إلا ما بلغنا من صورة يوسف عليه السلام‏.‏‏.‏
Pidato Rasulullah
باب كيف كان كلام رسول الله صلى الله عليه وسلم
Pidato Rasulullah
'Aisha berkata (semoga Allah Ta'ala senang dengan dia):
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak akan berbicara terus dan dalam cara Anda melakukannya. Sebaliknya, dia akan berhenti secara berkala, sehingga mereka yang duduk bersamanya akan mengingat apa yang dia katakan.
حَدَّثَنَا حُمَيْدُ بْنُ مَسْعَدَةَ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حُمَيْدُ بْنُ الأَسْوَدِ، عَنِ أُسَامَةَ بْنِ زَيْدٍ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ مَا كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَسْرُدُ سرْدَكُمْ هَذَا، وَلَكِنَّهُ كَانَ يَتَكَلَّمُ بِكَلامٍ بَيِّنٍ فَصْلٍ، يَحْفَظُهُ مَنْ جَلَسَ إِلَيْهِ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa mengulangi setiap ekspresi tiga kali untuk membuat dirinya dipahami.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ يَحْيَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو قُتَيْبَةَ سَلْمُ بْنُ قُتَيْبَةَ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ الْمُثَنَّى، عَنْ ثُمَامَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يُعِيدُ الْكَلِمَةَ ثَلاثًا لِتُعْقَلَ عَنْهُ‏.‏
Al-Hasan ibn 'Ali berkata (semoga Allah Ta'ala senang dengan dia dan ayahnya):
“Saya berkata kepada paman dari pihak ibu saya, Hind ibn Abi Hala, yang ahli dalam mendeskripsikan orang: 'Jelaskan untuk saya cara berbicara Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)!' Dia berkata: Utusan Allah (Allah memberkatinya) dan memberinya kedamaian) terus-menerus bersimpati dengan kesedihan, gigih dalam pikiran, tidak memiliki istirahat, berkepanjangan dalam keheningan. Dia tidak akan berbicara jika tidak perlu. Dia akan memperkenalkan dan mengakhiri pidatonya dengan: 'Bismillahi ta'ala [Dengan Nama Allah, Diagungkan Dia]!' Dia akan berbicara dengan menggunakan kata-kata sederhana yang mengandung banyak arti yang mendalam [bi-jawami'i ’l-kalim]. Pidatonya singkat, tidak berlebihan atau diringkas. Itu tidak kasar atau hina. Dia akan memuji berkat, betapapun kecilnya, dan dia tidak akan menemukan kesalahan dengan aspek apapun darinya. Dia tidak mengutuk atau memuji mereka yang menikmati makanan dan minuman, dan dia tidak akan marah oleh dunia ini. Jika kebenaran dilanggar, dia akan sangat marah sehingga dia tidak bisa berbuat apa-apa selain memperbaiki kesalahan. Dia tidak akan marah demi dirinya sendiri atau membela dirinya sendiri. Ketika dia memberi isyarat, dia memberi isyarat dengan seluruh telapak tangannya, dan ketika dia heran, dia membaliknya, dan ketika dia berbicara, dia memberi isyarat dengan tangannya, dan meletakkan telapak tangan kanannya di atas pangkal ibu jari kirinya. . Ketika dia marah, dia berbalik dan mengalihkan wajahnya, dan ketika dia bahagia, dia menurunkan pandangannya. Sebagian besar tawanya dalam bentuk senyuman yang memperlihatkan gigi seputih hujan es. ”
حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ وَكِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جُمَيْعُ بْنُ عُمَرَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْعِجْلِيُّ، قَالَ‏:‏ حدَّثنِي رَجُلٌ مِنْ بَنِي تَمِيمٍ مِنْ وَلَدِ أَبِي هَالَةَ زَوْجِ خَدِيجَةَ يُكْنَى أَبَا عَبْدِ اللهِ، عَنِ ابْنٍ لأَبِي هَالَةَ، عَنِ الْحَسَنِ بْنِ عَلِيٍّ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ خَالِي هِنْدُ بْنُ أَبِي هَالَةَ، وَكَانَ وَصَّافًا، فَقُلْتُ‏:‏ صِفْ لِي مَنْطِقَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مُتَوَاصِلَ الأَحْزَانِ، دَائِمَ الْفِكْرَةِ، لَيْسَتْ لَهُ رَاحَةٌ، طَوِيلُ السَّكْتِ، لا يَتَكَلَّمُ فِي غَيْرِ حَاجَةٍ، يَفْتَتِحُ الْكَلامَ، وَيَخْتِمُهُ بِاسْمِ اللهِ تَعَالَى، وَيَتَكَلَّمُ بِجَوَامِعِ الْكَلِمِ، كَلامُهُ فَصْلٌ، لا فُضُولَ، وَلا تَقْصِيرَ، لَيْسَ بِالْجَافِي، وَلا الْمُهِينِ، يُعَظِّمُ النِّعْمَةَ وَإِنْ دَقَّتْ لا يَذُمُّ مِنْهَا شَيْئًا، غَيْرَ أَنَّهُ لَمْ يَكُنْ يَذُمُّ ذَوَّاقًا وَلا يَمْدَحُهُ، وَلا تُغْضِبُهُ الدُّنْيَا، وَلا مَا كَانَ لَهَا، فَإِذَا تُعُدِّيَ الْحَقُّ، لَمْ يَقُمْ لِغَضَبِهِ شَيْءٌ، حَتَّى يَنْتَصِرَ لَهُ، وَلا يَغْضَبُ لِنَفْسِهِ، وَلا يَنْتَصِرُ لَهَا، إِذَا أَشَارَ بِكَفِّهِ كُلِّهَا، وَإِذَا تَعَجَّبَ قَلَبَهَا، وَإِذَا تَحَدَّثَ اتَّصَلَ بِهَا، وَضَرَبَ بِرَاحَتِهِ الْيُمْنَى بَطْنَ إِبْهَامِهِ الْيُسْرَى، وَإِذَا غَضِبَ أَعْرَضَ وَأَشَاحَ، وَإِذَا فَرِحَ غَضَّ طَرْفَهُ، جُلُّ ضَحِكِهِ التَّبَسُّمُ، يَفْتَرُّ عَنْ مِثْلِ حَبِّ الْغَمَامِ‏.‏
Tertawa Rasulullah
باب ما جاء في ضحك رسول الله صلى الله عليه وسلم
Tertawa Rasulullah
Jabir ibn Samura berkata (semoga Allah senang dengannya):
"Ada kelembutan di kaki Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan tawanya selalu berupa senyuman riang, jadi ketika aku menatapnya, aku berkata: 'Matanya menghitam [dengan kohl], meskipun dan dia tidak bermata hitam '! ”
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبَّادُ بْنُ الْعَوَّامِ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنَا الْحَجَّاجُ وَهُوَ ابْنُ أَرْطَاةَ، عَنْ سِمَاكِ بْنِ حَرْبٍ، عَنْ جَابِرِ بْنِ سَمُرَةَ، قَالَ‏:‏ كَانَ فِي سَاقَيْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، حُمُوشَةٌ، وَكَانَ لا يَضْحَكُ إِلا تَبَسُّمًا، فَكُنْتُ إِذَا نَظَرْتُ إِلَيْهِ، قُلْتُ‏:‏ أَكْحَلُ الْعَيْنَيْنِ، وَلَيْسَ بِأَكْحَلَ‏.‏‏.‏
'Abdullah ibn al-Harith ibn Jaz berkata (semoga Allah senang dengannya):
Saya belum pernah melihat siapa pun dengan wajah yang lebih ceria dari Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)!
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنَا ابْنُ لَهِيعَةَ، عَنْ عُبَيْدِ اللهِ بْنِ الْمُغِيرَةِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ الْحَارِثِ بْنِ جَزْءٍ، أَنَّهُ قَالَ‏:‏ مَا رَأَيْتُ أَحَدًا أَكْثَرَ تَبَسُّمًا مِنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏.‏‏.‏
Abdullah ibn al-Harith berkata (semoga Allah senang dengannya):
Tawa Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak lain adalah senyum gembira.
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ خَالِدٍ الْخَلالُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ إِسْحَاقَ السَّيْلَحَانِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا لَيْثُ بْنُ سَعْدٍ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبِي حَبِيبٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ الْحَارِثِ، قَالَ‏:‏ مَا كَانَ ضَحِكُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم إِلا تَبَسُّمًا‏.‏‏.‏
Abu Dzar berkata (semoga Allah senang dengannya):
Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Aku pasti tahu orang pertama yang akan memasuki Taman Surga, dan orang terakhir yang akan muncul dari Api Neraka. Orang itu akan dilahirkan di Hari Kebangkitan, dan perintah akan diberikan: "Tunjukkan padanya dosa kecilnya, dan biarkan dosa besarnya disembunyikan darinya!" Karena itu, dia akan diberi tahu: “Pada hari ini dan itu, kamu melakukan dosa ini dan itu dan itu-dan-itu!” Dia akan mengakui [dosa-dosanya] dan tidak mengingkari mereka dan dia akan takut akan dosa-dosa yang merupakan pelanggaran besar, jadi perintah akan diberikan: “Sebagai ganti setiap perbuatan buruk yang dia lakukan, berikan dia perbuatan baik!” Karena itu, dia akan berkata: "Saya bersalah atas dosa yang tidak saya lihat di sini!" Abu Dzar berkata: "Aku melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tersenyum begitu lebar sehingga gigi gerahamnya terlihat!"
حَدَّثَنَا أَبُو عَمَّارٍ الْحُسَيْنُ بْنُ حُرَيْثٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الأَعْمَشُ، عَنِ الْمَعْرُورِ بْنِ سُوَيْدٍ، عَنْ أَبِي ذَرٍّ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنِّي لأَعْلَمُ أَوَّلَ رَجُلٍ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ، وَآخَرَ رَجُلٍ يَخْرُجُ مِنَ النَّارِ، يُؤْتَى بِالرَّجُلِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ، فَيُقَالُ‏:‏ اعْرِضُوا عَلَيْهِ صِغَارَ ذُنُوبِهِ وَيُخَبَّأُ عَنْهُ كِبَارُهَا، فَيُقَالُ لَهُ‏:‏ عَمِلْتَ يَوْمَ كَذَا وَكَذَا، كَذَا، وَهُوَ مُقِرٌّ، لا يُنْكِرُ، وَهُوَ مُشْفِقٌ مِنْ كِبَارِهَا، فَيُقَالُ‏:‏ أَعْطُوهُ مَكَانَ كُلِّ سَيِّئَةٍ عَمِلَهَا حَسَنَةً، فَيَقُولُ‏:‏ إِنَّ لِي ذُنُوبًا مَا أَرَاهَا هَاهُنَا‏.‏‏.‏
Jarir ibn 'Abdi'llah berkata (semoga Allah meridhoi dia):
“Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak menghindariku sejak aku memeluk Islam, dan dia tidak pernah melihatku tanpa tertawa.”
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاوِيَةُ بْنُ عَمْرٍو، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا زَائِدَةُ، عَنْ بَيَانٍ، عَنْ قَيْسِ بْنِ أَبِي حَازِمٍ، عَنْ جَرِيرِ بْنِ عَبْدِ اللهِ، قَالَ‏:‏ مَا حَجَبَنِي رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مُنْذُ أَسْلَمْتُ، وَلا رَآنِي إِلا ضَحِكَ‏.‏‏.‏
Sama seperti hadits di atas.
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاوِيَةُ بْنُ عَمْرٍو، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا زَائِدَةُ، عَنِ إِسْمَاعِيلَ بْنِ أَبِي خَالِدٍ، عَنْ قَيْسٍ، عَنْ جَرِيرٍ، قَالَ‏:‏ مَا حَجَبَنِي رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَلا رَآنِي مُنْذُ أَسْلَمْتُ إِلا تَبَسَّمَ‏.‏
Abdullah ibn Mas'ud berkata (semoga Allah senang dengannya):
Utusan Allah berfirman (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Saya sangat menyadari orang terakhir yang muncul dari Api Neraka. Setelah merangkak keluar, dia akan diberitahu: 'Pergi dan masuklah ke Taman Surga!' Dia akan oleh karena itu masuklah ke Taman Surga, tetapi dia akan menemukan bahwa orang-orang telah menempati tempat tinggal, jadi dia akan kembali dan berkata: 'Ya Tuhanku, orang-orang telah menempati tempat-tempat itu!' Karena itu dia akan ditanya: 'Apakah kamu ingat waktu kamu masuk? 'Dia akan berkata:' Ya, 'jadi dia akan diberitahu:' Buatlah permintaan! 'Dia akan membuat permintaan, lalu dia akan diberitahu:' Kamu memiliki apa yang kamu inginkan, dan dunia ini sepuluh berkali-kali! 'Dia kemudian akan berkata:' Apakah kamu, Yang Berdaulat, mengejekku? '' Dia ['Abdu'llah ibn Mas'ud] berkata: "Aku melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) menyeringai begitu gigi gerahamnya terlihat! "
حَدَّثَنَا هَنَّادُ بْنُ السَّرِيِّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو مُعَاوِيَةَ، عَنِ الأَعْمَشِ، عَنِ إِبْرَاهِيمَ، عَنْ عَبِيدَةَ السَّلْمَانِيِّ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ مَسْعُودٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنِّي لأَعْرفُ آخِرَ أَهْلِ النَّارِ خُرُوجًا، رَجُلٌ يَخْرُجُ مِنْهَا زَحْفًا، فَيُقَالُ لَهُ‏:‏ انْطَلِقْ فَادْخُلِ الْجَنَّةَ، قَالَ‏:‏ فَيَذْهَبُ لِيَدْخُلَ الْجَنَّةَ، فَيَجِدُ النَّاسَ قَدْ أَخَذُوا الْمَنَازِلَ، فَيَرْجِعُ فَيَقُولُ‏:‏ يَا رَبِّ، قَدْ أَخَذَ النَّاسُ الْمَنَازِلَ، فَيُقَالُ لَهُ‏:‏ أَتَذْكُرُ الزَّمَانَ الَّذِي كُنْتَ فِيهِ، فَيَقُولُ‏:‏ نَعَمْ، قَالَ‏:‏ فَيُقَالُ لَهُ‏:‏ تَمَنَّ، قَالَ‏:‏ فَيَتَمَنَّى، فَيُقَالُ لَهُ‏:‏ فَإِنَّ لَكَ الَّذِي تَمَنَّيْتَ وَعَشَرَةَ أَضْعَافِ الدُّنْيَا، قَالَ‏:‏ فَيَقُولُ‏:‏ تَسْخَرُ بِي وَأَنْتَ الْمَلِكُ قَالَ‏:‏ فَلَقَدْ رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، ضَحِكَ، حَتَّى بَدَتْ نَوَاجِذُهُ‏.‏
'Ali ibn Rabi'a berkata:
Saya hadir ketika 'Ali (ra dengan dia) membawa seekor hewan untuk dia tunggangi. Ketika dia meletakkan kakinya di sanggurdi, dia berkata:" Dengan Nama Allah [Bismillah], "dan kapan Dia duduk di punggungnya, dia berkata: "Alhamdulillah!" Kemudian dia berkata: “Pujilah Dia yang telah memberikan ini pada kita, karena kita tidak akan setara dengan tugas [Subhanalladhi sakhkhara la-na hadha wa ma kunna la-hu muqrinin], dan kepada Tuhan kita kita adalah pasti kembali [wa inna ila Rabbina la-munqalibun]. (Al-Qur'an; 43: 13-14) Kemudian dia berkata: "Alhamdulillah," tiga kali, dan: "Allah Maha Besar," tiga kali , lalu: "Alhamdulillah! Aku telah menganiaya diriku sendiri, jadi maafkan aku, karena tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau!" Kemudian dia tertawa, jadi saya berkata kepadanya: “Apa yang membuatmu tertawa, O Komandan Orang-orang Beriman?” Dia berkata: "Aku melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) melakukan seperti yang aku lakukan sekarang, setelah itu dia tertawa, jadi aku berkata:" Apa yang membuatmu tertawa, ya Rasulullah? "Dia menjawab: ' Tuhanmu pasti kagum pada hamba-Nya ketika dia berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku atas dosa-dosaku, karena tahu bahwa tidak ada selain Dia yang mengampuni dosa '!
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو الأَحْوَصِ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ رَبِيعَةَ، قَالَ‏:‏ شَهِدْتُ عَلِيًّا، أُتِيَ بِدَابَّةٍ لِيَرْكَبَهَا فَلَمَّا وَضَعَ رِجْلَهُ فِي الرِّكَابِ، قَالَ‏:‏ بِسْمِ اللهِ، فَلَمَّا اسْتَوَى عَلَى ظَهْرِهَا، قَالَ‏:‏ الْحَمْدُ لِلَّهِ، ثُمَّ قَالَ‏:‏ سُبْحَانَ الَّذِي سَخَّرَ لَنَا هَذَا وَمَا كُنَّا لَهُ مُقْرِنِينَ وَإِنَّا إِلَى رَبِّنَا لَمُنْقَلِبُونَ، ثُمَّ قَالَ‏:‏ الْحَمْدُ لِلَّهِ ثَلاثًا، وَاللَّهُ أَكْبَرُ ثَلاثًا، سُبْحَانَكَ إِنِّي ظَلَمْتُ نَفْسِي، فَاغْفِرْ لِي فَإِنَّهُ لا يَغْفِرُ الذُّنُوبَ إِلا أَنْتَ، ثُمَّ ضَحِكَ فَقُلْتُ‏:‏ مِنْ أَيِّ شَيْءٍ ضَحِكْتَ يَا أَمِيرَ الْمُؤْمِنِينَ‏؟‏ قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم صَنَعَ كَمَا صَنَعْتُ ثُمَّ ضَحِكَ، فَقُلْتُ‏:‏ مِنْ أَيِّ شَيْءٍ ضَحِكْتَ يَا رَسُولَ اللهِ‏؟‏ قَالَ‏:‏ إِنَّ رَبَّكَ لَيَعْجَبُ مِنْ عَبْدِهِ، إِذَا قَالَ‏:‏ رَبِّ اغْفِرْ لِي ذُنُوبِي، إِنَّهُ لا يَغْفِرُ الذُّنُوبَ غَيْرُكَ‏.‏‏.‏
'Amir ibn Sa'd berkata:
“Sa'd [Ibn Abi Waqqas] berkata: 'Aku telah melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menertawakan Pertempuran Palung, begitu keras sehingga gigi gerahamnya menjadi jelas.' tawanya? 'Dia berkata,' Ada seorang pria memegang perisai ketika Sa'd menembak, dan pria itu mengatakan ini-dan-itu dan ini-dan-itu, dengan perisai menutupi dahinya. Oleh karena itu, Sa'd mengarahkan panah ke arahnya dan menembaknya ketika dia mengangkat kepalanya, jadi bagian itu tidak luput dari dirinya - artinya dahinya - dan pria itu terguling dan menendang kakinya. Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) kemudian tertawa begitu banyak sehingga gigi gerahamnya menjadi jelas. 'Saya bertanya:' Apa yang membuatnya tertawa? 'Dia menjawab:' Apa yang dia lakukan terhadap orang itu! "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللهِ الأَنْصَارِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَوْنٍ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ مُحَمَّدِ بْنِ الأَسْوَدِ، عَنْ عَامِرِ بْنِ سَعْدٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ سَعْدٌ‏:‏ لَقَدْ رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، ضَحِكَ يَوْمَ الْخَنْدَقِ حَتَّى بَدَتْ نَوَاجِذُهُ قَالَ‏:‏ قُلْتُ‏:‏ كَيْفَ كَانَ‏؟‏ قَالَ‏:‏ كَانَ رَجُلٌ مَعَهُ تُرْسٌ، وَكَانَ سَعْدٌ رَامِيًا، وَكَانَ يَقُولُ كَذَا وَكَذَا بِالتُّرْسِ يُغَطِّي جَبْهَتَهُ، فَنَزَعَ لَهُ سَعْدٌ بِسَهْمٍ، فَلَمَّا رَفَعَ رَأْسَهُ رَمَاهُ فَلَمْ يُخْطِئْ هَذِهِ مِنْهُ يَعْنِي جَبْهَتَهُ وَانْقَلَبَ الرَّجُلُ، وَشَالَ بِرِجْلِهِ‏:‏ فَضَحِكَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم حَتَّى بَدَتْ نَوَاجِذُهُ قَالَ‏:‏ قُلْتُ‏:‏ مِنْ أَيِّ شَيْءٍ ضَحِكَ‏؟‏ قَالَ‏:‏ مِنْ فِعْلِهِ بِالرَّجُلِ‏.‏
Deskripsi The Joking of the Messenger of Allah
باب ما جاء في صفة مزاح رسول الله صلى الله عليه وسلم
Deskripsi The Joking of the Messenger of Allah
Anas ibn Malik berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkata kepadanya: 'Wahai bertelinga dua'! ”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أُسَامَةَ، عَنْ شَرِيكٍ، عَنْ عَاصِمٍ الأَحْوَلِ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ إِنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ لَهُ‏:‏ يَا ذَا الأُذُنَيْنِ،‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) akan bergaul begitu dekat dengan kita sehingga dia berkata kepada seorang adik laki-laki saya:" Wahai Abu 'Umair, apa yang telah dilakukan burung pipit berparuh merah kecil? 
حَدَّثَنَا هَنَّادُ بْنُ السَّرِيِّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، عَنْ شُعْبَةَ، عَنْ أَبِي التَّيَّاحِ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ إِنْ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، لَيُخَالِطُنَا حَتَّى يَقُولَ لأَخٍ لِي صَغِيرٍ‏:‏ يَا أَبَا عُمَيْرٍ، مَا فَعَلَ النُّغَيْرُ‏؟‏
Abu Huraira berkata (semoga Allah Ta'ala senang dengan dia):
“Mereka berkata: 'Ya Rasulullah, apakah kamu menggoda kami?' Dia berkata: 'Ya, kecuali bahwa saya tidak mengatakan apa-apa selain kebenaran'!”
حَدَّثَنَا عَبَّاسُ بْنُ مُحَمَّدٍ الدُّورِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ الْحَسَنِ بْنِ شَقِيقٍ، قَالَ‏:‏ أَنبأَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ الْمُبَارِكِ، عَنِ أُسَامَةَ بْنِ زَيْدٍ، عَنْ سَعِيدٍ الْمَقْبُرِيِّ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ قَالُوا‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، إِنَّكَ تُدَاعِبُنَا، قَالَ‏:‏ إِنِّي لا أَقُولُ إِلا حَقًّا‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
"Seorang pria meminta Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) untuk memberinya tunggangan, jadi dia berkata: 'Aku akan menunggumu dengan keturunan unta betina. Pria itu berkata:' Ya Rasulullah, apa yang harus saya lakukan dengan keturunan unta betina? ' Dia berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Untuk apakah unta betina melahirkan, kecuali lebih banyak unta betina?' ”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا خَالِدُ بْنُ عَبْدِ اللهِ، عَنْ حُمَيْدٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ رَجُلا اسْتَحْمَلَ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَقَالَ‏:‏ إِنِّي حَامِلُكَ عَلَى وَلَدِ نَاقَةٍ، فَقَالَ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، مَا أَصْنَعُ بِوَلَدِ النَّاقَةِ‏؟‏ فَقَالَ صلى الله عليه وسلم‏:‏ وَهَلْ تَلِدُ الإِبِلَ إِلا النُّوقُ‏؟‏
Anas ibn Malik berkata:
“Ada seorang pria di antara orang-orang gurun - namanya Zahir - dan dia biasa membawa Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) hadiah dari gurun, jadi Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian. ) akan memperlengkapi dia ketika dia ingin pergi berperang. “Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Zahir adalah gurun kami, dan kami adalah kotanya'. Dia (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu mencintainya, meskipun dia adalah orang yang sederhana, jadi Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) datang kepadanya suatu hari ketika dia menjual barang dagangannya, dan memeluknya dari di belakang sehingga dia tidak bisa melihat siapa itu. Jadi dia berkata: 'Siapa ini? Lepaskan aku! 'Kemudian dia berbalik dan mengenali Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian). Begitu dia mengenali Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dia terus menempelkan punggungnya ke dada Nabi, jadi Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) melanjutkan dengan berkata: 'Siapa yang akan membeli budak ini?' manusia berkata: 'Ya Rasulullah, dalam hal itu, demi Allah, Anda akan menemukan saya komoditas yang tidak dapat dijual!' Nabi berkata (Allah memberkatinya dan memberinya damai): 'Tetapi Anda bukanlah komoditas yang tidak dapat dijual dalam pandangan Allah), 'atau dia berkata:' Kamu berharga bagi Allah! '”
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْمَرٌ، عَنْ ثَابِتٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ رَجُلا مِنْ أَهْلِ الْبَادِيَةِ كَانَ اسْمُهُ زَاهِرًا، وَكَانَ يُهْدِي إِلَى النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، هَدِيَّةً مِنَ الْبَادِيَةِ، فَيُجَهِّزُهُ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، إِذَا أَرَادَ أَنْ يَخْرُجَ، فَقَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنَّ زَاهِرًا بَادِيَتُنَا وَنَحْنُ حَاضِرُوهُ وَكَانَ صلى الله عليه وسلم يُحِبُّهُ وَكَانَ رَجُلا دَمِيمًا، فَأَتَاهُ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، يَوْمًا وَهُوَ يَبِيعُ مَتَاعَهُ وَاحْتَضَنَهُ مِنْ خَلْفِهِ وَهُوَ لا يُبْصِرُهُ، فَقَالَ‏:‏ مَنْ هَذَا‏؟‏ أَرْسِلْنِي فَالْتَفَتَ فَعَرَفَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم فَجَعَلَ لا يَأْلُو مَا أَلْصَقَ ظَهْرَهُ بِصَدْرِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم حِينَ عَرَفَهُ، فَجَعَلَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، يَقُولُ‏:‏ مَنْ يَشْتَرِي هَذَا الْعَبْدَ، فَقَالَ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، إِذًا وَاللَّهِ تَجِدُنِي كَاسِدًا، فَقَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ لَكِنْ عِنْدَ اللهِ لَسْتَ بِكَاسِدٍ أَوْ قَالَ‏:‏ أَنتَ عِنْدَ اللهِ غَالٍ‏.‏‏.‏
Al-Hasan Al-Basri berkata:
"Seorang wanita tua datang kepada Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dan berkata: 'Ya Rasulullah, memohon kepada Allah untuk membiarkan saya memasuki Taman Surga!' Dia menjawab: 'Wahai Ibu Anu, tidak ada wanita tua yang akan memasuki Taman Surga!' Dia berbalik sambil menangis, jadi dia berkata: 'Katakan padanya bahwa dia tidak akan memasukinya sebagai wanita tua, karena Allah berfirman:' Kami telah menciptakan mereka ciptaan baru, dan menjadikan mereka perawan, penuh kasih, seusia [inna ansha ' na-hunna insha'a: fa-ja'alna-hunna abkara 'uruban atraba].' ”(Al-Qur'an; 56: 35-37)
حَدَّثَنَا عَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُصْعَبُ بْنُ الْمِقْدَامِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْمُبَارِكُ بْنُ فَضَالَةَ، عَنِ الْحَسَنِ، قَالَ‏:‏ أَتَتْ عَجُوزٌ إِلَى النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، فَقَالَتْ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، ادْعُ اللَّهَ أَنْ يُدْخِلَنِي الْجَنَّةَ، فَقَالَ‏:‏ يَا أُمَّ فُلانٍ، إِنَّ الْجَنَّةَ لا تَدْخُلُهَا عَجُوزٌ، قَالَ‏:‏ فَوَلَّتْ تَبْكِي، فَقَالَ‏:‏ أَخْبِرُوهَا أَنَّهَا لا تَدْخُلُهَا وَهِيَ عَجُوزٌ إِنَّ اللَّهَ تَعَالَى، يَقُولُ‏:‏ إِنَّا أَنْشَأْنَاهُنَّ إِنْشَاءً، فَجَعَلْنَاهُنَّ أَبْكَارًا، عُرُبًا أَتْرَابًا‏.‏
Deskripsi Ucapan Rasulullah Pada Puisi
باب ما جاء في صفة كلام رسول الله صلى الله عليه وسلم في الشعر
Deskripsi Ucapan Rasulullah Pada Puisi
Aisha (ra dengan dia) berkata bahwa dia ditanya:
Apakah Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa meniru segala bentuk puisi?" Dia berkata: "Dia biasa meniru puisi Ibn Rawaha, dan dia akan meniru ucapannya:" Kamu akan dibawa berita oleh seseorang yang kamu tidak dilengkapi dengan perbekalan perjalanan. 
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شَرِيكٌ، عَنِ الْمِقْدَامِ بْنِ شُرَيْحٍ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ قِيلَ لَهَا‏:‏ هَلْ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، يَتَمَثَّلُ بِشَيْءٍ مِنَ الشِّعْرِ‏؟‏ قَالَتْ‏:‏ كَانَ يَتَمَثَّلُ بِشِعْرِ ابْنِ رَوَاحَةَ، وَيَتَمَثَّلُ بِقَوْلِهِ‏:‏ يَأْتِيكَ بِالأَخْبَارِ مَنْ لَمْ تُزَوَّدِ‏.‏
Abu Huraira berkata (semoga Allah senang dengannya):
Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Perkataan paling benar yang diucapkan oleh seorang penyair adalah perkataan Labid: Segala sesuatu kecuali Allah pasti sia-sia,' dan [penyair] Umayya ibn Abi-Salt hampir memeluk Islam . '”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ الثَّوْرِيُّ، عَنْ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ عُمَيْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو سَلَمَةَ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنَّ أَصْدَقَ كَلِمَةٍ قَالَهَا الشَّاعِرُ، كَلِمَةُ لَبِيدٍ‏:‏ أَلا كُلُّ شَيْءٍ مَا خَلا اللَّهَ بَاطِلٌ، وَكَادَ أُمَيَّةُ بْنُ أَبِي الصَّلْتِ أَنْ يُسْلِمَ‏.‏
Jundub ibn Sufyan al-Bajali berkata:
“Sebuah batu mengenai jari Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), menyebabkannya berdarah, jadi dia berkata [dalam ayat puitis]: 'Apakah kamu tidak lain adalah jari yang berdarah tanpa menderita di jalan Allah? '"
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنِ الأَسْوَدِ بْنِ قَيْسٍ، عَنْ جُنْدُبِ بْنِ سُفْيَانَ الْبَجَلِيِّ، قَالَ‏:‏ أَصَابَ حَجَرٌ أُصْبُعَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم فَدَمِيَتْ، فَقَالَ‏:‏ هَلْ أَنْتِ إِلا أُصْبُعٌ دَمِيتِ وَفِي سَبِيلِ اللهِ مَا لَقِيتِ‏.‏
حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَيْنَةَ، عَنِ الأَسْوَدِ بْنِ قَيْسٍ، عَنْ جُنْدُبِ بْنِ عَبْدِ اللهِ الْبَجَلِيِّ، نَحْوَهُ‏.‏‏
Al-Bara 'ibn' Azib menceritakan bahwa:
Seorang pria berkata kepadanya: "Apakah Anda semua lari dari Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), wahai Abu 'Umara?" Dia menjawab: “Tidak, demi Allah! Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak mundur, tetapi mereka yang terburu-buru mundur, diserang oleh panah Hawazin. Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dipasang pada bagal perempuannya, sementara Abu Sufyan ibn al-Harith ibn 'Abd al-Muttalib memegang tali kekang, dan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkata [dalam ayat puitis]: 'Aku adalah Nabi, tidak bohong! Saya adalah putra dari 'Abd al-Muttalib!' ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ الثَّوْرِيُّ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا أَبُو إِسْحَاقَ، عَنِ الْبَرَاءِ بْنِ عَازِبٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ لَهُ رَجُلٌ‏:‏ أَفَرَرْتُمْ عَنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَا أَبَا عُمَارَةَ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ لا وَاللَّهِ مَا وَلَّى رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَلَكِنْ وَلَّى سَرَعَانُ النَّاسِ، تَلَقَّتْهُمْ هَوَازِنُ بِالنَّبْلِ، وَرَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، عَلَى بَغْلَتِهِ، وَأَبُو سُفْيَانَ بْنُ الْحَارِثِ بْنِ عَبْدِ الْمُطَّلِبِ آخِذٌ بِلِجَامِهَا، وَرَسُولُ اللهِ يَقُولُ‏:‏ أَنَا النَّبِيُّ لا كَذِبْ أَنَا ابْنُ عَبْدِ الْمُطَّلِبْ‏.‏
Anas berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki Mekah selama Visitasi Pemenuhan ['Umrat al-Qada'], dan Ibn Rawaha berjalan di depannya, berkata [dalam ayat puisi]:“ Bersihkan dari jalannya , Wahai anak-anak orang kafir! Hari ini kami akan mencegahmu menghentikannya, dengan pukulan yang menyingkirkan burung hantu dari posisinya, dan mengalihkan perhatian sahabat karib dari sahabat karibnya! ” 'Umar kemudian berkata: "Wahai Ibn Rawaha, kamu berani mengucapkan puisi di hadapan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) dan di Tempat Suci Allah!" Tapi dia berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Tinggalkan dia sendiri, wahai Umar, karena itu akan menjatuhkan mereka lebih cepat dari hujan panah!
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جَعْفَرُ بْنُ سُلَيْمَانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ثَابِتٌ، عَنْ أَنَسٍ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم دَخَلَ مَكَّةَ فِي عُمْرَةِ الْقَضَاءِ، وَابْنُ رَوَاحَةَ يَمْشِي بَيْنَ يَدَيْهِ، وَهُوَ يَقُولُ‏:‏ خَلُّوا بَنِي الْكُفَّارِ عَنْ سَبِيلِهِ الْيَوْمَ نَضْرِبُكُمْ عَلَى تَنْزِيلِهِ ضَرْبًا يُزِيلُ الْهَامَ عَنْ مَقِيلِهِ وَيُذْهِلُ الْخَلِيلَ عَنْ خَلِيلِهِ فَقَالَ لَهُ عُمَرُ‏:‏ يَا ابْنَ رَوَاحَةَ، بَيْنَ يَدِي رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَفِي حَرَمِ اللهِ تَقُولُ الشِّعْرَ، فَقَالَ صلى الله عليه وسلم‏:‏ خَلِّ عَنْهُ يَا عُمَرُ، فَلَهِيَ أَسْرَعُ فِيهِمْ، مِنْ نَضْحِ النَّبْلِ‏.‏
Jabir ibn Samura berkata:
'Saya duduk dengan Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) lebih dari seratus kali, dan para sahabatnya biasa membaca puisi satu sama lain. Mereka juga akan mengenang hal-hal yang berkaitan dengan era pagan [al-jahiliyya], saat dia diam dan terkadang bahkan tersenyum bersama mereka. "
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شَرِيكٌ، عَنْ سِمَاكِ بْنِ حَرْبٍ، عَنْ جَابِرِ بْنِ سَمُرَةَ، قَالَ‏:‏ جَالَسْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، أَكْثَرَ مِنْ مِائَةِ مَرَّةٍ، وَكَانَ أَصْحَابُهُ يَتَنَاشَدُونَ الشِّعْرَ، وَيَتَذَاكَرُونَ أَشْيَاءَ مِنْ أَمْرِ الْجَاهِلِيَّةِ، وَهُوَ سَاكِتٌ وَرُبَّمَا تَبَسَّمَ مَعَهُمْ‏.‏
Abu Huraira berkata:
“Seperti yang dikatakan Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Pepatah paling puitis yang diucapkan oleh orang Arab adalah perkataan Labid:“ Segala sesuatu kecuali Allah pasti sia-sia!' ”
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شَرِيكٌ، عَنْ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ عُمَيْرٍ، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ أَشْعَرُ كَلِمَةٍ تَكَلَّمَتْ بِهَا الْعَرَبُ كَلِمَةُ لَبِيدٍ‏:‏ أَلا كُلُّ شَيْءٍ مَا خَلا اللَّهَ بَاطِلٌ‏.‏
'Amr ibn ash-Sharid menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Saat saya berkendara di belakang Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), saya membacakan kepadanya seratus ayat puisi, yang disusun oleh Umayya ibn Abi's-Salt. Setiap kali saya membacakan sebuah ayat untuknya, Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkata kepada saya: "Bacalah lebih banyak!" sampai aku telah membacakan seratus, yang berarti ayat-ayat, kepadanya. ”Oleh karena itu, Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkata: 'Dia pasti sudah dekat untuk memeluk Islam!'
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَرْوَانُ بْنُ مُعَاوِيَةَ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الطَّائِفِيِّ، عَنْ عَمْرِو بْنِ الشَّرِيدِ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ كُنْتُ رِدْفَ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، فَأَنْشَدْتُهُ مِائَةَ قَافِيَةٍ مِنْ قَوْلِ أُمَيَّةَ بْنِ أَبِي الصَّلْتِ الثَّقَفِيِّ، كُلَّمَا أَنْشَدْتُهُ بَيْتًا، قَالَ لِيَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ هِيهْ حَتَّى أَنْشَدْتُهُ مِائَةً يَعْنِي بَيْتًا، فَقَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنْ كَادَ لَيُسْلِمُ‏.‏
'Aisha berkata:
"Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa mendirikan mimbar di masjid untuk Hassan ibn Thabit. Dia akan berdiri tegak di atasnya, memberi penghormatan kepada Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) 'atau: 'membela Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian).' Dia akan berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): “Allah (Maha Tinggi Dia) mendukung Hassan dengan Roh Kekudusan, ketika dia membela atau membayar upeti kepada Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)! '”
حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ مُوسَى الْفَزَارِيُّ، وَعَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، وَالْمَعْنَى وَاحِدٌ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ أَبِي الزِّنَادِ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَضَعُ لِحَسَّانَ بْنِ ثَابِتٍ مِنْبَرًا فِي الْمَسْجِدِ يَقُومُ عَلَيْهِ قَائِمًا يُفَاخِرُ عَنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَوْ قَالَ‏:‏ يُنَافِحُ عَنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم وَيَقُولُ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنَّ اللَّهَ يُؤَيِّدُ حَسَّانَ بِرُوحِ الْقُدُسِ، مَا يُنَافِحُ أَوْ يُفَاخِرُ عَنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏.‏
حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ مُوسَى، وَعَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي الزِّنَادِ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، مِثْلَهُ‏.
Bercerita tentang Rasulullah di Malam Hari
باب ما جاء في كلام رسول الله صلى الله عليه وسلم في السمر
Bercerita tentang Rasulullah di Malam Hari
'Ai'sha berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memberi tahu istri-istrinya sebuah cerita pada suatu malam, dan salah satu dari mereka berkata:" Kedengarannya seperti dongeng Khurafa! " Dia berkata: "Tahukah kamu apa artinya? Khurafa adalah orang dari [suku Yaman] 'Udhra. Jin menangkapnya di era pagan [al-jahiliyya], jadi dia tinggal bersama mereka untuk waktu yang lama, lalu mereka mengembalikannya kepada orang-orangnya. Dia biasa memberi tahu orang-orang tentang keajaiban yang dia lihat di antara mereka, jadi orang-orang berkata: 'Dongeng Khurafa.' 
حَدَّثَنَا الْحَسَنُ بْنُ صَبَّاحٍ الْبَزَّارُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو النَّضْرِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو عَقِيلٍ الثَّقَفِيُّ عَبْدُ اللهِ بْنُ عَقِيلٍ، عَنْ مُجَالِدٍ، عَنِ الشَّعْبِيِّ، عَنْ مَسْرُوقٍ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ حَدَّثَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، ذَاتَ لَيْلَةٍ نِسَاءَهُ حَدِيثًا، فَقَالَتِ امْرَأَةٌ مِنْهُنَّ‏:‏ كَأَنَّ الْحَدِيثَ حَدِيثُ خُرَافَةَ، فَقَالَ‏:‏ أَتَدْرُونَ مَا خُرَافَةُ‏؟‏ إِنَّ خُرَافَةَ كَانَ رَجُلا مِنْ عُذْرَةَ، أَسَرَتْهُ الْجِنُّ فِي الْجَاهِلِيَّةِ، فَمَكَثَ فِيهِمْ دَهْرًا، ثُمَّ رَدُّوهُ إِلَى الإِنْسِ، فَكَانَ يُحَدِّثُ النَّاسَ بِمَا رَأَى فِيهِمْ مِنَ الأَعَاجِيبِ، فَقَالَ النَّاسُ‏:‏ حَدِيثُ خُرَافَةَ‏.‏
Hadits Umm Zar`
حديث أم زرع
Hadits Umm Zar`
'Aisha berkata:
Sebelas wanita duduk bersama dan setuju bahwa mereka tidak akan menyembunyikan apa pun yang berhubungan dengan suami mereka. [Masing-masing dari mereka berbicara dalam bahasa Arab yang berima]. 'Yang pertama berkata:" Suamiku adalah daging unta kurus [jamal] di atas a gunung [jabal] yang tidak rata, tidak mulus, jadi dia mendakinya, kurus kering, dan terbawa [yuntaqal]. ” 'Yang kedua berkata: "Saya tidak menyiarkan kisah suami saya [khabara-hu], karena saya takut bahwa saya tidak boleh membiarkan dia sendiri [la adhara-hu]. Jika saya menyebut dia, saya akan menyebutkan kesalahannya yang tampak [' ujara-hu] dan kecacatannya yang tersembunyi [bujara-hu] "'Yang ketiga berkata:“ Suamiku sangat tinggi dan sakit hati [' ashannaq]. Jika aku berbicara, aku akan diceraikan [utallaq], dan jika diam , Aku akan dibiarkan dalam ketegangan [u'allaq] "'Yang keempat berkata:" Suamiku seperti malam Tihama [provinsi di mana Mekah terletak]: tidak panas atau dingin, dan tidak ada rasa takut atau jijik [sa' ama]. " 'Yang kelima berkata: “Jika suamiku masuk, dia santai seperti lynx [fahida], dan jika dia keluar, dia berani seperti singa [asida] dan tidak bertanya tentang apa yang telah dia lakukan [' ahida] . 'Yang keenam berkata: “Jika suamiku makan, dia makan dengan lahap dan mencampur semua jenis makanan [laffa], dan jika dia minum, dia menelan semua isi mangkuk [ishtaffa]. Jika dia berbaring untuk tidur, dia membungkusnya dirinya naik [iltaffa], dan dia tidak merasakan dengan telapak tangannya untuk mendeteksi kesedihan [istrinya] [al-baththa]. " 'Yang ketujuh berkata: "Suamiku tidak kompeten [' ayaya '] - atau putus asa [ghayaya'] -, tidak berdaya [tabaqa], sakit dengan setiap penyakit [da ']. Dia akan mematahkan tengkorak [shajja-ki] atau jag Anda kau [falla-ki], atau lakukan keduanya padamu [la-ki] "'Yang kedelapan berkata:" Suamiku adalah kelembutan, kelembutan kelinci [arnab], dan aroma, aroma kunyit [zarnab] "' Yang kesembilan berkata: “Suamiku berstatus luhur [imad], bertubuh tinggi [najad], memiliki keramahan yang luar biasa [ramad], tetangga dari clubhouse [bait an-nad].” 'Yang kesepuluh berkata: "Suamiku adalah Malik, dan apakah Malik? Malik lebih baik dari itu. [Untuk menyediakan makanan bagi tamu], dia memiliki unta dengan banyak kandang [mabarik] dan sedikit padang rumput. Jika mereka mendengarnya suara kecapi, mereka tahu pasti bahwa mereka akan disembelih [hawalik] "'Yang kesebelas berkata:" Suamiku adalah Abu Zar ", dan bagaimana dengan Abu Zar'? Dia membuat telingaku menjuntai dengan perhiasan. Dia telah mengisi lengan atas saya dengan lemak. Dia telah membuatku bahagia, jadi jiwaku menjadi bahagia bersamaku. Dia menemukan saya di antara pemilik domba dan kambing kecil, dalam kesulitan yang mengerikan, jadi dia menempatkan saya di antara pemilik [kuda] yang meringkik, [unta] yang meringkik, [sapi] yang mengolah tanaman, dan [domba] yang menggemukkan. Karena itu saya berbicara di hadapannya, karena saya tidak akan ditegur. Saya tidur nyenyak sampai pagi tiba, dan saya akan minum sampai saya memuaskan dahaga saya. “Ibu dari Abu Zar jadi bagaimana dengan ibu dari Abu Zar? Buntalannya [pakaian dan semacamnya] berat, dan rumahnya luas. “Anak Abu Zar jadi bagaimana dengan anak Abu Zar? Tempat tidurnya seperti batang pohon palem yang dilucuti dari daunnya [karena dia sangat langsing], dan kaki depan anak domba mengisi perutnya. “Putri Abu Zar, lalu bagaimana dengan putri Abu Zar? Dia patuh pada ayahnya dan patuh pada ibunya. Dia sangat cocok dengan pakaiannya, dan dia adalah kemarahan tetangga perempuannya. “Pelayan Abu Zar jadi bagaimana dengan pelayan Abu Zar? Dia tidak menyiarkan pidato kita, dia juga tidak menyebarkan perbekalan kita, juga tidak mengisi rumah kita dengan pengkhianatan dan fitnah. ” 'Dia berkata: "Abu Zar" pergi keluar saat kulit susu sedang diaduk, maka dia bertemu dengan seorang wanita yang ditemani oleh dua anaknya. Seperti sepasang lynx, mereka bermain di bawah pinggangnya dengan beberapa gumpalan berbentuk seperti buah delima. . Karena itu dia menceraikan saya dan menikahinya, jadi saya menikah dengan pria yang mulia dan murah hati. Dia menunggang kuda yang kokoh dan memegang tombak. Dia memberkahi saya dengan keuntungan yang kaya, dan memberi saya beberapa dari setiap parfum. Dia berkata: 'Makan, Umm Zar, dan beri makan kerabatmu! 'Namun bahkan jika aku mengumpulkan semua yang dia berikan kepadaku, itu tidak akan menjadi jumlah yang terkecil dari bejana Abu Zar'! " 'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia): "Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkata kepada saya:' Saya telah ke Anda seperti Abu Zar untuk Umm Zar '.
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ يُونُسَ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنِ أَخِيهِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ جَلَسَتْ إِحْدَى عَشْرَةَ امْرَأَةً فَتَعَاهَدْنَ وَتَعَاقَدْنَ أَنْ لا يَكْتُمْنَ مِنْ أَخْبَارِ أَزْوَاجِهِنَّ شَيْئًا‏:‏ فَقَالَتِ الأُولَى‏:‏ زَوْجِي لَحْمُ جَمَلٍ غَثٍّ عَلَى رَأْسِ جَبَلٍ وَعْرٍ، لا سَهْلٌ فَيُرْتَقَى، وَلا سَمِينٌ فَيُنْتَقَلُ قَالَتِ الثَّانِيَةُ‏:‏ زَوْجِي لا أَبُثُّ خَبَرَهُ، إِنِّي أَخَافُ أَنْ لا أَذَرَهُ، إِنْ أَذْكُرْهُ أَذْكُرْ عُجَرَهُ، وَبُجَرَهُ قَالَتِ الثَّالِثَةُ‏:‏ زَوْجِي الْعَشَنَّقُ، إِنْ أَنْطِقْ أُطَلَّقْ، وَإِنْ أَسْكُتْ أُعَلَّقْ قَالَتِ الرَّابِعَةُ‏:‏ زَوْجِي كَلَيْلِ تِهَامَةَ، لا حَرٌّ، وَلا قُرٌّ، وَلا مَخَافَةَ، وَلا سَآمَةَ قَالَتِ الْخَامِسَةُ‏:‏ زَوْجِي إِنْ دَخَلَ فَهِدَ، وَإِنْ خَرَجَ أَسِدَ، وَلا يَسْأَلُ عَمَّا عَهِدَ قَالَتِ السَّادِسَةُ‏:‏ زَوْجِي إِنْ أَكَلَ لَفَّ، وَإِنْ شَرِبَ اشْتَفَّ، وَإِنِ اضْطَجَعَ الْتَفَّ، وَلا يُولِجُ الْكَفَّ، لِيَعْلَمَ الْبَثَّ قَالَتِ السَّابِعَةُ‏:‏ زَوْجِي عَيَايَاءُ، أَوْ غَيَايَاءُ طَبَاقَاءُ، كُلُّ دَاءٍ لَهُ دَاءٌ، شَجَّكِ، أَوْ فَلَّكِ، أَوْ جَمَعَ كُلا لَكِ قَالَتِ الثَّامِنَةُ‏:‏ زَوْجِي الْمَسُّ، مَسُّ أَرْنَبٍ وَالرِّيحُ، رِيحُ زَرْنَبٍ قَالَتِ التَّاسِعَةُ‏:‏ زَوْجِي رَفِيعُ الْعِمَادِ، طَوِيلُ النِّجَادِ عَظِيمُ الرَّمَادِ، قَرِيبُ الْبَيْتِ مِنَ النَّادِ قَالَتِ الْعَاشِرَةُ‏:‏ زَوْجِي مَالِكٌ، وَمَا مَالِكٌ مَالِكٌ خَيْرٌ مِنْ ذَلِكِ، لَهُ إِبِلٌ كَثِيرَاتُ الْمَبَارِكِ، قَلِيلاتُ الْمَسَارِحِ، إِذَا سَمِعْنَ صَوْتَ الْمِزْهَرِ، أَيْقَنَّ أَنَّهُنَّ هَوَالِكُ قَالَتِ الْحَادِيَةَ عَشْرَةَ‏:‏ زَوْجِي أَبُو زَرْعٍ وَمَا أَبُو زَرْعٍ‏؟‏ أَنَاسَ مِنْ حُلِيٍّ أُذُنَيَّ، وَمَلأَ مِنْ شَحْمٍ عَضُدَيَّ، وَبَجَّحَنِي، فَبَجَحَتْ إِلَيَّ نَفْسِي، وَجَدَنِي فِي أَهْلِ غُنَيْمَةٍ بِشَقٍّ فَجَعَلَنِي فِي أَهْلِ صَهِيلٍ، وَأَطِيطٍ وَدَائِسٍ وَمُنَقٍّ، فَعِنْدَهُ أَقُولُ، فَلا أُقَبَّحُ، وَأَرْقُدُ، فَأَتَصَبَّحُ، وَأَشْرَبُ، فَأَتَقَمَّحُ، أُمُّ أَبِي زَرْعٍ فَمَا أُمُّ أَبِي زَرْعٍ، عُكُومُهَا رَدَاحٌ، وَبَيْتُهَا فَسَاحٌ، ابْنُ أَبِي زَرْعٍ، فَمَا ابْنُ أَبِي زَرْعٍ، مَضْجَعُهُ كَمَسَلِّ شَطْبَةٍ، وَتُشْبِعُهُ ذِرَاعُ الْجَفْرَةِ، بِنْتُ أَبِي زَرْعٍ، فَمَا بِنْتُ أَبِي زَرْعٍ، طَوْعُ أَبِيهَا وَطَوْعُ أُمِّهَا، مِلْءُ كِسَائِهَا، وَغَيْظُ جَارَتِهَا، جَارِيَةُ أَبِي زَرْعٍ، فَمَا جَارِيَةُ أَبِي زَرْعٍ، لا تَبُثُّ حَدِيثَنَا تَبْثِيثًا، وَلا تُنَقِّثُ مِيرَتَنَا تَنْقِيثًا، وَلا تَمْلأُ بَيْتَنَا تَعْشِيشًا، قَالَتْ‏:‏ خَرَجَ أَبُو زَرْعٍ، وَالأَوْطَابُ تُمْخَضُ، فَلَقِيَ امْرَأَةً مَعَهَا وَلَدَانِ لَهَا، كَالْفَهْدَيْنِ، يَلْعَبَانِ مِنْ تَحْتِ خَصْرِهَا بِرُمَّانَتَيْنِ، فَطَلَّقَنِي وَنَكَحَهَا، فَنَكَحْتُ بَعْدَهُ رَجُلا سَرِيًّا، رَكِبَ شَرِيًّا، وَأَخَذَ خَطِّيًّا، وَأَرَاحَ عَلَيَّ نَعَمًا ثَرِيًّا، وَأَعْطَانِي مِنْ كُلِّ رَائِحَةٍ زَوْجًا، وَقَالَ‏:‏ كُلِي أُمَّ زَرْعٍ، وَمِيرِي أَهْلَكِ، فَلَوْ جَمَعْتُ كُلَّ شَيْءٍ أَعْطَانِيهِ، مَا بَلَغَ أَصْغَرَ آنِيَةِ أَبِي زَرْعٍ قَالَتْ عَائِشَةُ‏:‏ فَقَالَ لِي رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ كُنْتُ لَكِ كَأَبِي زَرْعٍ لأُمِّ زَرْعٍ‏.‏
Tidurnya Rasulullah
باب في صفة نوم رسول الله صلى الله عليه وسلم في السمر
Tidurnya Rasulullah
Al-Bara 'ibn' Azib berkata:
“Ketika Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berbaring untuk tidur, dia meletakkan telapak tangan kanannya di bawah pipi kanannya dan berkata: 'Ya Tuhanku, lindungi aku dari siksaan-Mu pada hari ketika Engkau membangkitkan hamba! '"
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْرَائِيلُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ يَزِيدَ، عَنِ الْبَرَاءِ بْنِ عَازِبٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَ إِذَا أَخَذَ مَضْجَعَهُ وَضَعَ كَفَّهُ الْيُمْنَى تَحْتَ خَدِّهِ الأَيْمَنِ، وَقَالَ‏:‏ رَبِّ قِنِي عَذَابَكَ يَوْمَ تَبْعَثُ عِبَادَكَ‏.‏
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْرَائِيلُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ أَبِي عُبَيْدَةَ، عَنْ عَبْدِ اللهِ، مِثْلَهُ وَقَالَ‏:‏ يَوْمَ تَجْمَعُ عِبَادَكَ‏.‏
Hudhaifa berkata:
“Ketika Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) pergi ke kasurnya, dia akan berkata: 'Ya Allah, dalam Nama-Mu aku akan mati dan hidup,' dan ketika dia bangun, dia akan berkata: 'Puji bagi Allah, yang telah menghidupkan kembali kita setelah Dia menyebabkan kita mati, dan bagi-Nya adalah kebangkitan! '”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ عُمَيْرٍ، عَنْ رِبْعِيِّ بْنِ حِرَاشٍ، عَنْ حُذَيْفَةَ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم إِذَا أَوَى إِلَى فِرَاشِهِ، قَالَ‏:‏ اللَّهُمَّ بِاسْمِكَ أَمُوتُ وَأَحْيَا، وَإِذَا اسْتَيْقَظَ، قَالَ‏:‏ الْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِي أَحْيَانًا بَعْدَمَا أَمَاتَنَا وَإِلَيْهِ النُّشُورُ‏.‏
'Aisha berkata:
"Ketika Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) pergi ke kasurnya setiap malam, dia bergabung dengan telapak tangannya, lalu menghirupnya dan membacakannya:“ Katakan: 'Dia adalah Allah, Satu [qul Huwa' llahu Ahad]! ' (Al-Qur'an; 112: 1), dan: “Katakanlah: 'Aku berlindung kepada Tuhan Fajar [qul a'udhu bi-Rabbil-falaq]!' (Al-Qur'an; 113: 1), dan: "Katakanlah: 'Aku berlindung kepada Tuhan manusia [qul a'udhu bi-Rabbi'n-nas]!' (Al-Qur'an; 114: 1), Kemudian dia melewati mereka sebanyak yang dia bisa, dimulai dengan kepala dan wajahnya dan bagian depan tubuhnya, melakukan itu sebanyak tiga kali. ”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْمُفَضَّلُ بْنُ فَضَالَةَ، عَنْ عُقَيْلٍ، أُرَاهُ عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، إِذَا أَوَى إِلَى فِرَاشِهِ كُلَّ لَيْلَةٍ جَمَعَ كَفَّيْهِ فَنَفَثَ فِيهِمَا، وَقَرَأَ فِيهِمَا‏:‏ قُلْ هُوَ اللَّهُ أَحَدٌ وَ قُلْ أَعُوذُ بِرَبِّ الْفَلَقِ وَ قُلْ أَعُوذُ بِرَبِّ النَّاسِ، ثُمَّ مَسَحَ بِهِمَا مَا اسْتَطَاعَ مِنْ جَسَدِهِ، يَبْدَأُ بِهِمَا رَأْسَهُ وَوَجْهَهُ وَمَا أَقْبَلَ مِنْ جَسَدِهِ، يَصْنَعُ ذَلِكَ ثَلاثَ مَرَّاتٍ‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidur sampai dia terengah-engah, dan dia terengah-engah ketika dia sedang tidur, jadi Bilal mendatanginya dan memanggilnya untuk sholat ritual, kemudian dia bangun dan melakukan sembahyang ritual, dan dia tidak melakukan wudhu ritual kecil. Dan ada cerita di balik tradisi ini. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ سَلَمَةَ بْنِ كُهَيلٍ، عَنْ كُرَيْبٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ‏:‏ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، نَامَ حَتَّى نَفَخَ، وَكَانَ إِذَا نَامَ نَفَخَ، فَأَتَاهُ بِلالٌ فَآذَنَهُ بِالصَّلاةِ، فَقَامَ وَصَلَّى وَلَمْ يَتَوَضَّأْ وَفِي الْحَدِيثِ قِصَّةٌ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
“Ketika Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) pergi ke kasurnya, dia akan berkata: 'Alhamdulillah, yang telah memberi kami makan dan memuaskan dahaga kami, dan telah mencukupi kami dan melindungi kami, untuk berapa banyak yang ada. tanpa penyedia kecukupan dan tanpa penyedia tempat berlindung! '”
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَفَّانُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ ثَابِتٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، كَانَ إِذَا أَوَى إِلَى فِرَاشِهِ، قَالَ‏:‏ الْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِي أَطْعَمَنَا وَسَقَانَا وَكَفَانَا وَآوَانَا، فَكَمْ مِمَّنْ لا كَافِيَ لَهُ وَلا مُؤْوِي‏.‏
Abu Qatada berkata:
“Ketika Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) turun untuk istirahat di malam hari, dia akan berbaring di sisi kanannya, dan ketika dia turun untuk istirahat sesaat sebelum pagi, dia akan mengangkat lengannya dan meletakkan kepalanya di telapak tangan. tangannya. "
حَدَّثَنَا الْحُسَيْنُ بْنُ مُحَمَّدٍ الْجُرَيْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُلَيْمَانُ بْنُ حَرْبٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ حُمَيْدٍ، عَنْ بَكْرِ بْنِ عَبْدِ اللهِ الْمُزَنِيِّ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ رَبَاحٍ، عَنْ أَبِي قَتَادَةَ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَ إِذَا عَرَّسَ بِلَيْلٍ اضْطَجَعَ عَلَى شِقِّهِ الأَيْمَنِ، وَإِذَا عَرَّسَ قُبَيْلَ الصُّبْحِ نَصَبَ ذِرَاعَهُ، وَوَضَعَ رَأْسَهُ عَلَى كَفِّهِ‏.‏
Ibadah Dan Pengabdian Rasulullah
باب ما جاء في عبادة النبي صلى الله عليه وسلم
Ibadah Dan Pengabdian Rasulullah
Al-Mughira ibn Shu'ba berkata (semoga Allah senang dengannya):
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) melakukan sholat ritual sampai kakinya bengkak, jadi dia ditanya: 'Haruskah kamu membebani dirimu dengan ini, ketika Allah telah mengampuni kamu sebelumnya dan dosa-dosa kamu yang terakhir?' Dia menjawab: 'Bukankah aku harus menjadi hamba yang bersyukur?' ”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، وَبِشْرُ بْنُ مُعَاذٍ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو عَوَانَةَ، عَنْ زِيَادِ بْنِ عِلاقَةَ، عَنِ الْمُغِيرَةِ بْنِ شُعْبَةَ، قَالَ‏:‏ صَلَّى رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، حَتَّى انْتَفَخَتْ قَدَمَاهُ، فَقِيلَ لَهُ‏:‏ أَتَتَكَلَّفُ هَذَا، وَقَدْ غَفَرَ اللَّهُ لَكَ مَا تَقَدَّمَ مِنْ ذَنْبِكَ وَمَا تَأَخَّرَ‏؟‏ قَالَ‏:‏ أَفَلا أَكُونُ عَبْدًا شَكُورًا‏.‏
Abu Huraira berkata (semoga Allah senang dengannya):
"Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukan sholat sampai kakinya mulai membengkak, jadi dia ditanya: 'Haruskah kamu melakukan ini, ketika itu telah datang kepadamu bahwa Allah telah mengampunimu dosa terdahulu dan terakhirmu? 'Dia menjawab:' Bukankah aku akan menjadi hamba yang bersyukur? '”
حَدَّثَنَا أَبُو عَمَّارٍ الْحُسَيْنُ بْنُ حُرَيْثٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْفَضْلُ بْنُ مُوسَى، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ عَمْرٍو، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يُصَلِّي حَتَّى تَرِمَ قَدَمَاهُ، قَالَ‏:‏ فَقِيلَ لَهُ‏:‏ أَتَفْعَلُ هَذَا وَقَدْ جَاءَكَ أَنَّ اللَّهَ تَعَالَى قَدْ غَفَرَ لَكَ مَا تَقَدَّمَ مِنْ ذَنْبِكَ وَمَا تَأَخَّرَ‏؟‏ قَالَ‏:‏ أَفَلا أَكُونُ عَبْدًا شَكُورًا‏.‏
Juga dilaporkan dari Abu Hurairah, semoga Allah meridhoi dia bahwa:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu berdiri melakukan sembahyang ritual sampai kakinya mulai membengkak, maka dia akan ditanya: "Ya Rasulullah, haruskah kamu melakukan ini, ketika Allah telah mengampuni kamu dosa mantan dan terakhirmu? " Dia menjawab: "Haruskah saya tidak menjadi hamba yang bersyukur?"
حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ عُثْمَانَ بْنِ عِيسَى بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الرَّمْلِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَمِّي يَحْيَى بْنُ عِيسَى الرَّمْلِيُّ، عَنِ الأَعْمَشِ، عَنْ أَبِي صَالِحٍ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَقُومُ يُصَلِّي حَتَّى تَنْتَفِخَ قَدَمَاهُ فَيُقَالُ لَهُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، تَفْعَلُ هَذَا وَقَدْ غَفَرَ اللَّهُ لَكَ مَا تَقَدَّمَ مِنْ ذَنْبِكَ وَمَا تَأَخَّرَ‏؟‏، قَالَ‏:‏ أَفَلا أَكُونُ عَبْدًا شَكُورًا‏.‏
Al-Aswad ibn Yazid berkata:
“Saya bertanya 'A'sha (semoga Allah senang dengannya) tentang ritual doa malam Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), jadi dia berkata:' Dia biasa tidur di awal malam. Kemudian dia akan bangun, dan ketika itu adalah waktu sebelum fajar, dia melakukan witr [sembahyang ritual dengan jumlah ganjil]. Kemudian dia datang ke kasurnya, dan jika dia memiliki kebutuhan, dia melakukan hubungan seksual dengan istrinya. Ketika dia mendengar adzan, dia langsung bangkit, dan jika dia berada dalam kondisi najis ritual utama, dia menuangkan air ke atas dirinya sendiri, dan jika tidak, dia melakukan wudhu ritual kecil dan pergi ke sembahyang ritual. ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنِ الأَسْوَدِ بْنِ يَزِيدَ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ عَائِشَةَ، عَنْ صَلاةِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم بِاللَّيْلِ‏؟‏ فَقَالَتْ‏:‏ كَانَ يَنَامُ أَوَّلَ اللَّيْلِ ثُمَّ يَقُومُ، فَإِذَا كَانَ مِنَ السَّحَرِ أَوْتَرَ، ثُمَّ أَتَى فِرَاشَهُ، فَإِذَا كَانَ لَهُ حَاجَةٌ أَلَمَّ بِأَهْلِهِ، فَإِذَا سَمِعَ الأَذَانَ وَثَبَ، فَإِنْ كَانَ جُنُبًا أَفَاضَ عَلَيْهِ مِنَ الْمَاءِ، وَإِلا تَوَضَّأَ وَخَرَجَ إِلَى الصَّلاةِ‏.‏
Ibn 'Abbas memberitahunya bahwa dia bermalam di rumah Maimuna, bibinya dari pihak ibu dan dia berkata:
"Aku bersandar di bantal dan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) berbaring memanjang, dimana Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) tidur sampai tengah malam, atau beberapa saat sebelum atau sesudahnya. Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) kemudian bangun, menghapus kantuk dari wajahnya, dan membacakan sepuluh ayat terakhir dari Sura Keluarga 'Imran [Al' Imran]. Kemudian dia mendekati kantong air yang ditangguhkan, melakukan wudhu ritual kecil dan melakukannya dengan baik, setelah itu dia melakukan sembahyang ritual. " Abdullah ibn 'Abbas berkata: "Saya bangun dan berdiri di sisinya, lalu Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) meletakkan tangan kanannya di kepala saya, mencengkeram telinga kanan saya dan memutarnya. Setelah ini dia melakukan dua siklus. dari sembahyang ritual, lalu dua rakaat lagi, lalu dua raka lagi, lalu dua raka lagi, lalu dua raka lagi, lalu dua raka lagi .. "Dia (Ma'an) berkata:" ... enam kali, setelah itu ia melakukan siklus ganjil. Kemudian dia berbaring sampai muazin datang kepadanya, kemudian dia bangun dan melakukan dua siklus singkat. Kemudian dia keluar dan melaksanakan sholat subuh ".
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ مَالِكِ بْنِ أَنَسٍ ‏(‏ح‏)‏ وَحَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى الأَنْصَارِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، عَنْ مَالِكٍ، عَنْ مَخْرَمَةَ بْنِ سُلَيْمَانَ، عَنْ كُرَيْبٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، أَنَّهُ أَخْبَرَهُ، أَنَّهُ بَاتَ عِنْدَ مَيْمُونَةَ وَهِيَ خَالَتُهُ، قَالَ‏:‏ فَاضْطَجَعْتُ فِي عَرْضِ الْوِسَادَةِ، وَاضْطَجَعَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم فِي طُولِهَا، فَنَامَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، حَتَّى إِذَا انْتَصَفَ اللَّيْلُ أَوْ قَبْلَهُ بِقَلِيلٍ أَوْ بَعْدَهُ بِقَلِيلٍ، فَاسْتَيْقَظَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَجَعَلَ يَمْسَحُ النَّوْمَ عَنْ وَجْهِهِ، ثُمَّ قَرَأَ الْعَشْرَ الآيَاتِ الْخَوَاتِيمَ مِنْ سُورَةِ آلِ عِمْرَانَ، ثُمَّ قَامَ إِلَى شَنٍّ مُعَلَّقٍ فَتَوَضَّأَ مِنْهَا، فَأَحْسَنَ الْوُضُوءَ، ثُمَّ قَامَ يُصَلِّي، قَالَ عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبَّاسٍ‏:‏ فَقُمْتُ إِلَى جَنْبِهِ فَوَضَعَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَدَهُ الْيُمْنَى عَلَى رَأْسِي ثُمَّ أَخَذَ بِأُذُنِي الْيُمْنَى، فَفَتَلَهَا فَصَلَّى رَكْعَتَيْنِ، ثُمَّ رَكْعَتَيْنِ، ثُمَّ رَكْعَتَيْنِ، ثُمَّ رَكْعَتَيْنِ، ثُمَّ رَكْعَتَيْنِ، ثُمَّ رَكْعَتَيْنِ، قَالَ مَعْنٌ‏:‏ سِتَّ مَرَّاتٍ ثُمَّ أَوْتَرَ، ثُمَّ اضْطَجَعَ حَتَّى جَاءَهُ الْمُؤَذِّنُ، فَقَامَ فَصَلَّى رَكْعَتَيْنِ خَفِيفَتَيْنِ، ثُمَّ خَرَجَ فَصَلَّى الصُّبْحَ‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukan tiga belas siklus sholat di malam hari.
حَدَّثَنَا أَبُو كُرَيْبٍ مُحَمَّدُ بْنُ الْعَلاءِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، عَنْ شُعْبَةَ، عَنْ أَبِي جَمْرَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يُصَلِّي مِنَ اللَّيْلِ ثَلاثَ عَشْرَةَ رَكْعَةً‏.‏
A'isha berkata:
Jika Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak melakukan sholat pada malam hari, karena tidur telah menghalanginya, atau matanya terlalu lelah, pada siang hari, dia akan melakukan dua belas siklus sholat selama siang hari. "
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو عَوَانَةَ، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ زُرَارَةَ بْنِ أَوْفَى، عَنْ سَعْدِ بْنِ هِشَامٍ، عَنْ عَائِشَةَ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَانَ إِذَا لَمْ يُصَلِّ بِاللَّيْلِ، مَنَعَهُ مِنْ ذَلِكَ النَّوْمُ، أَوْ غَلَبَتْهُ عَيْنَاهُ، صَلَّى مِنَ النَّهَارِ ثِنْتَيْ عَشْرَةَ رَكْعَةً‏.‏
Abu Huraira berkata:
"Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jika salah satu dari Anda bangun di malam hari, biarkan dia memulai sholat ritualnya dengan dua siklus singkat.'”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْعَلاءِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أُسَامَةَ، عَنْ هِشَامٍ يَعْنِي ابْنَ حَسَّانَ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ سِيرِينَ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ إِذَا قَامَ أَحَدُكُمْ مِنَ اللَّيْلِ فَلْيَفْتَتِحْ صَلاتَهُ بِرَكْعَتَيْنِ خَفِيفَتَيْنِ‏.‏
Zaid ibn Khalid al-jahuhani berkata:
“Bertekad untuk merenungkan sembahyang ritual Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dengan sungguh-sungguh, karena saya meletakkan kepala saya di depan pintunya atau [pintu masuk] tenda rambutnya. Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) kemudian melakukan dua siklus sholat ritual yang cepat. Setelah ini dia melakukan dua siklus yang sangat panjang. Kemudian dia melakukan dua siklus yang lebih pendek dari dua siklus sebelumnya. Kemudian dia melakukan dua siklus yang lebih pendek dari dua siklus sebelumnya. Kemudian dia melakukan dua siklus yang lebih pendek dari dua siklus sebelumnya. Kemudian dia melakukan dua siklus yang lebih pendek dari dua siklus sebelumnya. Akhirnya dia melakukan satu siklus nomor, yang ditambahkan menjadi total tiga belas siklus. "
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ مَالِكِ بْنِ أَنَسٍ ‏(‏ح‏)‏ وَحَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكٌ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ أَبِي بَكْرٍ، عَنْ أَبِيهِ، أَنَّ عَبْدَ اللهِ بْنَ قَيْسِ بْنِ مَخْرَمَةَ أَخْبَرَهُ، عَنْ زَيْدِ بْنِ خَالِدٍ الْجُهَنِيِّ، أَنَّهُ قَالَ‏:‏ لأَرْمُقَنَّ صَلاةَ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، فَتَوَسَّدْتُ عَتَبَتَهُ، أَوْ فُسْطَاطَهُ فَصَلَّى رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، رَكْعَتَيْنِ خَفِيفَتَيْنِ، ثُمَّ صَلَّى رَكْعَتَيْنِ طَوِيلَتَيْنِ، طَوِيلَتَيْنِ، طَوِيلَتَيْنِ، ثُمَّ صَلَّى رَكْعَتَيْنِ وَهُمَا دَونَ اللَّتَيْنِ قَبْلَهُمَا، ثُمَّ صَلَّى رَكْعَتَيْنِ وَهُمَا دُونَ اللَّتَيْنِ قَبْلَهُمَا، ثُمَّ صَلَّى رَكْعَتَيْنِ وَهُمَا دُونَ اللَّتَيْنِ قَبْلَهُمَا، ثُمَّ صَلَّى رَكْعَتَيْنِ وَهُمَا دُونَ اللَّتَيْنِ قَبْلَهُمَا، ثُمَّ أَوْتَرَ فَذَلِكَ ثَلاثَ عَشْرَةَ رَكْعَةً‏.‏
Abu Salama ibn 'Abd ar-Rahman bertanya kepada' Aisha (semoga Allah Ta'ala meridhoi dia):
"Bagaimana ritual doa Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) selama Ramadhan?" jadi dia berkata: “Baik di bulan Ramadhan maupun di bulan lainnya Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menambah total sebelas siklus sholat [malam]. Dia akan melakukan empat - jangan bertanya tentang keunggulan atau panjangnya - lalu dia akan melakukan empat - jangan bertanya tentang keunggulan atau panjangnya - dan kemudian dia akan melakukan tiga. ” 'Aisha berkata (semoga Allah Ta'ala senang dengan dia): "Aku berkata:' Wahai Rasulullah, apakah kamu tidur sebelum kamu melakukan sembahyang ritual ganjil [witr]? ' Dia berkata: 'O' A'isha, mataku mungkin tidur, tapi hatiku tidak tidur! '”
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكٌ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِي سَعِيدٍ الْمَقْبُرِيِّ، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، أَنَّهُ أَخْبَرَهُ أَنَّهُ سَأَلَ عَائِشَةَ، كَيْفَ كَانَتْ صَلاةُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم فِي رَمَضَانَ‏؟‏ فَقَالَتْ‏:‏ مَا كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم لِيَزِيدَ فِي رَمَضَانَ وَلا فِي غَيْرِهِ عَلَى إِحْدَى عَشْرَةَ رَكْعَةً، يُصَلِّي أَرْبَعًا، لا تَسْأَلْ عَنْ حُسْنِهِنَّ، وَطُولِهِنَّ، ثُمَّ يُصَلِّي أَرْبَعًا لا تَسْأَلْ عَنْ حُسْنِهِنَّ وَطُولِهِنَّ، ثُمَّ يُصَلِّي ثَلاثًا، قَالَتْ عَائِشَةُ‏:‏ قُلْتُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، أَتَنَامُ قَبْلَ أَنْ تُوتِرَ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ يَا عَائِشَةُ، إِنَّ عَيْنَيَّ تَنَامَانِ، وَلا يَنَامُ قَلْبِي‏.‏
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
“Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukan sebelas rakaat ritual pada malam hari, membuat salah satunya ganjil [witr], dan setelah selesai, ia akan berbaring miring ke kanan.”
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكٌ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ‏:‏ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، كَانَ يُصَلِّي مِنَ اللَّيْلِ إِحْدَى عَشْرَةَ رَكْعَةً، يُوتِرُ مِنْهَا بِوَاحِدَةٍ، فَإِذَا فَرَغَ مِنْهَا، اضْطَجَعَ عَلَى شِقِّهِ الأَيْمَنِ‏.‏
Dua rantai lainnya memiliki narasi yang mirip dengan yang sebelumnya.
حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، عَنْ مَالِكٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، نَحْوَهُ ‏(‏ح‏)‏ وَحَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ، عَنْ مَالِكٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، نَحْوَهُ‏.‏
'Aisha berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukan sembilan siklus sembahyang ritual di malam hari.
حَدَّثَنَا هَنَّادٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو الأَحْوَصِ، عَنِ الأَعْمَشِ، عَنِ إِبْرَاهِيمَ، عَنِ الأَسْوَدِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يُصَلِّي مِنَ اللَّيْلِ تِسْعَ رَكَعَاتٍ‏.‏
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ آدَمَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ الثَّوْرِيُّ، عَنِ الأَعْمَشِ، نَحْوَهُ‏.‏
Hudhaifa ibn al-Yaman (semoga Allah senang dengannya) melakukan sholat ritual dengan Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) pada malam hari, dan dia berkata:
“Ketika dia masuk ke dalam sembahyang ritual, dia berkata: 'Allah Maha Besar [Allahu Akbar], Tuhan Yang Maha Kuasa [jabarut], kedaulatan [malakut], keagungan [kibriya'] dan keagungan ['azama]! Kemudian dia membaca Sura tentang Sapi [al-Baqara]. Kemudian dia membungkuk, dan dia membungkuk kira-kira selama dia berdiri tegak, berkata: ‘Puji Tuhan, Yang Mahakuasa! Puji Tuhan, Yang Mahakuasa! 'Kemudian dia mengangkat kepalanya, dan dia berdiri tegak kira-kira selama dia membungkuk, berkata:' Kepada Tuhanku adalah milik pujian! Pujian adalah milik Tuhanku! 'Kemudian dia bersujud, dan dia bersujud kira-kira selama dia berdiri tegak, berkata:' Puji Tuhan, Yang Mahatinggi! Puji Tuhan, Yang Mahatinggi! 'Kemudian dia mengangkat kepalanya, dan jeda di antara dua sujud kira-kira selama sujud. Selama jeda dia berkata: 'Tuanku, maafkan aku! Tuhanku, maafkan aku, 'sampai dia melafalkan Sura Sapi [al-Baqara], Keluarga Imran [Al' Imran], Wanita [an-Nisa '] dan Meja Sebaran [al-Maida], atau Sapi [al-An'am]. ” Menurut Abu 'Isa: "Shu'ba adalah orang yang meragukan [Al-Qur'an] al-Ma'ida dan al-Anam."
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ عَمْرِو بْنِ مُرَّةَ، عَنْ أَبِي حَمْزَةَ، رَجُلٍ مِنَ الأَنْصَارِ، عَنْ رَجُلٍ مِنْ بَنِي عَبْسٍ، عَنْ حُذَيْفَةَ بْنِ الْيَمَانِ، أَنَّهُ صَلَّى مَعَ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم مِنَ اللَّيْلِ، قَالَ‏:‏ فَلَمَّا دَخَلَ فِي الصَّلاةِ، قَالَ‏:‏ اللَّهُ أَكْبَرُ ذُو الْمَلَكُوتِ وَالْجَبَرُوتِ، وَالْكِبْرِيَاءِ وَالْعَظَمَةِ، قَالَ‏:‏ ثُمَّ قَرَأَ الْبَقَرَةَ، ثُمَّ رَكَعَ رُكُوعَهُ نَحْوًا مِنْ قِيَامِهِ، وَكَانَ يَقُولُ‏:‏ سُبْحَانَ رَبِّيَ الْعَظِيمِ، سُبْحَانَ رَبِّيَ الْعَظِيمِ ثُمَّ رَفَعَ رَأْسَهُ، فَكَانَ قِيَامُهُ نَحْوًا مِنْ رُكُوعِهِ، وَكَانَ يَقُولُ‏:‏ لِرَبِّيَ الْحَمْدُ، لِرَبِّيَ الْحَمْدُ ثُمَّ سَجَدَ، فَكَانَ سُجُودُهُ نَحْوًا مِنْ قِيَامِهِ، وَكَانَ يَقُولُ‏:‏ سُبْحَانَ رَبِّيَ الأَعْلَى، سُبْحَانَ رَبِّيَ الأَعْلَى ثُمَّ رَفَعَ رَأْسَهُ، فَكَانَ مَا بَيْنَ السَّجْدَتَيْنِ نَحْوًا مِنَ السُّجُودِ، وَكَانَ يَقُولُ‏:‏ رَبِّ اغْفِرْ لِي، رَبِّ اغْفِرْ لِي حَتَّى قَرَأَ الْبَقَرَةَ، وَآلَ عِمْرَانَ، وَالنِّسَاءَ، وَالْمَائِدَةَ، أَوِ الأَنْعَامَ، شُعْبَةُ الَّذِي شَكَّ فِي الْمَائِدَةِ، وَالأَنْعَامِ‏.‏
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
"Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menghabiskan satu malam penuh membaca ayat dari Al-Qur'an." Penjelasan: Aayah adalah aayah terakhir dari Surah Maa-idah:
Dalam tu-adh-dhib-hum fa-innahum 'ibaaduk. Wa di tagh-fir lahum fa-innaka antal azizul hakim.
Terjemahan: "Jika Engkau menghukum mereka, sesungguhnya mereka adalah budak-Mu, dan jika Engkau memaafkan mereka, (sesungguhnya! Adalah hamba-Mu) .Lo! Engkau, hanya Engkau, mahakuasa, yang bijak". Surat Maa-idah, 118 .
Makhluk yang memiliki kekuatan besar, jika Dia menghendaki, Dia dapat mengampuni penjahat. Yang Esa yang Maha Bijaksana, ada Hikmat dan manfaat dalam setiap perbuatan-Nya. Alasan Sayyidina Rasulullah Sallallahu 'Alayhi Wasallam mengucapkan aayah ini sambil berdiri dan juga dalam ruku dan sajdah, dan mengulanginya berkali-kali, adalah untuk mengingat dua atribut Allah, yaitu atribut keadilan dan pengampunan. Seluruh pemandangan pada hari qiyaamah akan terdiri dari dua hal ini. Dinyatakan bahwa Imaam Aa'zam Abu Hanifah RA. juga melafalkan aayah berikut sepanjang malam:
Wamtaazul yauma ayyuhal mujrimun.
Terjemahan: "Tapi balaslah kamu, hai kamu bersalah, hari ini!" Surah Yaseen, 58.
Dalam aayah ini juga adegan qiyaamah digambarkan. Bahwa hari ini para pendosa harus memisahkan dan membedakan dirinya. Perintah yang berat dan menegangkan ini. Saat ini mereka bersama-sama dengan orang-orang saleh dan suci dan mendapat manfaat dari barakaat (berkah) yang mereka terima, tetapi pada saat ini orang-orang berdosa akan dipisahkan dari mereka. Semoga Allah Yang Maha Penyayang dengan Rahmat-Nya menjaga jiwa-jiwa saleh di bawah bayang-bayang-Nya, jika tidak, ini benar-benar waktu untuk cobaan besar.
حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرٍ مُحَمَّدُ بْنُ نَافِعٍ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الصَّمَدِ بْنُ عَبْدِ الْوَارِثِ، عَنِ إِسْمَاعِيلَ بْنِ مُسْلِمٍ الْعَبْدِيِّ، عَنْ أَبِي الْمُتَوَكِّلِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ قَامَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم بِآيَةٍ مِنَ الْقُرْآنِ لَيْلَةً‏.‏
'Abdullah berkata:
Suatu malam aku melakukan sholat ritual dengan Rasulullah (Semua memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan dia tetap berdiri sampai aku hampir melakukan sesuatu yang buruk." Dia ditanya: "Apa yang hampir kamu lakukan?" Dia menjawab: "Saya hampir duduk dan meninggalkan Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dalam kesusahan!
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُلَيْمَانُ بْنُ حَرْبٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنِ الأَعْمَشِ، عَنْ أَبِي وَائِلٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ مَسْعُودٍ، قَالَ‏:‏ صَلَّيْتُ لَيْلَةً مَعَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم فَلَمْ يَزَلْ قَائِمًا حَتَّى هَمَمْتُ بِأَمْرِ سُوءٍ قِيلَ لَهُ‏:‏ وَمَا هَمَمْتَ بِهِ‏؟‏ قَالَ‏:‏ هَمَمْتُ أَنْ أَقْعُدَ وَأَدَعَ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم‏.‏
حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ وَكِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جَرِيرٌ، عَنِ الأَعْمَشِ، نَحْوَهُ‏.‏
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukan sholat ritual sambil duduk, jadi dia juga akan membaca Al-Qur'an saat dia duduk. Jika jumlah bacaannya yang tersisa adalah tiga puluh atau empat puluh ayat, dia akan bangkit dan melafalkan sambil berdiri, dan kemudian dia akan membungkuk dan bersujud. Kemudian dia akan melakukan hal yang sama pada siklus kedua. "
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى الأَنْصَارِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكٌ، عَنْ أَبِي النَّضْرِ، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ، عَنْ عَائِشَةَ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم كَانَ يُصَلِّي جَالِسًا، فَيَقْرَأُ وَهُوَ جَالِسٌ، فَإِذَا بَقِيَ مِنْ قِرَاءَتِهِ قَدْرُ مَا يَكُونُ ثَلاثِينَ أَوْ أَرْبَعِينَ آيَةً، قَامَ فَقَرَأَ وَهُوَ قَائِمٌ، ثُمَّ رَكَعَ وَسَجَدَ، ثُمَّ صَنَعَ فِي الرَّكْعَةِ الثَّانِيَةِ مِثْلَ ذَلِكَ‏.‏
'Abdullah ibn Shaqiq berkata:
“Saya bertanya kepada 'Aisha (semoga Allah senang dengannya) tentang doa ritual sukarela dari Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan dia berkata:' Dia biasa menghabiskan malam yang panjang melakukan sholat ritual sambil berdiri, dan malam yang panjang sambil duduk, jadi jika dia membaca Alquran sambil berdiri, dia akan membungkuk dan bersujud dari posisi berdiri, dan jika dia membaca sambil duduk, dia akan membungkuk dan sujud dari posisi duduk. ”
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا هُشَيْمٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا خَالِدٌ الْحَذَّاءُ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ شَقِيقٍ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ عَائِشَةَ، عَنْ صَلاةِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، عَنْ تَطَوُّعِهِ، فَقَالَتْ‏:‏ كَانَ يُصَلِّي لَيْلا طَوِيلا قَائِمًا، وَلَيْلا طَوِيلا قَاعِدًا، فَإِذَا قَرَأَ وَهُوَ قَائِمٌ رَكَعَ وَسَجَدَ وَهُوَ قَائِمٌ، وَإِذَا قَرَأَ وَهُوَ جَالِسٌ رَكَعَ وَسَجَدَ وَهُوَ جَالِسٌ‏.‏
Hafsa, istri Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), berkata:
“Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukan sembahyang ritual sukarela sambil duduk, dan dia akan membaca Sura dan mengucapkannya perlahan, sehingga akan tampak lebih panjang dari yang sebenarnya lebih panjang dari itu.”
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى الأَنْصَارِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَالِكٌ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنِ السَّائِبِ بْنِ يَزِيدَ، عَنِ الْمُطَّلِبِ بْنِ أَبِي وَدَاعَةَ، عَنْ حَفْصَةَ، زَوْجِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، قَالَتْ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ يُصَلِّي فِي سُبْحَتِهِ قَاعِدًا، وَيَقْرَأُ بِالسُّورَةِ وَيُرَتِّلُهَا، حَتَّى تَكُونَ أَطْوَلَ مِنْ أَطْوَلَ مِنْهَا‏.‏
Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
Pada saat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) wafat, dia melakukan sebagian besar salat ritualnya dari posisi duduk.
حَدَّثَنَا الْحَسَنُ بْنُ مُحَمَّدٍ الزَّعْفَرَانِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الْحَجَّاجُ بْنُ مُحَمَّدٍ، عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنِي عُثْمَانُ بْنُ أَبِي سُلَيْمَانَ، أَنَّ أَبَا سَلَمَةَ بْنَ عَبْدِ الرَّحْمَنِ أَخْبَرَهُ، أَنَّ عَائِشَةَ أَخْبَرَتْهُ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، لَمْ يَمُتْ، حَتَّى كَانَ أَكْثَرُ صَلاتِهِ وَهُوَ جَالِسٌ‏.‏
Ibn 'Umar berkata (semoga Allah senang dengan dia dan ayahnya):
Saya melakukan dua siklus sholat ritual dengan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) sebelum sholat siang, dan dua siklus setelahnya, dan dua siklus setelah sholat magrib di rumahnya, dan dua siklus setelah sholat isya. rumahnya.
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَيُّوبَ، عَنْ نَافِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قَالَ‏:‏ صَلَّيْتُ مَعَ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، رَكْعَتَيْنِ قَبْلَ الظُّهْرِ، وَرَكْعَتَيْنِ بَعْدَهَا، وَرَكْعَتَيْنِ بَعْدَ الْمَغْرِبِ فِي بَيْتِهِ، وَرَكْعَتَيْنِ بَعْدَ الْعِشَاءِ فِي بَيْتِهِ‏.‏
Ibn 'Umar berkata (semoga Allah senang dengan dia dan ayahnya):
Hafsa bersabda: 'Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukan dua rakaat ritual sholat ketika fajar menyingsing, dan pemanggil [untuk sholat] berseru'. Dan Ayyub berkata, "Saya pikir dia menggambarkan dua siklus doa itu sebagai singkatan."
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَيُّوبُ، عَنْ نَافِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَتْنِي حَفْصَةُ‏:‏ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، كَانَ يُصَلِّي رَكْعَتَيْنِ حِينَ يَطْلُعُ الْفَجْرُ وَيُنَادِي الْمُنَادِي، قَالَ أَيُّوبُ‏:‏ وَأُرَاهُ، قَالَ‏:‏ خَفِيفَتَيْنِ‏.‏
Ibn 'Umar berkata (semoga Allah senang dengan dia dan ayahnya):
Saya ingat delapan siklus yang dilakukan oleh Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): dua siklus sebelum sholat siang dan dua siklus setelahnya, dua siklus setelah shalat magrib, dan dua siklus setelah sholat isya." Ibn 'Umar berkata: "Hafsa juga bercerita tentang dua rakaat sholat subuh [al-ghad], tapi aku tidak melihatnya dilakukan oleh Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian).
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَرْوَانُ بْنُ مُعَاوِيَةَ الْفَزَارِيُّ، عَنْ جَعْفَرِ بْنِ بُرْقَانَ، عَنْ مَيْمُونِ بْنِ مِهْرَانَ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَفِظْتُ مِنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، ثَمَانِيَ رَكَعَاتٍ‏:‏ رَكْعَتَيْنِ قَبْلَ الظُّهْرِ، وَرَكْعَتَيْنِ بَعْدَهَا، وَرَكْعَتَيْنِ بَعْدَ الْمَغْرِبِ، وَرَكْعَتَيْنِ بَعْدَ الْعِشَاءِ، قَالَ ابْنُ عُمَرَ‏:‏ وَحَدَّثَتْنِي حَفْصَةُ بِرَكْعَتَيِ الْغَدَاةِ، وَلَمْ أَكُنْ أَرَاهُمَا مِنَ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم‏.‏
Abdullah ibn Shaqiq berkata:
"Saya bertanya kepada 'Aisha (semoga Allah senang dengannya) tentang ritual doa Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan dia berkata:' Dia biasa melakukan dua siklus sholat ritual sebelum tengah hari. shalat dan dua rakaat setelahnya, dua raka setelah shalat magrib, dua raka setelah shalat magrib, dan dua rakaat sebelum shalat subuh. '”
حَدَّثَنَا أَبُو سَلَمَةَ يَحْيَى بْنُ خَلَفٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّلِ، عَنْ خَالِدٍ الْحَذَّاءِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ شَقِيقٍ، قَالَ‏:‏ سَأَلتُ عَائِشَةَ، عَنْ صَلاةِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، قَالَتْ‏:‏ كَانَ يُصَلِّي قَبْلَ الظُّهْرِ رَكْعَتَيْنِ وَبَعْدَهَا رَكْعَتَيْنِ، وَبَعْدَ الْمَغْرِبِ رَكْعَتَيْنِ، وَبَعْدَ الْعِشَاءِ رَكْعَتَيْنِ، وَقَبْلَ الْفَجْرِ ثِنْتَيْنِ‏.‏
'Asim ibn Damra berkata:
“Kami bertanya kepada 'Ali (semoga Allah memuliakan wajahnya) tentang ritual doa Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) di siang hari, dan dia berkata:' Kamu tidak akan mampu itu, 'jadi kami berkata: Siapapun dari kita yang mampu melakukannya akan melakukannya! 'Karena itu ia berkata:' Ketika matahari datang dari sini [menunjuk ke timur], seperti kemunculannya dari sini [menunjuk ke barat], pada saat sholat magrib, dia menggunakan untuk melakukan dua rakaat ritual sembahyang, dan ketika matahari datang dari sini, seperti kemunculannya dari sini, pada saat salat tengah hari, dia akan melaksanakan empat rakaat. Dia juga akan melakukan empat siklus sebelum sholat Dzuhur dan dua siklus setelahnya, dan empat siklus sebelum sholat subuh, memisahkan setiap pasangan siklus dengan salam damai kepada para malaikat yang mendekat, dan atas para Nabi dan orang-orang beriman dan Muslim yang mengikuti mereka. '. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ عَاصِمَ بْنَ ضَمْرَةَ، يَقُولُ‏:‏ سَأَلْنَا عَلِيًّا، عَنْ صَلاةِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم مِنَ النَّهَارِ، فَقَالَ‏:‏ إِنَّكُمْ لا تُطِيقُونَ ذَلِكَ، قَالَ‏:‏ فَقُلْنَا‏:‏ مِنْ أَطَاقَ ذَلِكَ مِنَّا صَلَّى، فَقَالَ‏:‏ كَانَ إِذَا كَانَتِ الشَّمْسُ مِنْ هَهُنَا كَهَيْئَتِهَا مِنْ هَهُنَا عِنْدَ الْعَصْرِ صَلَّى رَكْعَتَيْنِ، وَإِذَا كَانَتِ الشَّمْسُ مِنْ هَهُنَا، كَهَيْئَتِهَا مِنْ هَهُنَا عِنْدَ الظُّهْرِ صَلَّى أَرْبَعًا، وَيُصَلِّي قَبْلَ الظُّهْرِ أَرْبَعًا، وَبَعْدَهَا رَكْعَتَيْنِ، وَقَبْلَ الْعَصْرِ أَرْبَعًا، يَفْصِلُ بَيْنَ كُلِّ رَكْعَتَيْنِ بِالتَّسْلِيمِ عَلَى الْمَلائِكَةِ الْمُقَرَّبِينَ وَالنَّبِيِّينَ، وَمَنْ تَبِعَهُمْ مِنَ الْمُؤْمِنِينَ وَالْمُسْلِمِينَ‏.‏
Salaatut Duha (Doa Kekacauan)
باب صلاة الضحى
Salaatut Duha (Doa Kekacauan)
Mu'adha berkata:
Saya bertanya kepada 'Aisha (semoga Allah Ta'ala senang dengan dia):“ Apakah Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) melakukan sholat tengah pagi? ” Dia berkata: "Ya, empat siklus, dan dia biasa menambahkan apapun yang Allah inginkan (Yang Maha Kuasa dan Mulia Dia).
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ الطَّيَالِسِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ يَزِيدَ الرِّشْكِ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ مُعَاذَةَ، قَالَتْ‏:‏ قُلْتُ لِعَائِشَةَ‏:‏ أَكَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يُصَلِّي الضُّحَى‏؟‏
قَالَتْ‏:‏ نَعَمْ، أَرْبَعَ رَكَعَاتٍ، وَيَزِيدُ مَا شَاءَ اللَّهُ عَزَّ وَجَلَّ‏.‏
Anas ibn Maik berkata:
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukan sholat tengah pagi dalam enam siklus.”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي حَكِيمُ بْنُ مُعَاوِيَةَ الزِّيَادِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا زِيَادُ بْنُ عُبَيْدِ اللهِ بْنِ الرَّبِيعِ الزِّيَادِيُّ، عَنْ حُمَيْدٍ الطَّوِيلِ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَ يُصَلِّي الضُّحَى سِتَّ رَكَعَاتٍ‏.‏
'Abd ar-Rahman ibn Abi Laila berkata:
“Saya tidak pernah mendengar ada yang menyebutkan melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) melakukan sholat subuh kecuali Umm Hani (semoga Allah Ta'ala meridhainya). Dia menceritakan bahwa Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki rumahnya pada Hari Penaklukan Mekah, di mana dia melakukan wudhu dan memuliakan Allah dalam delapan siklus. Aku tidak pernah melihatnya (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) melakukan sholat ritual dalam bentuk yang lebih singkat dari itu, meskipun dia menyelesaikan ruku [ruku] dan sujud [sujud]! ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ عَمْرِو بْنِ مُرَّةَ، عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ أَبِي لَيْلَى، قَالَ‏:‏ مَا أَخْبَرَنِي أَحَدٌ، أَنَّهُ رَأَى النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم يُصَلِّي الضُّحَى إِلا أُمُّ هَانِئٍ، فَإِنَّهَا حَدَّثَتْ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، دَخَلَ بَيْتَهَا يَوْمَ فَتْحِ مَكَّةَ فَاغْتَسَلَ فَسَبَّحَ ثَمَانِيَ رَكَعَاتٍ مَا رَأَيْتُهُ صلى الله عليه وسلم، صَلَّى صَلاةً قَطُّ أَخَفَّ مِنْهَا، غَيْرَ أَنَّهُ كَانَ يُتِمُّ الرُّكُوعَ وَالسُّجُودَ‏.‏
'Abdu'llah ibn Shaqiq berkata:
“Aku bertanya kepada 'Aisha (semoga Allah Ta'ala senang dengan dia):' Apakah Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukan sholat tengah pagi? 'Dia berkata:' Tidak, kecuali ketika dia kembali dari ketidakhadiran. '"
حدثنا ابن أبي عمر ‏,‏ حدثنا وكيع، حدثنا كهمس بن الحسن، عن عبد الله بن شقيق قال‏:‏ قلت لعائشة‏:‏ أكان النبي صلى الله عليه وسلم يصلي الضحى‏؟‏
قالت‏:‏لا إلا يجىء من مغيبه‏.‏
Abi Sa'id al-Khudri berkata (semoga Allah Ta'ala meridhoi dia):
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) akan melakukan sholat tengah pagi begitu sering sehingga kita akan berkata: "Dia tidak menghilangkannya," dan dia akan mengabaikannya begitu sering sehingga kita akan berkata: "Dia melakukannya jangan lakukan itu! "
حَدَّثَنَا زِيَادُ بْنُ أَيُّوبَ الْبَغْدَادِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ رَبِيعَةَ، عَنْ فُضَيْلِ بْنِ مَرْزُوقٍ، عَنْ عَطِيَّةَ، عَنْ أَبِي سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، يُصَلِّي الضُّحَى حَتَّى نَقُولَ‏:‏ لا يَدَعُهَا، وَيَدَعُهَا حَتَّى نَقُولَ‏:‏ لا يُصَلِّيهَا‏.‏
Abu Ayyub al-Ansari berkata (semoga Allah Ta'ala meridhoi dia):
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa mengabdikan dirinya untuk empat siklus [sembahyang ritual] pada siang hari, jadi saya berkata: 'Wahai Rasulullah, Anda mengabdikan diri Anda untuk empat siklus ini pada siang hari!' Dia menjelaskan: 'Gerbang surga dibuka pada siang hari, kemudian dibuka sampai sholat tengah hari dilakukan, jadi saya senang ada amal yang naik atas nama saya selama waktu itu!' Saya berkata: 'Apakah ada a Pembacaan Alquran di masing-masing [empat siklus]? 'Dia berkata:' Ya! 'Saya berkata:' Apakah mereka berisi salam memisahkan perdamaian? 'Dia berkata:' Tidak! '”
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، عَنْ هُشَيْمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُبَيْدَةُ، عَنِ إِبْرَاهِيمَ، عَنْ سَهْمِ بْنِ مِنْجَابٍ، عَنْ قَرْثَعٍ الضَّبِّيِّ، أَوْ عَنْ قَزَعَةَ، عَنْ قَرْثَعٍ، عَنْ أَبِي أَيُّوبَ الأَنْصَارِيِّ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَ يُدْمِنُ أَرْبَعَ رَكَعَاتٍ عِنْدَ زَوَالِ الشَّمْسِ، فَقُلْتُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، إِنَّكَ تُدْمِنُ هَذِهِ الأَرْبَعَ رَكَعَاتٍ عِنْدَ زَوَالِ الشَّمْسِ، فَقَالَ‏:‏ إِنَّ أَبْوَابَ السَّمَاءِ تُفْتَحُ عِنْدَ زَوَالِ الشَّمْسِ فَلا تُرْتَجُ حَتَّى تُصَلَّى الظُّهْرُ، فَأُحِبُّ أَنْ يَصْعَدَ لِي فِي تِلْكَ السَّاعَةِ خَيْرٌ، قُلْتُ‏:‏ أَفِي كُلِّهِنَّ قِرَاءَةٌ‏؟‏ قَالَ‏:‏ نَعَمْ قُلْتُ‏:‏ هَلْ فِيهِنَّ تَسْلِيمٌ فَاصِلٌ‏؟‏ قَالَ‏:‏ لا‏.‏
حدثنا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو مُعَاوِيَةَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُبَيْدَةُ، عَنِ إِبْرَاهِيمَ، عَنْ سَهْمِ بْنِ مِنْجَابٍ، عَنْ قَزَعَةَ، عَنْ قَرْثَعٍ، عَنْ أَبِي أَيُّوبَ الأَنْصَارِيِّ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، نَحْوَهُ‏.‏
'Abdu'llah ibn as-Sa'ib berkata:
“Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukan empat siklus sholat ritual setelah matahari melewati puncaknya sebelum sholat siang, dan dia berkata: 'Ini adalah waktu di mana gerbang surga dibuka, jadi saya senang memiliki perbuatan benar naik untuk saya saat itu! '"
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ مُسْلِمِ بْنِ أَبِي الْوَضَّاحِ، عَنْ عَبْدِ الْكَرِيمِ الْجَزَرِيِّ، عَنْ مُجَاهِدٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ السَّائِبِ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم كَانَ يُصَلِّي أَرْبَعًا بَعْدَ أَنْ تَزُولَ الشَّمْسُ قَبْلَ الظُّهْرِ وَقَالَ‏:‏ إِنَّهَا سَاعَةٌ تُفْتَحُ فِيهَا أَبْوَابُ السَّمَاءِ، فَأُحِبُّ أَنْ يَصْعَدَ لِي فِيهَا عَمَلٌ صَالِحٌ‏.‏
'Ali berkata:
"Dia biasa melakukan empat rakaat ritual sholat sebelum tengah hari", dan dia menyebutkan bahwa Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa melakukannya pada saat matahari mencapai puncaknya, dan dia biasa memperpanjangnya.
حَدَّثَنَا أَبُو سَلَمَةَ يَحْيَى بْنُ خَلَفٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُمَرُ بْنُ عَلِيٍّ الْمُقَدَّمِيُّ، عَنْ مِسْعَرِ بْنِ كِدَامٍ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ عَاصِمِ بْنِ ضَمْرَةَ، عَنْ عَلِيٍّ، أَنَّهُ كَانَ يُصَلِّي قَبْلَ الظُّهْرِ أَرْبَعًا، وَذَكَرَ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم كَانَ يُصَلِّيهَا عِنْدَ الزَّوَالِ وَيَمُدُّ فِيهَا‏.‏
Sayyidina Rasulullah Melakukan Nawaafil Di Rumah
باب صلاة التطوع في البيت
Sayyidina Rasulullah Melakukan Nawaafil Di Rumah
Abdu'llah ibn Sa'd berkata:
Saya bertanya kepada Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tentang melakukan sholat ritual di rumah saya, dan melakukannya di masjid." Dia berkata: “Anda mungkin memperhatikan betapa dekat rumah saya dengan masjid. Saya lebih suka sholat di rumah daripada sholat di masjid, kecuali dalam kasus sholat ritual yang ditentukan. 
حَدَّثَنَا عَبَّاسٌ الْعَنْبَرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، عَنْ مُعَاوِيَةَ بْنِ صَالِحٍ، عَنِ الْعَلاءِ بْنِ الْحَارِثِ، عَنْ حَرَامِ بْنِ مُعَاوِيَةَ، عَنْ عَمِّهِ عَبْدِ اللهِ بْنِ سَعْدٍ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم عَنِ الصَّلاةِ فِي بَيْتِي وَالصَّلاةِ فِي الْمَسْجِدِ، قَالَ‏:‏ قَدْ تَرَى مَا أَقْرَبَ بَيْتِي مِنَ الْمَسْجِدِ، فَلأَنْ أُصَلِّيَ فِي بَيْتِي أَحَبُّ إِلَيَّ مِنْ أَنْ أُصَلِّيَ فِي الْمَسْجِدِ، إِلا أَنْ تَكُونَ صَلاةً مَكْتُوبَةً‏.‏
Puasa Sayyidina Rasulullah
باب ماجاء في صوم رسول الله صلى الله عليه وسلم
Puasa Sayyidina Rasulullah
Abdullah ibn Shaqiq berkata:
"Saya bertanya kepada 'Aisha (semoga Allah Ta'ala senang dengan dia) tentang puasa Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai). Dia berkata:" Dia dulu berpuasa sampai kita akan mengatakan:' Dia memiliki berpuasa, 'dan dia biasa berbuka puasa sampai kita akan berkata:' Dia telah berbuka puasa. '"Dia juga berkata:" Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) tidak berpuasa selama sebulan penuh setelah tiba di Madinah, kecuali Ramadhan. '
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ زَيْدٍ، عَنْ أَيُّوبَ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ شَقِيقٍ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ عَائِشَةَ، عَنْ صِيَامِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَتْ‏:‏ كَانَ يَصُومُ حَتَّى نَقُولَ قَدْ صَامَ، وَيُفْطِرُ حَتَّى نَقُولَ قَدْ أَفْطَرَ قَالَتْ‏:‏ وَمَا صَامَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، شَهْرًا كَامِلا مُنْذُ قَدِمَ الْمَدِينَةَ إِلا رَمَضَانَ‏.‏
Humaid ibn Anas ibn Malik menceritakan bahwa dia ditanya tentang puasa Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), jadi dia berkata:
"Dia biasa berpuasa selama sebulan sampai kita akan berasumsi bahwa dia tidak berniat untuk berbuka puasa selama itu, dan dia biasa berbuka puasa sampai kita akan menganggap bahwa dia tidak berniat untuk berpuasa selama itu. Anda tidak ingin untuk itu. berasumsi bahwa dia sedang melakukan sembahyang ritual pada malam hari, kecuali Anda melihatnya melakukan sembahyang ritual, atau bahwa dia sedang tidur, kecuali Anda melihatnya tidur. ”
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ، عَنْ حُمَيْدٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّهُ سُئِلَ عَنْ صَوْمِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، فَقَالَ‏:‏ كَانَ يَصُومُ مِنَ الشَّهْرِ حَتَّى نَرَى أَنْ لا يُرِيدَ أَنْ يُفْطِرَ مِنْهُ، وَيُفْطِرُ مِنْهُ حَتَّى نَرَى أَنْ لا يُرِيدَ أَنْ يَصُومَ مِنْهُ شَيْئًا وَكُنْتَ لا تَشَاءُ أَنْ تَرَاهُ مِنَ اللَّيْلِ مُصَلِّيًا إِلا رَأَيْتَهُ مُصَلِّيًا، وَلا نَائِمًا إِلا رَأَيْتَهُ نَائِمًا‏.‏
Ibn Abbas berkata:
"Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa berpuasa sampai kita akan berkata:" Dia tidak berniat untuk berbuka [selama bulan], "dan dia biasa berbuka puasa sampai kita akan mengatakan:" Dia tidak berniat untuk berpuasa selama itu. " Dia tidak berpuasa selama sebulan penuh setelah tiba di Madinah, kecuali di bulan Ramadhan. ”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبِي بِشْرٍ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ سَعِيدَ بْنَ جُبَيْرٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يَصُومُ حَتَّى نَقُولَ مَا يُرِيدُ أَنْ يُفْطِرَ مِنْهُ، وَيُفْطِرُ حَتَّى نَقُولَ مَا يُرِيدُ أَنْ يَصُومَ مِنْهُ، وَمَا صَامَ شَهْرًا كَامِلا مُنْذُ قَدِمَ الْمَدِينَةَ إِلا رَمَضَانَ‏.‏
Umm Salama berkata:
Saya tidak melihat Nabi berpuasa (Allah memberkatinya dan memberinya damai) selama dua bulan berturut-turut, selain Sya'ban dan Ramadhan.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنْ سَالِمِ بْنِ أَبِي الْجَعْدِ، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ، عَنْ أُمِّ سَلَمَةَ، قَالَتْ‏:‏ مَا رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم يَصُومُ شَهْرَيْنِ مُتَتَابِعَيْنِ إِلا شَعْبَانَ وَرَمَضَانَ قَالَ أَبُو عِيسَى‏:‏ هَذَا إِسنَادٌ صَحِيحٌ وَهَكَذَا، قَالَ‏:‏ عَنْ أَبِي سَلَمَةَ، عَنْ أُمِّ سَلَمَةَ وَرَوَى هَذَا الْحَدِيثَ غَيْرُ وَاحِدٍ، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، وَيُحْتَمَلُ أَنْ يَكُونَ أَبُو سَلَمَةَ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ قَدْ رَوَى الْحَدِيثَ عَنْ عَائِشَةَ، وَأُمِّ سَلَمَةَ جَمِيعًا، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم‏.‏
'Aisha berkata:
Aku tidak melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) puasa di bulan apa pun selain puasanya demi Allah di Sya'ban. Dia biasa berpuasa melalui semua kecuali sedikit Sya'ban; tidak, memang, dia dulu berpegang teguh melalui semua itu! 
حَدَّثَنَا هَنَّادٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدَةُ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ عَمْرٍو، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو سَلَمَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ لَمْ أَرَ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَصُومُ فِي شَهْرٍ أَكْثَرَ مِنْ صِيَامِهِ لِلَّهِ فِي شَعْبَانَ، كَانَ يَصُومُ شَعْبَانَ إِلا قَلِيلا، بَلْ كَانَ يَصُومُهُ كُلَّهُ‏.‏
'Abdu’llah berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa berpuasa tiga hari di awal setiap bulan, dan dia jarang berbuka puasa pada hari Jumat, Hari Jemaat [jumuah].
حَدَّثَنَا الْقَاسِمُ بْنُ دِينَارٍ الْكُوفِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عُبَيْدُ اللهِ بْنُ مُوسَى، وَطَلْقُ بْنُ غَنَّامٍ، عَنْ شَيْبَانَ، عَنْ عَاصِمٍ، عَنْ زِرِّ بْنُ حُبَيْشٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَصُومُ مِنْ غُرَّةِ كُلِّ شَهْرٍ ثَلاثَةَ أَيَامٍ، وَقَلَّمَا كَانَ يُفْطِرُ يَوْمَ الْجُمُعَةِ‏.‏
'Aisha berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkomitmen dengan taat untuk berpuasa setiap hari Senin dan Kamis.
حَدَّثَنَا أَبُو حَفْصٍ عَمْرُو بْنُ عَلِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ دَاوُدَ، عَنْ ثَوْرِ بْنِ يَزِيدَ، عَنْ خَالِدِ بْنِ مَعْدَانَ، عَنْ رَبِيعَةَ الْجُرَشِيِّ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يَتَحَرَّى صَوْمَ الاثْنَيْنِ وَالْخَمِيسِ‏.‏
Abu Huraira berkata:
Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): “Pekerjaan ditinjau pada hari Senin dan Kamis, jadi saya ingin pekerjaan saya ditinjau ulang saat saya berpuasa!”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ يَحْيَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو عَاصِمٍ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ رِفَاعَةَ، عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبِي صَالِحٍ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ تُعْرَضُ الأَعْمَالُ يَوْمَ الاثْنَيْنِ وَالْخَمِيسِ، فَأُحِبُّ أَنْ يُعْرَضَ عَمَلِي وَأَنَا صَائِمٌ‏.‏
'Aisha berkata; “Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa berpuasa pada hari Sabtu dalam satu bulan, dan pada hari Minggu dan Senin, serta pada hari Selasa, Rabu, dan Kamis pada bulan lain.”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَدَ، وَمُعَاوِيَةُ بْنُ هِشَامٍ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنْ خَيْثَمَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يَصُومُ مِنَ الشَّهْرِ السَّبْتَ وَالأَحَدَ وَالاثْنَيْنَ، وَمِنَ الشَّهْرِ الآخَرِ الثُّلاثَاءَ وَالأَرْبَعَاءَ وَالْخَمِيسَ‏.‏
'Aisha berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak akan berpuasa di bulan apa pun lebih dari yang dia lakukan di Sya'ban. ”
حَدَّثَنَا أَبُو مُصْعَبٍ الْمَدِينِيُّ، عَنْ مَالِكِ بْنِ أَنَسٍ، عَنْ أَبِي النَّضْرِ، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ مَا كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَصُومُ فِي شَهْرٍ أَكْثَرَ مِنْ صِيَامِهِ فِي شَعْبَانَ‏.‏
Mu'adha berkata:
Saya berkata kepada 'A'sha:" Apakah Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) terbiasa berpuasa tiga hari dalam setiap bulan? " Dia bilang iya!" Saya berkata: “Hari apa dia berpuasa?” Dia berkata: "Dia tidak peduli tentang hari apa dia berpuasa.
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ يَزِيدَ الرِّشْكِ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ مُعَاذَةَ، قَالَتْ‏:‏ قُلْتُ لِعَائِشَةَ‏:‏ أَكَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَصُومُ ثَلاثَةَ أَيَّامٍ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ‏؟‏ قَالَتْ‏:‏ نَعَمْ قُلْتُ‏:‏ مِنْ أَيِّهِ كَانَ يَصُومُ‏؟‏ قَالَتْ‏:‏ كَانَ لا يُبَالِي مِنْ أَيِّهِ صَامَ‏.‏
A'isha berkata:
"'Asyura' adalah hari di mana orang Quraisy biasa berpuasa di era pagan [al-jahiliyya], dan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) biasa menyimpannya juga. Oleh karena itu, ketika dia tiba di Madinah, Ia menjalankan puasanya dan memerintahkan ketaatannya. Kemudian, ketika Ramadhan ditetapkan, [puasa] Ramadhan menjadi kewajiban agama, dan 'Asyura' dihilangkan, sehingga seseorang bebas berpuasa hari ini atau tidak berpuasa. ”
حَدَّثَنَا هَارُونُ بْنُ إِسْحَاقَ الْهَمْدَانِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدَةُ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ عَاشُورَاءُ يَوْمًا تَصُومُهُ قُرَيْشٌ فِي الْجَاهِلِيَّةِ، وَكَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَصُومُهُ، فَلَمَّا قَدِمَ الْمَدِينَةَ صَامَهُ وَأَمَرَ بِصِيَامِهِ، فَلَمَّا افْتُرِضَ رَمَضَانُ كَانَ رَمَضَانُ هُوَ الْفَرِيضَةُ وَتُرِكَ عَاشُورَاءُ، فَمَنْ شَاءَ صَامَهُ وَمَنْ شَاءَ تَرَكَهُ‏.‏
'Alqama berkata:
“Saya bertanya kepada 'Aisha (semoga Allah senang dengannya):' Apakah Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) digunakan untuk memilih hari-hari apa saja? 'Dia berkata:' Pekerjaannya abadi. Siapa di antara Anda yang mampu melakukan apa yang biasa dilakukan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)? "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنِ إِبْرَاهِيمَ، عَنْ عَلْقَمَةَ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ عَائِشَةَ، أَكَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَخُصُّ مِنَ الأَيَامِ شَيْئًا‏؟‏ قَالَتْ‏:‏ كَانَ عَمَلُهُ دِيمَةً، وَأَيُّكُمْ يُطِيقُ مَا كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يُطِيقُ‏.‏
A'isha berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki kehadiran saya, dan ada seorang wanita dengan saya, jadi dia berkata: "Siapa ini?" Saya berkata: "Anu, siapa yang tidak tidur di malam hari." Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) kemudian berkata: 'Tugas Anda adalah pekerjaan yang Anda mampu, karena, demi Allah, Allah tidak akan menjadi lelah sampai Anda menjadi lelah! " Pekerjaan yang paling disayang oleh Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah di mana Sahabatnya akan bertahan. '
حَدَّثَنَا هَارُونُ بْنُ إِسْحَاقَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدَةُ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ دَخَلَ عَلَيَّ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم وَعِنْدِي امْرَأَةٌ، فَقَالَ‏:‏ مَنْ هَذِهِ‏؟‏ قُلْتُ‏:‏ فُلانَةُ لا تَنَامُ اللَّيْلَ، فَقَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ عَلَيْكُمْ مِنَ الأَعْمَالِ مَا تُطِيقُونَ، فَوَاللَّهِ لا يَمَلُّ اللَّهُ حَتَّى تَمَلُّوا، وَكَانَ أَحَبَّ ذَلِكَ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم الَّذِي يَدُومُ عَلَيْهِ صَاحِبُهُ‏.‏
Abu Salih berkata:
Saya bertanya kepada 'Aisha dan Umm Salama:" Pekerjaan mana yang paling disayangi oleh Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)? " Mereka berkata: "Apa yang seseorang tekuni, bahkan jika jumlah pekerjaan yang dilakukan kecil.
حَدَّثَنَا أَبُو هِشَامٍ مُحَمَّدُ بْنُ يَزِيدَ الرِّفَاعِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ فُضَيْلٍ، عَنِ الأَعْمَشِ، عَنْ أَبِي صَالِحٍ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ عَائِشَةَ، وَأُمَّ سَلَمَةَ، أَيُّ الْعَمَلِ كَانَ أَحَبَّ إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏؟‏ قَالَتَا‏:‏ مَا دِيمَ عَلَيْهِ، وَإِنْ قَلَّ‏.‏
Awf bin Malik berkata:
“Ketika saya bersama Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) pada suatu malam, dia membersihkan giginya, kemudian berwudhu kecil, kemudian melakukan sembahyang ritual. Saya berdiri bersamanya, lalu dia mulai dengan Sura Sapi [al-Baqara], dan setiap kali dia menemukan sebuah ayat yang mengacu pada rahmat, dia akan berhenti dan meminta [untuk belas kasihan itu], dan setiap kali dia menemukan sebuah ayat yang merujuk pada siksaan, dia akan berhenti dan mencari perlindungan [ dari siksaan itu]. Kemudian dia sujud dan tetap membungkuk selama dia tetap berdiri tegak, berkata: “Puji Tuhan Yang Maha Kuasa [jabarut], kedaulatan [malakut], keindahan [kibriya '] dan keagungan [' azama]! ” Kemudian dia bersujud selama dia telah membungkuk, berkata: "Puji Tuhan yang berkuasa, kedaulatan, keagungan dan keagungan!" Kemudian dia membacakan Sura Keluarga 'Imran [Al' Imran] diikuti dengan Sura lainnya, dan dia melakukan ini dalam setiap siklus sholat ritual. "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ إِسْمَاعِيلَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ صَالِحٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي مُعَاوِيَةُ بْنُ صَالِحٍ، عَنْ عَمْرِو بْنِ قَيْسٍ، أَنَّهُ سَمِعَ عَاصِمَ بْنَ حُمَيْدٍ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ عَوْفَ بْنَ مَالِكٍ، يَقُولُ‏:‏ كُنْتُ مَعَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، لَيْلَةً فَاسْتَاكَ، ثُمَّ تَوَضَّأَ، ثُمَّ قَامَ يُصَلِّي، فَقُمْتُ مَعَهُ فَبَدَأَ فَاسْتَفْتَحَ الْبَقَرَةَ، فَلا يَمُرُّ بِآيَةِ رَحْمَةٍ، إِلا وَقَفَ فَسَأَلَ، وَلا يَمُرُّ بِآيَةِ عَذَابٍ، إِلا وَقَفَ فَتَعَوَّذَ، ثُمَّ رَكَعَ فَمَكَثَ رَاكِعًا بِقَدْرِ قِيَامِهِ، وَيَقُولُ فِي رُكُوعِهِ‏:‏ سُبْحَانَ ذِي الْجَبَرُوتِ وَالْمَلَكُوتِ، وَالْكِبْرِيَاءِ وَالْعَظَمَةِ، ثُمَّ سَجَدَ بِقَدْرِ رُكُوعِهِ، وَيَقُولُ فِي سُجُودِهِ‏:‏ سُبْحَانَ ذِي الْجَبَرُوتِ وَالْمَلَكُوتِ، وَالْكِبْرِيَاءِ وَالْعَظَمَةِ ثُمَّ قَرَأَ آلَ عِمْرَانَ ثُمَّ سُورَةً، يَفْعَلُ مِثْلَ ذَلِكَ في كل ركعة‏.‏
Bacaan Sayyidina Rasulullah
باب ماجاء في قراءة رسول الله صلى الله عليه وسلم
Bacaan Sayyidina Rasulullah
Ibn Abi Mulaika menceritakan:
Ya'la ibn Mamlak bertanya kepada Umm Salama tentang pembacaan Alquran Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dimana dia menggambarkan bacaan Al-Qur'an yang dijelaskan huruf demi huruf.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا اللَّيْثُ، عَنِ ابْنِ أَبِي مُلَيْكَةَ، عَنْ يَعَلَى بْنِ مَمْلَكٍ، أَنَّهُ سَأَلَ أُمَّ سَلَمَةَ، عَنْ قِرَاءَةِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَإِذَا هِيَ تَنْعَتُ قِرَاءَةً مُفَسَّرَةً حَرْفًا حَرْفًا‏.‏
Qatada berkata:
`` Saya berkata kepada Anas ibn Malik: 'Bagaimana pembacaan Al-Qur'an dari Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)?' Dia berkata: 'Dengan suara yang ditarik di atas vokal yang panjang.' "
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَهْبُ بْنُ جَرِيرِ بْنِ حَازِمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبِي، عَنْ قَتَادَةَ، قَالَ‏:‏ قُلْتُ لأَنَسِ بْنِ مَالِكٍ‏:‏ كَيْفَ كَانَتْ قِرَاءَةُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ مَدًّا‏.‏
Umm Salama berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa menyela pembacaan Alqurannya. Dia akan berkata: “Puji bagi Allah, Tuhan seluruh dunia [al-hamdu li-llahi Rabbi 'l-'alamin ], kemudian dia akan berhenti sejenak, lalu dia akan berkata: “Yang Maha Penyayang, Yang Maha Pengasih [ar-Rahmani r-Rahim],” lalu dia akan berhenti dan melafalkan: “Tuan Hari Perhitungan [Maliki yawm- id'deen]. ”
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ الأُمَوِيُّ، عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ، عَنِ ابْنِ أَبِي مُلَيْكَةَ، عَنْ أُمِّ سَلَمَةَ، قَالَتْ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، يَقْطَعُ قِرَاءَتَهُ، يَقُولُ‏:‏ الْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِينَ ثُمَّ يَقِفُ، ثُمَّ يَقُولُ‏:‏ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ ثُمَّ يَقِفُ، وَكَانَ يَقْرَأُ مَلِكِ يَوْمِ الدِّينِ‏.‏
'Abdu'llah ibn Abi Qais berkata:
Saya bertanya" Aisyah (semoga Allah senang dengannya) tentang bacaan Al-Qur'an Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Apakah dia biasa membisikkan bacaan, atau mengucapkannya dengan suara?" Dia berkata: “Dia dulu melakukan keduanya. Dia terkadang berbisik dan terkadang berbicara dengan suara. " Karena itu saya berkata: "Alhamdulillah, yang telah memberi kami fleksibilitas dalam masalah ini!
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا اللَّيْثُ، عَنْ مُعَاوِيَةَ بْنِ صَالِحٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ أَبِي قَيْسٍ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ عَائِشَةَ، عَنْ قِرَاءَةِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم أَكَانَ يُسِرُّ بِالْقِرَاءَةِ أَمْ يَجْهَرُ‏؟‏ قَالَتْ‏:‏ كُلُّ ذَلِكَ قَدْ كَانَ يَفْعَلُ قَدْ كَانَ رُبَّمَا أَسَرَّ وَرُبَّمَا جَهَرَ فَقُلْتُ‏:‏ الْحَمْدُ لِلَّهِ، الَّذِي جَعَلَ فِي الأَمْرِ سَعَةً‏.‏
Umm Hani 'berkata:
Saya biasa mendengar bacaan Al-Qur'an tentang Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) pada malam hari saat saya berada di atas palet saya.
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مِسْعَرٌ، عَنْ أَبِي الْعَلاءِ الْعَبْدِيِّ، عَنْ يَحْيَى بْنِ جَعْدَةَ، عَنْ أُمِّ هَانِئٍ، قَالَتْ‏:‏ كُنْتُ أَسْمَعُ قِرَاءَةَ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، بِاللَّيْلِ وَأَنَا عَلَى عَرِيشِي‏.‏
Abdu’llah ibn Mughaffal berkata:
Aku melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) di atas unta betina pada Hari Kemenangan, dan dia membaca:" Kami pasti telah memberimu kemenangan yang jelas, sehingga Allah dapat mengampuni mantanmu dan mantanmu. dosa terakhir [innafatahna la-kafat'han mubina li-yaghfira la-ka 'llahu ma taqaddama min dhanbi-ka wa ma ta'akhkhara]. ” (Al Qur'an 48: 1-2) Dia membaca dengan suara gemetar. 
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ مُعَاوِيَةَ بْنِ قُرَّةَ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ عَبْدَ اللهِ بْنَ مُغَفَّلٍ، يَقُولُ‏:‏ رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، عَلَى نَاقَتِهِ يَوْمَ الْفَتْحِ، وَهُوَ يَقْرَأُ‏:‏ إِنَّا فَتَحْنَا لَكَ فَتْحًا مُبِينًا لِيَغْفِرَ لَكَ اللَّهُ مَا تَقَدَّمَ مِنْ ذَنْبِكَ وَمَا تَأَخَّرَ، قَالَ‏:‏ فَقَرَأَ وَرَجَّعَ، قَالَ‏:‏ وَقَالَ مُعَاوِيَةُ بْنُ قُرَّةَ‏:‏ لَوْلا أَنْ يَجْتَمِعَ النَّاسُ عَلَيَّ لأَخَذْتُ لَكُمْ فِي ذَلِكَ الصَّوْتِ أَوْ قَالَ‏:‏ اللَّحْنِ‏.‏
Qataadah berkata:
Allah tidak mengutus seorang Nabi kecuali dia diberkahi dengan wajah yang tampan dan suara yang indah, dan Nabi Anda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) diberkahi dengan wajah yang tampan dan suara yang indah, dan dia tidak mengucapkan mantra dalam a nada gemetar. 
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا نُوحُ بْنُ قَيْسٍ الْحُدَّانِيُّ، عَنْ حُسَامِ بْنِ مِصَكٍّ، عَنْ قَتَادَةَ، قَالَ‏:‏ مَا بَعَثَ اللَّهُ نَبِيًّا إِلا حَسَنَ الْوَجْهِ، حَسَنَ الصَّوْتِ، وَكَانَ نَبِيُّكُمْ صلى الله عليه وسلم حَسَنَ الْوَجْهِ، حَسَنَ الصَّوْتِ، وَكَانَ لا يُرَجِّعُ‏.‏
Ibn Abbas berkata (semoga Allah senang dengan dia dan ayahnya):
: "Bacaan Al-Qur'an tentang Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) kadang-kadang terdengar oleh orang-orang di ruangan itu, ketika dia di rumah."
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ حَسَّانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ أَبِي الزِّنَادِ، عَنْ عَمْرِو بْنِ أَبِي عَمْرٍو، عَنْ عِكْرِمَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ كَانَتْ قِرَاءَةُ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، رُبَّمَا يَسْمَعُهَا مَنْ فِي الْحُجْرَةِ وَهُوَ فِي الْبَيْتِ‏.‏
Tangisan Sayyidina Rasulullah
باب ماجاء في بكاء رسول الله صلى الله عليه وسلم
Tangisan Sayyidina Rasulullah
'Abdullah ibn ash-Shikh-khir menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Saya datang kepada Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) saat dia melakukan sholat ritual, dan bagian dalam tubuhnya [jauf] mengeluarkan suara bersenandung seperti senandung kuali karena tangisannya.
حَدَّثَنَا سُوَيْدُ بْنُ نَصْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ الْمُبَارِكِ، عَنْ حَمَّادِ بْنِ سَلَمَةَ، عَنْ ثَابِتٍ، عَنْ مُطَرِّفٍ وَهُوَ ابْنُ عَبْدِ اللهِ بْنِ الشِّخِّيرِ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ أَتَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم وَهُوَ يُصَلِّي، وَلِجَوْفِهِ أَزِيزٌ كَأَزِيزِ الْمِرْجَلِ مِنَ الْبُكَاءِ‏.‏
'Abdu'llah ibn Mas'ud berkata (semoga Allah senang dengannya):
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengatakan kepada saya: 'Bacalah Alquran untuk saya,' jadi saya berkata: 'Ya Rasulullah, haruskah saya membacakan Alquran untuk Anda ketika itu untuk Anda yang itu terungkap? 'Dia berkata:' Saya suka mendengarnya dari orang lain selain diri saya sendiri, 'jadi saya membacakan Sura Wanita [Surat an-Nisa'] sampai tempat yang berbunyi: Dan Kami menghadirkan Anda sebagai saksi melawan ini [wa ji'na bi-ka 'ala ha'ula'i shahida]' (Al-Qur'an; 4:41). Lalu aku melihat mata Rasulullah bermandikan air mata. "
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاوِيَةُ بْنُ هِشَامٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنِ الأَعْمَشِ، عَنِ إِبْرَاهِيمَ، عَنْ عُبَيْدَةَ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ مَسْعُودٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ لِي رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ اقْرَأْ عَلَيَّ فَقُلْتُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، أَقَرَأُ عَلَيْكَ وَعَلَيْكَ أُنْزِلَ، قَالَ‏:‏ إِنِّي أُحِبُّ أَنْ أَسْمَعَهُ مِنْ غَيْرِي، فَقَرَأْتُ سُورَةَ النِّسَاءِ، حَتَّى بَلَغْتُ وَجِئِنَا بِكَ عَلَى هَؤُلاءِ شَهِيدًا، قَالَ‏:‏ فَرَأَيْتُ عَيْنَيْ رَسُولِ اللهِ تَهْمِلانِ‏.‏
'Abdullah ibn' Uamr berkata:
“Suatu hari matahari telah terhalang di era Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), maka Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berdiri melakukan sholat, sampai dia hampir tidak bisa sujud, kemudian dia membungkuk dan hampir tidak bisa mengangkat kepalanya, lalu dia mengangkat kepalanya dan hampir tidak bisa bersujud, kemudian dia bersujud dan hampir tidak bisa mengangkat kepalanya, jadi dia mulai terkesiap dan menangis, berkata: 'Ya Tuhanku, apakah Engkau tidak berjanji aku bahwa Engkau tidak akan menyiksa mereka selama aku berada di antara mereka? Ya Tuhanku, bukankah Engkau telah berjanji kepadaku bahwa Engkau tidak akan menyiksa mereka sementara mereka dan kami memohon pengampunan kepadaMu? ' Kemudian, setelah dia melakukan dua rakaat ritual sholat, matahari menjadi terlihat, jadi dia berdiri, memuji Allah (Maha Tinggi Dia) dan memuji-Nya. Kemudian dia berkata: 'Matahari dan bulan adalah di antara tanda-tanda Allah. Mereka tidak dikaburkan karena kematian seseorang, atau karena kedatangannya untuk hidup, jadi ketika mereka dikaburkan, Anda harus mencari perlindungan dalam mengingat Allah (Diagungkan adalah Dia)! '”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جَرِيرٌ، عَنْ عَطَاءِ بْنِ السَّائِبِ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَمْرٍو، قَالَ‏:‏ انْكسفَتِ الشَّمْسُ يَوْمًا عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَقَامَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يُصَلِّي، حَتَّى لَمْ يَكَدْ يَرْكَعُ ثُمَّ رَكَعَ، فَلَمْ يَكَدْ يَرْفَعُ رَأْسَهُ، ثُمَّ رَفَعَ رَأْسَهُ، فَلَمْ يَكَدْ أَنْ يَسْجُدَ، ثُمَّ سَجَدَ فَلَمْ يَكَدْ أَنْ يَرْفَعَ رَأْسَهُ، ثُمَّ رَفَعَ رَأْسَهُ، فَلَمْ يَكَدْ أَنْ يَسْجُدَ، ثُمَّ سَجَدَ فَلَمْ يَكَدْ أَنْ يَرْفَعَ رَأْسَهُ، فَجَعَلَ يَنْفُخُ وَيَبْكِي، وَيَقُولُ‏:‏ رَبِّ أَلَمْ تَعِدْنِي أَنْ لا تُعَذِّبَهُمْ وَأَنَا فِيهِمْ‏؟‏ رَبِّ أَلَمْ تَعِدْنِي أَنْ لا تُعَذِّبَهُمْ وَهُمْ يَسْتَغْفِرُونَ‏؟‏ وَنَحْنُ نَسْتَغْفِرُكَ فَلَمَّا صَلَّى رَكْعَتَيْنِ انْجَلَتِ الشَّمْسُ، فَقَامَ فَحَمِدَ اللَّهَ تَعَالَى، وَأَثْنَى عَلَيْهِ، ثُمَّ قَالَ‏:‏ إِنَّ الشَّمْسَ وَالْقَمَرَ آيَتَانِ مِنْ آيَاتِ اللهِ لا يَنْكَسِفَانِ لِمَوْتِ أَحَدٍ وَلا لِحَيَاتِهِ، فَإِذَا انْكَسَفَا، فَافْزَعُوا إِلَى ذِكْرِ اللهِ تَعَالَى‏.‏
Ibn Abbas berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memegang seorang putri yang sedang sekarat, kemudian memeluknya dan dia meninggal dalam pelukannya. Umm Aiman menangis, jadi dia, yang berarti Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), berkata: 'Apakah kamu menangis di hadapan Rasulullah?' Dia menjawab: 'Apakah aku tidak melihatmu menangis?' Dia berkata: ' Saya tidak menangis. Ini sebenarnya adalah rahmat. Orang percaya memiliki semua keuntungan dalam setiap situasi. Jiwanya dihapus di dalam dirinya saat dia memuji Allah (Yang Maha Kuasa dan Mulia Dia)! '”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ عَطَاءِ بْنِ السَّائِبِ، عَنْ عِكْرِمَةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ أَخَذَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم ابْنَةً لَهُ تَقْضِي فَاحْتَضَنَهَا فَوَضَعَهَا بَيْنَ يَدَيْهِ، فَمَاتَتْ وَهِيَ بَيْنَ يَدَيْهِ وَصَاحَتْ أُمُّ أَيْمَنَ، فَقَالَ يَعْنِي صلى الله عليه وسلم‏:‏ أَتَبْكِينَ عِنْدَ رَسُولِ اللهِ‏؟‏ فَقَالَتْ‏:‏ أَلَسْتُ أَرَاكَ تَبْكِي‏؟‏ قَالَ‏:‏ إِنِّي لَسْتُ أَبْكِي، إِنَّمَا هِيَ رَحْمَةٌ، إِنَّ الْمُؤْمِنَ بِكُلِّ خَيْرٍ عَلَى كُلِّ حَالٍ، إِنَّ نَفْسَهُ تُنْزَعُ مِنْ بَيْنِ جَنْبَيْهِ، وَهُوَ يَحْمَدُ اللَّهَ تعالى ‏.‏
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mencium 'Utsman ibn Maz'un ketika dia meninggal, dan dia menangis. "(Atau:" matanya meneteskan air mata ").”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ عَاصِمِ بْنِ عُبَيْدِ اللهِ، عَنِ الْقَاسِمِ بْنِ مُحَمَّدٍ، عَنْ عَائِشَةَ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَبَّلَ عُثْمَانَ بْنَ مَظْعُونٍ وَهُوَ مَيِّتٌ وَهُوَ يَبْكِي أَوْ قَالَ‏:‏ عَيْنَاهُ تَهْرَاقَانِ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
“Kami melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), duduk di makam putrinya, dan saya melihat matanya meneteskan air mata. Kemudian dia berkata: “Apakah di antara kamu ada pria di antara kamu yang tidak berhubungan dengan istrinya malam ini?” Abu Thalhah berkata: “Aku belum!” Dia berkata kepadanya: “Turunlah,” lalu dia turun ke dalam kuburnya. ”
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنَا أَبُو عَامِرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا فُلَيْحٌ وَهُوَ ابْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ هِلالِ بْنِ عَلِيٍّ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ شَهِدْنَا ابْنَةً لِرَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَرَسُولُ اللهِ جَالِسٌ عَلَى الْقَبْرِ، فَرَأَيْتُ عَيْيَنْهِ تَدمَعَانِ، فَقَالَ‏:‏ أَفِيكُمْ رَجُلٌ لَمْ يُقَارِفِ اللَّيْلَةَ‏؟‏، قَالَ أَبُو طَلْحَةَ‏:‏ أَنَا، قَالَ‏:‏ انْزِلْ فَنَزَلَ فِي قَبْرِهَا‏.‏
Narasi Tempat Tidur Sayyidina Rasulullah
باب ماجاء في فراش رسول الله صلى الله عليه وسلم
Narasi Tempat Tidur Sayyidina Rasulullah
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
Kasur tempat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) digunakan untuk tidur terdiri dari kulit kecokelatan yang diisi dengan ijuk.
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ مُسْهِرٍ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَ‏:‏ إِنَّمَا كَانَ فِرَاشُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، الَّذِي يَنَامُ عَلَيْهِ مِنْ أَدَمٍ، حَشْوُهُ لِيفٌ‏.‏
Ja'far ibn Muhammad menceritakan bahwa ayahnya berkata:
'Aisha ditanya:' Bagaimana kasur Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) di rumahmu? ' Dia berkata, "Itu terdiri dari kulit kecokelatan yang diisi dengan serat." Hafsa juga ditanya: 'Apa kasur Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) di rumahmu?' Dia berkata: 'Kain wol kasar yang kami lipat menjadi dua untuk tidur. Lalu suatu malam saya berkata: 'Jika dua lipatannya empat, itu akan lebih lembut untuknya,' jadi kami melipatnya menjadi empat lipatan. Kemudian, ketika dia bangun di pagi hari, dia berkata: 'Apa yang kamu sebarkan untuk saya malam ini?' Dia berkata: 'Kami berkata:' Ini kasurmu, kecuali kami melipatnya empat kali. Kami bilang akan lebih lembut untukmu. 'Dia berkata:' Kembalikan ke kondisi aslinya, karena kelembutannya mencegahku melakukan sembahyang ritual malam ini! '
حَدَّثَنَا أَبُو الْخَطَّابِ زِيَادُ بْنُ يَحْيَى الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ مَيْمُونٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جَعْفَرُ بْنُ مُحَمَّدٍ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ سُئِلَتْ عَائِشَةُ،‏:‏ -‏.‏
وَسُئِلَتْ حَفْصَةُ، مَا كَانَ فِرَاشُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم فِي بَيْتِكِ‏؟‏ قَالَتْ‏:‏ مِسْحًا نَثْنِيهِ ثَنِيَّتَيْنِ فَيَنَامُ عَلَيْهِ، فَلَمَّا كَانَ ذَاتَ لَيْلَةٍ، قُلْتُ‏:‏ لَوْ ثَنَيْتَهُ أَرْبَعَ ثَنْيَاتٍ، لَكَانَ أَوْطَأَ لَهُ، فَثَنَيْنَاهُ لَهُ بِأَرْبَعِ ثَنْيَاتٍ، فَلَمَّا أَصْبَحَ، قَالَ‏:‏ مَا فَرشْتُمْ لِيَ اللَّيْلَةَ قَالَتْ‏:‏ قُلْنَا‏:‏ هُوَ فِرَاشُكَ، إِلا أَنَّا ثَنَيْنَاهُ بِأَرْبَعِ ثَنْيَاتٍ، قُلْنَا‏:‏ هُوَ أَوْطَأُ لَكَ، قَالَ‏:‏ رُدُّوهُ لِحَالَتِهِ الأُولَى، فَإِنَّهُ مَنَعَتْنِي وَطَاءَتُهُ صَلاتيَ اللَّيْلَةَ‏.‏
Kerendahan Hati Sayyidina sang Rasulullah
باب ماجاء في تواضع رسول الله صلى الله عليه وسلم
Kerendahan Hati Sayyidina sang Rasulullah
'Umar ibn al-Khattab berkata:
Utusan Allah berfirman (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jangan memuji saya seperti orang Kristen memuji [Yesus] putra Maryam. Saya hanyalah seorang hamba, 'jadi katakanlah:' [Dia adalah] hamba Allah dan Rasul-Nya. '”
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، وَسَعِيدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْمَخْزُومِيُّ، وَغَيْرُ وَاحِدٍ، قَالُوا‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَيْنَةَ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ عُبَيْدِ اللهِ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، عَنْ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ لا تُطْرُونِي كَمَا أَطْرَتِ النَّصَارَى ابْنَ مَرْيَمَ، إِنَّمَا أَنَا عَبْدٌ، فَقُولُوا‏:‏ عَبْدُ اللهِ وَرَسُولُهُ‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
Seorang wanita datang kepada Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dan berkata kepadanya: 'Aku membutuhkanmu,' jadi dia berkata: 'Duduklah di jalan mana pun di kota yang kamu inginkan, dan aku akan duduk bersamamu ! '
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُوَيْدُ بْنُ عَبْدِ الْعَزِيزِ، عَنْ حُمَيْدٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ امْرَأَةً جَاءَتْ إِلَى النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، فَقَالَتْ لَهُ‏:‏ إِنَّ لِي إِلَيْكَ حَاجَةً، فَقَالَ‏:‏ اجْلِسِي فِي أَيِّ طَرِيقِ الْمَدِينَةِ شِئْتِ، أَجْلِسْ إِلَيْكِ‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa mengunjungi orang sakit, menghadiri pemakaman, menunggang keledai, dan menerima undangan dari para budak. Pada Hari Banu Quraiza, dia ditunggangi keledai yang dikekang dengan tali palem. - ijuk pohon dan dibebani ijuk pohon palem. "
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ مُسْهِرٍ، عَنْ مُسْلِمٍ الأَعْوَرِ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَعُودُ الْمَرِيضَ، وَيَشْهَدُ الْجَنَائِزَ، وَيَرْكَبُ الْحِمَارَ، وَيُجِيبُ دَعْوَةَ الْعَبْدِ، وَكَانَ يَوْمَ بَنِي قُرَيْظَةَ عَلَى حِمَارٍ مَخْطُومٍ بَحَبْلٍ مِنْ لِيفٍ، وَعَلَيْهِ إِكَافٌ مِنْ لِيفٍ‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa diundang untuk makan roti barley dan minyak tengik, dan dia akan menerima undangan itu. Dia pernah memiliki penutup dada yang diikrarkan oleh seorang Yahudi tertentu, dan dia (Nabi) meninggal sebelum dia bisa melunasi utangnya untuk membebaskannya dari kepemilikan orang Yahudi. "
حَدَّثَنَا وَاصِلُ بْنُ عَبْدِ الأَعْلَى الْكُوفِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ فُضَيْلٍ، عَنِ الأَعْمَشِ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، يُدْعَى إِلَى خُبْزِ الشَّعِيرِ، وَالإِهَالَةِ السَّنِخَةِ، فَيُجِيبُ وَلَقَدْ كَانَ لَهُ دِرْعٌ عِنْدَ يَهُودِيٍّ، فَمَا وَجَدَ مَا يَفُكُّهَا حَتَّى مَاتَ‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menunaikan ibadah haji di atas pelana unta lusuh, di atasnya ada selembar beludru senilai kurang dari empat keping perak, maka dia berkata: 'Ya Allah, jadikanlah haji tanpa munafik kesombongan dan tidak terkenal! '”
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ الْحَفَرِيُّ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنِ الرَّبِيعِ بْنِ صَبِيحٍ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبَانَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ حَجَّ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، عَلَى رَحْلٍ رَثٍّ، وَعَلَيْهِ قَطِيفَةٌ، لا تُسَاوِي أَرْبَعَةَ دَرَاهِمَ، فَقَالَ‏:‏ اللَّهُمَّ اجْعَلْهُ حَجًّا، لا رِيَاءَ فِيهِ، وَلا سُمْعَةَ‏.‏
Anas ibn Malik (ra dengan dia) berkata:
bahwa tidak ada orang yang lebih mereka sayangi selain Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian). Dia berkata: "Namun demikian, ketika mereka melihatnya, mereka akan menahan diri dari berdiri, karena mereka tahu bagaimana dia membenci orang-orang yang bangkit untuknya.”
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَفَّانُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ حُمَيْدٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ لَمْ يَكُنْ شَخْصٌ أَحَبَّ إِلَيْهِمْ مِنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ وَكَانُوا إِذَا رَأَوْهُ لَمْ يَقُومُوا، لِمَا يَعْلَمُونَ مِنْ كَرَاهَتِهِ لِذَلِكَ‏.‏
Al-Hasan ibn 'Ali berkata:
“Saya bertanya kepada paman dari pihak ibu saya, Hind ibn Abi Hala, yang merupakan ahli pendeskripsian, tentang kehalusan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan saya memintanya untuk menjelaskan sesuatu untuk saya, jadi dia berkata: 'Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah seorang yang terhormat, yang wajahnya bersinar dengan pancaran sinar bulan pada malam bulan purnama.' "Kemudian dia menceritakan tradisi itu sepenuhnya. Al-Hasan berkata : "Saya menyembunyikannya dari al-Husain untuk beberapa waktu, lalu saya menceritakannya kepadanya, jadi saya menemukan bahwa dia telah memukuli saya untuk itu." Karena itu dia bertanya kepadanya tentang apa yang telah dia tanyakan kepadanya, dan dia menemukan bahwa dia telah bertanya kepada ayahnya tentang jalan masuk dan keluarnya serta penampilan luarnya, jadi dia tidak meninggalkan apa pun darinya. Al-Husain berkata: "Saya bertanya. ayah saya tentang masuknya Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), jadi dia berkata: 'Ketika Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) datang ke kediamannya, dia membagi masuknya menjadi tiga bagian: a Bagian demi Allah, bagian untuk keluarganya, dan bagian untuk dirinya sendiri. Kemudian dia membagi bagiannya antara dirinya dan orang-orang, jadi dia menugaskan itu secara khusus untuk orang biasa, dan dia tidak menyembunyikan apa pun dari Perilakunya di bagian Komunitas termasuk preferensi untuk orang-orang yang berprestasi tinggi, dengan izinnya, dan peruntukannya sesuai dengan nilai pahala mereka yang sangat baik dalam agama, karena di antara mereka ada yang dibebani dengan satu kebutuhan, dan di antara mereka ada satu beban dengan dua kebutuhan, dan di antara mereka ada yang dibebani dengan banyak kebutuhan. Karena itu, dia akan menyibukkan dirinya dengan mereka, dan menyibukkan mereka dengan apa yang akan menguntungkan mereka dan Komunitas, termasuk menanyai mereka tentang hal itu dan memberi tahu mereka tentang apa yang pantas untuk mereka. Dia akan berkata: 'Biarlah salah satu dari kalian yang hadir memberi tahu orang yang tidak hadir, dan memberi tahu saya tentang kebutuhan seseorang yang tidak mampu memberi tahu, karena jika seseorang memberi tahu Sultan tentang kebutuhan seseorang yang tidak mampu memberi tahu, Allah akan menegakkan kakinya dengan kokoh pada Hari Kebangkitan. Tidak ada selain itu yang akan disebutkan di hadapan-Nya, dan itu tidak akan diterima dari orang lain selain dia. Mereka akan masuk sebagai pencari, dan mereka tidak akan berpisah kecuali dengan kekuatan intuisi, dan mereka akan muncul sebagai pemandu (artinya kebaikan). '”Dia berkata:“ Lalu saya bertanya kepadanya tentang keluarnya:' Bagaimana dia digunakan berperilaku di dalamnya? 'Dia berkata:' Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) digunakan untuk menahan lidahnya sehubungan dengan apa pun yang bukan urusannya. Dia biasa menyatukan orang dan tidak mengasingkan mereka. Dia akan menghormati pria yang mulia dan murah hati dari setiap komunitas, dan menempatkan dia untuk bertanggung jawab atas mereka. Dia akan memperingatkan orang-orang dan mewaspadai mereka, tanpa menyembunyikan humor baiknya dan watak alaminya dari siapa pun di antara mereka. Dia akan mengawasi para Sahabatnya, dan dia akan bertanya kepada orang-orang tentang urusan mereka. Dia akan menyajikan yang indah dalam cahaya yang menyenangkan dan memperkuatnya, dan dia akan mengungkapkan yang jelek apa adanya dan melemahkannya. Dia adil, tidak argumentatif. Dia tetap waspada agar orang lain tidak lalai atau menyimpang dari jalan yang benar. Dia memiliki cara untuk menghadapi setiap situasi. Dia tidak akan gagal dalam kebenaran, atau melangkahi itu. Mereka yang mengikutinya adalah orang-orang terbaik. Yang paling berjasa dalam pandangannya adalah mereka yang paling menerima nasihat yang tulus dan status yang paling tinggi adalah mereka yang paling dermawan dalam penghiburan dan dukungan. '"Dia berkata:" Kemudian saya bertanya kepadanya tentang sesinya, jadi dia berkata:' Utusan Allah (Allah memberkati) dan memberinya kedamaian) tidak akan berdiri atau duduk tanpa mengingat Allah. Ketika dia akhirnya bergabung dengan sekelompok orang, dia akan mengambil tempat duduk apa pun yang tersedia, dan dia memerintahkan orang lain untuk melakukan hal yang sama. Dia akan memberi setiap rekan duduknya bagian waktu dan perhatiannya, dan setiap dari mereka akan merasa sama dihormati. Jika seseorang duduk bersamanya, atau berunding dengannya tentang suatu kebutuhan, dia akan menanggungnya dengan sabar, sehingga orang yang mencarinya akan menjadi yang pertama pergi. Jika seseorang meminta sesuatu yang dia butuhkan, dia tidak akan menyuruhnya pergi tanpa apa yang dia minta, atau setidaknya kata-kata yang menghibur. Kemurahan hatinya dan sifat baiknya meliputi orang-orang sedemikian rupa sehingga ia menjadi ayah bagi mereka, dan mereka menjadi benar-benar setara di hadapannya. Sesi ini terdiri dari sesi pengetahuan, kesabaran, kerendahan hati, kepercayaan dan kesabaran. Suara tidak diangkat di sana, tidak ada pembicaraan tentang wanita, dan penyimpangan orang tidak disiarkan. Mereka setara satu sama lain, bersaing satu sama lain hanya dalam kesalehan, dengan rendah hati menghormati orang tua dan menunjukkan belas kasih kepada yang muda. Mereka memperhatikan yang membutuhkan, dan merawat orang asing dengan baik. '”
حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ وَكِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جُمَيْعُ بْنُ عُمَرَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْعِجْلِيُّ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا رَجُلٌ مِنْ بَنِي تَمِيمٍ مِنْ وَلَدِ أَبِي هَالَةَ زَوْجِ خَدِيجَةَ، يُكْنَى أَبَا عَبْدِ اللهِ، عَنِ ابْنٍ لأَبِي هَالَةَ، عَنِ الْحَسَنِ بْنِ عَلِيٍّ، قَالَ‏:‏ سَأَلْتُ خَالِي هِنْدَ بْنَ أَبِي هَالَةَ، وَكَانَ وَصَّافًا عَنْ حِلْيَةِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَأَنَا أَشْتَهِي أَنْ يَصِفَ لِي مِنْهَا شَيْئًا، فَقَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم،‏:‏ -‏.‏
قَالَ‏:‏ فَسَأَلْتُهُ عَنْ مَخْرَجِهِ كَيْفَ يَصْنَعُ فِيهِ‏؟‏ قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَخْرِنُ لِسَانُهُ إِلا فِيمَا يَعْنِيهِ، وَيُؤَلِّفُهُمْ وَلا يُنَفِّرُهُمْ، وَيُكْرِمُ كَرَيمَ كُلِّ قَوْمٍ وَيُوَلِّيهِ عَلَيْهِمْ، وَيُحَذِّرُ النَّاسَ وَيَحْتَرِسُ مِنْهُمْ مِنْ غَيْرِ أَنْ يَطْوِيَ عَنْ أَحَدٍ مِنْهُمْ بِشْرَهُ وَخُلُقَهُ، وَيَتَفَقَّدُ أَصْحَابَهُ، وَيَسْأَلُ النَّاسَ عَمَّا فِي النَّاسِ، وَيُحَسِّنُ الْحَسَنَ وَيُقَوِّيهِ، وَيُقَبِّحُ الْقَبِيحَ وَيُوَهِّيهِ، مُعْتَدِلُ الأَمْرِ غَيْرُ مُخْتَلِفٍ، لا يَغْفُلُ مَخَافَةَ أَنْ يَغْفُلُوا أَوْ يَمِيلُوا، لِكُلِّ حَالٍ عِنْدَهُ عَتَادٌ، لا يُقَصِّرُ عَنِ الْحَقِّ وَلا يُجَاوِزُهُ الَّذِينَ يَلُونَهُ مِنَ النَّاسِ خِيَارُهُمْ، أَفْضَلُهُمْ عِنْدَهُ أَعَمُّهُمْ نَصِيحَةً، وَأَعْظَمُهُمْ عِنْدَهُ مَنْزِلَةً أَحْسَنُهُمْ مُوَاسَاةً وَمُؤَازَرَةً قَالَ‏:‏ فَسَأَلْتُهُ عَنْ مَجْلِسِهِ، فَقَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم لا يَقُومُ وَلا يَجَلِسُ، إِلا عَلَى ذِكْرٍ، وَإِذَا انْتَهَى إِلَى قَوْمٍ، جَلَسَ حَيْثُ يَنْتَهِي بِهِ الْمَجْلِسُ، وَيَأْمُرُ بِذَلِكَ، يُعْطِي كُلَّ جُلَسَائِهِ بِنَصِيبِهِ، لا يَحْسَبُ جَلِيسُهُ أَنَّ أَحَدًا أَكْرَمُ عَلَيْهِ مِنْهُ، مَنْ جَالَسَهُ أَوْ فَاوَضَهُ فِي حَاجَةٍ، صَابَرَهُ حَتَّى يَكُونَ هُوَ الْمُنْصَرِفُ عَنْهُ، وَمَنْ سَأَلَهُ حَاجَةً لَمْ يَرُدَّهُ إِلا بِهَا، أَوْ بِمَيْسُورٍ مِنَ الْقَوْلِ، قَدْ وَسِعَ النَّاسَ بَسْطُهُ وَخُلُقُهُ، فَصَارَ لَهُمْ أَبًا وَصَارُوا عِنْدَهُ فِي الْحَقِّ سَوَاءً، مَجْلِسُهُ مَجْلِسُ عِلْمٍ وَحِلْمٍ وَحَيَاءٍ وَأَمَانَةٍ وَصَبْرٍ، لا تُرْفَعُ فِيهِ الأَصْوَاتُ، وَلا تُؤْبَنُ فِيهِ الْحُرَمُ، وَلا تُثَنَّى فَلَتَاتُهُ، مُتَعَادِلِينَ، بَلْ كَانُوا يَتَفَاضَلُونَ فِيهِ بِالتَّقْوَى، مُتَوَاضِعِينَ يُوقِّرُونَ فِيهِ الْكَبِيرَ، وَيَرْحَمُونَ فِيهِ الصَّغِيرَ، وَيُؤْثِرُونَ ذَا الْحَاجَةِ، وَيَحْفَظُونَ الْغَرِيبَ‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
Utusan Allah berfirman (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jika pengeliling domba diberikan kepada saya, saya akan menerimanya, dan jika saya diundang untuk memakannya di rumah seseorang, saya akan menerima undangan itu!' ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللهِ بْنِ بَزِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّلِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سَعِيدٌ، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ لوْ أُهْدِيَ إِلَيَّ كُرَاعٌ لَقَبِلتُ، وَلوْ دُعِيتُ عَلَيْهِ لأَجَبْتُ‏.‏
Jabir berkata (semoga Allah senang dengannya):
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) datang kepadaku baik dengan menunggang keledai maupun retasan. ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ الْمُنْكَدِرِ، عَنْ جَابِرٍ، قَالَ‏:‏ جَاءَنِي رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم لَيْسَ برَاكِبِ بَغْلٍ وَلا بِرْذَوْنٍ‏.‏
Yusuf ibn 'Abdi'llah ibn Salam berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menamai saya Yusuf, dan dia mendudukkan saya di pangkuannya dan membelai kepala saya.
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو نُعَيْمٍ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا يَحْيَى بْنُ أَبِي الْهَيْثَمِ الْعَطَّارُ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ يُوسُفَ بْنَ عَبْدِ اللهِ بْنِ سَلامٍ، قَالَ‏:‏ سَمَّانِي رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يُوسُفَ، وَأَقْعَدَنِي فِي حِجْرِهِ، وَمَسَحَ عَلَى رَأْسِي‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menunaikan ibadah haji di atas pelana unta yang lusuh dan selimut yang diikat, yang harganya kami perkirakan empat keping perak, maka ketika unta tunggangannya berdiri tegak bersamanya, katanya : 'Ragu Melayani Anda, dengan Ziarah di mana tidak ada ketenaran dan tidak ada kesombongan munafik!' ”
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ الطَّيَالِسِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا الرَّبِيعُ وَهُوَ ابْنُ صَبِيحٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَزِيدُ الرَّقَاشِيُّ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، حَجَّ عَلَى رَحْلٍ رَثٍّ وَقَطِيفَةٍ، كُنَّا نَرَى ثَمَنَهَا أَرْبَعَةَ دَرَاهِمَ، فَلَمَّا اسْتَوَتْ بِهِ رَاحِلَتُهُ، قَالَ‏:‏ لَبَّيْكَ بِحَجَّةٍ لا سُمْعَةَ فِيهَا وَلا رِيَاءَ‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
Seorang penjahit mengundang Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dan menyajikan kepadanya sepiring roti, daging, dan kaldu, dengan sedikit labu di atasnya. Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu suka labu. " Thabit berkata; “Lalu aku mendengar Anas berkata: 'Sejak saat itu, hidangan apa pun yang bisa dibuat dengan labu dibuatkan untukku!'”
حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْمَرٌ، عَنْ ثَابِتٍ الْبُنَانِيِّ، وَعَاصِمٍ الأَحْوَلِ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ رَجُلا خَيَّاطًا دَعَا رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَقَرَّبَ مِنْهُ ثَرِيدًا عَلَيْهِ دُبَّاءُ، قَالَ‏:‏ فَكَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَأْخُذُ الدُّبَّاءَ، وَكَانَ يُحِبُّ الدُّبَّاءَ، قَالَ ثَابِتٌ‏:‏ فَسَمِعْتُ أَنَسًا، يَقُولُ‏:‏ فَمَا صُنِعَ لِي طَعَامٌ، أَقْدَرُ عَلَى أَنْ يُصْنَعَ فِيهِ دُبَّاءُ، إِلا صُنِعَ‏.‏
'Amra berkata:
“'Aisha ditanya:' Apa yang biasa dilakukan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) di rumahnya? 'Dia berkata:' Dia adalah manusia normal. Dia biasa memeriksa pakaiannya untuk mencari kutu, memerah susu domba, dan melayani dirinya sendiri. "
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ صَالِحٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاوِيَةُ بْنُ صَالِحٍ، عَنْ يَحْيَى بْنِ سَعِيدٍ، عَنْ عَمْرَةَ، قَالَتْ‏:‏ قِيلَ لِعَائِشَةَ‏:‏ مَاذَا كَانَ يَعْمَلُ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم فِي بَيْتِهِ‏؟‏ قَالَتْ‏:‏ كَانَ بَشَرًا مِنَ الْبَشَرِ، يَفْلِي ثَوْبَهُ، وَيَحْلُبُ شَاتَهُ، وَيَخْدُمُ نَفْسَهُ‏.‏
Akhlak Mulia Dan Kebiasaan Sayyidina Rasulullah
باب ماجاء في خلق رسول الله صلى الله عليه وسلم
Akhlak Mulia Dan Kebiasaan Sayyidina Rasulullah
Kharija ibn Zaid ibn Thabit berkata:
"Sebuah kelompok memasuki hadirat Zaid ibn Thabit dan berkata kepadanya: 'Hubungkan dengan kami tradisi Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian).' Dia berkata: 'Apa yang harus saya kaitkan dengan Anda? Saya adalah tetangganya, jadi ketika wahyu turun kepadanya, dia memberi tahu saya dan saya mencatatnya secara tertulis untuknya. Ketika kita berbicara tentang dunia ini, dia akan membicarakannya dengan kita , ketika kita berbicara tentang akhirat, dia akan membicarakannya dengan kita, dan ketika kita berbicara tentang makanan, dia akan membicarakannya dengan kita, jadi saya akan menceritakan kepada Anda apa yang Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian). untuk mengatakan tentang semua ini. '”.
حَدَّثَنَا عَبَّاسُ بْنُ مُحَمَّدٍ الدُّورِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ يَزِيدَ الْمُقْرِئِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا لَيْثُ بْنُ سَعْدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبُو عُثْمَانَ الْوَلِيدُ بْنُ أَبِي الْوَلِيدِ، عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ خَارِجَةَ، عَنْ خَارِجَةَ بْنِ زَيْدِ بْنِ ثَابِتٍ، قَالَ‏:‏ دَخَلَ نَفَرٌ عَلَى زَيْدِ بْنِ ثَابِتٍ، فَقَالُوا لَهُ‏:‏ حَدِّثْنَا أَحَادِيثَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ مَاذَا أُحَدِّثُكُمْ‏؟‏ كُنْتُ جَارَهُ فَكَانَ إِذَا نَزَلَ عَلَيْهِ الْوَحْيُ بَعَثَ إِلَيَّ فَكَتَبْتُهُ لَهُ، فَكُنَّا إِذَا ذَكَرْنَا الدُّنْيَا ذَكَرَهَا مَعَنَا، وَإِذَا ذَكَرْنَا الآخِرَةَ ذَكَرَهَا مَعَنَا، وَإِذَا ذَكَرْنَا الطَّعَامَ ذَكَرَهُ مَعَنَا، فَكُلُّ هَذَا أُحَدِّثُكُمْ عَنِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏.‏
'Amr ibn al-'As berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa berbicara langsung dengan orang-orang yang paling buruk, dengan demikian memenangkan hati mereka. Dia biasa melakukan hal yang sama dengan saya, sehingga saya pikir saya adalah yang terbaik dari orang-orang, jadi saya berkata: 'Wahai Rasulullah, apakah saya lebih baik, atau Abu Bakar?' Dia berkata: 'Abu Bakar,' jadi saya berkata: 'Ya Rasulullah, apakah saya lebih baik, atau' Umar? ' Dia berkata: 'Umar,' jadi saya berkata: 'Ya Rasulullah, apakah saya lebih baik, atau' Utsman? ' Dia berkata: 'Utsman!' Setiap kali saya bertanya kepada Rasulullah, dia mengatakan yang sebenarnya, jadi saya berharap saya tidak menanyakannya! '
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يُونُسُ بْنُ بُكَيْرٍ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ إِسْحَاقَ، عَنْ زِيَادِ بْنِ أَبِي زِيَادٍ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ كَعْبٍ الْقُرَظِيِّ، عَنْ عَمْرِو بْنِ الْعَاصِ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يُقْبِلُ بِوَجْهِهِ وَحَدِيثِهِ عَلَى أَشَرِّ الْقَوْمِ، يَتَأَلَّفُهُمْ بِذَلِكَ فَكَانَ يُقْبِلُ بِوَجْهِهِ وَحَدِيثِهِ عَلَيَّ، حَتَّى ظَنَنْتُ أَنِّي خَيْرُ الْقَوْمِ، فَقُلْتُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، أَنَا خَيْرٌ أَوْ أَبُو بَكْرٍ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ أَبُو بَكْرٍ، فَقُلْتُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، أَنَا خَيْرٌ أَوْ عُمَرُ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ عُمَرُ، فَقُلْتُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، أَنَا خَيْرٌ أَوْ عُثْمَانُ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ عُثْمَانُ، فَلَمَّا سَأَلْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَصَدَقَنِي فَلَوَدِدْتُ أَنِّي لَمْ أَكُنْ سَأَلْتُهُ‏.‏
Anas ibn Maik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
Saya melayani Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) selama sepuluh tahun, dan dia tidak pernah berkata" Uff! " kepada saya. Dia tidak pernah bertanya tentang sesuatu yang telah saya lakukan, berkata: "Mengapa kamu melakukannya?" atau tentang sesuatu yang belum saya selesaikan, dengan mengatakan: "Mengapa Anda membiarkannya dibatalkan?" Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah yang terbaik dari karakter manusia. Saya tidak pernah merasakan sutra, atau apapun sama sekali. Yang lebih lembut dari telapak tangan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai). Saya tidak pernah mencium bau musk, atau parfum apapun, lebih harum dari pada keringat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)! 
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جَعْفَرُ بْنُ سُلَيْمَانَ الضُّبَعِيُّ، عَنْ ثَابِتٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ خَدَمْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم عَشْرَ سِنِينَ، فَمَا قَالَ لِي أُفٍّ قَطُّ، وَمَا قَالَ لِشَيْءٍ صَنَعْتُهُ، لِمَ صَنَعْتَهُ، وَلا لِشَيْءٍ تَرَكْتُهُ، لِمَ تَرَكْتَهُ‏؟‏ وَكَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، مِنْ أَحْسَنِ النَّاسِ خُلُقًا، وَلا مَسَسْتُ خَزًّا وَلا حَرِيرًا، وَلا شَيْئًا كَانَ أَلْيَنَ مِنْ كَفِّ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَلا شَمَمْتُ مِسْكًا قَطُّ، وَلا عِطْرًا كَانَ أَطْيَبَ مِنْ عَرَقِ رسول الله صلى الله عليه وسلم‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
Menurut Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), ada seorang pria di hadapannya dengan jejak kunyit di atasnya. Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) hampir tidak bisa menghadapi seseorang dengan sesuatu yang dia anggap menjijikkan, jadi ketika dia pergi, dia berkata kepada orang-orang: 'Seandainya saja kamu memberitahunya untuk menyingkirkan kunyit ini!' "
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، وَأَحَمْدُ بْنُ عَبْدَةَ هُوَ الضَّبِّيُّ، وَالْمَعْنَى وَاحِدٌ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ زَيْدٍ، عَنْ سَلْمٍ الْعَلَوِيِّ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، عَنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، أَنَّهُ كَانَ عِنْدَهُ رَجُلٌ بِهِ أَثَرُ صُفْرَةٍ، قَالَ‏:‏ وَكَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، لا يكَادُ يُواجِهُ أَحَدًا بِشَيْءٍ يَكْرَهُهُ، فَلَمَّا قَامَ، قَالَ لِلْقَوْمِ‏:‏ لَوْ قُلْتُمْ لَهُ يَدَعُ هَذِهِ الصُّفْرَةَ‏.‏
'Aisha berkata:
“Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak cabul, tidak boros, atau riuh di pasar, dan dia tidak akan membalas kesalahan dengan kesalahan, tetapi akan memaafkan dan memaafkan.”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ أَبِي عَبْدِ اللهِ الْجَدَلِيِّ وَاسْمُهُ عَبْدُ بْنُ عَبْدٍ، عَنْ عَائِشَةَ، أَنَّهَا قَالَتْ‏:‏ لَمْ يَكُنْ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَاحِشًا، وَلا مُتَفَحِّشًا وَلا صَخَّابًا فِي الأَسْوَاقِ، وَلا يَجْزِئُ بِالسَّيِّئَةِ السَّيِّئَةَ، وَلَكِنْ يَعْفُو وَيَصْفَحُ‏.‏
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak pernah memukul apa pun dengan tangannya kecuali dia berjuang di jalan Allah [jihad], dia juga tidak pernah menyerang seorang hamba atau wanita.
حَدَّثَنَا هَارُونُ بْنُ إِسْحَاقَ الْهَمْدَانِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدَةُ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ مَا ضَرَبَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، بِيَدِهِ شَيْئًا قَطُّ، إِلا أَنْ يُجَاهِدَ فِي سَبِيلِ اللهِ، وَلا ضَرَبَ خَادِمًا َوِلا امْرَأَةً‏.‏
'Aisha berkata:
Saya tidak pernah melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) membalas dendam atas kemarahan yang dilakukan terhadapnya selama tidak ada larangan suci Allah yang dilanggar, tetapi jika ada pelanggaran terhadap larangan suci Allah, dia akan sangat marah. Kapanpun dia diberi pilihan antara dua hal, dia akan memilih yang lebih mudah dari keduanya, asalkan tidak kondusif untuk dosa. 
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ عَبْدَةَ الضَّبِّيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا فُضَيْلُ بْنُ عِيَاضٍ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ مَا رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم مُنْتَصِرًا مِنْ مَظْلَمَةٍ ظُلِمَهَا قَطُّ، مَا لَمْ يُنْتَهَكْ مِنْ مَحَارِمِ اللهِ تَعَالَى شَيْءٌ، فَإِذَا انْتُهِكَ مِنْ مَحَارِمِ اللهِ شَيْءٌ كَانَ مِنْ أَشَدِّهِمْ فِي ذَلِكَ غَضَبًا، وَمَا خُيِّرَ بَيْنَ أَمْرَيْنِ، إِلا اخْتَارَ أَيْسَرَهُمَا، مَا لَمْ يَكُنْ مَأْثَمًا‏.‏
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
"Seorang pria meminta izin untuk datang menemui Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) ketika saya berada di hadapannya, jadi dia berkata: 'Sungguh pria yang tidak menyenangkan dia!' Kemudian dia memberinya izin untuk masuk, dan ketika dia masuk, dia berbicara kepadanya dengan lembut. Setelah dia pergi, aku berkata: 'Ya Rasulullah, kamu mengatakan apa yang kamu katakan, lalu kamu berbicara kepadanya dengan lembut!' Dia berkata: 'O' A'isha, beberapa dari orang-orang terburuk adalah mereka yang telah diberikan perlakuan lembut karena takut akan perilaku buruk mereka. '”
حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ الْمُنْكَدِرِ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتِ‏:‏ اسْتَأْذَنَ رَجُلٌ عَلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَأَنَا عِنْدَهُ، فَقَالَ‏:‏ بِئْسَ ابْنُ الْعَشِيرَةِ أَوْ أَخُو الْعَشِيرَةِ، ثُمَّ أَذِنَ لَهُ، فَأَلانَ لَهُ الْقَوْلَ، فَلَمَّا خَرَجَ، قُلْتُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، قُلْتَ مَا قُلْتَ ثُمَّ أَلَنْتَ لَهُ الْقَوْلَ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ يَا عَائِشَةُ، إِنَّ مِنْ شَرِّ النَّاسِ مَنْ تَرَكَهُ النَّاسُ أَوْ وَدَعَهُ النَّاسُ اتِّقَاءَ فُحْشِهِ‏.‏
Al-Hasan ibn 'Ali berkata:
Al-Husain berkata: 'Aku bertanya kepada ayahku bagaimana Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menempatkan dirinya di antara teman-teman meja, jadi dia berkata:' Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) selalu baik- humoris, santai, santun, tidak kasar atau kasar, tidak riuh, atau cabul, atau fitnah, atau serakah. Dia tidak akan tertarik pada apa yang tidak dia inginkan, dia tidak akan meninggalkan siapa pun yang memohon padanya tanpa harapan atau kecewa. Ada tiga hal yang dia hindari: kemunafikan, ekses, dan apa yang tidak menjadi urusannya. Demikian pula, dia tidak akan menyalahkan seseorang, mencari-cari kesalahannya, atau mengganggu privasinya. Dia hanya akan mengatakan apa yang dia harapkan mendapat hadiah. Ketika dia berbicara, rekan mejanya membungkuk dalam diam seolah burung telah hinggap di kepala mereka, dan hanya ketika dia terdiam barulah mereka berbicara. Mereka tidak akan memperebutkan hak satu sama lain untuk berbicara di hadapannya, dan ketika seseorang berbicara di hadapannya, mereka mendengarkannya sampai dia selesai. Pidato mereka di hadapannya adalah pidato terbaik dari mereka. Dia akan menertawakan apa pun yang mereka tertawakan, dan mengagumi apa pun yang mereka kagumi. Dia biasa melatih kesabaran dengan cara kasar orang asing dalam berbicara atau mengajukan pertanyaan, bahkan jika para Sahabatnya ingin menarik mereka, dengan mengatakan: 'Jika Anda menemukan seseorang yang mencari sesuatu yang dia butuhkan, Anda harus membantunya!' Dia hanya akan menerima pujian di moderasi, dan dia tidak akan mengganggu seseorang yang sedang berbicara, sampai dia melampaui batas, dalam hal ini dia akan memotongnya dengan larangan atau dengan berdiri. "
حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ وَكِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جُمَيْعُ بْنُ عُمَرَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْعِجْلِيُّ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا رَجُلٌ مِنْ بَنِي تَمِيمٍ مِنْ وَلَدِ أَبِي هَالَةَ زَوْجِ خَدِيجَةَ، وَيُكْنَى أَبَا عَبْدِ اللهِ، عَنِ ابْنٍ لأَبِي هَالَةَ، عَنِ الْحَسَنِ بْنِ عَلِيٍّ، قَالَ‏:‏ قَالَ الْحُسَيْنُ‏:‏ سَأَلْتُ أَبي عَنْ سِيرَةِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، فِي جُلَسَائِهِ، فَقَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، دَائِمَ الْبِشْرِ، سَهْلَ الْخُلُقِ، لَيِّنَ الْجَانِبِ، لَيْسَ بِفَظٍّ وَلا غَلِيظٍ، وَلا صَخَّابٍ وَلا فَحَّاشٍ، وَلا عَيَّابٍ وَلا مُشَاحٍ، يَتَغَافَلُ عَمَّا لا يَشْتَهِي، وَلا يُؤْيِسُ مِنْهُ رَاجِيهِ وَلا يُخَيَّبُ فِيهِ، قَدْ تَرَكَ نَفْسَهُ مِنْ ثَلاثٍ‏:‏ الْمِرَاءِ، وَالإِكْثَارِ، وَمَا لا يَعْنِيهِ، وَتَرَكَ النَّاسَ مِنْ ثَلاثٍ‏:‏ كَانَ لا يَذُمُّ أَحَدًا، وَلا يَعِيبُهُ، وَلا يَطْلُبُ عَوْرتَهُ، وَلا يَتَكَلَّمُ إِلا فِيمَا رَجَا ثَوَابَهُ، وَإِذَا تَكَلَّمَ أَطْرَقَ جُلَسَاؤُهُ، كَأَنَّمَا عَلَى رُؤُوسِهِمُ الطَّيْرُ، فَإِذَا سَكَتَ تَكَلَّمُوا لا يَتَنَازَعُونَ عِنْدَهُ الْحَدِيثَ، وَمَنْ تَكَلَّمَ عِنْدَهُ أَنْصَتُوا لَهُ حَتَّى يَفْرُغَ، حَدِيثُهُمْ عِنْدَهُ حَدِيثُ أَوَّلِهِمْ، يَضْحَكُ مِمَّا يَضْحَكُونَ مِنْهُ، وَيَتَعَجَّبُ مِمَّا يَتَعَجَّبُونَ مِنْهُ، وَيَصْبِرُ لِلْغَرِيبِ عَلَى الْجَفْوَةِ فِي مَنْطِقِهِ وَمَسْأَلَتِهِ، حَتَّى إِنْ كَانَ أَصْحَابُهُ، وَيَقُولُ‏:‏ إِذَا رَأَيْتُمْ طَالِبَ حَاجَةٍ يِطْلُبُهَا فَأَرْفِدُوهُ، وَلا يَقْبَلُ الثَّنَاءَ إِلا مِنْ مُكَافِئٍ وَلا يَقْطَعُ عَلَى أَحَدٍ حَدِيثَهُ حَتَّى يَجُوزَ فَيَقْطَعُهُ بِنَهْيٍ أَوْ قِيَامٍ‏.‏
Jabir ibn 'Abdi'llah berkata:
Tidak pernah Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) mengatakan" Tidak "kepada siapa pun yang meminta sesuatu darinya.!
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ الْمُنْكَدِرِ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اللهِ، يَقُولُ‏:‏ مَا سُئِلَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، شَيْئًا قَطُّ فَقَالَ‏:‏ لا‏.‏
Ibn 'Abbas berkata (semoga Allah senang dengan dia dan ayahnya):
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah yang paling dermawan dari umat manusia dalam amal, dan dia paling dermawan di bulan Ramadhan, sampai selesai. Gabriel kemudian akan datang kepadanya dan memberikan Al-Qur'an kepadanya, dan ketika Jibril bertemu dengannya, Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) lebih dermawan dalam amal daripada angin yang dikirim dengan hujan lebat. "
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عِمْرَانَ أَبُو الْقَاسِمِ الْقُرَشِيُّ الْمَكِّيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ سَعْدٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ عُبَيْدِ اللهِ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، أَجْوَدَ النَّاسِ بِالْخَيْرِ، وَكَانَ أَجْوَدَ مَا يَكُونُ فِي شَهْرِ رَمَضَانَ، حَتَّى يَنْسَلِخَ، فَيَأْتِيهِ جِبْرِيلُ، فَيَعْرِضُ عَلَيْهِ الْقُرْآنَ، فَإِذَا لَقِيَهُ جِبْرِيلُ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، أَجْوَدَ بِالْخَيْرِ مِنَ الرِّيحِ الْمُرْسَلَةِ‏.‏
Anas ibn Malik (semoga Allah Ta'ala meridhoi dia) berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak pernah menyimpan apa pun untuk esok hari.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنَا جَعْفَرُ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ ثَابِتٍ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم، لا يَدَّخِرُ شَيْئًا لِغَدٍ‏.‏
'Umar ibn al-Khattab berkata (semoga Allah senang dengannya):
"Seorang pria datang kepada Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dan memintanya untuk memberinya hadiah, jadi Nabi berkata (Allah memberkatinya dan memberinya damai): 'Saya tidak punya apa-apa untuk saya, tetapi membeli di biaya saya, dan ketika sesuatu datang kepada saya, saya akan melunasi utangnya. '' Oleh karena itu Umar berkata: 'Ya Rasulullah, saya telah memberikannya kepadanya, jadi Allah tidak membebani Anda dengan apa yang di luar kemampuan Anda!' Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak menyetujui apa yang dikatakan 'Umar, di mana seorang pria di antara Ansar berkata:' Ya Rasulullah, berikan, dan jangan takut akan pemiskinan dari Tuhan Yang Maha Tinggi! 'Utusan Allah tersenyum (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan jelas dari raut wajahnya bahwa dia senang dengan kata-kata Ansari. Dan dia berkata: 'Inilah yang diperintahkan untuk saya lakukan!' ”
حَدَّثَنَا هَارُونُ بْنُ مُوسَى بْنِ أَبِي عَلْقَمَةَ الْمَدِينِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبِي، عَنْ هِشَامِ بْنِ سَعْدٍ، عَنْ زَيْدِ بْنِ أَسْلَمَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ، أَنَّ رَجُلا جَاءَ إِلَى النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، فَسَأَلَهُ أَنْ يُعْطِيَهُ، فَقَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ مَا عِنْدِي شَيْءٌ، وَلَكِنِ ابْتَعْ عَلَيَّ، فَإِذَا جَاءَنِي شَيْءٌ قَضَيْتُهُ فَقَالَ عُمَرُ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، قَدْ أَعْطَيْتُهُ فَمَّا كَلَّفَكَ اللَّهُ مَا لا تَقْدِرُ عَلَيْهِ، فَكَرِهَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم قَوْلَ عُمَرَ، فَقَالَ رَجُلٌ مِنَ الأَنْصَارِ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، أَنْفِقْ وَلا تَخَفْ مِنْ ذِي الْعَرْشِ إِقْلالا، فَتَبَسَّمَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم وَعُرِفَ فِي وَجْهِهِ الْبِشْرَ لِقَوْلِ الأَنْصَارِيِّ، ثُمَّ قَالَ‏:‏ بِهَذَا أُمِرْتُ‏.‏
Ar-Rubai 'bint Mu'awwidh ibn' Afra 'berkata:
Aku membawakan Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya damai) nampan kurma matang dan mentimun lembut, jadi dia memberiku segenggam pernak-pernik dan emas!
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ أَخْبَرَنَا شَرِيكٌ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ مُحَمَّدِ بْنِ عَقِيلٍ، عَنِ الرُّبَيِّعِ بِنْتِ مُعَوِّذِ بْنِ عَفْرَاءَ، قَالَتْ‏:‏ أَتَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، بِقِنَاعٍ مِنْ رُطَبٍ وَأَجْرٍ زُغْبٍ، فَأَعْطَانِي مِلْءَ كَفِّهِ حُلِيًّا وَذَهَبًا‏.‏
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa menerima hadiah dan memberikan pahala yang lebih tinggi nilainya.
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ خَشْرَمٍ، وَغَيْرُ وَاحِدٍ، قَالُوا‏:‏ حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ يُونُسَ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، كَانَ يَقْبَلُ الْهَدِيَّةَ، وَيُثِيبُ عَلَيْهَا‏.‏
Kesederhanaan Sayyidina Rasulullah
باب ماجاء في حياء رسول الله صلى الله عليه وسلم
Kesederhanaan Sayyidina Rasulullah
Abu Sa'id al-Khudri berkata:
Dia (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) lebih malu daripada perawan di kamar kerjanya, dan ketika dia tidak menyetujui sesuatu, kami tahu itu dari ekspresi wajahnya.
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ قَتَادَةَ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ عَبْدَ اللهِ بْنَ أَبِي عُتْبَةَ، يُحَدِّثُ عَنْ أَبِي سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ، قَالَ‏:‏ كَانَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم أَشدَّ حَيَاءً مِنَ الْعَذرَاءِ فِي خِدْرِهَا، وَكَانَ إِذَا كَرِهَ شَيْئًا عَرَفْنَاهُ فِي وَجْهِهِ‏.‏
'Aisha berkata:
Saya tidak pernah melihat bagian pribadi Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)." (Atau dia berkata: "Saya tidak pernah melihat bagian pribadi Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian).
حَدَّثَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَكِيعٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنْ مُوسَى بْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ يَزِيدَ الْخَطْمِيِّ، عَنْ مَوْلًى لِعَائِشَةَ، قَالَ‏:‏ قَالَتْ عَائِشَةُ‏:‏ مَا نَظَرْتُ إِلَى فَرْجِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَوْ قَالَتْ‏:‏ مَا رَأَيْتُ فَرْجَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم قَطُّ‏.‏
Hajaamah (Cupping-Cautering) dari Sayyidina Rasulullah
باب ماجاء في حجامة رسول الله صلى الله عليه وسلم
Hajaamah (Cupping-Cautering) dari Sayyidina Rasulullah
Anas ibn Malik berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berusaha agar darah diambil darinya dengan operasi bekam. Abu Taiba menangkupnya, jadi dia memesan dua ukuran makanan untuknya, dan dia berbicara kepada orang-orangnya, sehingga mereka lega dia dari sebagian pajaknya. Dia juga berkata: 'Bekam adalah cara terbaik yang dapat Anda gunakan untuk memberikan perawatan medis.' 
حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ، عَنْ حُمَيْدٍ، قَالَ‏:‏ سُئِلَ أَنَسُ بْنُ مَالِكٍ عَنْ كَسْبِ الْحَجَّامِ، فَقَالَ‏:‏ احْتَجَمَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، حَجَمَهُ أَبُو طَيْبَةَ، فَأَمَرَ لَهُ بِصَاعَيْنِ مِنْ طَعَامٍ، وَكَلَّمَ أَهْلَهُ فَوَضَعُوا عَنْهُ مِنْ خَرَاجِهِ، وَقَالَ‏:‏ إِنَّ أَفْضَلَ مَا تَدَاوَيْتَمْ بِهِ الْحِجَامَةُ، أَوْ إِنَّ مِنْ أَمْثَلِ دَوَائِكُمُ الْحِجَامَةَ‏.‏
Ali berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) telah melakukan operasi bekam padanya, dan atas instruksinya saya memberikan bayarannya kepada cupper.
حَدَّثَنَا عَمْرُو بْنُ عَلِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا وَرْقَاءُ بْنُ عُمَرَ، عَنْ عَبْدِ الأَعْلَى، عَنْ أَبِي جَمِيلَةَ، عَنْ عَلِيٍّ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، احْتَجَمَ وَأَمَرَنِي فَأَعْطَيْتُ الْحَجَّامَ أَجْرَهُ‏.‏
Ibn Abbas berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) telah melakukan bekam di antara dua pembuluh darah di leher dan di antara bahu. Dia juga memberikan bayarannya kepada cupper, yang tidak akan dia lakukan jika bekam melanggar hukum.
حَدَّثَنَا هَارُونُ بْنُ إِسْحَاقَ الْهَمْدَانِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدَةُ، عَنْ سُفْيَانَ الثَّوْرِيِّ، عَنْ جَابِرٍ، عَنِ الشَّعْبِيِّ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ إِنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم احْتَجَمَ فِي الأَخْدَعَيْنِ، وَبَيْنَ الْكَتِفَيْنِ، وَأَعْطَى الْحَجَّامَ أَجْرَهُ، وَلَوْ كَانَ حَرَامًا لَمْ يُعْطِهِ‏.‏
Ibn 'Umar berkata:
Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memanggil seorang cupper, jadi dia menangkupnya. Lalu dia bertanya kepadanya: "Berapa pajakmu?" Dia berkata: "Tiga takar biji-bijian," jadi ia mengurangi pajaknya dengan satu takaran dan memberinya bayaran. ”
حَدَّثَنَا هَارُونُ بْنُ إِسْحَاقَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدَةُ، عَنِ ابْنِ أَبِي لَيْلَى، عَنْ نَافِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، دَعَا حَجَّامًا فَحَجَمَهُ وَسَأَلَهُ‏:‏ كَمْ خَرَاجُكَ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ ثَلاثَةُ آصُعٍ، فَوَضَعَ عَنْهُ صَاعًا وَأَعْطَاهُ أَجْرَهُ‏.‏
Anas ibn Malik berkata (semoga Allah meridhoi dia):
"Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu melakukan bekam di antara dua urat leher dan di punggung atas, dan dia biasa menjalani bekam pada hari ketujuh belas, sembilan belas dan dua puluh satu bulan itu. ”
حَدَّثَنَا عَبْدُ الْقُدُّوسِ بْنُ مُحَمَّدٍ الْعَطَّارُ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَمْرُو بْنُ عَاصِمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا هَمَّامٌ، وَجَرِيرُ بْنُ حَازِمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا قَتَادَةُ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَحْتَجِمُ فِي الأَخْدَعَيْنِ وَالْكَاهِلِ، وَكَانَ يَحْتَجِمُ لِسَبْعَ عَشْرَةَ، وَتِسْعَ عَشْرَةَ، وَإِحْدَى وَعِشْرِينَ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menjalani cangkang di atas kaki, saat dia dalam status konsekrasi haji di Malal [tempat antara Mekah dan Madinah].
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ، عَنْ مَعْمَرٍ، عَنْ قَتَادَةَ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ‏:‏ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم احْتَجَمَ وَهُوَ مُحْرِمٌ بَمَلَلٍ عَلَى ظَهْرِ الْقَدَمِ‏.‏
Nama Sayyidina Rasulullah
باب ماجاء في أسماء رسول الله صلى الله عليه وسلم
Nama Sayyidina Rasulullah
Muhammad ibn Jubair ibn Mut'im menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Utusan Allah berfirman (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): “Sesungguhnya aku punya beberapa nama: Aku Muhammad; Aku Ahmad; Aku al-Mahi [Penghapus], dengan siapa Allah menghapus ketidakpercayaan; Aku al-Hashir [Sang Pengumpul], yang di kakinya orang-orang akan dikumpulkan; dan aku adalah al-'Aqib [Yang Tertinggi] (Nama al-'Aqib [yang Uhimate] berarti orang yang setelahnya tidak ada Nabi.)
عن سَعِيدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْمَخْزُومِيُّ، وَغَيْرُ وَاحِدٍ، قَالُوا‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ جُبَيْرِ بْنِ مُطْعِمٍ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنَّ لِي أَسْمَاءً، أَنَا مُحَمَّدٌ، وَأَنَا أَحْمَدُ، وَأَنَا الْمَاحِي الَّذِي يَمْحُو اللَّهُ بِيَ الْكُفْرَ، وَأَنَا الْحَاشِرُ الَّذِي يُحْشَرُ النَّاسُ عَلَى قَدَمِي، وَأَنَا الْعَاقِبُ الَّذِي لَيْسَ بَعْدَهُ نَبِيٌّ‏.‏
Hudhaifa berkata:
"Aku bertemu Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) di salah satu jalan di Madinah, dan dia berkata:" Aku adalah Muhammad; Aku Ahmad; Aku adalah Nabi Pengampun dan Nabi Pertobatan; Aku adalah Pengikut [para Nabi sebelumnya]; Saya adalah Pengumpul dan Nabi Pertempuran Sengit. ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ طَرِيفٍ الْكُوفِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ عَيَّاشٍ، عَنْ عَاصِمٍ، عَنْ أَبِي وَائِلٍ، عَنْ حُذَيْفَةَ، قَالَ‏:‏ لَقِيتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، فِي بَعْضِ طُرُقِ الْمَدِينَةِ، فَقَالَ‏:‏ أَنَا مُحَمَّدٌ، وَأَنَا أَحْمَدُ، وَأَنَا نَبِيُّ الرَّحْمَةِ، وَنَبِيُّ التَّوْبَةِ، وَأَنَا الْمُقَفَّى، وَأَنَا الْحَاشِرُ، وَنَبِيُّ الْمَلاحِمِ‏.‏
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا النَّضْرُ بْنُ شُمَيْلٍ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ عَاصِمٍ، عَنْ زِرٍّ، عَنْ حُذَيْفَةَ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، نَحْوَهُ بِمَعْنَاهُ، هَكَذَا، قَالَ حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ عَاصِمٍ، عَنْ زِرٍّ، عَنْ حُذَيْفَةَ‏.‏
Kehidupan Sayyidina Rasulullah
باب ماجاء في عيش رسول الله صلى الله عليه وسلم
Kehidupan Sayyidina Rasulullah
An-Nu'man ibn Bashir berkata:
“Apakah kamu tidak memiliki apa yang kamu inginkan di jalan makanan dan minuman? Aku telah melihat Nabimu (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan kurma berkualitas buruk [daqal] yang dia temukan itulah yang mengisi perutnya. "
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو الأَحْوَصِ، عَنْ سِمَاكِ بْنِ حَرْبٍ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ النُّعْمَانَ بْنَ بَشِيرٍ، يَقُولُ‏:‏ أَلَسْتُمْ فِي طَعَامٍ وَشَرَابٍ مَا شِئِتُمْ‏؟‏ لَقَدْ رَأَيْتُ نَبِيَّكُمْ صلى الله عليه وسلم، وَمَا يَجِدُ مِنَ الدَّقَلِ، مَا يَمْلأُ بَطْنَهُ‏.‏
A'isha berkata:
'Kami, istri Muhammad, akan pergi sebulan penuh tanpa memasak apa pun di atas api, dan tanpa makan dan minum kecuali kurma dan air. "
حَدَّثَنَا هَارُونُ بْنُ إِسْحَاقَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدَةُ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ إِنْ كُنَّا آلَ مُحَمَّدٍ نَمكُثُ شَهْرًا مَا نَسْتَوْقِدُ بِنَارٍ، إِنْ هُوَ إِلا التَّمْرُ وَالْمَاءُ‏.‏
Abu Thalha berkata:
Kami mengeluh kepada Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) kelaparan, dan kami mengekspos perut kami, masing-masing memperlihatkan batu, jadi Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memperlihatkan perutnya, memperlihatkan dua batu. ”
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ أَبِي زِيَادٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سَيَّارٌ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سَهْلُ بْنُ أَسْلَمَ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبِي مَنْصُورٍ، عَنْ أَنَسٍ، عَنْ أَبِي طَلْحَةَ، قَالَ‏:‏ شَكَوْنَا إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، الْجُوعَ وَرَفَعْنَا عَنْ بُطُونِنَا عَنْ حَجَرٍ، فَرَفَعَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، عَنْ بَطْنِهِ عَنْ حَجَرَيْنِ قَالَ أَبُو عِيسَى‏:‏ هَذَا حَدِيثٌ غَرِيبٌ مِنْ حَدِيثِ أَبِي طَلْحَةَ لا نَعْرِفُهُ إِلا مِنْ هَذَا الْوَجْهِ، وَمَعْنَى قَوْلِهِ‏:‏ وَرَفَعْنَا عَنْ بُطُونِنَا عَنْ حَجَرٍ حَجَرٍ، كَانَ أَحَدُهُمْ يَشُدُّ فِي بَطْنِهِ الْحَجَرَ مِنَ الْجُهْدِ وَالضَّعْفِ الَّذِي بِهِ مِنَ الْجُوعِ‏.‏
Abu Huraira berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) pergi keluar selama satu jam di mana dia biasanya tidak keluar, dan di mana tidak ada yang biasa bertemu dengannya, tetapi Abu Bakar datang kepadanya, jadi dia berkata:" Apa yang terjadi? membawamu keluar, hai Abu Bakar? " Dia menjawab: "Saya keluar untuk menemui Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), lihat wajahnya, dan menyapanya dengan salam damai." Tak lama kemudian "Umar datang, lalu dia berkata:" Apa yang telah membawamu keluar, wahai Umar? " Dia menjawab: "Lapar, ya Rasulullah!" Dia berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Saya juga mengalami beberapa dari itu!" Kemudian mereka pergi ke rumah Ibn at-Tihan al-Ansari, yang memiliki banyak pohon kurma dan domba, tetapi tidak memiliki pembantu, sehingga mereka tidak menemukannya. Karena itu mereka bertanya kepada istrinya: "Di mana pasanganmu?" Dia berkata: "Dia pergi menimba air manis untuk kita." Mereka tidak perlu menunggu lama sebelum Abu'l-Haitham membawa kantong air yang dia bawa lengkap, jadi dia meletakkannya, dan datang untuk memeluk Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya damai), menawarkan ayah dan ibunya. sebagai tebusan untuknya. Kemudian dia membawa mereka ke kebunnya, dan membentangkan karpet untuk mereka. Kemudian dia pergi ke pohon kurma, membawa seikat kurma dan meletakkannya. Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Bukankah kamu telah memilihkan bagi kami beberapa dari tanggal yang matang?" Dia menjawab: "Ya Rasulullah, saya bermaksud untuk membiarkan Anda memilih atau lebih memilih beberapa yang matang dan tanggal yang masih mentah," jadi mereka makan kurma dan minum dari air itu. Kemudian Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): “Demi Dia yang di Tangannya adalah jiwaku, ini adalah beberapa anugerah yang akan kamu minta pada Hari Kebangkitan: keteduhan yang sejuk, kurma yang baik dan air dingin!" Kemudian Abu'l-Haitham pergi untuk membuatkan makanan untuk mereka, jadi Nabi berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Jangan menyembelih hewan perah untuk kami." Oleh karena itu, dia menyembelih seekor kambing betina muda atau kambing jantan muda, dan membawanya kepada mereka, lalu mereka makan. Nabi berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Apakah Anda memiliki seorang hamba?" Ketika jawabannya adalah "Tidak", dia berkata: "Jika seorang tawanan perang mendatangi kami, datanglah kepada kami!" Kemudian dia (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dibawa dua tawanan, tanpa ditemani oleh sepertiganya. Abu'l-Haitham kemudian mendatanginya, dan Nabi berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Pilih dari pasangan mereka," jadi dia berkata: "Ya Rasulullah, pilihlah untukku!" Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): “Orang yang diminta pendapatnya layak untuk dipercaya. Ambil yang ini, karena saya telah melihatnya melakukan sembahyang ritual, dan berharap baik darinya! ” Abu l-Haitham kemudian pergi menemui istrinya dan menceritakan apa yang Rasul Allah telah katakan, maka istrinya berkata: “Kamu tidak bisa sampai pada kebenaran apa yang dikatakan Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tentang dia, kecuali dengan mengaturnya. dia bebas! " Dia berkata: “Kalau begitu, dia bebas!” Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): “Allah tidak mengutus seorang Nabi pun, atau Khalifah mana pun, tanpa dia memiliki dua teman dekat: orang yang memerintahkannya untuk melakukan apa yang benar dan adil, dan melarang dia untuk melakukan apa salah dan tidak adil, dan orang yang tidak akan menyisihkan upaya untuk merusaknya. Jika seseorang waspada terhadap rekan jahat, dia akan dilindungi dari bahaya. 
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ إِسْمَاعِيلَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا آدَمُ بْنُ أَبِي إِيَاسٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شَيْبَانُ أَبُو مُعَاوِيَةَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْمَلِكِ بْنُ عُمَيْرٍ، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فِي سَاعَةٍ لا يَخْرُجُ فِيهَا، وَلا يَلْقَاهُ فِيهَا أَحَدٌ، فَأَتَاهُ أَبُو بَكْرٍ، فَقَالَ‏:‏ مَا جَاءَ بِكَ يَا أَبَا بَكْرٍ‏؟‏، قَالَ‏:‏ خَرَجْتُ أَلْقَى رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم وَأَنْظُرُ فِي وَجْهِهِ، وَالتَّسْلِيمَ عَلَيْهِ، فَلَمْ يَلْبَثْ أَنْ جَاءَ عُمَرُ، فَقَالَ‏:‏ مَا جَاءَ بِكَ يَا عُمَرُ‏؟‏، قَالَ‏:‏ الْجُوعُ يَا رَسُولَ اللهِ، قَالَ صلى الله عليه وسلم‏:‏ وَأَنَا قَدْ وَجَدْتُ بَعْضَ ذَلِكَ، فَانْطَلَقُوا إِلَى مَنْزِلِ أَبِي الْهَيْثَمِ بْنِ التَّيْهَانِ الأَنْصَارِيِّ، وَكَانَ رَجُلا كَثِيرَ النَّخْلِ وَالشَّاءِ، وَلَمْ يَكُنْ لَهُ خَدَمٌ، فَلَمْ يَجِدُوهُ، فَقَالُوا لامْرَأَتِهِ‏:‏ أَيْنَ صَاحِبُكِ‏؟‏ فَقَالَتِ‏:‏ انْطَلَقَ يَسْتَعْذِبُ لَنَا الْمَاءَ، فَلَمْ يَلْبَثُوا أَنْ جَاءَ أَبُو الْهَيْثَمِ بِقِرْبَةٍ يَزْعَبُهَا، فَوَضَعَهَا ثُمَّ جَاءَ يَلْتَزِمُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم وَيُفَدِّيهِ بِأَبِيهِ وَأُمِّهِ، ثُمَّ انْطَلَقَ بِهِمْ إِلَى حَدِيقَتِهِ فَبَسَطَ لَهُمْ بِسَاطًا، ثُمَّ انْطَلَقَ إِلَى نَخْلَةٍ فَجَاءَ بِقِنْوٍ فَوَضَعَهُ، فَقَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ أَفَلا تَنَقَّيْتَ لَنَا مِنْ رُطَبِهِ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، إِنِّي أَرَدْتُ أَنْ تَخْتَارُوا، أَوْ تَخَيَّرُوا مِنْ رُطَبِهِ وَبُسْرِهِ، فَأَكَلُوا وَشَرِبُوا مِنْ ذَلِكَ الْمَاءِ فَقَالَ صلى الله عليه وسلم‏:‏ هَذَا وَالَّذِي نَفْسِي بِيَدِهِ مِنِ النَّعِيمِ الَّذِي تُسْأَلُونَ عَنْهُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ ظِلٌّ بَارِدٌ، وَرُطَبٌ طَيِّبٌ، وَمَاءٌ بَارِدٌ فَانْطَلَقَ أَبُو الْهَيْثَمِ لِيَصْنَعَ لَهُمْ طَعَامًا فَقَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ لا تَذْبَحَنَّ ذَاتَ دَرٍّ، فَذَبَحَ لَهُمْ عَنَاقًا أَوْ جَدْيًا، فَأَتَاهُمْ بِهَا فَأَكَلُوا، فَقَالَ صلى الله عليه وسلم‏:‏ هَلْ لَكَ خَادِمٌ‏؟‏، قَالَ‏:‏ لا، قَالَ‏:‏ فَإِذَا أَتَانَا، سَبْيٌ، فَأْتِنَا فَأُتِيَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم بِرَأْسَيْنِ لَيْسَ مَعَهُمَا ثَالِثٌ، فَأَتَاهُ أَبُو الْهَيْثَمِ، فَقَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ اخْتَرْ مِنْهُمَا فَقَالَ‏:‏ يَا رَسُولَ اللهِ، اخْتَرْ لِي فَقَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنَّ الْمُسْتَشَارَ مُؤْتَمَنٌ، خُذْ هَذَا، فَإِنِّي رَأَيْتُهُ يُصَلِّي، وَاسْتَوْصِ بِهِ مَعْرُوفًا فَانْطَلَقَ أَبُو الْهَيْثَمِ إِلَى امْرَأَتِهِ، فَأَخْبَرَهَا بِقَوْلِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَقَالَتِ امْرَأَتُهُ‏:‏ مَا أَنْتَ بِبَالِغٍ حَقَّ مَا، قَالَ فِيهِ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم إِلا بِأَنْ تَعْتِقَهُ، قَالَ‏:‏ فَهُوَ عَتِيقٌ، فَقَالَ صلى الله عليه وسلم‏:‏ إِنَّ اللَّهَ لَمْ يَبْعَثْ نَبِيًّا وَلا خَلِيفَةً إِلا وَلَهُ بِطَانَتَانِ‏:‏ بِطَانَةٌ تَأْمُرُهُ بِالْمَعْرُوفِ وَتَنْهَاهُ عَنِ الْمُنْكَرِ، وَبِطَانَةٌ لا تَأْلُوهُ خَبَالا، وَمَنْ يُوقَ بِطَانَةَ السُّوءِ فَقَدْ وُقِيَ‏.‏
Sa'd ibn Abi Waqqas berkata:
“Aku orang pertama yang menumpahkan darah di jalan Allah (Maha Kuasa dan Maha Suci Dia), dan aku orang pertama yang menembakkan panah di jalan Allah. Saya telah melihat diri saya pergi berperang dalam pasukan Sahabat Muhammad (berkah dan). Kami tidak makan apa-apa kecuali daun pohon dan sejenis kacang-kacangan sampai sudut mulut kami berlumuran bisul, dan salah satu dari kami akan mengeluarkan kotoran seperti domba dan unta keluar. Bani Asad mulai mengajari saya tentang agama. Karena itu saya telah gagal dan tersesat, dan pekerjaan saya menjadi sia-sia. "
حدثنا عمر بن إسماعيل بن مجالد بن سعيد، حدثني أبي عن بيان حدثني قيس بن حازم، قال‏:‏ سمعت سعد بن أبي وقاص يقول‏:‏ إني لأَوْل رَجل أَهْرَقَ دَمًا فِي سَبِيلِ اللهِ ‏,‏ وَإِنْي لأَوْل رَجلٍ رَمَى بِسَهْمٍ فِى سَبِيلِ اللهِ َلقَدْ رَأَيْتُنِي أغزوا فِي الْعِصَابَةَ مِنْ أَصْحَابِ مُحَمْدٍ صلى الله عليه وسلم مَا نَأكُلْ إلاَّ وَرَقَ الشَجَرِ وَالْحُبْلَةَ حَتَّى تَقَرَحَتْ أَشْدَاقُنَا وَإِنْ أَحَدُنَا لَيَضَعُ كَمَا تَضَعُ الشَّاةُ وَالبَعِير وَأَصْبَحَتْ بَنُو أَسَدٍ يَعَزِّرُونَنِى فِي الدِّينِ ‏,‏ لَقَدْ خِبْتُ إذَنْ وَخَسِرْت وَضَلَ عَمَلِي‏.‏‏.‏
Khalid ibn 'Umair dan Shuwais Abur-Ruqad berkata:
“'Umar ibn al-Khattab mengirim' Utba ibn Ghazwan, dan dia berkata: 'Pergilah, kamu dan siapa pun yang bersamamu, sampai kamu mencapai negara-negara paling terpencil di Arab dan negara-negara non-Arab terdekat!' Mereka Oleh karena itu maju sampai, ketika mereka mencapai al-Mirbad, mereka menemukan tanah liat seperti batu lunak ini, jadi mereka berkata: 'Apa ini?' Mereka diberitahu: 'Ini adalah Basra,' jadi mereka melakukan perjalanan sampai mereka berada di sekitar jembatan kecil. Mereka berkata: 'Ini adalah tujuan yang kami tentukan,' jadi mereka turun dan menceritakan kisah itu dari awal hingga akhir. 'Utba ibn Ghazwan berkata:' Aku menemukan diriku yang ketujuh dari tujuh bersama Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian). Kami tidak makan apa-apa kecuali daun pohon sampai sudut mulut kami penuh dengan bisul, jadi saya mengambil pakaian yang saya bagi antara saya dan Sa'd, karena tidak ada seorang pun dari kami di antara tujuh orang yang bukan gubernur sebuah kota, dan Anda akan menguji para gubernur setelah kami. "
حدثنا محمد بن بشار ‏,‏ حدثنا صفوان بن عيسى ‏,‏ حدثنا محمد بن عمرو بن عيسى أبو نعامة العدوي ‏,‏ قال‏:‏ سمعت خَالِدِ بْنِ عُمَيْرٍ ‏,‏ وشويسًا ‏,‏ أبا الرقاد قالا‏:‏ بعث عمر بن الخطاب عُتْبَةُ بْنُ غَزْوَانَ وقَالَ انطلق أنت ومن معك ‏,‏ حتى إذا كنتم في أقصى أرض العرب ‏,‏ وأدنى بلاد أرض العجم ‏,‏ فأقبلوا حتى إذا كانوا بالمربد وجدوا هذا المكان ‏,‏ فقالوا‏:‏ ما هذه‏؟‏ هذه البصرة‏.‏ فسارواحتى إذا بلغوا حيال الجسر الصغير ‏,‏ فقالوا‏:‏ هاهنا أمرتم ‏,‏ فنزلوا فذكروا الحديث بطوله‏.‏‏.‏
Anas berkata:
Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): “Aku telah ditakuti demi Allah, sementara tidak ada yang takut, dan aku telah diganggu demi Allah, sementara tidak ada yang bermasalah. Tiga puluh interval antara a malam dan hari datang kepadaku, dan bagiku dan Bilal tidak ada makanan yang bisa dimakan oleh pemilik hati, kecuali sesuatu yang terselip di bawah ketiak Bilal. "
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا رَوْحُ بْنُ أَسْلَمَ أَبُو حَاتِمٍ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ثَابِتٌ، عَنْ أَنَسٍ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ لَقَدْ أُخِفْتُ فِي اللهِ وَمَا يَخَافُ أَحَدٌ، وَلَقَدْ أُوذِيتُ فِي اللهِ وَمَا يُؤْذَى أَحَدٌ، وَلَقَدْ أَتَتْ عَلَيَّ ثَلاثُونَ مِنْ بَيْنِ لَيْلَةٍ وَيَوْمٍ، وَمَا لِي وَلِبِلالٍ طَعَامٌ يَأْكُلُهُ ذُو كَبِدٍ، إِلا شَيْءٌ يُوَارَيِهِ إِبِطُ بِلالٍ‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
Baik pagi maupun malam makan roti dan daging diadakan di hadapan Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), kecuali dalam kasus jamuan yang dihadiri oleh banyak orang.
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَفَّانُ بْنُ مُسْلِمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبَانُ بْنُ يَزِيدَ الْعَطَّارُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا قَتَادَةُ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، لَمْ يَجْتَمِعْ عِنْدَهُ غَدَاءٌ وَلا عَشَاءٌ مِنْ خُبْزٍ وَلَحْمٍ، إِلا عَلَى ضَفَفٍ‏.‏
Nawfal ibn lyas al-Hudhali berkata:
“Abd ar-Rahman ibn 'Awf adalah teman meja kami, dan dia adalah teman meja yang luar biasa! Suatu hari setelah dia kembali dari perjalanan bersama kami, kami memasuki rumahnya. Kemudian dia masuk ke dalam dan melakukan wudhu, dan keluar lagi. Kami membawa bejana berisi roti dan daging, dan ketika dihidangkan, Abd ar-Rahman menangis, maka saya berkata: 'Wahai Abu Muhammad, apa yang membuatmu menangis?' Dia menjawab: Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian. ) telah meninggal. Ketika dia masih hidup, dia dan orang-orang di rumahnya bahkan tidak makan sampai kenyang. Tapi menurutku keadaan [nyaman] kita tidak lebih baik untuk kita. ”
حَدَّثَنَا عَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ إِسْمَاعِيلَ بْنِ أَبِي فُدَيْكٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي ذِئْبٍ، عَنْ مُسْلِمِ بْنِ جُنْدُبٍ، عَنْ نَوْفَلِ بْنِ إِيَاسٍ الْهُذَلِيِّ، قَال‏:‏ كَانَ عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ عَوْفٍ لَنَا جَلِيسًا، وَكَانَ نِعْمَ الْجَلِيسُ، وَإِنَّهُ انْقَلَبَ بِنَا ذَاتَ يَوْمٍ، حَتَّى إِذَا دَخَلْنَا بَيْتَهُ وَدَخَلَ فَاغْتَسَلَ، ثُمَّ خَرَجَ وَأُتَيْنَا بِصَحْفَةٍ فِيهَا خُبْزٌ وَلَحْمٌ، فَلَمَّا وُضِعَتْ بَكَى عَبْدُ الرَّحْمَنِ، فَقُلْتُ لَهُ‏:‏ يَا أَبَا مُحَمَّدٍ، مَا يُبْكِيكَ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ هَلكَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَلَمْ يَشْبَعْ هُوَ وَأَهْلُ بَيْتِهِ مِنْ خُبْزِ الشَّعِيرِ فَلا أَرَانَا أُخِّرْنَا لِمَا هُوَ خَيْرٌ لَنَا‏.‏
Zaman Mulia Sayyidina sang Rasulullah
باب ماجاء في سن رسول الله صلى الله عليه وسلم
Zaman Mulia Sayyidina sang Rasulullah
Ibn Abbas berkata:
“Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tinggal di Mekah selama tiga belas tahun, di mana dia terinspirasi dengan wahyu Ilahi, dan di Madinah selama sepuluh, dan dia meninggal ketika dia berusia enam puluh tiga tahun.”
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا رَوْحُ بْنُ عُبَادَةَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا زَكَرِيَا بْنُ إِسْحَاقَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَمْرُو بْنُ دِينَارٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ مَكَثَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم بِمَكَّةَ ثَلاثَ عَشْرَةَ سَنَةً يُوحَى إِلَيْهِ، وَ بِالْمَدِينَةِ عَشْرًا، وَتُوُفِّيَ وَهُوَ ابْنُ ثَلاثٍ وَسِتِّينَ‏.‏
Mu'awiya berkata dalam sebuah khotbah:
Nabi wafat (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) ketika dia berusia enam puluh tiga tahun, seperti yang dilakukan Abu Bakar dan 'Umar, dan saya sekarang berusia enam puluh tiga tahun.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، عَنْ شُعْبَةَ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ عَامِرِ بْنِ سَعْدٍ، عَنْ جَرِيرٍ، عَنْ مُعَاوِيَةَ، أَنَّهُ سَمِعَهُ يَخْطُبُ، قَالَ‏:‏ مَاتَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم وَهُوَ ابْنُ ثَلاثٍ وَسِتِّينَ وَأَبُو بَكْرٍ وَعُمَرُ، وَأَنَا ابْنُ ثَلاثٍ وَسِتِّينَ سنة‏.‏
'Aisha berkata:
Nabi wafat (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) ketika dia berusia enam puluh tiga tahun.
حَدَّثَنَا حُسَيْنُ بْنُ مَهْدِيٍّ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ، عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، مَاتَ وَهُوَ ابْنُ ثَلاثٍ وَسِتِّينَ سَنَةً‏.‏
Ibn 'Abbas berkata:
Utusan Allah meninggal (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) ketika dia berusia enam puluh lima tahun.
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، وَيَعْقُوبُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ الدَّوْرَقِيُّ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ عُلَيَّةَ، عَنْ خَالِدٍ الْحَذَّاءِ، قَالَ‏:‏ أَنْبَأَنَا عَمَّارٌ مَوْلَى بَنِي هَاشِمٍ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ ابْنَ عَبَّاسٍ، يَقُولُ‏:‏ تُوُفِّيَ رَسُولُ اللَّه ِصلى الله عليه وسلم، وَهُوَ ابْنُ خَمْسٍ وَسِتِّينَ‏.‏
Daghfal ibn Hanzala berkata:
Nabi wafat (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) ketika dia berusia enam puluh lima tahun.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، وَمُحَمَّدُ بْنُ أَبَانَ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَاذُ بْنُ هِشَامٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبِي، عَنْ قَتَادَةَ، عَنِ الْحَسَنِ، عَنْ دَغْفَلِ بْنِ حَنْظَلَةَ‏:‏ أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، قُبِضَ وَهُوَ ابْنُ خَمْسٍ وَسِتِّينَ، قَالَ أَبُو عِيسَى‏:‏ وَدَغْفَلُ، لا نَعْرِفُ لَهُ سَمَاعًا مِنَ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، وَكَانَ فِي زَمَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
“Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak bertubuh tinggi, juga tidak pendek. Kulitnya tidak putih pucat, tidak juga kuning kecoklatan, dan rambutnya tidak keriting, tidak juga kurus. Allah (Maha Tinggi Dia) mengutusnya [untuk melayani sebagai Rasul-Nya] pada akhir empat puluh tahun kehidupan, jadi dia tinggal di Mekah selama sepuluh tahun dan di Madinah selama sepuluh tahun, dan Allah membawanya kepada-Nya sendiri pada akhir tahun enam puluh. tahun, dengan kurang dari dua puluh rambut putih di kepala dan di janggutnya. "
حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى الأَنْصَارِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مَعْنٌ، حَدَّثَنَا مَالِكُ بْنُ أَنَسٍ، عَنْ رَبِيعَةَ بْنِ أَبِي عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّهُ سَمِعَهُ، يَقُولُ‏:‏ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، لَيْسَ بِالطَّوِيلِ الْبَائِنِ، وَلا بِالْقَصِيرِ، وَلا بِالأَبْيَضِ الأَمْهَقِ، وَلا بِالآدَمِ، وَلا بِالْجَعْدِ الْقَطَطِ، وَلا بِالسَّبْطِ، بَعَثَهُ اللَّهُ تَعَالَى عَلَى رَأْسِ أَرْبَعِينَ سَنَةً، فَأَقَامَ بِمَكَّةَ عَشْرَ سِنِينَ، وَبِالْمَدِينَةِ عَشْرَ سِنِينَ، وَتَوَفَّاهُ اللَّهُ عَلَى رَأْسِ سِتِّينَ سَنَةً، وَلَيْسَ فِي رَأْسِهِ وَلِحْيَتِهِ عِشْرُونَ شَعَرَةً بَيْضَاءَ‏.‏
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ مَالِكِ بْنِ أَنَسٍ، عَنْ رَبِيعَةَ بْنِ أَبِي عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، نَحْوَهُ‏.‏
Kematian Sayyidina sang Rasulullah
باب ماجاء في وفاة رسول الله صلى الله عليه وسلم
Kematian Sayyidina sang Rasulullah
Anas ibn Malik berkata:
“Kesempatan terakhir ketika saya melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) adalah pembukaan tirai pada hari Senin. Saya melihat wajahnya seolah-olah itu adalah perkamen Alquran, sebagai orang-orang. Orang-orang sedang melakukan sholat di belakang Abu Bakar. Orang-orang akan gelisah, jadi dia memberi isyarat kepada mereka untuk tetap tenang, saat Abu Bakar memimpin mereka dalam sholat, dan dia menyingkirkan tirai. Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya perdamaian) meninggal pada akhir hari itu. "
حَدَّثَنَا أَبُو عَمَّارٍ الْحُسَيْنُ بْنُ حُرَيْثٍ، وَقُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، وَغَيْرُ وَاحِدٍ، قَالُوا‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَيْنَةَ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ آخِرُ نَظْرَةٍ نَظَرْتُهَا إِلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، كَشْفُ السِّتَارَةِ يَوْمَ الاثْنَيْنِ، فَنَظَرْتُ إِلَى وَجْهِهِ كَأَنَّهُ وَرَقَةُ مُصْحَفٍ، وَالنَّاسُ خَلْفَ أَبِي بَكْرٍ، فَكَادَ النَّاسُ أَنْ يَضْطَربُوا، فَأَشَارَ إِلَى النَّاسِ أَنِ اثْبُتُوا، وَأَبُو بَكْرٍ يَؤُمُّهُمْ وَأَلْقَى السِّجْفَ، وَتُوُفِّيَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مِنْ آخِرِ ذَلِكَ الْيَوْمِ‏.‏
A'isha berkata:
Saya sedang mengistirahatkan Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) di dada saya (atau: di pangkuan saya), ketika dia meminta baskom untuk buang air kecil. Kemudian dia buang air kecil dan meninggal segera setelah itu.
حَدَّثَنَا حُمَيْدُ بْنُ مَسْعَدَةَ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُلَيْمُ بْنُ أَخْضَرَ، عَنِ ابْنِ عَوْنٍ، عَنِ إِبْرَاهِيمَ، عَنِ الأَسْوَدِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ كُنْتُ مُسْنِدَةً النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم، إِلَى صَدْرِي أَوْ قَالَتْ‏:‏ إِلَى حِجْرِي فَدَعَا بِطَسْتٍ لِيَبُولَ فِيهِ، ثُمَّ بِالَ، فَمَاتَ‏.‏
A'isha berkata:
“Aku melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) ketika dia berada di ambang kematian, dan di sampingnya ada bejana berisi air. Dia akan mencelupkan tangannya ke dalam bejana, lalu menyeka wajahnya dengan air, mengatakan: 'Ya Allah, bantu aku melawan kekejaman maut (atau: penderitaan maut)!' ”
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ ‏,‏ حَدَّثَنَا اللَّيْثُ، عَنِ ابْنِ الْهَادِ، عَنْ مُوسَى بْنِ سَرْجِسَ، عَنِ الْقَاسِمِ بْنِ مُحَمَّدٍ، عَنْ عَائِشَةَ، أَنَّهَا قَالَتْ‏:‏ رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَهُوَ بِالْمَوْتِ وَعِنْدَهُ قَدَحٌ فِيهِ مَاءٌ، وَهُوَ يُدْخِلُ يَدَهُ فِي الْقَدَحِ، ثُمَّ يَمْسَحُ وَجْهَهُ بِالْمَاءِ، ثُمَّ يَقُولُ‏:‏ اللَّهُمَّ أَعِنِّي عَلَى مُنْكَرَاتِ أَوْ قَالَ‏:‏ عَلَى سَكَرَاتِ الْمَوْتِ‏.‏
'Aisha berkata:
"Saya tidak akan lagi iri pada siapa pun karena kematian yang mudah sekarang karena saya telah melihat bagaimana Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menderita dalam kematiannya.
حَدَّثَنَا الْحَسَنُ بْنُ الصَّبَّاحِ الْبَزَّازُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُبَشِّرُ بْنُ إِسْمَاعِيلَ، عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ الْعَلاءِ، عَنْ أَبِيهِ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ لا أَغْبِطُ أَحَدًا بَهَوْنِ مَوْتٍ بَعْدَ الَّذِي رَأَيْتُ مِنْ شِدَّةِ مَوْتِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏.‏
A'isha berkata:
"Ketika Rasulullah wafat (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), mereka tidak setuju di mana harus menguburkannya, jadi Abu Bakar berkata:" Saya mendengar Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) mengatakan sesuatu yang tidak pernah saya lupakan. Dia berkata: 'Tidak pernah Allah mengambil seorang Nabi [dari dunia ini], tetapi di tempat di mana ia ingin dimakamkan.' Jadi kuburlah dia di tempat di mana paletnya berada! '”
حَدَّثَنَا أَبُو كُرَيْبٍ مُحَمَّدُ بْنُ الْعَلاءِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو مُعَاوِيَةَ، عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ أَبِي بَكْرٍ وَهُوَ ابْنُ الْمُلَيْكِيِّ، عَنِ ابْنِ أَبِي مُلَيْكَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ لَمَّا قُبِضَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، اخْتَلَفُوا فِي دَفْنِهِ، فَقَالَ أَبُو بَكْرٍ‏:‏ سَمِعْتُ مِنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، شَيْئًا مَا نَسِيتُهُ، قَالَ‏:‏ مَا قَبَضَ اللَّهُ نَبِيًّا إِلا فِي الْمَوْضِعِ الَّذِي يُحِبُّ أَنْ يُدْفَنَ فِيهِ، ادْفِنُوهُ فِي مَوْضِعِ فِرَاشِهِ‏.‏
Laporan Ibn 'Abbas dan' Aisha:
Abu Bakar mencium Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) setelah dia meninggal.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، وعياش العنبرى ‏,‏ وسوار بن عبد الله ‏,‏ وغير واحد ‏,‏ قالوا‏:‏ أخبرنا يحيي بن سعيد ‏,‏ عن سفيان الثورى ‏,‏ عن موسى بن أبي عائشة ‏,‏ عن عبيد الله ‏,‏ عن ابن عباس وعائشة‏:‏ أن أبا بكر قبل النبي صلى الله عليه وسلم بعدما مات‏.‏
A'isha berkata:
Abu Bakar memasuki hadirat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) setelah kematiannya, kemudian dia meletakkan mulutnya di antara matanya, dan tangannya di lengannya, berseru: 'Wahai Nabi! Wahai sahabat! O dada teman! '”
حدثنا نصر بن علي الجهضمي، حدثنا مرحوم بن عبد العزيز العطار، عن يزيد بن بابنوس، عن عائشة أن أبا بكر دخل على النبي صلى الله عليه وسلم بعد وفاته فوضع فمه بين عينيه، ووضع يديه على ساعديه، وقال‏:‏ وانبياه ‏,‏ واصفياه، واخليلاه‏.‏
Anas berkata:
“Pada hari ketika Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) memasuki Madinah, setiap bagiannya bersinar terang, dan pada hari ketika dia meninggal, setiap bagiannya suram. Kami tidak mengibaskan debu dari tangan kami. , dan kami terlibat dalam penguburannya sampai kami tidak lagi mengenali hati kami sendiri. "
حَدَّثَنَا بِشْرُ بْنُ هِلالٍ الصَّوَّافُ الْبَصْرِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا جَعْفَرُ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ ثَابِتٍ، عَنْ أَنَسٍ، قَالَ‏:‏ لَمَّا كَانَ الْيَوْمُ الَّذِي دَخَلَ فِيهِ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم الْمَدِينَةَ أَضَاءَ مِنْهَا كُلُّ شَيْءٍ، فَلَمَّا كَانَ الْيَوْمُ الَّذِي مَاتَ فِيهِ أَظْلَمَ مِنْهَا كُلُّ شَيْءٍ، وَمَا نَفَضْنَا أَيْدِيَنَا مِنَ التُّرَابِ، وَإِنَا لَفِي دَفْنِهِ صلى الله عليه وسلم، حَتَّى أَنْكَرْنَا قُلُوبَنَا‏.‏
A'isha berkata:
Utusan Allah meninggal (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) pada hari Senin.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ حَاتِمٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَامِرُ بْنُ صَالِحٍ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ تُوُفِّيَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَوْمَ الاثْنَيْنِ‏.‏
Ja'far ibn Muhammad menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) meninggal pada hari Senin, setelah itu dia tetap pada hari itu dan Selasa malam, dan dia dimakamkan pada malam hari." Menurut Sufyan [ibn 'Uyaina], ada orang lain yang berkata: "Suara sekop besi bisa terdengar di bagian akhir malam.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ أَبِي عُمَرَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَيْنَةَ، عَنْ جَعْفَرِ بْنِ مُحَمَّدٍ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ قُبِضَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَوْمَ الاثْنَيْنِ فَمَكَثَ ذَلِكَ الْيَوْمَ وَلَيْلَةَ الثُّلاثَاءِ، وَدُفِنَ مِنَ اللَّيْلِ، وَقَالَ سُفْيَانُ‏:‏ وَقَالَ غَيْرُهُ‏:‏ يُسْمَعُ صَوْتُ الْمَسَاحِي مِنْ آخِرِ اللَّيْلِ‏.‏
Abu Salama ibn 'Abd ar-Rahman ibn' Awf berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) meninggal pada hari Senin dan dia dimakamkan pada hari Selasa.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْعَزِيزِ بْنُ مُحَمَّدٍ، عَنْ شَرِيكِ بْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ أَبِي نَمِرٍ، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ عَوْفٍ، قَالَ‏:‏ تُوُفِّيَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَوْمَ الاثْنَيْنِ، وَدُفِنَ يَوْمَ الثُّلاثَاءِ‏.‏
قَالَ أَبُو عِيسَى‏:‏ هَذَا حَدِيثٌ غَرِيبٌ‏.‏
Salim ibn 'Ubaida berkata:
Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) kehilangan kesadaran dalam penyakitnya, kemudian dia sadar kembali dan berkata: 'Apakah ritual sholat telah tiba?' Mereka berkata: 'Ya,' jadi dia berkata: 'Perintahkan Bilal untuk memberikan azan, dan memerintahkan Abu Bakar untuk memimpin orang-orang dalam sholat. 'Kemudian dia pingsan, dan ketika dia pulih, dia berkata:' Apakah ritual sholat telah tiba? 'Mereka berkata:' Ya, 'jadi dia berkata:' Perintah Bilal untuk memberikan azan, dan memerintahkan Abu Bakar untuk memimpin orang-orang dalam sholat. '' Aisha kemudian berkata: 'Ayahku adalah orang yang melankolis. Jika dia diberi tanggung jawab itu, dia akan menangis dan kehilangan kendali atas dirinya sendiri. JADI, andai saja Anda menunjuk orang lain! ' Dia [Salim] berkata: “Kemudian dia pingsan dan sembuh, maka dia berkata: 'Perintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan, dan perintahkan Abu Bakar untuk memimpin orang-orang dalam sholat, karena kamu adalah sahabat perempuan Yusuf!' Bilal oleh karena itu diperintahkan, jadi dia memberikan azan, dan Abu Bakar diperintahkan, jadi dia memimpin orang-orang dalam sholat. Kemudian Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) merasa ringan di kepala, jadi dia berkata: 'Temukan saya seseorang yang bisa saya andalkan!' Barira dan pria lain karena itu datang kepadanya, jadi dia bersandar pada mereka. Ketika Abu Bakar melihatnya, pria itu hendak mundur, tetapi dia memberi isyarat agar dia tetap di tempatnya sampai Abu Bakar menyelesaikan sembahyang ritualnya. Kemudian Rasulullah wafat (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), maka 'Umar berkata:' Jika aku mendengar seseorang menyebutkan bahwa Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai) telah meninggal, aku akan menyerangnya dengan pedang milikku ini! "'Dia [Salim] berkata:" Orang-orang itu adalah orang-orang yang tidak terpelajar yang di antaranya belum pernah datang seorang nabi sebelumnya, jadi mereka menahan lidah mereka. Tapi kemudian mereka berkata: 'O Salim, pergi ke Sahabat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dan memanggilnya.' Jadi saya pergi menemui Abu Bakar, di masjid. Saya datang kepadanya sambil menangis dan bingung, jadi ketika dia melihat saya, dia berkata: 'Apakah Rasulullah telah meninggal (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian)?' Saya menjawab: 'Umar berkata: "Jika ada yang menyebutkan bahwa Rasulullah (Allah memberkati) dia dan memberinya kedamaian) telah mati, aku akan menyerangnya dengan pedang milikku ini! " Dia kemudian berkata kepada saya: 'Pergi ke luar,' jadi saya pergi keluar bersamanya. Kemudian dia datang dan menemukan orang-orang di hadapan Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian). “Karena itu dia berkata: 'Hai orang, minggirlah dari jalanku,' jadi mereka menyingkir. Kemudian dia membungkuk dan menyentuhnya, berkata: “Kamu pasti akan mati, dan mereka pasti akan mati." [Inna-ka mayyitun wa inna-hum mayyitun]. ” (Al-Qur'an.39: 3O). Kemudian mereka berkata: 'Wahai Sahabat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya damai), haruskah dilakukan sholat jenazah untuk Rasulullah?' Ketika dia berkata: 'Ya, 'mereka bertanya: Dan bagaimana?' Dia berkata: Sekelompok akan masuk, memproklamasikan Kebesaran Allah, melaksanakan sembahyang ritual dan memohon. Kemudian mereka akan keluar, sehingga orang lain dapat masuk. 'Mereka berkata:' O Sahabat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), haruskah Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dimakamkan? 'Ketika dia berkata:' Ya, 'mereka bertanya:' Di mana? 'Dia berkata:' Dalam tempat di mana Allah mengambil rohnya, karena Allah tidak akan membawa rohnya ke tempat yang tidak baik, 'dan mereka tahu bahwa dia telah mengatakan yang sebenarnya.' Kemudian dia memberi instruksi kepada anak-anak ayahnya untuk memandikannya, dan para Emigran [al-Muhajirun] berkumpul, saling berkonsultasi. Mereka berkata: 'Bawa kami ke saudara-saudara kami di antara para Pembantu [al-Ansar], sehingga kami dapat menyertakan mereka bersama kami dalam bisnis ini. ' Para Pembantu kemudian berkata: 'Harus ada seorang komandan di antara kami dan seorang komandan di antara kamu,' jadi 'Umar ibn al-Khattab berkata:' Siapa yang memiliki tiga (pahala yang sangat baik dari Abu Bakar) ini? [Dalam kata-kata dari Al-Qur'an]: “Yang kedua dari keduanya; ketika mereka berdua berada di dalam gua, ketika dia berkata kepada temannya: 'Jangan bersedih hati. Allah beserta kami [thaniya'thnaini idh huma fi'l-ghari idh yaqulu li-sahibi-hi la tahzan inna'llaha ma'a-na]. '"(Al-Qur'an.9: 4O). Siapakah mereka berdua?' Kemudian dia mengulurkan tangannya, sehingga mereka bersumpah kesetiaan kepadanya, dan orang-orang memberinya penghormatan yang indah. "
حَدَّثَنَا نَصْرُ بْنُ عَلِيٍّ الْجَهْضَمِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ دَاوُدَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سَلَمَةُ بْنُ نُبَيْطٍ، عَنْ نُعَيْمِ بْنِ أَبِي هِنْدَ، عَنْ نُبَيْطِ بْنِ شَرِيطٍ، عَنْ سَالِمِ بْنِ عُبَيْدٍ، وَكَانَتْ لَهُ صُحْبَةٌ، قَالَ‏:‏ أُغْمِيَ عَلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فِي مَرَضِهِ فَأَفَاقَ، فَقَالَ‏:‏ حَضَرَتِ الصَّلاةُ‏؟‏ فَقَالُوا‏:‏ نَعَمْ فَقَالَ‏:‏ مُرُوا بِلالا فَلْيُؤَذِّنْ، وَمُرُوا أَبَا بَكْرٍ أَنْ يُصَلِّيَ للنَّاسِ أَوْ قَالَ‏:‏ بِالنَّاسِ، قَالَ‏:‏ ثُمَّ أُغْمِيَ عَلَيْهِ، فَأَفَاقَ، فَقَالَ‏:‏ حَضَرَتِ الصَّلاةُ‏؟‏ فَقَالُوا‏:‏ نَعَمْ فَقَالَ‏:‏ مُرُوا بِلالا فَلْيُؤَذِّنْ، وَمُرُوا أَبَا بَكْرٍ فَلْيُصَلِّ بِالنَّاسِ، فَقَالَتْ عَائِشَةُ‏:‏ إِنَّ أَبِي رَجُلٌ أَسِيفٌ، إِذَا قَامَ ذَلِكَ الْمَقَامَ بَكَى فَلا يَسْتَطِيعُ، فَلَوْ أَمَرْتَ غَيْرَهُ، قَالَ‏:‏ ثُمَّ أُغْمِيَ عَلَيْهِ فَأَفَاقَ فَقَالَ‏:‏ مُرُوا بِلالا فَلْيُؤَذِّنْ، وَمُرُوا أَبَا بَكْرٍ فَلْيُصَلِّ بِالنَّاسِ، فَإِنَّكُنَّ صَوَاحِبُ أَوْ صَوَاحِبَاتُ يُوسُفَ، قَالَ‏:‏ فَأُمِرَ بِلالٌ فَأَذَّنَ، وَأُمِرَ أَبُو بَكْرٍ فَصَلَّى بِالنَّاسِ، ثُمَّ إِنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، وَجَدَ خِفَّةً، فَقَالَ‏:‏ انْظُرُوا لِي مَنْ أَتَّكِئِ عَلَيْهِ، فَجَاءَتْ بَرِيرَةُ، وَرَجُلٌ آخَرُ، فَاتَّكَأَ عَلَيْهِمَا فَلَمَّا رَآهُ أَبُو بَكْرٍ ذَهَبَ لِينْكُصَ فَأَوْمَأَ إِلَيْهِ أَنْ يَثْبُتَ مَكَانَهُ، حَتَّى قَضَى أَبُو بَكْرٍ صَلاتَهُ‏.‏‏.‏
ثُمَّ إِنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم قُبِضَ، فَقَالَ عُمَرُ‏:‏ وَاللَّهِ لا أَسْمَعُ أَحَدًا يَذْكُرُ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قُبِضَ إِلا ضَرَبْتُهُ بِسَيْفِي هَذَا، قَالَ‏:‏ وَكَانَ النَّاسُ أُمِّيِّينَ لَمْ يَكُنْ فِيهِمْ نَبِيٌّ قَبْلَهُ، فَأَمْسَكَ النَّاسُ، فَقَالُوا‏:‏ يَا سَالِمُ، انْطَلِقْ إِلَى صَاحِبِ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم فَادْعُهُ، فَأَتَيْتُ أَبَا بَكْرٍ وَهُوَ فِي الْمَسْجِدِ فَأَتَيْتُهُ أَبْكِي دَهِشًا، فَلَمَّا رَآنِي، قَالَ‏:‏ أَقُبِضَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏؟‏ قُلْتُ‏:‏ إِنَّ عُمَرَ، يَقُولُ‏:‏ لا أَسْمَعُ أَحَدًا يَذْكُرُ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم قُبِضَ إِلا ضَرَبْتُهُ بِسَيْفِي هَذَا، فَقَالَ لِي‏:‏ انْطَلِقْ، فَانْطَلَقْتُ مَعَهُ، فَجَاءَ هُوَ وَالنَّاسُ قَدْ دَخَلُوا عَلَى رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، فَقَالَ‏:‏ يَا أَيُّهَا النَّاسُ، أَفْرِجُوا لِي، فَأَفْرَجُوا لَهُ فَجَاءَ حَتَّى أَكَبَّ عَلَيْهِ وَمَسَّهُ، فَقَالَ‏:‏ إِنَّكَ مَيِّتٌ وَإِنَّهُمْ مَيِّتُونَ، ثُمَّ قَالُوا‏:‏ يَا صَاحِبَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، أَقُبِضَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏؟‏ قَالَ‏:‏ نَعَمْ، فَعَلِمُوا أَنْ قَدْ صَدَقَ، قَالُوا‏:‏ يَا صَاحِبَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، أَيُصَلَّى عَلَى رَسُولِ اللهِ‏؟‏ قَالَ‏:‏ نَعَمْ، قَالُوا‏:‏ وَكَيْفَ‏؟‏ قَالَ‏:‏ يَدْخُلُ قَوْمٌ فَيُكَبِّرُونَ وَيُصَلُّونَ، وَيَدْعُونَ، ثُمَّ يَخْرُجُونَ، ثُمَّ يَدْخُلُ قَوْمٌ فَيُكَبِّرُونَ وَيُصَلُّونَ وَيَدْعُونَ، ثُمَّ يَخْرُجُونَ، حَتَّى يَدْخُلَ النَّاسُ، قَالُوا‏:‏ يَا صَاحِبَ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم، أَيُدْفَنُ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏؟‏ قَالَ‏:‏ نَعَمْ، قَالُوا‏:‏ أَينَ‏؟‏ قَالَ‏:‏ فِي الْمكَانِ الَّذِي قَبَضَ اللَّهُ فِيهِ رُوحَهُ، فَإِنَّ اللَّهَ لَمْ يَقْبِضْ رُوحَهُ إِلا فِي مَكَانٍ طَيِّبٍ فَعَلِمُوا أَنْ قَدْ صَدَقَ، ثُمَّ أَمَرَهُمْ أَنْ يَغْسِلَهُ بَنُو أَبِيهِ، وَاجْتَمَعَ الْمُهَاجِرُونَ يَتَشَاوَرُونَ، فَقَالُوا‏:‏ انْطَلِقْ بِنَا إِلَى إِخْوانِنَا مِنَ الأَنْصَارِ نُدْخِلُهُمْ مَعَنَا فِي هَذَا الأَمْرِ، فَقَالَتِ الأَنْصَارُ‏:‏ مِنَّا أَمِيرٌ وَمِنْكُمْ أَمِيرٌ، فَقَالَ عُمَرُ بْنُ الْخَطَّابِ‏:‏ مَنْ لَهُ مِثْلُ هَذِهِ الثَّلاثِ ثَانِيَ اثْنَيْنِ إِذْ هُمَا فِي الْغَارِ إِذْ يَقُولُ لِصَاحِبِهِ لا تَحْزَنْ إِنَّ اللَّهَ مَعَنَا مَنْ هُمَا‏؟‏ قَالَ‏:‏ ثُمَّ بَسَطَ يَدَهُ فَبَايَعَهُ وَبَايَعَهُ النَّاسُ بَيْعَةً حَسَنَةً جَمِيلَةً‏.‏
Anas ibn Malik berkata:
"Ketika Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) menanggung penderitaan kematian, Fatima (ra dengan dia) berseru: 'Aduh untuk penderitaannya!' Nabi menjawab (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Ayahmu tidak akan menderita penderitaan mulai hari ini dan seterusnya. Ayahmu telah menemui takdir dimana tidak ada yang dikecualikan, dan yang mendahului kemunculannya di hadapan Allah pada hari itu. Kebangkitan. '”
حَدَّثَنَا نَصْرُ بْنُ عَلِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ الزُّبَيْرِ، شَيْخٌ بَاهِلِيٌّ قَدِيمٌ بَصْرِيٌّ قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ثَابِتٌ الْبُنَانِيُّ، عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ‏:‏ لَمَّا وَجَدَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، مِنْ كُرَبِ الْمَوْتِ مَا وَجَدَ، قَالَتْ فَاطِمَةُ‏:‏ وَاكَرْبَاهُ، فَقَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم‏:‏ لا كَرْبَ عَلَى أَبِيكِ بَعْدَ الْيَوْمِ، إِنَّهُ قَدْ حَضَرَ مِنْ أَبِيكِ مَا لَيْسَ بِتَارِكٍ مِنْهُ أَحَدًا الْمُوافَاةُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ‏.‏
Ibn 'Abbas (semoga Allah Ta'ala senang dengan dia dan ayahnya) menceritakan bahwa:
dia mendengar Rasulullah berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jika seseorang memiliki dua anak dari Komunitas saya yang meninggal sebelum waktunya, Allah akan menyebabkan dia memasuki Taman Surga atas akun mereka,' jadi 'A'isha berkata (semoga Allah senang dengannya): 'Bagaimana dengan seseorang yang hanya memiliki satu anak dari Komunitas Anda yang meninggal sebelum waktunya?' Dia berkata: 'Juga seseorang yang hanya memiliki satu anak yang telah mati muda, hai yang disayangi!' Dia berkata: 'Jadi bagaimana dengan seseorang yang tidak memiliki anak dari Komunitas Anda yang meninggal saat masih bayi?' Dia berkata: 'Saya adalah anak dari Komunitas saya yang meninggal sebelum waktunya. Mereka tidak akan pernah lagi menderita karena kehilangan orang sepertiku! '"
حَدَّثَنَا أَبُو الْخَطَّابِ زِيَادُ بْنُ يَحْيَى الْبَصْرِيُّ، وَنَصْرُ بْنُ عَلِيٍّ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ رَبِّهِ بْنُ بَارِقٍ الْحَنَفِيُّ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ جَدِّي أَبَا أُمِّي سِمَاكَ بْنَ الْوَلِيدِ يُحَدِّثُ، أَنَّهُ سَمِعَ ابْنَ عَبَّاسٍ، يُحَدِّثُ أَنَّهُ سَمِعَ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَقُولُ‏:‏ مَنْ كَانَ لَهُ فَرَطَانِ مِنْ أُمَّتِي أَدْخَلَهُ اللَّهُ تَعَالَى بِهِمَا الْجَنَّةَ، فَقَالَتْ عَائِشَةُ‏:‏ فَمَنْ كَانَ لَهُ فَرَطٌ مِنْ أُمَّتِكَ‏؟‏ قَالَ‏:‏ وَمَنْ كَانَ لَهُ فَرَطٌ يَا مُوَفَّقَةُ قَالَتْ‏:‏ فَمَنْ لَمْ يَكُنْ لَهُ فَرَطٌ مِنْ أُمَّتِكَ‏؟‏ قَالَ‏:‏ فَأَنَا فَرَطٌ لأُمَّتِي، لَنْ يُصَابُوا بِمِثْلِي‏.‏
Warisan Sayyidina sang Rasulullah
باب ماجاء في ميراث رسول الله صلى الله عليه وسلم
Warisan Sayyidina sang Rasulullah
'Amr ibn al-Harith, saudara laki-laki Juwairiyya, mengatakan kepada kami:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak meninggalkan apa pun kecuali persenjataannya, keledai betina dan beberapa tanah yang dia berikan kepada orang lain sebagai amal.
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مَنِيعٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حُسَيْنُ بْنُ مُحَمَّدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا إِسْرَائِيلُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ عَمْرِو بْنِ الْحَارِثِ، أَخِي جُوَيْرِيَةَ لَهُ صُحْبَةٌ، قَالَ‏:‏ مَا تَرَكَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم إِلا سِلاحَهُ، وَبَغْلَتَهُ، وَأَرْضًا جَعَلَهَا صَدَقَةً‏.‏
Abu Huraira berkata (semoga Allah senang dengannya):
“Fatima mendatangi Abu Bakar dan berkata: 'Siapa yang akan mewarisi darimu?' Dia berkata: 'Istri dan keturunanku,' jadi dia berkata: 'Mengapa aku tidak mewarisi dari ayahku?' Abu Bakar berkata: 'Aku mendengar Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): "Kami tidak akan diwarisi darinya," tetapi saya mendukung mereka yang dulu didukung oleh Rasul Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), dan saya menyediakan bagi mereka yang dulunya adalah milik Allah. Utusan (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dulu menyediakan. '”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا أَبُو الْوَلِيدِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ عَمْرٍو، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ جَاءَتْ فَاطِمَةُ إِلَى أَبِي بَكْرٍ، فَقَالَتْ‏:‏ مَنْ يَرِثُكَ‏؟‏ فَقَالَ‏:‏ أَهْلِي وَوَلَدِي، فَقَالَتْ‏:‏ مَا لِي لا أَرِثُ أَبِي‏؟‏ فَقَالَ أَبُو بَكْرٍ‏:‏ سَمِعْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَقُولُ‏:‏ لا نُورَثُ، وَلَكِنِّي أَعُولُ مَنْ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَعُولُهُ، وَأُنْفِقُ عَلَى مَنْ كَانَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم يُنْفِقُ عَلَيْهِ‏.‏
Abu'l-Bakhtari menceritakan:
bahwa al-'Abbas dan 'Ali datang ke' Umar bertengkar, masing-masing dari mereka berkata kepada temannya: "Kamu ini-dan-itu, kamu ini-dan-itu!” 'Umar karena itu berkata kepada Thalhah, az-Zubair,' Abd ar-Rahman ibn 'Awf dan Sa'd (semoga Allah Ta'ala senang dengan mereka): " memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Setiap kepemilikan seorang Nabi adalah sumbangan amal, kecuali apa yang memberinya makanan. Tidak ada yang akan mewarisi dari kita! '"(Tradisi ini adalah bagian dari cerita yang lebih panjang.)
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ كَثِيرٍ الْعَنْبَرِيُّ أَبُو غَسَّانَ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ عَمْرِو بْنِ مُرَّةَ، عَنْ أَبِي الْبَخْتَرِيِّ، أَنَّ الْعَبَّاسَ، وَعَلِيًّا، جَاءَا إِلَى عُمَرَ يَخْتَصِمَانِ، يَقُولُ كُلُّ وَاحِدٍ مِنْهُمَا لِصَاحِبِهِ‏:‏ أَنْتَ كَذَا، أَنْتَ كَذَا، فَقَالَ عُمَرُ، لِطَلْحَةَ، وَالزُّبَيْرِ، وَعَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ عَوْفٍ، وَسَعْدٍ‏:‏ أَنْشُدُكُمْ بِاللَّهِ أَسَمِعْتُمْ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، يَقُولُ‏:‏ كُلُّ مَالِ نَبِيٍّ صَدَقَةٌ، إِلا مَا أَطْعَمَهُ، إِنَّا لا نُورَثُ‏؟‏ وَفِي الْحَدِيثِ قِصَّةٌ‏.‏
'Aisha berkata (semoga Allah senang dengan dia):
"Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Kami tidak diwarisi dari. Apa pun yang kami tinggalkan adalah sumbangan amal.'”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا صَفْوَانُ بْنُ عِيسَى، عَنِ أُسَامَةَ بْنِ زَيْدٍ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ لا نُورَثُ مَا تَرَكْنَا فَهُوَ صَدَقَةٌ‏.‏
Abu Hurairah (ra dengan dia) menceritakan:
Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Warisan saya tidak akan dibagikan sebagai koin emas, atau sebagai koin perak. Apa pun yang saya tinggalkan selain dukungan untuk istri saya dan bekal untuk pekerja saya akan menjadi sumbangan amal. '"
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ أَبِي الزِّنَادِ، عَنِ الأَعْرَجِ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ لا يَقْسِمُ وَرَثَتِي دِينَارًا وَلا دِرْهَمًا، مَا تَرَكْتُ بَعْدَ نَفَقَةِ نِسَائِي وَمُؤْنَةِ عَامِلِي فَهُوَ صَدَقَةٌ‏.‏
Malik bin Aws ibn al-Hadtahan berkata:
“Aku memasuki hadirat 'Umar, setelah itu' Abd ar-Rahman ibn 'Awf dan Thalhah dan Sa'd memasuki hadiratnya, dan' Ali dan al-'Abbas datang dalam pertengkaran, jadi 'Umar berkata kepada mereka:' Aku memohon kepadamu oleh Yang Esa yang memiliki izin langit dan bumi, tahukah engkau bahwa Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya damai): 'Kami tidak diwarisi dari. Apa pun yang kita tinggalkan adalah sumbangan amal '? "
حَدَّثَنَا الْحَسَنُ بْنُ عَلِيٍّ الْخَلالُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا بِشْرُ بْنُ عُمَرَ، قَالَ‏:‏ سَمِعْتُ مَالِكَ بْنَ أَنَسٍ، عَنِ الزُّهْرِيِّ، عَنْ مَالِكِ بْنِ أَوْسِ بْنِ الْحَدَثَانِ، قَالَ‏:‏ دَخَلْتُ عَلَى عُمَرَ فَدَخَلَ عَلَيْهِ عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ عَوْفٍ، وَطَلْحَةُ، وَسَعْدٌ، وَجَاءَ عَلِيٌّ، وَالْعَبَّاسُ، يَخْتَصِمَانِ، فَقَالَ لَهُمْ عُمَرُ‏:‏ أَنْشُدُكُمْ بِالَّذِي بِإِذْنِهِ تَقُومُ السَّمَاءُ وَالأَرْضُ، أَتَعْلَمُونَ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ لا نُورَثُ، مَا تَرَكْنَاهُ صَدَقَةٌ، فَقَالُوا‏:‏ اللَّهُمَّ نَعَمْ وَفِي الْحَدِيثِ قِصَّةٌ طَوِيلَةٌ‏.‏
Zirr ibn Hubaish menceritakan bahwa Aisha berkata (semoga Allah senang dengannya):
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) tidak meninggalkan koin emas, atau koin perak, atau domba, atau unta. ” Kemudian dia menambahkan, "Dan saya curiga dia berkata, 'bukan budak pria dan wanita.'"
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ عَاصِمِ ابْنِ بَهْدَلَةَ، عَنْ زِرِّ بْنِ حُبَيْشٍ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ‏:‏ مَا تَرَكَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم دِينَارًا وَلا دِرْهَمًا وَلا شَاةً وَلا بَعِيرًا، قَالَ‏:‏ وَأَشُكُّ فِي الْعَبْدِ وَالأَمَةِ‏.‏
Melihat Rasulullah Dalam Mimpi
باب ماجاء في رؤية رسول الله صلى الله عليه وسلم
Melihat Rasulullah Dalam Mimpi
'Abdullah ibn Mas'ud, bahwa Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian):
Jika seseorang melihat saya dalam tidurnya, dia memang telah melihat saya, karena Setan tidak dapat meniru saya!
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَنْ أَبِي إِسْحَاقَ، عَنْ أَبِي الأَحْوَصِ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ مَسْعُودٍ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ مَنْ رَآنِي فِي الْمَنَامِ فَقَدْ رَآنِي فَإِنَّ الشَّيْطَانَ لا يَتَمَثَّلُ بِي‏.‏
Abu Hurairah (ra dengan dia) berkata:
Utusan Allah berfirman (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jika seseorang melihat saya dalam tidurnya, dia memang telah melihat saya, karena Setan tidak dapat muncul dalam penyamaran sebagai saya' (atau: 'tidak dapat meniru saya'). ”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، وَمُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبِي حُصَينٍ، عَنْ أَبِي صَالِحٍ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ مَنْ رَآنِي فِي الْمَنَامِ فَقَدْ رَآنِي، فَإِنَّ الشَّيْطَانَ لا يَتَصَوَّرُ أَوْ قَالَ‏:‏ لا يَتَشَبَّهُ بِي‏.‏
Abu Malik al-Ashja'i menceritakan bahwa ayahnya berkata:
Rasulullah bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian):" Jika seseorang melihat saya dalam tidurnya, dia benar-benar telah melihat saya! 
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا خَلَفُ بْنُ خَلِيفَةَ، عَنْ أَبِي مَالِكٍ الأَشْجَعِيِّ، عَنْ أَبِيهِ، قَالَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ مَنْ رَآنِي فِي الْمَنَامِ فَقَدْ رَآنِي، قَالَ أَبُو عِيسَى‏:‏ وَأَبُو مَالِكٍ هَذَا هُوَ‏:‏ سَعْدُ بْنُ طَارِقِ بْنِ أَشْيَمَ، وَطَارِقُ بْنُ أَشْيَمَ هُوَ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، وَقَدْ رَوَى عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم أَحَادِيثَ
Khalaf ibn Khalifa berkata:
“Saya melihat Amr ibn Huraith, Sahabat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian), ketika saya masih kecil.”
سَمِعْتُ عَلِيَّ بْنَ حُجْرٍ، يَقُولُ‏:‏ قَالَ خَلَفُ بْنُ خَلِيفَةَ‏:‏ رَأَيْتُ عَمْرَو بْنَ حُرَيْثٍ صَاحِبَ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم، وَأَنَا غُلامٌ صَغِيرٌ‏
Ayah Asim ibn Kulaib mendengar Abu Hurairah berkata:
Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) berkata: 'Jika seseorang melihat saya dalam tidurnya, dia memang telah melihat saya, karena Setan tidak dapat meniru saya!' Sang ayah kemudian menceritakan hal ini kepada Ibn Abbas, mengatakan bahwa dia telah melihat Nabi. Dia juga menyebut al-Hasan ibn 'Ali, mencatat bahwa dia mirip dengan Nabi. Untuk ini Ibn 'Abbas menjawab,' Ya, dia mirip dengan dia. '"
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ هُوَ ابْنُ سَعِيدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْوَاحِدِ بْنُ زِيَادٍ، عَنْ عَاصِمِ بْنِ كُلَيْبٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنِي أَبِي، أَنَّهُ سَمِعَ أَبَا هُرَيْرَةَ، يَقُولُ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ مَنْ رَآنِي فِي الْمَنَامِ فَقَدْ رَآنِي، فَإِنَّ الشَّيْطَانَ لا يَتَمَثَّلُنِي، قَالَ أَبِي‏:‏ فَحَدَّثْتُ بِهِ ابْنَ عَبَّاسٍ، فَقُلْتُ‏:‏ قَدْ رَأَيْتُهُ، فَذَكَرْتُ الْحَسَنَ بْنَ عَلِيٍّ، فَقُلْتُ‏:‏ شَبَّهْتُهُ بِهِ، فَقَالَ ابْنُ عَبَّاسٍ‏:‏ إِنَّهُ كَانَ يُشْبِهُهُ‏.‏
Yazid al-Farisi, yang biasa menulis salinan Al-Qur'an berkata:
“Saya melihat Nabi (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dalam tidur saya di masa Ibn 'Abbas, jadi saya berkata kepada Ibn' Abbas: 'Saya melihat Rasulullah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) dalam tidur saya ! 'Ibn' Abbas berkata: "Utusan Allah (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian) biasa berkata: 'Setan tidak bisa meniru saya, jadi jika seseorang melihat saya dalam tidurnya, dia memang melihat saya!' Dapatkah Anda menggambarkan pria ini siapa yang kamu lihat dalam tidurmu? " “Ya,” katanya. “Saya akan menjelaskan untuk Anda seorang pria biasa: tubuh dan dagingnya berwarna coklat ke putih; dia bermata hitam, diberkahi dengan senyuman yang menyenangkan dan fitur wajah yang tampan; jenggotnya berpindah dari sini ke sini, dan jatuh di atas dadanya. " 'Awf berkata: "Saya tidak tahu apa yang bisa ditambahkan ke deskripsi ini," dan Ibn' Abbas berkata: "Jika Anda telah melihatnya dalam keadaan terjaga, Anda tidak dapat menggambarkannya lebih akurat dari ini.”
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي عَدِيٍّ، وَمُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، قَالا‏:‏ حَدَّثَنَا عَوْفُ بْنُ أَبِي جَمِيلَةَ، عَنْ يَزِيدَ الْفَارِسِيِّ وَكَانَ يَكْتُبُ الْمَصَاحِفَ، قَالَ‏:‏ رَأَيْتُ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم فِي الْمَنَامِ زَمَنَ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ‏:‏ فَقُلْتُ لابْنِ عَبَّاسٍ‏:‏ إِنِّي رَأَيْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم فِي النَّوْمِ، فَقَالَ ابْنُ عَبَّاسٍ‏:‏ إِنَّ رَسُولَ اللهِ كَانَ، يَقُولُ‏:‏ إِنَّ الشَّيْطَانَ لا يَسْتَطِيعُ أَنْ يَتَشَبَّهَ بِي، فَمَنْ رَآنِي فِي النَّوْمِ فَقَدْ رَآنِي، هَلْ تَسْتَطِيعُ أَنْ تَنْعَتَ هَذَا الرَّجُلَ الَّذِي رَأَيْتَهُ فِي النَّوْمِ‏؟‏ قَالَ‏:‏ نَعَمْ، أَنْعَتُ لَكَ رَجُلا بَيْنَ الرَّجُلَيْنِ، جِسْمُهُ وَلَحْمُهُ أَسْمَرُ إِلَى الْبَيَاضِ، أَكْحَلُ الْعَيْنَيْنِ، حَسَنُ الضَّحِكِ، جَمِيلُ دَوَائِرِ الْوَجْهِ، مَلأَتْ لِحْيَتُهُ مَا بَيْنَ هَذِهِ إِلَى هَذِهِ، قَدْ مَلأَتْ نَحْرَهُ، قَالَ عَوْفٌ‏:‏ وَلا أَدْرِي مَا كَانَ مَعَ هَذَا النَّعْتِ، فَقَالَ ابْنُ عَبَّاسٍ‏:‏ لَوْ رَأَيْتَهُ فِي الْيَقَظَةِ مَا اسْتَطَعْتَ أَنْ تَنْعَتَهُ فَوْقَ هَذَا‏.‏‏.‏
قَالَ أَبُو عِيسَى‏:‏ سقط من هنا كلام طويل من تعريف يزيد الفارسي وغيره‏.‏‏.‏
(Mengenai salah satu perawi riwayat sebelumnya) `Awf (Abu Jamilah) al-A`rabi berkata:
Saya lebih tua dari Qatadah.
حدثنا أبو داود سليمان بن سلم البلخي، حدثنا النضر بن شميل‏.‏ قال‏:‏ قال عوف الأعرابي‏:‏ أنا أكبر من قتادة‏.‏‏.‏
Abu Qatada berkata:
Utusan Allah berkata (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jika seseorang melihat saya (artinya dalam tidurnya), dia telah melihat saya dengan sungguh-sungguh!' ”
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ أَبِي زِيَادٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا يَعْقُوبُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ بْنِ سَعْدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ابْنُ أَخِي ابْنِ شِهَابٍ الزُّهْرِيُّ، عَنْ عَمِّهِ، قَالَ‏:‏ قَالَ أَبُو سَلَمَةَ‏:‏ قَالَ أَبُو قَتَادَةَ‏:‏ قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم‏:‏ مَنْ رَآنِي، يَعْنِي فِي النَّوْمِ، فَقَدْ رَأَى الْحَقَّ‏.‏
Anas berkata:
Nabi bersabda (Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian): 'Jika seseorang melihat saya dalam tidurnya, dia memang telah melihat saya, karena Setan tidak dapat menyamar sebagai saya!' Dia juga berkata: 'Penglihatan orang beriman adalah satu dari empat puluh enam bagian kenabian.'
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الدَّارِمِيُّ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا مُعَلَّى بْنُ أَسَدٍ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْعَزِيزِ بْنُ الْمُخْتَارِ، قَالَ‏:‏ حَدَّثَنَا ثَابِتٌ، عَنْ أَنَسٍ‏:‏ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، قَالَ‏:‏ مَنْ رَآنِي فِي الْمَنَامِ فَقَدْ رَآنِي، فَإِنَّ الشَّيْطَانَ لا يَتَخَيَّلُ بِي وَقَالَ‏:‏ وَرُؤْيَا الْمُؤْمِنِ جُزْءٌ مِنْ سِتَّةٍ وَأَرْبَعِينَ جُزْءًا مِنَ النُّبُوَّةِ‏.‏
Abdu llah ibn al-Mubarak berkata:
“Jika Anda menderita dengan tanggung jawab sebagai hakim, Anda harus mengikuti tradisi [Nabi] [al-athar]!”
حدثنا محمد بن علي، قال سمعت أبي يقول‏:‏ قال عبد الله ابن المبارك‏:‏ إذا ابتليت بالقضاء فعليك بالأثر‏.‏
Ibn Sirin berkata:
"Tradisi [hadits] ini adalah [bentuk] agama [din], jadi pertimbangkan dari siapa Anda menerima agama Anda!”
حدثنا محمد بن علي، حدثنا النضر بن عون، عن ابن سيرين قال‏:‏ هذا الحديث دين، فانظروا عمن تأخذون دينكم‏.‏‏‏
تم بحمد الله تعالى
Keistimewaan dan Sifat Mulia Nabi Muhammad SAW, Rasulullah
Ash-Shama'il Al-Muhammadiyah karya Imam at-Termezī
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